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ABSTRAK 

Judul  : Kritik Terhadap Metode Penetapan Hadis Mawd}u>’ Oleh  Jala>l al-  

                          Di>n al-Suyu>t}i> (849-911 H)  

Penulis  : Drs. M. Ali Affandi, M.Th.I 

Promotor : Prof. Dr. H. Idri, M.Ag dan Dr. H. Zainuddin MZ, M.Ag 

Kata Kunci : Kritik, Metode, Hadis Mawd}u>’, Al-Suyu>t}i> 
 
 

Banyaknya kritik ulama hadis terhadap kitab-kitab hadis yang ditulis oleh 

al-Suyu>t{i> menjadi persoalan yang sampai saat ini belum tuntas diperdebatkan. 

Ditengarai, salah satu kritik tersebut mengarah pada metode yang digunakan al-

Suyu>t{i> dalam menetapkan hadis mawd{u>’. Al-Alba>ni> misalnya, mengkritik al-

Suyu>t{i> dikarenakan metode yang digunakan dalam menetapkan hadis mawd{u>’ 
hanya sekedar ta’aqquba>t (mengikuti) kepada Ibn al-Jawzi> dengan teknik ja>mi’ 
(menghimpun) bukan menganalisis atau membahas sanad dan matn secara 

mandiri. Berdasarkan latar belakang itulah penulis mengambil judul “Kritik 

Terhadap Metode Penetapan Hadis Mawd{u>’ oleh al-Suyu>t}i>”. 

Adapun yang menjadi rumusan masalah adalah bagaimana pemikiran 

Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i> tentang hadis mawd{u>’? bagaimana penetapan hadis 

mawd{u>’ oleh Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i>? dan bagaimana kritik terhadap metode 

penetapan hadis mawd{u>’ oleh Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>? 

Jenis penelitian disertasi ini adalah library research (penelitian 

kepustakaan). Di samping itu, penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Adapun 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian disertasi ini yaitu pendekatan 

histroris dan pendekatan filosofis. Sedangkan teknik analisanya menggunakan 

content analysis dan deskriptif analysis. 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah pemikiran al-Suyu>t}i> 

terhadap hadis mawd}u>’ sama dengan ulama hadis terdahulu. Sedangkan metode 

yang digunakan oleh al-Suyu>t}i> untuk menetapkan hadis mawd}u>’  dalam kitabnya 

al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t, al-La’a>li’ al-Mas}nu>’ah  fi> al-Ah}a>di>th al-
Mawd}u>’ah dan al-Ziya>da>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t menggunakan paradigma tashaddud 

dengan dua metode, yaitu takhri>j al-qa>sir dan ta’aqquba>t kepada Ibn al-Jawzi>. 

Adapun kritik terhadap penetapan hadis mawd}u>’ oleh al-Suyu>t}i> yaitu adanya 

perbedaan paradigma, metode dan teknik dalam menetapkan hadis mawd}u>’ di 

antara para ulama hadis.  

Sedangkan novelty dalam implikasi teoretiknya adalah pertama, 

membenarkan teori al-Dhahabi> bahwa tidak ada ahli hadis yang mutlak 

mengimplementasikan satu paradigma, baik tashaddud atau tasahhul saja. Kedua, 

metode takhri>j dan i’tiba>r bukanlah satu-satunya metode yang digunakan dalam 

menetapkan hadis, melainkan ditemukan metode lain, yaitu  metode takhri>j al-
qa>s}ir dan ta’aqquba>t. Ketiga, pada umumnya, teknik penetapan hadis adalah 

teknik ba>h}ith, namun ditemukan pula teknik ja>mi’. 
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َطروحةَصَالَلَخستم
 

َ            َالموضوعََثيدالحَدَيدتحفيََالسيوطيَ  جلالَالدينمامَعلىَمنهجَالإالنقدَ:َََََََََََََََََََالعنوان
َمحمدَعليَأفنديََ:َََََََََََََََََؤلفََالم

َاجستيرزينَالدينَمَز،َالم،َالماجستيرَوالدكتورَالحاجَإدريَََ:َالستاذَالدكتورَالحاجَََََََََََََََََالمشرف
سيوطيالَجلالَالدينََ،َإمامَالحديثَالموضوعََ:َالنقد،َمنهج،َتحديد،َََََةَفتاحيالكلماتَالم                                    

 

 
كَانتَوماََلالَالدينَالسيوَالإمامَجَيديَأيعلىََهاَتباَكتََتمتَالحديثَالتََكتبََىَعلَنقدَالمطروحال طي

هيَََءَالعلماءبينَهؤلاَلهاَالنقاشالتَتدورَحوَنقطةَالبحثََ.هذاَعصرناَإلىَبينَالعلماءَونقاشاَجدالاََتثيرتَزال
ََذهَفيَهبَمثالاَرَيضَلشيخَاللبانيا.َالحديثَالموضوعََتحديدَفَيَلالَالدينَالسيوطيالإمامَجََالذيَقامَبهَمنهج

بينَََالجمعََفيََبنَالجوزيإَبتعقباتََقصرجهدهََلَالدينَالسيوطيَالذينهجَالإمامَجلامََنقدقامَبََحيثَأنهَالقضيةَ
ضرورةَََالباحثَعلىَىرأالخلفيةََهذهََإنطلاقاَمنَ.السندَوالمتنَنعَعميقالتحليلَوالبحثَالنَدوََالحاديث

َ.َََ"الحديثَالموضوعَوتحديدََالسيوطيَفَيَمنهجَالإمامَجلالَالدينََعلىَالنقدََ"إختيارَهذاَالبحثََتحتَالعنوانَ
ََينَالسيوطيَلَالدفكرةَالإمامَجلاَوماههي؛َبتهاَمشكلاتَالبحثَالتَسعىَالباحثَلاكتشافَأجوََ

ََنقدَوماَمقتضياتَالَََ؟الحديثَالموضوعَفيَتحديدَينَالسيوطيالإمامَجلالَالدةَطريقََيماه,ََ؟َالحديثَالموضوعفيَ
ةََراعامعَمَ,.َسلكَالباحثَعلىَمنهجَالبحثَالمكتبيَالنوعي؟وعَوضلمالحديثَاَطريقتهَفيَتحديدَعلىَطروحالم

كَيفيةَالكتابةََتتحليلَالمحتويَمعَالوصفيَالمنهجََىلعََوالقيام.لسفيَالتارخيَوالفجَالمنه َََ.في
فيَََفكرةَالإمامَجلالَالدينَالسيوطيََعلىََمنها؛َاكتشافَالباحثََداثةَيتضمنَالبحثَعلىَبعضَالحَ

كَتبََطريقتهَفيَتحديدرةَالعلماءَالسلف.َأماَفكسَالحديثَالموضوعَبأنهَلاتنعكَ كَماَلوُحظَفي هََالحديثَالموضوع,
المصنوعةَفيَالحاديثَالموضوعةَوَالزيداتَعلىَالموضوعات(َهيَََئَلعات,َاللآوضوَالبديعاتَعلىَالم)النكتَ

َ َالتشدديَالذيَأقُيمَعلىَطريقتين؛ َالمقتضياتَمنَال.َبنَالجوزيَرَوَالتعقباتَلإصَاتخريجَالقَالالاتجاه نقدََأما
َوضوع.ََيثَالمالحدَيدفيَتحدََوَالمناهجَختيارَالاتجاهاتَإَفَيَمنهجهَهيَاختلافَالعلماءََعلىََروحالمط

لتزامَالاتجاهَالوحيدََإَعدمَبَفقدَتضمنَالبحثَعلىَموافقةَرأيَالإمامَالذهبيَفيَقولهََ,ةالآثارَالنظريََأماَ
كَماَعُرَيَددبينَالتش السبيلَالوحيدَفيَََفَأيضاًَبأنَالتخريجَوالاعتبارَليسَهوأوَالتسهليَعندَعلماءَالحديث.

َقَالحديثََديدتح َبل َتم َالَمَالعثورَد َوجود َعلى َالخرى َالقالَوهيَلَاأناهج َوالتعقباتصاَتخريج َعامَََ.ر ََبشكل
َ.ََستخدامَطريقةَالجمعإَفضلاَعنَجوازَتحديدَالحديثَهيَطريقةَالباحثَفَيَقةَالمستخدمةَالطريَ
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ABSTRACT 

 
Research Title  : Critiques on Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i’s Methodology (849-  

                                      911 H) on Specifying of fake h{adi>th (H{adi>th Mawd}u>’) 
Author   : Drs. M. Ali Affandi, M.Th.I 

Promoter  : Prof. Dr. H. Idri, M.Ag and Dr. H. Zainuddin MZ, M.Ag 

Keywords  : Critiques, Methodology, Fake H{adi>th (H{adi>th Mawd}u>’),   

                                      Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> 
 
 

Numerous critiques had been thrown by h}adi>th scholars over h}adi>th books 

written by Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> remains as an unresolved problem and 

unfinished debate till today. Al-Suyu>t}i’s methodology in determining whether 

certain h}adi>th is fake (h{adi>th mawd}u>’) or not is indicated as the key problem on 

the case. Al-Alba>ni>, as an example, had thrown his critiques over al-Suyu>t}i’s 

method in determining false h}adi>th for only following (ta’aqquba>t) Ibn al-Jawzi> 

in which he only compiling technique (ja>mi’) and not to independently analyse or 

criticise the sanad (transmission chain) and matn (content). Based on this 

background case, the author has been motivated to choose the title of his research.  

The research problems in which the author has elaborated deeper are; how 

Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i’s thought on the fake h}adi>th? how his methodology in 

determining fake h}adi>th? and what extend the critiques over al-Suyu>t}i’s method 

in determining fake h}adi>th will imply?. This study is a library research, built on 

qualitative method, as it deploys historical and philosophical approach, as well as 

content and descriptive analysis. 

The conclusion of this study lays on the depiction of al-Suyu>t}i’s thought 

on fake h}adi>th which actually similar to previous respective h}adi>th scholars. 

Meanwhile, his methodology on determining fake h}adi>th, as it is observed in his 

notable books; al-Nukat al-Badi>’a>t ala> al-Mawd}u>’a>t, al-La’a>li’ al-Masnu>’ah fi> al-
Ah}a>di>th al-Mawd}u>’ah and al-Ziya>da>t ala> al-Mawd}u>’a>t is discovered to be using 

tashaddud methodology realised in two things; takhrij al-Qashir and ta’aqquba>t to 

Ibn al-Jawzi>. The implication of critiques thrown over al-Suyu>t}i’s methodology 

are the uprising diverse paradigm, methodology and techniques in determining 

fake h}adi>th among the Scholars. 

In term the novelties of the theoretical implications, are; a supporting 

evidence to the al Dhahabi’s theory stating that none of h}adi>th scholars holding 

and implementing only one absolute orientation between tashaddud or tasahhul. 
The next discovery is that the methodology of takhri>j and i’tiba>r are not the only 

method to be used in specifying h}adi>th. Takhri>j al-Qas}i>r and ta’aqquba>t are 

possibly used as alternative method in determining h}adi>th specification. As it is 

known before that the common technique in determining h}adi>th specification is 

the ba>h}ith technique, but it is discovered through this study, that the compiling 

technique (ja>mi’) can also be used.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan manusia-terlebih lagi bagi umat Islam- akan selalu 

membutuhkan berbagai macam pengetahuan, termasuk pengetahuan dalam hal 

agama. Sumber ilmu pengetahuan secara garis besar ada dua macam, yaitu naqli 

dan aqli. Sumber yang bersifat naqli (wahyu ilahiyah) ini merupakan pilar dari 

sebagian besar ilmu pengetahuan yang dibutuhkan oleh manusia, yaitu teks yang 

bersumber dari al-Qur’an dan hadis.  

Jika dilihat dari segi periwayatannya, hadis Nabi berbeda dengan al-Qur’an. 

Untuk al-Qur’an, semua periwayatan ayat-ayatnya berlangsung secara mutawa>tir. 

Sedangkan untuk hadis Nabi, sebagian periwayatannya berlangsung secara 

mutawa>tir, dan sebagian lagi berlangsung secara ah}ad. 

Oleh sebab itu, seluruh nas}-nas} al-Qur’an jika dilihat dari segi 

periwayatannya memiliki kedudukan yang qat}’iy, baik dari segi wuru>dnya maupun 

thubu>tnya.1 Adapun nas}-nas}  al-Qur’an dari segi dila>lah hukumnya terbagi menjadi 

dua, yaitu nas} yang dila>lah hukumnya qat}’iy dan nas} yang dila>lah hukumnya 

z}anniy.2 Dengan demikian, dilihat dari segi periwayatannya, seluruh ayat al-Qur’an 

tidak perlu dilakukan penelitian tentang orisinalitasnya, sedangkan hadis Nabi -

 
1 ‘Abd Wahha>b Khala>f, ‘Ilm Us }u>l Fiqh (Kairo: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, 1996), 35. 
2 Ibid., 36. 
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apalagi yang berkategori ah}ad- perlu bahkan harus dilakukan penelitian, agar 

diketahui apakah hadis yang diriwayatkan itu dapat dipertanggungjawabkan benar-

benar berasal dari Nabi ataukah tidak. 

 Sebagai sumber ajaran Islam, al-Qur’an maupun hadis tidak bisa 

dipisahkan satu dengan yang  lain. Mengakui al-Qur’an mengharuskan pula 

mengakui hadis, begitu pula sebaliknya. Ini sesuai dengan perintah Allah 

SWT.dalam al-Qur’an kepada umat Islam, untuk mengambil dan menerima apa 

yang bersumber dari Nabi saw. Allah SWT. berfirman dalam al-Qur’an: 

 فاَنْ تَ هُوا وَات َّقُوا اللَََّّ إِنَّ اللَََّّ شَدِيدُ الْعِقَابِ وَمَا آَتََكُمُ الرَّسُولُ فَخُذُوهُ وَمَا نََاَكُمْ عَنْهُ 
 “Apa-apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Apa-apa yang 

dilarang-Nya bagimu, maka tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allahamat keras hukuman-Nya.”3 

Ayat tersebut memberi petunjuk secara umum bahwa semua perintah dan 

larangan yang berasal dari Nabi wajib dipatuhi oleh orang-orang yang beriman.4 

Dengan demikian, kewajiban patuh kepada Nabi merupakan konsekuensi logis dari 

keimanan seseorang. Atas dasar ayat di atas, pengikaran terhadap hadis -apalagi 

yang s}ah}ih-} merupakan tindakan penentangan terhadap pesan-pesan yang ada di 

dalam al-Qur’an. 

Hadis atau al-Sunnah merupakan salah satu sumber ajaran Islam yang 

menduduki posisi sangat penting, baik secara struktural maupun fungsional. Secara 

 
3 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Penerbit Sinergi Pustaka Indonesia, 

2012), (QS: 59: 7), 797. 
4 Abi > ‘Abd Alla>h Muh{ammad bin Ah{mad bin Abi> Bakr al-Qurt}u>bi>, Al-Ja>mi’ li Ah {ka>m al-Qur’a>n 
Vol. 20. (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2006), 353-354. 
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struktural hadis menduduki posisi kedua setelah al-Qur’an, sedangkan jika dilihat 

secara fungsional, ia merupakan baya>n (eksplanasi) terhadap ayat-ayat al-Qur’an 

yang bersifat ‘a>mm (umum), mujmal (global) atau mut}laq. Secara tersirat, al-

Qur’an mendukung gagasan tersebut, yaitu firman Allah SWT dalam al-Qur’an: 

رُون َ للِنَّاسِ مَا نُ زِلَِ إلِيَْهِمْ وَلَعَلَّهُمْ يَ تَ فَكَّ  وَأنَْ زلَْنَا إلِيَْكَ الذكِِْرَ لتُِ بَيِِّ

Artinya: “Dan Kami (Allah) turunkan kepadamu al-Qur’an, agar kamu 

menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka 

dan supaya mereka memikirkan.”5 

Selain itu, al-Qur’an dengan jelas menyatakan bahwa hadis berkedudukan 

sebagai penjelas (baya>n al-mujmal) terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang masih global 

(belum rinci), takhs}i>s} al-‘a>mm (pemberian batasan atas hal yang masih bersifat 

umum dalam al-Qur’an), penjelasan atas makna kata tertentu (baya>n ma’na al-lafz}), 

pemberian ketentuan baru (baya>n ah}ka>m za>’idah) dan penghapusan atas ketentuan 

dalam al-Qur’an (baya>n al-naskh).6 

Dalam kaitannya dengan kedudukan hadis di atas, Makh}u>l pernah berkata: 

“al-Qur’an lebih membutuhkan al-Sunnah dari pada al-Sunnah membutuhkan al-

Qur’an”.7 Sementara itu Yah{ya bin Kathi>r juga berkata: “al-Sunnah memutuskan 

(menetapkan) al-Qur’an dan tidaklah al-Qur’an memutuskan (menetapkan) al-

 
5 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (QS: 16:44), 370. 
6 Muh{ammad H{usayn al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n Vol. 1. (Kairo: Maktabah Wahbah, 

2000),43-45. 
7 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, Mifta>h} al-Jannah fi> al-Ih}tija>j bi al-Sunnah 

(Mesir: Maktabah al-Muni>riyah, t.th), 30. 
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Sunnah”.8 Ini menunjukkan bahwa peran hadis dalam agama Islam sangat urgen.9 

Di samping sebagai baya>n terhadap al-Qur’an, hadis secara mandiri sesungguhnya 

dapat menetapkan suatu ketetapan yang belum diatur dalam al-Qur’an.  

Namun dalam perkembangannya, problematika hadis tidaklah sedikit, baik 

yang berhubungan dengan sanad hadis ataupun matn hadis, termasuk kualitas dan 

sifat-sifat perawi hadis serta redaksi (matn) hadis. Hal ini disebabkan karena adanya 

tenggang waktu yang cukup lama, yaitu hampir satu abad  antara meninggalnya 

Rasulullah (632 M) dengan pembukuan (produksi) hadis tertua al-Muwat}t}a’ (713-

795 M).10 Dalam jeda kurun waktu yang cukup lama inilah kemudian muncul hadis-

hadis palsu (mawd{u>’) yang dilakukan oleh beberapa golongan dengan berbagai 

tujuan.  

Kalau kita amati perkembangan hadis di masa modern saat ini terlebih 

dalam kontek ini berkaitan dengan hadis mawd{u>’, fenomena akhir-akhir ini banyak 

kita jumpai hadis-hadis mawd{u>’ yang beredar di media sosial dan internet, 

berkaitan dengan berbagai macam persoalan, baik dalam masalah aqi>dah, ’iba>dah, 

mu’a>malah , tarbiyah (pendidikan), siya>sah (politik) dan sebagainya.  

 

 

 
8 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, Mifta>h} al-Jannah, 30. 
9 Ali Mustafa Yaqub, Haji Pengabdi Setan (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2006), 151.  Lihat juga Daniel 

W. Brown, Menyoal Relevansi Sunnah dalam Islam Modern, “terj.” Jaziar Radianti dan Entin Sriani 

Muslim (Bandung: Mizan, 2000), 62. 
10 Menurut pendapat mayoritas ulama, sejarah penulisan dan penghimpunan hadis secara resmi dan 

massal barulah terjadi pada masa Khali>fah ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azi >s. Lihat Muh{ammad Abu> Zah}w, 

Al-H{adi>th wa al-Muh}addithu>n (Riya>d}: al-Mamlakah al-‘Ara>biyyah al-Su’u >diyyah, 1984), 224.    
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Misalnya hadis mawd{u>’ dalam masalah aqi>dah: 

 11مَنْ عَرَفَ نَ فْسَهُ فَ قَدْ عَرَفَ رَبَّهُ 

Artinya: “Barang siapa yang mengenal dirinya, sungguh ia telah mengenal 

Tuhannya”. 

 

Dalam bidang ’iba>dah, misalnya hadis: 

 

ُ جَسَدَهُ عَلَي النِيْْانِ حَ فِرِ مَنْ   12بِدُخُوْلِ رَمَضَانَ حَرَّمَ اللََّّ

Artinya: “Barangsiapa bergembira dengan datangnya bulan suci Ramadhan 

maka Allah akan mengharamkan jasadnya dari siksa api neraka”. 

Dalam bidang mu’a>malah, misalnya hadis: 

 13تُطلَِِقُوْا فإَِنَّ الطَّلََقَ يَ هْتَ زُّ لَهُ الْعَرْشُ تَ زَوَّجُوْا وَلاَ 

 

Artinya: “Menikahlah kalian dan janganlah kalian t}ala>q (bercerai) karena 

sesungguhnya talak itu dapat menggoncangkan arash”. 

Dalam bidang tarbiyah (pendidikan), misalnya hadis: 

يِّْ    14أطُْلبُُ وْا العِلْمَ وَلَوْ بِالصِِ

Artinya:  “Tuntutlah (carilah) kalian akan ilmu meskipun sampai di negeri 

Cina”. 

 
11 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n  al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi Sharh Taqri>b al-Nawa>wi>. 

(Kairo: Maktabah Da>r al-‘Aqi>dah, 2008), 390.  Lihat Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Silsilah 

al-Ah{a>di>th al-D{a’i>fah wa al-Mawd}u>’ah Vol. 1. (Riya>d}: Maktabah al-Ma’a>rif, 1992), 165. 
12 Uthma>n bin H{asan bin Ah}mad bin al-Sha>kir al-Khu>bawi>, Durrah al-Na>s}ih}i>n fi> al-Wa’z}i wa al-

Irsha>d (Rembang: al-Maktabah al-Anwa>riyah, t.th.), 2. Lihat juga Ahmad Luthfi Fathullah, Hadits 

Lemah dan Palsu dalam Kitab Durratun Nashihin (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2006), 72. 
13 Abi> al-Farj ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali> bin al-Jawzi>, Al-Mawd}u>’a>t Vol. 3 (Madi>nah: Maktabah al-

Salafiyyah, 1968), 80.  Lihat Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Silsilah al-Ah{a>di>th al-D{a’i>fah, 

Vol. 12., 818-819. 
14 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t. 

(Makkah: Maktabah Da>r al-Makkah al-Mukarramah, 2004), 43. Lihat Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-

Alba>ni>, Silsilah al-Ah{a>di>th al-D{a’i>fah, Vol. 1., 600. 
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Dalam bidang siya>sah (politik), misalnya hadis: 

يْْاَنِ   15حُبُّ الْوَطَنِ مِنَ الِْْ

Artinya: “Cinta tanah air itu bagian dari pada iman” 

Pembahasan hadis mawd{u> ini dikelompokkan pada pembahasan variasi 

hadis yang didasarkan pada penelitian pribadi periwayat atau sanad hadis16 dan 

metode periwayatannya.17 Ulama hadis menilai sangat penting kedudukan sanad 

dalam riwayat hadis.18 Oleh karena pentingnya kedudukan sanad itu, maka suatu 

berita atau informasi yang diklaim sebagai hadis Nabi SAW oleh seseorang akan 

tetapi berita atau informasi itu tidak memiliki sanad sama sekali maka berita atau 

informasi tersebut oleh ulama hadis tidak dapat disebut sebagai hadis. Sehingga 

benar sekali seperti ungkapan Ibn al-Muba>rak (w. 181 H): 

سْنَادُ لَقَالَ مَنْ شَاءَ مَا شَاءَ  ينِ، وَلَوْلَا الِْْ سْنَادُ مِنَ الدِِ  19الِْْ

 

Artinya: “ Isnad (sanad) adalah bagian dari pada agama. Seandainya tanpa 

adanya Isnad (sanad) maka siapa saja akan berbicara apa saja yang ia 

kehendaki”. 

 

 
15 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Al-Durar al-Muntathirah fi> al-Ah}a>di>th al-
Mushtaharah (Al-Riya>d}: Maktabah Ja>mi’ah al-Malik Su’u >d, t.th), 65. 
16 Sanad dalam pemahaman sederhana adalah mata rantai sejarah yang terdiri dari manusia-manusia 

(rawi) yang menghubungkan antara pencatat hadis dengan sumber riwayat, yaitu Rasulullah atau 

sahabat dan tabi’in. Lihat Daniel Juned, Ilmu Hadis Paradigma Baru dan Rekonstruksi Ilmu Hadis 

(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2010), 28. 
17 Di samping pengelompokkan berdasarkan sifat-sifat sanad dan cara penyampaiannya, para ahli 

hadis juga membagi pembahasan sanad hadis dari sisi ketersambungan  kepada Rasulullah saw, dari 

sisi kuat dan lemahnya ingatan sanad, keadilan, terhindar dari shadh (tidak ada pertentangan dengan 

sanad yang lain). 
18 ‘Ali> bin Sulta>n Muh}ammad al-Harawi> al-Qa>ri>, Sharh} Nukhbah al-Fikr (Bairut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 1978), 194. 
19 Abi> H{asan Muslim bin al-Hajja>j bin Muslim al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim (Riya>d}: 

Da>r al-H{ad}a>rah, 2015), 14. 
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Persoalan hadis mawd{u>’ ini ternyata  bukan hanya timbul akhir-akhir ini 

saja, akan tetapi sudah muncul sejak zaman sahabat. Hal itu sebagaimana 

diceritakan oleh Muh{ammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, bahwa munculnya hadis mawd{u>’ 

bermula pada peristiwa terbunuhnya ‘Uthma>n bin ‘Affa>n yang berdampak pada 

instabilitas politik antara kedua golongan, yakni ‘Ali> bin Abi> T{a>lib yang didukung 

penuh oleh masyarakat Hija>z dan Ira>q serta Mu’a>wiyah yang didukung oleh 

masyarakat Mesir dan Sha>m.20 Ketegangan antara keduanya termanifestasi dalam 

perang s}iffi>n yang berujung pada peristiwa arbitase (tah}ki>m). Kesepakatan 

dilaksanakannya tah}ki>m sendiri telah menibulkan pertentangan dalam  bidang 

teologi serta menimbulkan perpecahan kelompok-kelompok Islam, sehingga pada 

akhirnya muncul golongan Khawa>rij, Shi>’ah (pro-‘Ali>) dan Pro-Mu’a>wiyah. 

Adapun sebab-sebab munculnya hadis mawd{u>’ di antaranya adalah: 

Pertama, perbuatan orang-orang zindi>q dan ilh}a>d dalam agama. Kedua, mendukung 

(memperjuangkan) kepada madhhab-madhhab dan hawa> (nafsu). Ketiga,  

bersemangat mengajak kepada kebaikan dengan anjuran dan larangan namun bodoh 

dan kurang kapasitas (ilmu). Keempat, motif (tujuan) duniawi (materi).21 

Seiring dengan itu, problematika dalam hadis, belum berhenti pada 

persoalan hadis mawd{u>’ secara ontologis, namun ada persoalan lagi terkait dengan 

aspek epistemologinya, yaitu metode penetapan hadis mawd{u>’ yang nyatanya juga 

 
20 Muh{ammad ‘Ajja >j al-Khat}i>b, al-Sunnah Qabla al-Tadwi>n (al-Qa>hirah: Maktabah Wahbah, 1988), 

20. 
21 ‘Umar bin H{asan Uthma>n Fala>tah, al-Wad{’u fi > al-H{adi>th Vol. 1. (Damaskus: Maktabah al-

Ghaza>li>, 1981), 220-269.  
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debatable (menuai perdebatan). Perdebatan tersebut dikarenakan perbedaan 

paradigma dan metode yang digunakan oleh ulama hadis dalam menetapkan hadis 

mawd{u>’. Adapun perbedaan paradigma dalam menetapkan kualitas hadis mawd{u>’ 

oleh ulama hadis ada tiga, yaitu paradigma tashaddud (ketat), tawassut} (moderat) 

dan tasahhul (melonggarkan atau memudahkan). 

Paradigma tashaddud (ketat) adalah cara menilai pribadi seorang perawi 

hadis dengan penilaian sangat ketat sehingga berujung pada penetapan kualitas 

hadis. Sedangkan metode tawassut{ (moderat) adalah cara menilai pribadi seorang 

perawi hadis dengan penilaian antara ketat dan longgar sehingga berujung pada 

penetapan kualitas hadis dan paradigma tasahhul adalah cara menilai pribadi 

seorang perawi hadis dengan penilaian yang “longgar” atau “memudahkan” 

sehingga berujung pada penetapan kualitas hadis.22 

Para ulama hadis telah menciptakan berbagai macam kaedah dan ilmu hadis 

yang dipakai pedoman dalam menetapkan kualitas hadis, baik ilmu dira>yah maupun 

riwa>yah sehingga akan memudahkan dalam mengadakan penelitian hadis dan 

menetapkan kualitas hadis, baik s{ah{i>h}, h{asan, d{a’i>f, sangat d{a’i>f dan mawd{u>’.  

Untuk dapat menentukan kualitas sanad hadis sehingga hadis tersebut dinyatakan 

s}ah}i>h} dan dapat diterima di antaranya adalah: pertama, sanad (periwayatnya) 

muttasil (bersambung), kedua, periwayatnya a>dil, ketiga, periwayatnya d}a>bit} 

 
22 Ah{mad bin ‘Ali> bin Muh{ammad bin H{ajar al-‘Asqala>ni >, Al-Nukat ‘ala>  Kita>b ibn al-S{ala>h} 

(Madinah: al-Makatabah al-‘Arabiyyah al-Su’u>diyah, 1984), 484. 
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(ingatannya kuat), keempat, terhindar dari shadh (kejanggalan) dan kelima, 

terhindar dari ‘illat (cacat).23 

Sedangkan kriteria matn hadis yang s}ah}i>h} dan dapat diterima di antaranya 

adalah: pertama, matn hadis itu tidak shadh (janggal atau aneh), terkadang hadis itu 

sanadnya s}ah}i>h}, diukur dengan lima kriteria di atas, akan tetapi ada hadis lain yang 

lebih s}ah}i>h} dan lebih kuat sanadnya sedangkan hadis kedua ini berbeda dengan 

hadis pertama. Kedua, matn hadis itu tidak mengandung ‘illat (cacat). Oleh karena 

itu sanad suatu hadis dinyatakan s}ah}i>h} matnnya, juga tidak ada shadh (keganjilan 

dan keanehan) serta tidak mengandung ‘illat (cacat) maka hadis tersebut dinyatakan 

s}ah}i>h} sanad dan s}ah}i>h} matnnya. 

Dalam melakukan penelitian hadis baik dari segi sanad maupun matn hadis, 

para ulama hadis secara umum menggunakan metode takhri>j dan i’tiba>r al-sanad. 

Adapun di antara maksud atau tujuan penggunaan metode takhri>j adalah untuk 

mengemukakan hadis berdasarkan sumbernya atau berbagai sumbernya yakni 

kitab-kitab hadis yang di dalamnya disertakan metode periwayatannya dan 

sanadnya masing-masing serta diterangkan keadaan periwayatnya dan kualitas 

hadisnya.24 

 Sementara metode i’tiba>r al-sanad  yaitu peninjauan terhadap berbagai hal 

dengan maksud untuk diketahui sesuatunya yang sejenis atau menyertakan sanad-

 
23 Abu> ‘Amr Uthma >n ibn ‘Abd al-Rah{ma>n Ibn al-S{ala>h}, ‘Ulu >m al-H{adi>th (Beirut: Da>r al-Fikr, 

1986), 11-12. 
24 Mah{mu>d al-T{ah{a>n, Us{u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d  (Beirut: Da>r al-Qur’a>n al-Kari>m, t.th), 

09-14. Lihat juga Shams al-Di>n Abi> al-Khayr Muh{ammad bin Abd al-Rah{ma>n al-Sakha>wi>, Fath{ al-
Mughi>th bi Sharh{ Alfiyah al-H{adi>th Vol. 3. (al-Riya>d}: Maktabah Da>r al-Minha>j, 1426 H), 195.  
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sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu supaya dapat diketahui ada tidaknya 

periwayat lain untuk sanad hadis tersebut. Tujuannya agar terlihat dengan jelas 

seluruh jalur yang diteliti, nama-nama periwayatnya dan metode periwayatan yang 

digunakan oleh masing-masing periwayat yang bersangkutan. Fungsinya adalah 

untuk mengetahui keadaan sanad hadis seluruhnya, dilihat dari ada dan tidak 

adanya pendukung yang dimaksud suatu hadis tertentu.25 

Dalam penelitian ini, penulis hanya terfokus pada ‘Abd al-Rah{ma>n bin Abi> 

Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> (w. 911 H) yang memiliki beberapa karya tulis yang 

membahas hadis mawd}u>’. Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Rah{ma>n bin al-Kama>l 

Abi> Bakr bin Muh{ammad bin Sa>biq bin al-Fakhr ‘Uthma>n bin Na>z}ir al-Di>n 

Muh}ammad bin Sayf al-Di>n Khad{ar bin Najm al-Di>n Abi> al-S{ala>h{ Ayyu>b bin Na>s}ir 

al-Di>n Muh}ammad bin al-Shaykh Hama>m al-Di>n al-Hama>m al-Khud{ayri> al-

As}yu>t}i>.26 

Karya al-Suyu>t}i terbilang banyak sekali berjumlah lebih dari 700 judul.27 

Sampai survei tahun 1995, angkanya sampai pada jumlah 500-981 judul.28 

Meskipun demikian, karyanya ini termasuk tulisan pendek atau brosur dan fatwa 

 
25 al-Sakha>wi>, Fath{ al-Mughi>th, Vol. 1, 195. 
26 Jala>l al-Di>n‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, H{usn al-Muh{a>d}arah fi> Ta>ri>kh Mis}ra wa al-

Qa>hirah, Vol. 1 (t.t., 1967), 335. Lihat juga Jala>l al-Di>n‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, 
Kita>b al-Tah{adduth Bini’mat Alla>hi (Mesir: Maktabah al-‘Arabiyyah al-H{adi>thiyyah, t.th.), 2. 

Lihat juga dalam Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Sharh} 
Taqri>b al-Nawa>wi> (Kairo: Maktabah Da>r al-‘Aqi>dah, 2008), 5. 
27 Oliver Leaman. Ed. “Al-Suyuti”. The Qur’an: An Encyclopedia. (t.t.:Taylor & Francis, 2006), 

618-920. 
28 Irwin, R. Julie Scott Meisami; Paul Starkey (eds.) Encyclopedia of Arabic Literature. (t.t.: Taylor 

& Francis, 1998), 746.  
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hukum.29 Selebihnya, karya tulis berbentuk kitab-kitab. Adapun kitab yang 

membahas hadis mawd}u>’ ada tiga, yaitu al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala > al-Mawd}u>’a>t,  

karya tersebut juga dinamai juga dengan judul Ta’aqquba>t al-Suyu>t}i> ‘ala >  

Mawdu>’a>t Ibn al-Jawzi>.30 Selain kitab tersebut di atas, al-Suyu>t}i> juga menyusun 

kitab lainnya dalam masalah hadis mawd}u>’ yaitu al-La’a>li’ al-Mas}nu>’ah fi> al-

Ah}a>di>th al-Mawd}u>’ah dan al-Ziya>da>t ‘ala> al-Mawd}u>’at. Lahirnya tiga karya al-

Suyu>t}i> tersebut terinspirasi oleh Ibn al-Jawzi> (w. 597 H), lewat karyanya al-

Mawd{u>’a>t.  

Berdasarkan pengamatan penulis, hampir seluruh karya-karya al-Suyu>t}i> 

yang terkait dengan pengumpulan hadis secara umum termasuk ketiga kitab 

tersebut di atas dapat dinilai bahwa al-Suyu>t}i> termasuk kategori ulama hadis ja>mi’ 

(penghimpun hadis), bukan termasuk kategori ulama hadis ba>h}ith (pembahas 

secara mendalam) sanad dan matn hadis,  sehingga penilaian kualitas hadisnya 

banyak dikritik oleh ulama hadis, di antaranya Muh}ammad ‘Abd al-H{ayyi al-

Laknawi> al-Hindi> (w. 1304 H)31, Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> (w. 1420 

H)32 dan Ah}mad bin S{a>diq al-Ghuma>ri> (w. 1380 H)33, mereka telah mengambil 

kesimpulan bahwa al-Suyu>t}i> sebagai ulama hadis yang menggunakan paradigma 

 
29 Meri, Josef W., Ed. “Suyuti, Al-, ‘Abd al-Rahman”. Medieval Islamic Civilization: An 

Encyclopedia. (Routledge: t.p., 2005), 784-786.  
30 Jala>l al-Di>n‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr al-Suyut}i>, Al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t 

(Beirut: Maktabah Da>r Makkah al-Mukarramah, 2004), 3. 
31 Abi> al-H}asana>t Muh}ammad ‘Abd al-H}ayyi al-Laknawi> al-Hindi>, Al-Ajwibah al-Fa>d}ilah li al- 

As’ilah al-‘Ashrah al-Ka>milah  (Beirut: Maktab al-Mat}bu’a>t al-Islamiyyah, 1984), 126. 
32 Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Silsilah al-Ah{a>di>th al-D{a’i>fah, Vol. 2, 79. 
33 Abi > ‘Abd Allah Muh}ammad bin al-S}adi>q al-Ghuma>ri> al-H{asani>, Al-Mughi>r ‘ala> al-Ah}a>di>th al-

Mawd}u>’ah fi > al-Ja>mi’ al-S>}aghi>r  (Beirut: Da>r al- Ra>’id al-‘Arabi>, 1982), 10. 
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tasahhul (melonggarkan atau memudahkan) dalam mengimplementasikan 

metode takhri>jnya  untuk menetapkan nilai hadis, baik hadis s}ah}i>h}, h}asan dan 

d}a’i >f .  

Paradigma tasahhul yang dimaksud adalah al-Suyu>t}i> telah mempermudah 

dalam menetapkan kualitas hadis, baik hadis s}ah}i>h}, h}asan dan d}a’i >f. Yaitu al-

Suyu>t}i> banyak menilai kriteria perawi hadis yang menurut ulama hadis lain 

perawi hadis tersebut bukan termasuk kategori perawi hadis s}ah}i>h}, h}asan dan 

d}a’i >f. 

Di sisi lain, dalam kitabnya al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala > al-Mawd}u>’a>t, al-

La’a>li’  al-Mas}nu>’ah  fi> al-Ah}a>di>th al-Mawd}u>’ah dan al-Ziya>da>t ‘ala> al-Mawd}u>’at 

al-Suyu>t}i> banyak mengutip sekaligus mengikuti pendapat Ibn al-Jawzi> dalam 

menetapkan hadis mawd{u>’. Padahal banyak ulama hadis yang menilai bahwa 

penilaian Ibn al-Jawzi> dalam kitabnya al-Mawd{u>’a>t banyak yang keliru,34 

sehingga Ibn al-Jawzi> dinilai sebagai ulama hadis mutashaddidu>n (ketat atau 

tegas). Akhirnya predikat sebagai ulama mutashaddidu>n ini kemudian menurun 

kepada al-Suyu>t}i>, karena al-Suyu>t}i> banyak mengikuti (ta’aqquba>t) terhadap 

penilaian  Ibn al-Jawzi>. 

Salah satu contoh penetapan pada hadis mawd{u>’ oleh al-Suyu>t}i> di bawah 

ini: 

 
34 Shams al-Di>n Muh{ammad bin Ah{mad bin Uthma>n al-Dzahabi> dalam muqadimah kitab Talkhi>s 

Kita>b al-Mawdu>’a>t li Ibn al-Jawzi> (Riya>d}: Maktabah al-Rushd, 1998), 5. Lihat juga S{ubh{i> al-S{a>lih{ 

dalam ‘Ulu>m al-H{adi>th wa Must}alah}uh ‘Ard}un wa Dira>satun (Beirut: Maktabah Da>r al-‘Ilm 

Lilmala>yi>n, 1984), 271. 
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 نْ عَ  الُ قَ الصَّ  بر رْ حَ  بِْ أَ  نِ ى بْ سَ يْ عِ  نْ عَ  يْْر هَ زُ  نُ  بْ يَ يْ  نِ بْ  دَ حَْ أَ  نْ عَ  انَ بَّ حِ  نُ بْ اِ  اهُ وَ رَ وَ 
 ةَ شَ ائِ عَ  نْ عَ  ةَ وَ رْ عَ  نْ عَ  يْ رِ هْ الزَّ  نْ عَ  لِ يْ قَ عُ  نْ عَ  در عَ سَ  نُ بْ  ثِ يْ اللَّ  نْ عَ  مِ اسِ قَ الْ  نِ بْ  دِ الِ خَ 

 نَّ ومَ لُ  ي َ لََ فَ  هُ لُ قْ عَ خْتُلِسَ افَ  رِ صْ عَ الْ  دَ عْ ب َ  مَ نَ  نْ :)مَ  الَ قَ  مَ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  ى اللُ لَّ صَ  بَِ النَّ  نَّ أَ 
 إِ لاَّ  ن َ فْ سَ هُ (35

 
Artinya: “Diriwayatkan Ibn H{ibba>n dari Ah}mad bin Yah}ya> bin Zuhayr dari 

‘I<sa bin Abi> H{arb al-S{aqa>l dari Kha>lid bin al-Qa>sim dari al-Layth bin 

Sa’ad dari ‘Uqayl dari al-Zuhri> dari ‘Urwah dari ‘A<ishah: Sesungguhnya 

Nabi SAW. bersabda: “Barangsiapa tidur setelah waktu ‘as}r maka 

berkuranglah akalnya, oleh karena itu janganlah  menyalahkan (kepada 

siapapun) kecuali pada dirinya sendiri”. 

 

Menurut al-Suyu>t}i>, hadis tersebut di atas tidak sah, Kha>lid bin al-Qa>sim 

ini kadha>b (pendusta). Hadis ini diambil dari Ibn Luhay’ah kemudian dinisbatkan 

kepada al-Layth. al-Suyu>t}i berkata: al-H{a>kim dan lainnya berkata: Kha>lid bin al-

Qa>sim ini masuk (intervensi) kepada al-Layth dari hadis Ibn Luhay’ah ini.36 

Misalnya lagi,  penetapan  hadis mawd{u>’ pada hadis: 

دِ بْنِ شَبَانةََ بِِمَْدَانَ، حدثنا عَبْدُ الرَّحَْنِ بْنُ الَْْسَ  نِ أَخْبََنََ أبَوُ سَعِيدر عَبْدُ الرَّحَْنِ بْنُ مَُُمَّ
، حدثنا عَبْدُ الرَّحَْنِ بْنُ الْمُبَارَكِ، حدثنا   دُ بْنُ أيَُّوبَ الرَّازيُِّ الَْْسَدِيُّ أبَوُ الْقَاسِمِ، حدثنا مَُُمَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ:صَالِ  ، عَنِ النَّبِِِ صَلَّى اللََّّ ، حدثنا ثََبِتٌ، عَنْ أنََسر   حٌ الْمُرِيُِّ

 37( ةر نَ سَ  تَْ ائَ مِ  بُ وْ ن ُ ذُ  هُ لَ  رَ فِ غُ  ةر رَّ مَ  تَْ ائَ مِ  دٌ حَ أَ  اللُ  وَ هُ  لْ قُ  أَ رَ ق َ  نْ )مَ  

 
Artinya: Mengkhabarkan kepada kami Abu> Sa’i >d ‘Abd al-Rah}ma>n bin 

Muh}ammad bin Shuba>nah di Mahda>n, menceritakan kepada kami ‘Abd al-

Rah}ma>n bin al-H{asan al-Asdi> Abu> al-Qa>sim, menceritakan kepada kami 

Muh}ammad bin Ayu>b al-Ra>zi>, menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rah}ma>n 

 
35 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, Al-La’a>li’ al-Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-

Mawd}u>’ah Vol. 2. (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, tt), 279. 
36 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, Al-La’a>li’ al-Mas}nu>’ah, 279. 
37 Jala>l al-Di>n‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, Al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t, 71.  
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bin al-Muba>rak, menceritakan kepada kami S{a>lih} al-Mari>, meceritakan 

kepada kami Tha>bit dari Anas dari Nabi SAW. beliau berkata: “Barangsiapa 

membaca su>rah al-ikhla>s} 200 kali maka dosanya akan diampuni selama 200 

tahun”. 

 

 Dalam riwayat hadis di atas ada perawi yang bernama H{a>tim bin Maymun 

dari T{abit, dia tidak dipakai argumentasinya. Al-Suyu>t}i> berkata, hadis di atas juga 

dikeluarkan oleh al-Tirmi>d{i dari jalan (jalur) yang sama, juga ada jalur yang lain. 

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh Ibn al-Da>ris dalam kitab Fad{a>il al-Qur’a>n dari 

jalan (jalur) al-H{asan bin Abi > Ja’far dari Tha>bit dari Anas secara marfu>’. 

Metode penetapan hadis mawd}u>’ oleh al-Suyu>t}i> pada contoh hadis di atas 

dikritisi oleh ulama hadis yang lain, seperti al-Alba>ni> (w. 1420 H), ia menganggap 

hadis tersebut bukan mawd}u>’ sebab semua jalur hadis di atas yaitu al-H}asan bin 

Abi> Ja’far, Aghlab bin Tami>m dan S}a>lih} al-Mari> dinilai sangat d}a’i>f tetapi tidak 

sampai mawd}u>’. 

Pada konteks yang berbeda, al-Suyu>t}i> sering mengutip hadis mawd}u>’nya 

Ibn al-Jawzi> dalam kitabnya al-Mawd{u>’a>t. Padahal banyak ulama hadis yang 

menilai bahwa penilaian Ibn al-Jawzi> dalam kitabnya al-Mawd{u>’a>t banyak yang 

keliru.38 Bahkan ulama hadis al-Laknawi > pernah mengatakan agar tidak percaya 

dengan penetapan hadis mawd}u >’nya al-Suyu>t}i> dalam kitabnya al-Ja>mi’ al-S{aghi>r.39 

 
38 Shams al-Di>n Muh{ammad bin Ah {mad bin ‘Uthma>n al-Dhahabi>,Talkhi>s Kita>b al-Mawdu>’a>t li Ibn 

al-Jawzi> (Riyadh: Maktabah al-Rushd, 1998), 5. Lihat juga S{ubh{i> al-S{a>lih{ dalam ‘Ulu>m al-H{adi>th 
wa Mus}t}alah}uh, 271. 
39 Abi> al-H}asana>t Muh}ammad Abd al-H}ayyi al-Laknawi> al-Hindi>, Al-Ajwibah al-Fa>d}ilah li al- 

As’ilah, 128-129. Bahkan al-Ghuma>ri> menemukan hadis d{a’i>f  dan s{ah{i>h{ dalam kitab al-Ja>mi’ al-
S{aghi>r sejumlah 453 hadis, padahal hadis tersebut yang menurut al-Ghuma>ri> merupakan hadis 

mawd{u >’. Lihat Abi> ‘Abd Allah Muh}ammad bin al-S}adi>q al-Ghuma>ri> al-H{asani>, al-Mughi>r ‘ala > al-
Ah}a>di>th al-Mawd}u>’ah, 136. 
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Kritik yang lain telah dikemukakan oleh Muh{ammad Abd al-H{ayyi al-

Laknaw>i al-Hindi>  (w. 1304 H), ia mengatakan bahwa al-Suyu>t}i> memang tasahhul 

(mempermudah atau melonggarkan) dalam menetukan hadis d{a’i>f dan mawd{u>’ 

dalam kitab-kitabnya atau risalah-risalahnya.40 Bahkan, hadis-hadis maud{u>’ al-

Suyu>t}i> dalam kitabnya al-Ja>mi’ al-S{aghi>r jumlahnya banyak41. 

Al-Alba>ni> (w. 1420 H) juga mengkritik al-Suyu>t}i> terkait tasahhulnya dalam 

menilai suatu hadis dalam kitabnya Silsilah al-Ah{a>di>th al-D{a’i>fah wa al-Mawd}u>’ah 

dan D{a’i>f al-Ja>mi’ al-S{aghi>r wa Ziya>datuh terhadap kitab al-Ja>mi’ al-S{aghi>r min 

H{adi>th al-Bashi>r al-Naz}i>r, sebuah karya al-Suyu>t}i> yang fenomenal, karena di 

dalamnya banyak terdapat hadis mawd{u>’ nya. Misalnya hadis: 

 42ةِ رَ خِ الْ  حُ يْ ابِ صَ مَ ا وَ يَ ن ْ الدُّ  جُ رُ سُ  مْ نََُّ إِ فَ  اءَ مَ لَ عُ وا الْ عُ بِ تَّ إِ 

Artinya: “Ikutilah para ulama, sesungguhnya mereka pelita-pelita dunia dan 

lampu-lampu akhirat”. 

 

 Hadis ini diriwayatkan oleh al-Daylami> (w. 509 H) dalam kitabnya Musnad 

al-Firdaws dari Anas Ibn Ma>lik. Al-Suyu>t}i> menilai hadis tersebut masuk kategori 

hadis d}a’i>f  dengan memberikan tanda ( ض) di akhir kutipanya dalam al-Ja>mi’ al-

S{aghi>r min H{adi>th al-Bashi>r al-Naz}i>r dan Dhayl al-Ah}a>di>th al-Mawd{u>’ah. 

 
40 al-Laknawi>, al-Ajwibah al-Fa>d}ilah ,126. 
41 Ibid., 127. 
42 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah{ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, al-Ja>mi’ al-S{aghi>r fi> Ah{a>di>th al-Bashi>r al-

Nadhi>r Vol. 1. (Indonesia: Maktabah Da>r Ihya>’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th.), 7. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

Penilaian al-Suyu>t}i> ini dikritik oleh al-Alba>ni> dalam Silsilah al-Ah{a>di>th al-D{a’i>fah 

wa al-Mawd{u>’ah, ia menilai hadis tersebut masuk kategori mawd{u>’.43 

Adapun argumentasi al-Alba>ni> (w. 1420 H) yang dipakai untuk menilai 

hadis-hadis al-Suyu>ti> banyak mawd}u>’nya adalah karena menurut al-Alba>ni>, hadis 

mawdu>’ adalah hadis yang di dalamnya terdapat seorang sanad pendusta 

(pembohong) atau seorang pemalsu hadis atau ada tanda-tanda kepalsuan terhadap 

matnnya yang nampak bersama cacat sanadnya.44 Dalam kesempatan lain al-Alba>ni> 

mengatakan, tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya hadis mawdu>’ tidak bisa 

menjadi kuat (derajatnya) meskipun dengan banyaknya jalan (jalur) sanadnya.45 

Meskipun kedua ulama hadis di atas memiliki konsentrasi terhadap hadis mawd{u>’, 

namun demikian faktanya mereka berbeda dalam menentukan hadis mawd{u>’.  

Selain al-Alba>ni>, ulama yang satu zaman dengan al-Alba>ni> juga 

memberikan kritik kepada al-Suyu>t}i> kitabnya al-Ja>mi’ al-S{aghi>r min H{adi>th al-

Bashi>r al-Naz}i>r, yaitu Ah}mad bin S{a>diq al-Ghuma>ri> (w. 1380) dalam kitabnya al-

Mughi>r ‘ala> al-Ah}a>di>th al-Mawd}u>’ah fi> al-Ja>mi’ al-S{aghi>r. Demikian pula ‘Abd al-

Fata>h Abu> Gha>dah (w. 1418 H) pada ha>mishi (pinggiran) kitab al-Ajwibah al-

Fa>d}ilah Li al-As’ilah al-‘Ashrah al-Ka>milah karya Muh}ammad ‘Abd al-H{ayyi al-

Laknawi> (w. 1304 H). Tidak ketinggalan al-Muna>wi> (w. 1031 H) –pensharh} kitab 

 
43 Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Silsilah al-Ah{a>di>th al-D{a’i>fah, Vol.1, 556. 
44 Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, D{a’i>f al-Targhi>b wa al-Tarhi>b, Vol. 1. (Riya>d}: Maktabah al-

Ma’a>rif, 2000), 4. 
45 Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>,Silsilah al-Ah{a>di>th al-D{a’i>fah, Vol. 1, 101. 
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al-Ja>mi’ al-S{aghi>r min H{adi>th al-Bashi>r al-Naz}i>r- juga mengkritik al-Suyu>t}i> di 

beberapa tempat dalam kitabnya Fayd} al-Qadi>r Sharh} al-Ja>mi’ al-S{aghi>r. 

Seiring dengan munculnya dua predikat paradigma al-Suyu>t}i> dalam 

menetapkan kualitas hadis, predikat tasahhul secara umum dan predikat tashaddud 

dalam tiga kitab yang diteliti oleh penulis dalam menetapkan hadis mawd{u>’ 

tersebut, di samping menuai banyak kritikan dari ulama hadis yang lain, ternyata 

berimpilkasi terhadap keilmuan hadis dan ulama hadis serta umat Islam. 

Implikasinya terhadap keilmuan hadis di antaranya  adalah timbulnya dualisme 

paradigma tashaddud dan tasahhul secara teoretis dalam penetapan hadis, artinya 

al-Suyu>t}i> tashaddud (keras dan tegas) dalam menetapkan hadis mawd{u>’ yang 

seharusnya menurut ulama hadis lain bukan mawd{u>’ melainkan d{a’i>f atau sangat 

d{a’i>f. Sebaliknya, al-Suyu>t}i> tasahhul dalam menetapkan hadis s{ah{i>h} dan h{asan, 

padahal ulama hadis yang lain menetapkannya sebagai hadis d{a’i>f  atau sangat d{a’i>f  

bahkan mawd{u>’. 

Selanjutnya, paradigma tashaddud yang dijadikan landasan oleh al-Suyu>t}i> 

dalam menetapkan hadis mawd{u>’  tersebut berimpilkasi terhadap pemikiran ulama 

hadis berikutnya, mereka ada yang sepakat dengan metode tersebut dan mereka 

yang menolak serta mengkritisi metode tersebut, sehingga secara praktis akan 

berpengaruh dalam amal perbuatannya.  

Mereka yang setuju dengan metode al-Suyu>t}i> akan menghindari hadis 

mawd{u>’ yang dinilai ulama hadis lain s{ah{i>h} dan h{asan, sebaliknya, mereka yang 

tidak sepakat dengan metode al-Suyu>t}i> akan tetap mengamalkan hadis mawd{u>’ 
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meski al-Suyu>t}i> menetapkan hadis tersebut mawd{u>’. Pada akhirnya, situasi seperti 

itu bisa juga berimplikasi pada kebingungan umat. Berdasarkan latar belakang 

itulah, peneliti mengambil judul disertasi “Kritik terhadap Metode Penetapan Hadis 

Mawd{u>’ oleh Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>”. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Kajian terhadap ilmu hadis terpusat kepada dua hal, yaitu pembahasan 

terhadap sanad dan matn hadis. Kedua obyek tersebut berisikan tentang dari mana 

sumber berita itu diperoleh, dan isi berita itu dapat dipertanggungjawabkan dengan 

baik. Faktor yang sangat menentukan keabsahan dalam sebuah hadis adalah sanad 

atau pera>wi> yang bisa dianggap sebagai sumber berita .  

Dalam pemahaman sederhana, sanad adalah mata rantai sejarah yang terdiri 

dari manusia-manusia (ra>wi>) yang menghubungkan antara pencatat hadis dengan 

sumber riwayat, yaitu Rasulullah SAW (hadis marfu>’), S{ah{abat (hadis mawqu>f) 

dan Tabi’i>n (hadis maqtu>’). 

 Adapun yang menjadi objek kajian pada sanad adalah kualifikasi orang per 

orang dalam jajaran rantai narasi tersebut dan hubungan antara masing-masing 

perawi yang di atas dengan yang di bawahnya secara berurutan.  Istilah lain dari 

pembahasan ini disebut dengan kritik hadis atau naqd al-h}adi>th.  

Dari uraian di latar belakang masalah di atas, maka penulis mengidentifikasi 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Dinamika hadis mawd{u>’ dalam perspektif ulama hadis. 

2. Pemikiran Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> tentang hadis mawd{u>’  
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3. Penetapan hadis mawd{u>’ oleh Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>. 

4. Kritik terhadap metode penetapan hadis mawd{u>’ oleh Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>. 

5. Implikasi kritik metode penetapan hadis mawd{u>’ oleh Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> 

terhadap keilmuan hadis.  

Agar pembahasan penelitian ini tidak melebar kemana-mana maka penulis 

hanya membatasi permasalahannya sebagai berikut: 

1. Pemikiran Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> tentang hadis mawd{u>’.  

2. Penetapan hadis mawd{u>’ oleh Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>. 

3. Implikasi kritik metode penetapan hadis mawd{u>’ oleh Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i 

terhadap keilmuan hadis. 

Sehingga yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah “Kritik Terhadap 

Metode Penetapkan Hadis Mawd{u>’  oleh Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>”.  

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pemikiran Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i tentang hadis mawd{u>’ ? 

2. Bagaimana penetapan hadis mawd{u>’ oleh Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i>? 

3. Bagaimana implikasi kritik terhadap metode penetapan hadis mawd{u>’ oleh 

Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> terhadap keilmuan hadis? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan pemikiran Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i> tentang hadis 

mawd{u>’ 

2. Untuk menemukan model penetapan hadis mawd{u>’ oleh Jala>l al-Di>n al-

Suyu>t{i> 
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3. Untuk menemukan implikasi kritik terhadap metode penetapan hadis 

mawd{u>’ oleh Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i> terhadap keilmuan hadis. 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan ada dua nilai atau manfaat yang bisa dicapai, baik 

secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis penelitian ini akan menjadi salah 

satu kontribusi yang dapat menambah khazanah keilmuan yang berkaitan dengan 

pemikiran Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i> tentang hadis mawd{u>’ serta menguji teori 

penetapan hadis mawd{u>’ menurut perspektif Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i>. 

Sedangkan secara praktis, penelitian ini akan mempunyai nilai atau manfaat 

terutama pada praktik dan implikasi penetapan hadis mawd{u>’ menurut perspektif 

Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i> dalam kehidupan beragama. 

F. Kerangka Teoretik 

1. Metode penetapan hadis mawd}u>’  

 Kata “Metode” berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti “cara” 

atau “jalan yang ditempuh”. Menurut KBBI, metode adalah cara teratur yang 

digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang 

dikehendaki atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu 

kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.46 

Sedangkan “hadis mawd{u>’ ”, secara etimologi (bahasa), kata mawd{u>’ 

adalah  isim maf’u>l dari kata يضع-وضع  yang mempunyai beberapa arti, di 

 
46 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 

740. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Yunani
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antaranya “menggugurkan”, “meninggalkan” dan “membuat-buat” atau “mengada-

ada”.47 Ibn Manz{u>r menegaskan kata  mawd{u>’ secara bahasa adalah bentuk isim 

maf’ul dari kata وضع yang berarti “meletakkan”, “merendahkan”, “membuat-buat” 

dan “menempelkan”.48 

 Sedangkan dalam terminologi ahli hadis di antaranya Ibn H{ajar (w. 852) 

mengutip dari pendapat Ibn al-S{ala>h{ (w. 643) bahwa hadis mawd{u>’ adalah hadis 

kebohongan dan kedustaan  yang dibuat-buat.49 Sementara al-Suyu>t}i> 

mendefinisikan bahwa hadis mawd{u>’ adalah hadis yang dibuat-buat dan masuk 

kategori sejelek-jelek hadis lemah dan haram meriwayatkannya baik mengetahui 

atau sekedar maknanya kecuali ada penjelasan.50 Sedangkan Mah{mu>d al-T{ah}h{a>n 

mendefinisikan bahwa hadis mawd{u>’ adalah berita (hadis) bohong yang diciptakan 

atau dibuat oleh seseorang yang disandarkan kepada Rasulullah saw.51 

Fokus pembahasan tentang hadis mawd{u>’ adalah kredibilitas seorang 

perawi (sanad) atau beberapa perawi (sanad) yang membawa sumber berita yang 

datangnya dari Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu sumber informasi seputar 

biografi perawi (sanad) hadis harus benar-benar akurat bersumber dari kitab-kitab 

kumpulan perawi hadis (rija>l al-hadi>th). 

 
47 Muh{ammad Ibn Isma>il al-Ami>r al-S{an’a >ni>, Tawd}i>h} al-Afka>r Sharh} Tanqi>h} al-Anz}a>r Vol. 3. (al-

Riya>d}: Maktabah al-Rushd, 2011), 5-6. 
48 Abi> al-Fad}l Jama>l al-Di>n Muh{ammad bin Mukarram Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab Vol. 8. (al-

Riya>d}: Maktabah al-Rushd, 1995), 396.   
49 Ah}mad bin ‘Ali Ibn H {ajar al-‘Asqala>ni>, Al-Nukat ‘ala Kita>b Ibn al-S{ala>h} (Madi>nah: Maktabah 

Ih}ya>’ al-Tura>th, 1984), 838. Lihat juga dalam Al-Nukat ‘ala> Kita>b Ibn al-S{ala>h} wa Nukat al-‘Ira>qy 

(Riya>d}: Maktabah Da>r al-Mayma>n, 2013), 625. 
50 Jala>l al-Di>n ‘abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Sharh{  Taqri>b al-Nawa>wi> 

(Riya>d}: Maktabah Da>r Ibn al-Jawzi>, 2009), 423.  
51 Mah{mu>d al-T{ah}h{a>n, Taysi>r Mus}t}alah} al-H{adi>th (Riya>d}: Maktabah al-Ma’a>rif, 2010), 111. 
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Al-Suyu>t}i> merupakan ulama yang  dianggap produktif menulis buku, karya 

tulisnya meliputi berbagai macam disiplin keilmuan, termasuk menyusun kitab 

mus}t}ala>h} al-h}adi>th.52 Al-Suyu>t}i> adalah sosok yang memiliki kepribadian yang luar 

biasa, banyak memperdalam ilmu-ilmu agama dan bahasa, banyak mengarang 

buku-buku kesusasteraan, juga menaruh perhatian besar terhadap sejarah politik 

dan sosial di Mesir. Beliau menulis tentang al-Qur’an, hadis, fiqh, filsafat, sejarah, 

falsafah bahasa, balaghah dan lain sebagainya. 

Terkait dengan hadis mawd{u>’,  al-Suyu>t}i> dalam kitabnya Tadri>b al-Ra>wi> fi> 

Sharh{  Taqri>b al-Nawa>wi> dan kitabnya Alfiyah al-Suyu>ti> fi> Mus}t}alah} al-H{adi>th, 

sudah memberikan definisi tentang apa itu hadis mawd{u>’, bagaimana hukum 

meriwayatkan hadis mawd{u>’ baik dia mengetahui atau menyebutkan apapun baik 

dalam masalah hukum, cerita-cerita maupun masalah anjuran dan larangan kecuali 

ada penjelasan dan hadis mawd{u>’ masuk dalam tingkatan  sejelek-jelek hadis 

d}a’i >f.53 Di sisi lain, al-Suyu>t}i> juga menulis karya kitab yang berisi kumpulan hadis 

mawd{u>’, yaitu kitab al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala > al-Mawd{u>’a>t, al-La’a>li’ al-Mas}nu>’ah 

fi> al-Ah}a>di>th al-Mawd}u>’a>t  dan al-Ziya>da>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t. 

Berdasarkan kajian teori di atas, bisa disimpulkan bahwa yang dimaksud 

metode penetapan hadis mawd{u>’ oleh al-Suyu>t}i> adalah kebiasaan yang digunakan 

oleh al-Suyu>t}i> dengan menggali biografi dan kredibilitas serta intelektualitas 

 
52 Al-Suyu>t}i> menyusun kitab must}alah} al-h}adi>th yang terkenal yaitu Alfiyah al-Suyu>t}i> fi> Mus}t}alah} 

al-H{adi>th yang berisi tentang naz}aman hadis.  
53 Penjelasan al-Suyu>t}i> dalam Tadri>b al-Ra>wi>, 423. Bisa juga lihat dalam Alfiyah al-Suyu>t}i> fi> 

Mus}t}alah} al-H{adi>th (Saudi: Da>r Ibn al-Qayyim, 2004), 398-399. 
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perawi hadis yang bersumber dari kitab-kitab kumpulan perawi hadis (rija>l al-

h}adi>th) dengan tujuan untuk menetapkan hadis yang dibuat-buat (hadis mawd{u>’ ). 

2. Kritik terhadap metode penetapan hadis mawd{u>’ oleh al-Suyu>t}i> 

Secara etimologis, kritik dalam bahasa arab biasa disebut naqd. Kritik itu 

sendiri berarti menghakimi, membanding, menimbang.54 Sedangkan naqd dalam 

bahasa Arab populer berarti peneltian, analisis, pengecekan dan pembedaan.55 

Adapun dalam pengertian umum, kritik mempunyai konotasi “bersifat tidak lekas 

percaya”, “tajam dalam penganalisaan” dan “uraian pertimbangan baik buruk 

terhadap suatu karya”.56 

Istilah kritik juga berasal dari bahasa Yunani “Clitikos”, yang berarti ciri 

pembeda, kata itu sendiri berasal dari bahasa Yunani kuno “Krités”, yaitu orang 

yang membuat pendapat atau analisis yang tepat, pertimbangan  nilai, interpretasi 

atau pengamatan. Secara terminologis, kritik menggambarkan seorang pengikut 

posisi yang berselisih dengan atau menentang objek kritikan atau kritik adalah 

proses analisis dan evaluasi terhadap sesuatu dengan tujuan untuk meningkatkan 

pemahaman, memperluas apresiasi atau membantu memperbaiki pekerjaan.57 

Sehingga bisa disimpulkan bahwa kata naqd atau kritik dalam hal ini adalah 

sebagai upaya membandingkan serta menganalisa, mengevaluasi obyek dengan 

 
54 Atar Semi, Kritik Sastra (Bandung: Angkasa, 1987), 7. 
55 Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (London: George Allen & Unwa Ltd, 1970), 

990. 
56 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: 

BalaiPustaka, 1988), 466. 
57 Curtis, Dan B; Floyd, James J.; Winsor, Jerryl L. Komunikasi Bisnis dan Profesional, “terj.” 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 284. 
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tujuan untuk meningkatkan pemahaman yang lebih baik lagi terhadap metode 

penetapan hadis mawd}u>’ oleh al-Suyu>t}i> dalam kitab al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala > al-

Mawd{u>’a>t, al-La’a>li’ al-Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-Mawd}u>’a>t dan al-Ziya>da>t ‘ala > 

al-Mawd}u>’a>t  yang banyak dikritisi oleh para ulama hadis seperti Muh{ammad ‘Abd 

al-H{ayyi al-Laknaw>i al-Hindi> (w. 1304 H), Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> (w. 1420 H), 

Ah}mad bin S}a>diq al-Ghuma>ri> (w. 1380 H). 

Berdasarkan kajian di atas, maksud dari kritik terhadap penetapan hadis  

mawd}u>’ oleh al-Suyu>t}i> adalah usaha ulama hadis dalam menganalisa, 

mempertimbangkan sekaligus mengevaluasi penetapan hadis  mawd}u>’ oleh al-

Suyu>t}i> dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman yang lebih baik lagi. 

3. Implikasi kritik terhadap metode penetapan hadis mawd}u>’ oleh al-Suyu>t}i> 

Secara etimologis, “implikasi” adalah keterlibatan atau keadaan terlibat, 

implikasi juga diartikan yang termasuk atau yang tersimpul, yang disugestikan, 

tetapi tidak dinyatakan.58 Sedangkan secara terminologis, menurut M. Irfan Islamy, 

implikasi adalah segala sesuatu yang telah dihasilkan dengan adanya proses 

perumusan kebijakan. Dengan kata lain, implikasi adalah akibat-akibat dan 

konsekuensi-konsekuensi yang ditimbulkan dengan dilaksanakannya kebijakan 

atau kegiatan tertentu.59 

Sedangkan menurut Silalahi, implikasi adalah akibat yang ditimbulkan dari 

adanya penerapan suatu program atau kebijakan, yang dapat bersifat baik atau tidak 

 
58 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar, 427. 
59 Alex dalam http//pengajar.co.id//implikasi-adalah (10 Mei 2020). 
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terhadap pihak-pihak yang menjadi sasaran pelaksanaan program atau 

kebijaksanaan tersebut.60 Dengan demikian, implikasi merupakan akibat-akibat 

baik ataupun buruk yang ditimbulkan oleh satu kebijakan terhadap obyek 

sasarannya (pelaksana kebijakan tersebut). 

Seiring dengan metode yang digunakan oleh al-Suyu>t}i> dalam menetapkan 

hadis mawd{u>’  tersebut, di samping menuai banyak kritikan dari ulama hadis yang 

lain, kemungkinan pula berimpilkasi terhadap obyek sasarannya, bisa pada tradisi 

keilmuan hadis itu sendiri dan ulama hadis berikutnya serta masyarakat, baik 

implikasi yang sifatnya baik ataupun buruk. 

Berdasarkan kajian di atas, maksud dari implikasi kritik penetapan hadis 

mawd}u>’  oleh al-Suyu>t}i> adalah akibat-akibat atau konsekwensi-konsekwensi baik 

atau buruk yang ditimbulkan oleh kritik terhadap metode penetapan hadis mawd}u>’ 

oleh al-Suyu>t}i>, baik implikasi terhadap keilmuan hadis, ulama hadis dan terhadap 

umat Islam.  

G. Penelitian Terdahulu 

 Perbincangan tentang hadis mawd{u>’ dalam literatur hadis klasik maupun 

kontemporer sejauh penelusuran penulis telah banyak dilakukan oleh para ulama 

hadis, namun hingga saat ini belum sampai pada satu kesimpulan yang menyeluruh 

dan komprehensif tentang kriteria dan penetapan hadis mawd{u>’. 

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema ini di antaranya: 

 
60 Alex dalam http//pengajar.co.id//implikasi-adalah (10 Mei 2020). 
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1. Idri, dalam disertasinya yang berjudul “ Kriteria Hadis Mawd}u>’ Oleh Ibn al-

Jawzi> (510-597 H. /1116-1200 M. ) (Kajian terhadap kitab al-Mawd}u>’a>t)61 

menjelaskan bahwa penulisan kitab al-Mawd{u>’a>t menggunakan beberapa 

metode yaitu dilihat dari kelengkapan sanad dan matan dan disertai informasi 

cacat hadis dan periwayat yang dinilai negatif  (majru>h}) baik karena tertuduh 

dusta, atau memalsukannya atau cacat lain. Adapun kriteria hadis mawd{u>’ 

dalam kitab al-Mawd{u>’a>t cukup beragam, baik kriteria sanad maupun matan. 

Kriteria sanad misalnya periwayat pendusta, bertentangan tentang realitas 

historis periwayat dan lain-lain. Adapun kriteria matan yang banyak digunakan 

dalam kitab yang ditulis pada abad ke 6 yaitu, redaksi hadis lemah, rusak 

maknanya dan lain-lain. Keabsahan  (validitas dan reliabilitas) kriteria-kriteria 

hadis mawd{u>’ dalam penentuan kepalsuan hadis mayoritas kriteria absah 

dijadikan dasar penentuan kepalsuan hadis dan jelas makna atau maksudnya. 

Adapun karakteristik Ibn Jawzi dalam kritik hadis adalah mempermudah  

(tasa>hul) dalam menetapkan kualitas hadis palsu, padahal setelah diteliti 

kembali diketahui bahwa sebagaian hadis yang dinilai palsu dalam kitabnya al 

Mawd{u>’a>t tidak berkualitas sebagaimana dinyatakannya. Pada sisi yang lain ia 

juga bersikap ketat (tashaddud) dalam hal penentuan ketidakpalsuan hadis dan 

kritik terhadap para periwayat hadis. 

 
61 Idri, “Kriteria Hadis Mawd}u>’ Oleh Ibn al-Jawzi> (510-597 H. /1116-1200 M. ) (Kajian terhadap 

kitab al-Mawd}u>’a>t)” (Disertasi--UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2004). 
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2. Ahmad Luthfi Fathullah, dalam penelitian disertasinya yang sudah dicetak 

menjadi sebuah buku dengan judul “Hadits Lemah dan Palsu dalam Kitab 

Durratun Nashihin” menjelaskan, bahwa ada dua metode kritik hadis. Yaitu 

kritik sanad dan kritik matan. Kritik sanad adalah penelitian secara cermat asal-

usul suatu hadis berdasarkan para perawinya. Sedangkan kritik matan adalah 

penelitian secara cermat asal-usul suatu hadis berdasarkan teks (redaksi hadis) 

yang dibawa oleh para periwayat hadis tersebut. Dari kedua penelitian ini 

adalah menentukan apakah suatu hadis bisa diterima atau tidak (maqbu>l atau 

mardu>d).62  Dalam menyusun buku tersebut, penulis tetap menggunakan 

kaedah-kaedah yang digunakan para ahli hadis dalam menentukan hukum suatu 

hadis tertentu. Selain berupaya sendiri untuk menentukan hukum setiap hadis 

yang ada, penulis juga menyandarkan hukum hadis-hadis kepada para pakarnya, 

seperti al-‘Ira>qi> dan Ibn H{ajar yang keduanya mendapat gelar ami>r al-mu’mini>n 

fi> al-h}adi>th. Juga bersandar kepada al-Suyu>t}i>, al-Sakha>wi> dan al-Muna>wi> yang 

bergelar al-h}a>fi>z}.63 Sedangkan hadis yang tidak ditemukan sanadnya atau 

riwayatnya dalam kitab-kitab hadis yang asal (bersanad), penulis 

menghukuminya dengan palsu. Demikian pula jika hanya ditemukan dalam 

kitab-kitab yang mu’tamad.  

3. Nur Fadlilah, dalam disertasinya yang berjudul “Hadis mawd{u>’ Perspektif Ibn 

al-Jawzi>” menjelaskan bahwa munculnya hadis mawd{u>’ menjadi tantangan 

 
62 Ahmad Luthfi Fathullah, Hadits Lemah dan Palsu dalam Kitab Durratun Nashihin (Jakarta: Darus 

Sunnah Press, 2006), v. 
63 Ahmad Luthfi Fathullah, Hadits-Hadits Lemah dan Palsu,  2.  
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tersendiri bagi umat Islam. Para ulama telah menjawab tantangan tersebut, 

diantara mereka adalah Ibn al-Jawzi> melalui kitabnya al-Mawdu>’a>t ia telah 

mencatat hadis yang dianggapnya mawd{u>’. Pola analisisnya dalam menentukan 

klaim mawd{u>’ terhadap hadis membentuk sebuah  manhaj. Dengan 

menggunakan metode kritis-analitis dengan pendekatan konteks, historis dan 

bahasa penulis pilih sebagai cara memahami dan menyimpulkan pola Ibn al-

Jawzi> dan konsistensinya dalam memawd{u>’kan hadis. Ternyata ditemukan 

hasilnya bahwa Ibn al-Jawzi> dalam memawd{u>’kan suatu hadis menggunakan 

suatu manhaj tersendiri yang berbeda dengan ulama lain, baik dari segi sanad 

maupun matan.64 

4. Muhammad Babul Ulum, dalam disertasinya dengan judul “Al-Muawiyat: 

Hadis Politis Keutamaan Sahabat” mengatakan, aliansi politik menentukan 

kriteria penilaian hadis. Kes}ah}i>h}an dan ked}a’i>fan hadis ditentukan oleh 

keberpihakannya pada penguasa. Hadis yang mendukung penguasa cenderung 

diterima, perawinya diapresiasi. Hadis yang mendukung oposisi cenderung 

ditolak, perawinya dipersekusi. Disertasi ini mendukung pendapat yang 

menyebutkan pemalsuan hadis terjadi sejak dini, bahkan di masa hidup Nabi. 

Karena motif politik, sahabat yang berkuasa membuat hadis yang berbeda 

dengan hadis Nabi. Disertasi ini berhasil membuktikan hadis-hadis palsu 

 
64 Nur Fadlilah, “Hadis Mawd}u>’ Perspektif Ibn al-Jawzi” (Disertasi-- UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2018), 201. 
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tentang keutamaan sahabat yang dibuat atas pesanan Mu’awiyah Ibn Abi 

Sufyan yang oleh sebab itu disebut dengan al-Mu’awiyat.65 

5. Wahdah Farhati, dalam tesisnya yang berjudul “al-Da>khil Dalam Tafsir  Fath} 

al-Qadi>r” (Studi Analisis al-Da>khil dan Implikasinya dalam Surat Yu>suf) 

mengatakan; penelitian ini bertujuan untuk menganalisis riwayat atau pendapat 

yang digunakan al-Shawka>ni> dalam tafsirnya  dan implikasinya dari adanya al-

Da>khil  pada tafsir Fath} al-Qa>dir, khususnya kisah Yusuf. Peneliti 

membuktikan bahwa tafsir Fath} al-Qa>dir mengandung al-Da>khil di dalamnya, 

bentuk al-Da>khil antara lain hadis da’i>f, hadis mawd}u>’ dan israiliyat. Setelah 

meneliti, penulis tesis ini mengatakan bahwa keberadaan al-Da>khil tentunya 

berimplikasi pada penafsiran karena munculnya informasi yang tidak ada dalam 

al-Qur’an maupun hadis. Pentingnya meneliti riwayat dalam tafsir ini membuat 

terang bahwa dalam tafsir ini diindiksikan mengandung hadis d}a’i>f dan mawd}u>’  

karena tidak adanya sanad.66 

6. Alamsyah, dalam jurnalnya yang berjudul “Pemalsuan Hadis dan Upaya 

Mengatasinya” mengatakan: Jauhnya rentang waktu antara wafatnya Nabi 

dengan penulisan kitab-kitab hadis menimbulkan berbagai hal yang dapat 

mencemarkan kemurnian hadis Nabi. Pada sisi lain, adanya sekelompok orang 

yang ingin mencapai tujuan tertentu dengan membuat pernyataan-pernyataan 

yang disandarkan kepada Nabi dengan asumsi pernyataan yang dibuatnya 

 
65 Babul Ulum,“Al-Muawiyat: Hadis Politis Keutamaan Sahabat” (Disertasi-- UIN Jakarta, 2015). 
66 Wahdah Farhati, “al-Da>khil Dalam Tafsir  Fath} al-Qadi>r” (Studi Analisis al-Da>khil dan 

Implikasinya dalam Surat Yu>suf) (Tesis—IIQ Jakarta, 2017). 
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sebagai kekuatan dan justifikasi sebagai ajaran agama. Para ulama telah 

membuat kaedah-kaedah yang menjadi dasar dalam menetapkan hadis sah}i>h}, 

h}asan dan d}a’i >f. Untuk mengetahui ked}a’i >fan suatu hadis dapat dideteksi 

melalui sanad dan matannya. Munculnya berbagai macam ilmu hadis dan telah 

dibukukannya hadis menyebabkan ruang gerak para pemalsu hadis semakin 

sempit dan akhirnya ketahuan apa yang telah diperbuatnya.67 

 Berdasarkan hasil analisa penulis terhadap penelitian terdahulu, bisa 

disimpulkan bahwa belum ada penelitian yang serupa dengan judul yang akan 

penulis teliti, yaitu “Kritik terhadap Metode Penetapan Hadis Mawd{u>’ Oleh Jala>l 

al-Di>n al-Suyu>t}i>”  

H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian disertasi ini adalah penelitian kualitatif, yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata yang tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, sehingga data yang 

dikumpulkan dalam menyelesaikan dan memberikan penafsiran tidak 

menggunakan rumus-rumus statistik dan hanya berupa kata-kata yang digali dari 

buku atau literatur.68 

Di sisi lain, jenis penelitian ini adalah library research (penelitian 

kepustakaan), yaitu telaah yang dilakukan untuk memecahkan suatu masalah yang 

 
67 Alamsyah, dalam jurnalnya yang berjudul “Pemalsuan Hadis dan Upaya Mengatasinya”. Jurnal 

Al Hikmah Vol. XIV Nomor 2/2013.  
68 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bandung: Ghalia Indonesia, 2009), 54. 
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pada dasarnya bertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap beberapa 

bahan pustaka yang relevan dengan cara mengumpulkan data atau informasi dari 

beberapa sumber pustaka.69 

Adapun data deskriptif yang dihasilkan dari telaah kritis yang dimaksud 

dalam penelitian nanti adalah berkaitan dengan studi kritik terhadap penetapan 

hadis mawdu>’ oleh  Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> (849-911 H) dalam kitab al-Nukat al-

Badi>’a>t ‘ala > al-Mawd}u>’a>t, al-La’a>li’ al-Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-Mawd}u>’a>t dan 

al-Ziya>da>t ‘ala > al-Mawd}u>’a>t. 

Dalam studi literatur (library research) itu memiliki 4 ciri: 

a. Bahwa peneliti berhadapan langsung dengan teks (nas}) atau data angka dan 

saksi mata berupa kejadian–kejadian, orang atau benda–benda. Dalam hal ini, 

penulis berhadapan dengan teks yang berkaitan dengan kritik terhadap 

penetapan hadis mawd{u<’ oleh Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> (849-911 H) dalam kitab 

al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala > al-Mawd{u>’a>t, al-La’a>li’ al-Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-

Mawd}u>’a>t dan al-Ziya>da>t ‘ala > al-Mawd}u>’a>t. 

b. Data pustaka itu bersifat siap pakai, artinya peneliti tidak pergi kemana-mana 

kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan sumber yang telah tersedia 

di perpustakaan. Dalam hal ini, data pustaka yang siap pakai oleh penulis adalah 

data tentang kritik terhadap penetapan hadis mawd{u<’ oleh Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> 

(849-911 H) dalam kitab al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala > al-Mawd{u>’a>t, al-La’a>li’ al-

Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-Mawd}u>’a>t dan al-Ziya>da>t ‘ala > al-Mawd}u>’a>t. 

 
69 Moh. Nazir, Metode Penelitian, 94. 
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c. Data pustaka umumnya adalah sumber sekunder, dalam arti bahwa peneliti 

memperoleh bahan dari tangan kedua. Dalam hal ini, data skunder yang 

diperoleh penulis adalah kitab-kitab mus}t}alah} al-h}adi>th kemudian ditunjang 

dengan kitab rija>l al-h}adi>th di antaranya : Mi>za>n al-‘Itida>l karya Abu> ‘Abd 

Allah Muh}ammad bin Ah}mad al-Dhahabi> (w. 748 H), Lisa>n al-Mi>za>n karya 

Abi> al-Fad{l Ah{mad bin ‘Ali> bin H{ajar Shiha>b al-Di>n al-‘Asqala>ni> (w. 852 H), 

Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l karya Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-

Mizzi> (w. 742 H), al-Bida>yah wa al-Niha>yah karya Ibn Kathi>r Isma>’i>l bin 

‘Umar al-Qurshiy (w. 774 H), Siya>r A’la>m al-Nubala>  karya Shams al-Di>n 

Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Uthma>n al-Dhahabi> (w. 748 H), al-Jarh} wa al-

Ta’di>l  karya Abu> Muh{ammad ‘Abd al-Rah{ma>n bin Abi> H{a>tim al-Ra>zi> (w. 327 

H), Tahdhi>b al-Tahdhi>b  karya Abi> al-Fad{l Ah{mad bin ‘Ali> bin H{ajar Shiha>b 

al-Di>n al-‘Asqala>ni> (w. 852 H). 

d. Kondisi data pustaka itu tidak dibatasi ruang dan waktu, artinya kapan pun ia 

datang dan pergi, data tersebut tidak akan pernah berubah bentuknya karena ia 

sudah merupakan data “mati” yang tersimpan dalam rekaman tertulis (teks, 

angka, gambar, rekaman tape, atau film).70 Data pustaka yang dimaksud adalah 

kitab al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala > al-Mawd{u>’a>t, al-La’a>li’ al-Mas}nu>’ah fi> al-

Ah}a>di>th al-Mawd}u>’a>t dan al-Ziya>da>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t.  

 

 

 
70 Moh. Nazir, Metode Penelitian, 93-110. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian disertasi nanti 

menggunakan 2 pendekatan yakni : 

Pertama, pendekatan histroris yakni pendekatan yang secara eksklusif 

memfokuskan kajian masa lalu.71 Dalam hal ini peneliti nanti akan mengkaji masa 

lalu perihal sosio-historisnya, baik biografi, pemikiran, pendidikan dan karya-

karyanya al-Suyu>t}i> terutama dalam kitab al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala > al-Mawd{u>’a>t, al-

La’a>li’ al-Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-Mawd}u>’a>t dan al-Ziya>da>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t. 

Kedua, pendekatan filosofis yakni pendekatan yang sistematis dan radikal 

yang menjelaskan inti, hakikat, atau hikmah mengenai sesuatu yang berada di balik 

formatnya. Filsafat mencari sesuatu yang mendasar, asas dan inti yang terdapat di 

balik yang bersifat lahiriah.72 

Dalam hal ini, peneliti nanti akan mengkaji secara sistematis dan radikal 

serta komprehensif terkait kritik terhadap penetapan hadis mawd{u<’ oleh  Jala>l al-

Di>n al-Suyu>t}i> (849-911 H) dalam kitab al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala > al-Mawd{u>’a>t, al-

La‘a>li’ al-Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-Mawd}u>’a>t dan al-Ziya>da>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t. 

3. Data dan sumber data 

Sumber data adalah seluruh keterangan (informasi) mengenai segala hal 

yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Berdasarkan sumbernya, data dibagi 

menjadi 2 (dua) yakni data primer dan data sekunder. 

 
71 M. Musfiqon, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prestasi Pustakarya Indonesia, 2016), 74. 

72 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 42-43. 
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a. Data primer yang berarti data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian 

dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung 

pada subyek sebagai sumber yang dicari,73 yakni kitab-kitab karya Jala>l al-Di>n 

al-Suyu>t}i> terutama kitab al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala > al-Mawd{u>’a>t, al-La’a >li’ al-

Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-Mawd}u>’a>t dan al-Ziya>da>t ‘ala > al-Mawd}u>’a>t. 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung 

diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya.74 Kaitannya dengan hal di atas, 

maka data skunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang 

telah tersedia, yaitu kitab-kitab mus}t}alah} al-h}adi>th kemudian ditunjang dengan 

kitab rija>l al-h}adi>th di antaranya: Mi>za>n al-‘Itida>l karya Abu> ‘Abd Allah 

Muh}ammad bin Ah}mad al-Dhahabi>, Lisa>n al-Mi>za>n karya Abi> al-Fad}l Ah{mad 

bin ‘Ali> bin H{ajar Shiha>b al-Di>n al-‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-

Rija>l karya Jama>l al-Di>n abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, al-Bida>yah wa al-

Niha>yah karya Ibn Kathi>r Isma>’i>l bin ‘Umar al-Qurshi, Siya>r A’la>m al-Nubala> 

karya Shams al-Di >n Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Uthma>n al-Dhahabi>, al-Jarh} 

wa al-Ta’di>l karya Abu> Muh{ammad ‘Abd al-Rah{ma>n bin Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, 

Tahdhi>b al-Tahdhi>b karya Abi> al-Fad{l Ah{mad bin ‘Ali> bin H{ajar Shiha>b al-Di>n 

al-‘Asqala>ni>, Silsilah al-Ah{a>di>th al-D{a’i>fah wa al-Mawd{u>’ah, D{a’i>f al-Ja>mi’ 

al-S{aghi>r wa Ziya>datuh dan D{a’i>f al-Targhi>b wa al-Tarhi>b karya Muh}ammad 

Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> (w. 1420 H). 

 
73 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 19. 
74 Ibid. 
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4. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data (logging the data) adalah teknik atau cara yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan 

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian.  

Adapun dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teknik 

dokumentasi atau studi dokumen, yaitu teknik pengumpulan data yang meneliti 

berbagai macam dokumen yang akan berguna untuk bahan analisis. Terkait hal ini, 

yaitu dokumentasi dalam bentuk teks  yang  berkaitan dengan judul penelitian, 

yakni “kritik terhadap metode penetapan hadis mawd{u>’ oleh  Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> 

(849-911 H). Adapun teks-teks karya al-Suyu>t}i> yang dimaksud, misalnya kitab al-

Nukat al-Badi>’a>t ‘ala > al-Mawd{u>’a>t, al-La’a>li’ al-Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-

Mawd}u>’a>t dan al-Ziya>da>t ‘ala >al-Mawd}u>’a>t. 

5. Metode analisis data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaan, pengelompokan, 

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data, agar sebuah fenomena memiliki nilai 

sosial, akademis dan ilmiah.75 Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

sejak awal, ketika mulai menyusun proposal sampai ketika menyusun laporan hasil 

penelitian.  

 

 
75 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2001), 191.  
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Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan motode: 

a. Content analysis (analisis isi) 

 Content analysis (analisis isi) merupakan salah satu metode analisis teks 

yang cukup handal, motode ini memandang data bukan sebagai kumpulan 

peristiwa, melainkan data sebagai gejala simbolik. Ia lebih akrab dengan makna, 

referensi. Jika dikaitkan dengan data maka content analysis ini bertumpu pada data 

empirik berupa tulisan atau teks.76 

 Di sisi lain, teknik content analysis (analisis isi) ini oleh Noeng Muhadjir 

diartikan sebagai analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi. Secara teknik,  

analisis isi ini mencakup upaya klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam 

komunikasi, menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi dan menggunakan 

teknik analisis tertentu sebagai pembuat prediksi.  

 Teknik analisis ini menampilkan tiga syarat yaitu objektivitas, pendekatan 

sistematis dan pendekatan generalisasi.77 Analisis ini didahului dengan kegiatan 

sebagai berikut: 

1) Melakukan coding atau pengkodean terhadap istilah-istilah atau penggunaan 

kata-kata dan kalimat yang relevan yang paling banyak muncul dalam dunia 

komunikasi. Dalam hal ini dilakukan pengkodean pada kitab al-Nukat al-

Badi>’a>t ‘ala > al-Mawd{u>’a>t, al-La’a>li’ al-Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-Mawd}u>’a>t 

dan al-Ziya>da>t ‘ala > al-Mawd}u>’a>t, tentunya pengkodean yang berkaitan dengan 

 
76  Krippendorff, Klaus. Analisis Isi: Pengantar Teori dan Metodologi “terj.” FaridWajidi (Jakarta: 

PT. RajaGrafindo Persada, 1980), 1-2. 
77 Ibid., 375.  
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“kritik terhadap metode penetapan hadis mawd{u>’ oleh Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> 

(849-911 H). 

2) Kemudian dilakukan klasifikasi terhadap coding yang telah dilakukan,78 yakni 

klasifikasi terhadap coding perihal kritik terhadap metode penetapan hadis 

mawd{u>’ oleh Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> (849-911 H) dalam teks-teks atau literatur 

karya al-Suyu>t}i> yaitu kitab al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala > al-Mawd{u>’a>t, al-La’a>li’ al-

Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-Mawd}u>’a>t dan al-Ziya>da>t ‘ala >al-Mawd}u>’a>t. 

3) Setelah itu, satuan makna dan kategori dianalisis dan dicari hubungan satu 

dengan lainnya untuk menemukan makna arti dan tujuan isi komunikasi itu. 

Hasil content analysis (analisis isi) dari kritik terhadap metode  penetapan hadis 

mawd{u>’ oleh Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> (849-911 H) adalah teks-teks atau literatur 

karya al-Suyu>t}i> dalam isi kitab al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala > al-Mawd{u>’a>t, al-La’a>li’ 

al-Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-Mawd}u>’a>t dan al-Ziya>da>t ‘ala > al-Mawd}u>’a>t. 

Kemudian dideskripsikan dalam bentuk draf  laporan penelitian sebagaimana 

umumnya laporan penelitian. 

b. Deskriptif analysis (analisa deskriptif) 

 Analisa deskriptif adalah analisa yang paling mendasar untuk 

menggambarkan keadaan data secara umum yaitu data yang didapatkan dari hasil 

analisis isi kemudian dijelaskan secara apa adanya dan sistematis. Dalam konteks 

ini, yaitu analisa deskriptif pada “kritik terhadap metode penetapan hadis mawd{u<’ 

oleh Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> (849-911 H) dalam karyanya yaitu kitab al-Nukat al-

 
78 Krippendorff, Klaus. Analisis Isi: Pengantar Teori dan Metodologi, 348. 
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Badi>’a>t ‘ala > al-Mawd{u>’a>t, al-La’a>li’ al-Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-Mawd}u>’a>t dan 

al-Ziya>da>t ‘ala > al-Mawd}u>’a>t.  

 Adapaun hasil analisa selanjutnya dijelaskan secara komprehensif dengan 

merujuk pada kitab-kitab sekunder (data sekunder), di antaranya kitab-kitab 

mus}t}alah} al-h}adi>th kemudian ditunjang dengan kitab rija>l al-h}adi>th di antaranya: 

Mi>za>n al-‘Itida>l karya Abu> ‘Abd Allah Muh}ammad bin Ah}mad al-Dhahabi>, Lisa>n 

al-Mi>za>n karya Abi> al-Fad}l Ah{mad bin ‘Ali> bin H{ajar Shiha>b al-Di>n al-‘Asqala>ni>, 

Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l karya Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-

Mizzi>. 

 Di samping itu, beberapa kitab sekunder lainnya adalah al-Bida>yah wa al-

Niha>yah karya Ibn Kathi>r Isma>’i>l bin ‘Umar al-Qurshi>, Siya>r A’la>m al-Nubala> 

karya Shams al-Di >n Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Uthma>n al-Dhahabi>, al-Jarh} wa 

al-Ta’di>l karya Abu> Muh{ammad ‘Abd al-Rah{ma>n bin Abi> H{a>tim al-Ra>zi, Tahdhi>b 

al-Tahdhi>b karya Abi> al-Fad}l Ah{mad bin ‘Ali> bin H{ajar Shiha>b al-Di>n al-

‘Asqala>ni>, Silsilah al-Ah{a>di>th al-D{a’i>fah wa al-Mawd{u>’ah, D{a’i>f al-Ja>mi’ al-

S{aghi>r wa Ziya>datuh dan D{a’i>f al-Targhi>b wa al-Tarhi>b karya Muh}ammad Na>s}ir 

al-Di>n al-Alba>ni>. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk melihat gambaran atau deskripsi secara keseluruhan tentang kritik 

terhadap metode penetapan hadis mawd}u>’ oleh Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, maka dalam 

penulisan disertasi ini penulis menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

Bab I adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II  ini berisi pemikiran Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> terhadap hadis mawd{u>’  

yang didahului dengan biografi intelektual al-Suyu>t}i, hal ini adalah  merupakan 

kajian untuk menjawab tentang latar belakang pemikiran dan semua aspek yang 

dituangkan dalam karya tulisnya. Paparan ini akan diawali dengan kajian atas 

biografi, kemudian dilanjutkan dengan sosio historisnya, pendidikannya, karya-

karyanya dan pemikirannya. Kemudian dipaparkan juga bagaimana metode 

penetapan hadis mawd}u>’  yang lakukan oleh al-Suyu>t}i>, diawali dengan membahas 

metode sanad hadis mawd}u>’ menurut al-Suyu>t}i> dan metode matn hadis mawd}u>’ 

menurut al-Suyu>t}i>.  Kemudian di akhir bab ini diuraikan beberapa karya al-Suyu>t}i 

dalam bidang kumpulan hadis mawd}u>’, yaitu kitab al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala> al-

Mawd}u>’a>t kemudian kitab al-La’a>li’ al-Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-Mawd}u>’ah dan 

terakhir kitab al-Ziya>da>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t. 

Bab III dibahas metode Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> dalam menetapkan hadis 

mawd}u>’ sebagai kerangka teoretik untuk memotret kritik hadis dan hadis mawd}u>’, 

maka dalam bab ini akan membahas beberapa persoalan berikut: Sub bab pertama 

diorientasikan untuk membahas kritik hadis. Sub bab ini diawali dengan 

pembahasan pengertian kritik hadis, tujuan dan objek kririk hadis, sejarah dinamika 

kritik hadis, urgensi kritik hadis, sumber referensi kritik hadis, kode etik kritik 
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hadis, teori-teori dalam kritik hadis dan pembahasan sub bab pertama ini diakhiri 

dengan memaparkan redaksi kritik hadis. Sub bab kedua dikhususkan untuk 

membahas tentang hadis mawd}u>’, di antaranya tentang definisi hadis mawd}u>’, 

sejarah munculnya hadis mawd}u>’, eksistensi hadis mawd}u>’, kriteria hadis mawd}u>’ 

oleh ulama hadis dan sub bab kedua ini diakhiri dengan kriteria hadis mawd}u>’ oleh 

al-Suyu>t}i>. 

Bab  IV ini membahas implikasi kritik metode penetapan hadis mawd}u>’ oleh 

Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>. Pada bab ini fokus paparan informasi yang komprehensif 

diarahkan terhadap kritik hadis, baik kritik sanad maupun kritik matn. Diawali 

dengan metode kritik sanad hadis mawd}u>’ kemudian dilanjutkan metode kritik 

matn  hadis mawd}u>’ oleh al-Suyu>t}i. Untuk mendukung objektifitas kajian pada bab 

ini penulis memberikan beberapa contoh hadis mawd}u>’  yang dikritik oleh para 

ulama hadis, mulai dari kitab al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t kemudian kitab 

al-La’a>li’ al-Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-Mawd}u>’ah dan terakhir kitab al-Ziya>da>t 

‘ala> al-Mawd}u>’a>t. Pembahasan terakhir pada bab ini terfokus pada implikasi kritik 

terhadap metode penetapan hadis mawd}u>’ oleh al-Suyu>t}i. 

Bab V ini berisi tentang penutup pembahasan, yaitu berupa kesimpulan dari 

peniltian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, kemudian implikasi 

teoretik, keterbatasan studi dan terkahir adalah saran rekomendasi dari hasil 

penelitian. 
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BAB II 

PEMIKIRAN JALA<L AL-DI<N AL-SUYU<T{I< TERHADAP HADIS MAWD{U<’ 

 

A. Biografi Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> 

1. Sosio historisnya 

Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Rah{ma>n bin al-Kama>l Abi> Bakr bin 

Muh{ammad bin Sa>biq bin al-Fakhr ‘Uthma>n bin Na>z}ir al-Di>n Muh}ammad bin 

Sayf al-Di>n Khad{ar bin Najm al-Di>n Abi> al-S{ala>h{ Ayyu>b bin Na>s}ir al-Di>n 

Muh}ammad bin al-Shaykh Hama>m al-Di>n al-Hama>m al-Khud{ayri> al-As}yu>t}i>.1 

Jala>l al-Di>n adalah laqabnya dan Abu> al-Fad}l kunyahnya. Lahir di Kairo sesudah 

maghrib pada malam ahad bertepatan dengan 1 Rajab  849 H atau 3 Oktober 1445 

M.2 Ibunya berasal dari Circassian3 (kelompok etnis Kaukasus Barat Laut 

Sirkasia), sedangkan ayahnya asli Persia.  Keluarganya  keturunan  pemuka 

tariqat dan tasawwuf, dia bermadhhab al-Sha>fi’i>.4 

Nama al-Khud{ayri diambil dari nama desa al-Khud{ayriyah dekat Baghda>d. 

Hal ini diakui oleh al-Suyu>t}i> sendiri meskipun semasa hidupnya terdapat dua 

nama al-Khud{ayriyah masing-masing di Asyu>t} dan Kairo. Barangkali penegasan 

 
1 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah{ma>n al-Suyu>t}i>, H{usn al-Muh{a>d}arah fi> Ta>ri>kh Mis}ra wa al-Qa>hirah, Vol. 

1 (t.t., 1967), 335. Lihat juga Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah{ma>n al-Suyu>t}i>, Kita>b al-Tah{adduth bi 
Ni’mah Alla>h (Mesir: Maktabah al-‘Arabiyyah al-H{adi>thiyyah, t.th.), 2. Lihat juga dalam Jala>l al-

Di>n ‘Abd al-Rah{ma>n al-Suyu>t}i>,Tadri>b al-Ra>wi> fi> Sharh} Taqri>b al-Nawa>wi> (Cairo: Maktabah Da>r 

al-‘Aqi>dah, 2008), 5. 
2 Geoffroy, E. (1960-2007). “al-Suyuti”. In P. Bearman (ed). Encyclopaedia of Islam (2nd ed). 

Lihat juga Meri, Josef W., ed. “Suyuti, Al-‘Abd al-Rahman”. Medieval Islamic Civilization: An 

Encyclopedia. (Routledge, 2005), 784-786.  
3 Irwin, R. Julie Scott Meisami; Paul Starkey (eds.). Encyclopedia of Arabic Literature, (Taylor & 

Francis, 1998), 746.  
4 Jalal al-Din ‘Abd al-Rah}ma>n al-Suyu>t}i>, al-Ashba>h wa al-Naz}a>ir fi> Qawa>id wa Furu>’ Fiqh al-

Sha>fi’iyyah(Mesir: Maktabahal-Thaqafi>, 2007), 15. 
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al-Suyu>t}i> ini untuk mengembalikan jejak nenek moyangnya dari sebuah wilayah 

yang jauh dan terkenal.5 

Ayahnya adalah keterunan terakhir keluarga Hama>m al-Di>n yang menetap 

di Asyu>t}. Sejak muda ia telah meningalkan keluarganya di Asyu>t} dan merantau ke 

Kairo untuk menimba ilmu pengetahuan dan memanfaatkan kedekatannya dengan 

Ami>r Shaykhu. Selama itu ia mendalami fiqh hingga pada tahun 1451 M wafat 

dalam usia 50 tahun ketika itu ‘Abd al-Rah{ma>n al-Suyu>t}i> berumur enam tahun.6 

Ibunya adalah keturunan Kaukasus yang mengandung al-Suyu>t}i> ketika 

suaminya telah memasuki usia senja. Sebagian ‘ulama mengatakan bahwa al-

Suyu>t}i> telah dewasa semenjak dalam kandungan. Ayahnyapun sangat gembira 

saat mendapatkan buah hati pada usia hampir 50 tahun.7 

2. Pendidikannya  

Karir pendidikan al-Suyu>t}i> dimulai dari perhatian ayahnya terhadap 

pendidikannya, karena kehadiran al-Suyu>t}i> disambut baik oleh ayahnya bahkan ia 

memberikan perhatian penuh terhadap al-Suyu>t}i>, dia dibawa oleh ayahnya kepada 

shaykh Muh{ammad al-Majdhu>b -salah satu ulama besar saat itu- saat masih kecil, 

selain hafal al-Qur’an di usia kurang dari 8 tahun, al-Suyu>t}i> juga hafal kitab al-

‘Umdah, Minha>j al-Fiqh dan al-Usu>l serta Alfiyah Ibn Ma>lik,8 bahkan 

menemaninya belajar hadis kepada Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>.  

 
5 Yusrin Abdul Ghani Abdullah, Historiografi Islam Dari Klasik Hingga Modern (Jakarta: PT 

Raja Grapindo Persada, 2004), 85. 
6 Ibid, 86. 
7 Ibid. 
8 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah{ma>n al-Suyu>t}i>, H{usn al-Muh{a>d}arah, Vol. 1, 336. 
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Al-Suyu>t}i> kecilnya tumbuh dengan baik karena mendapat perhatian yang 

utuh dari orang tua dan para gurunya. Ia mampu menyelesaikan studinya di 

masjid al-Shayh}uni setelah kematian ayahnya. Berkat kecerdasannya, ia mampu 

menghafalkan al-Qur’an sebelum genap berusia 8 tahun9, setelah menghafal al-

Qur’an ia melanjutkan petualangan intelektualnya dengan mendalami fiqh 

madhhab Sha>fi’i> kepada ‘Alam al-Di>n al-Bulqi>ni> dan diteruskan dengan putra al-

Bulqi>ni>. Ia mendalami ilmu-ilmu keagamaan dan bahasa Arab dengan shaykh 

Sharaf al-Di>n al-Muna>wi> dan Muh{yi al-Di>n al-Kafiyaji (w. 889 H). Selanjutnya, 

ia mendalami kitab S{ah}i>h} Muslim, al-Shifa> fi> Ta’ri>f H{uqu>q al-Mus}t}afa> dan 

sebagainya bersama shaykh Shams al-Di>n Muh}ammad Mu>sa. Kemudian 

mempelajari hadis dan bahasa Arab sekitar empat tahun bersama Taqiy al-Di>n al-

Shumani al-H{anafi (w. 872 H).10 

Untuk menambah khazanah pengetahuannya dan memuaskan dahaganya 

akan ilmu, maka selain belajar di negerinya sendiri al-Suyu>t}i> pun mencari ilmu 

dan merantau ke negeri-negeri Sha>m, H{ija>z, Yaman, India, Maghribi dan wilayah 

Islam lainnya.11 Ia pun berkali-kali mengunjungi H{ija>z baik untuk menunaikan 

ibadah haji maupun menimba pengetahun. Ia berguru kepada para ulama terkenal 

di berbagai macam disiplin ilmu saat itu yang jumlahnya kurang lebih 150 

orang.12 

 
9 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah{ma>n al-Suyu>t}i>, H{usn al-Muh{a>d}arah, Vol. 1, 336. 
10 Yusrin Abdul Ghani Abdullah, Historiografi Islam, 87. 
11 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah{ma>n al-Suyu>t}i>, H{usn al-Muh{a>d}arah, Vol. 1, 338. 
12 Ibid., 339. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

Pada saat menunaikan ibadah haji, al-Suyu>t}i> meminum air zam-zam 

seraya berdo’a memohon beberapa hal, antara lain dalam ilmu fiqh dapatlah 

kiranya ia sampai ke martabat shaykh Sira>j al-Di>n al-Bulqi>ni>, dalam ilmu hadis 

sampai ke martabat al-H{a>fiz{ Ibn H{ajar. Al-Suyu>t}i> memohon agar dapat 

menguasai tujuh ilmu, yaitu al-Tafsi>r, al-H{adi>th, al-Fiqh, al-Nah}wu, al-Ma’a>ni>, 

al-Baya>n dan al-Badi>’ menurut cara orang Arab yang bali>gh, bukan menurut cara 

orang ‘Ajam dan ahli-ahli filsafat.13 

Adapun murid-murid al-Suyu>t}i> yang menonjol antara lain Muh{ammad bin 

‘Ali al-Da>wu>di (w. 945 H) penulis T{abaqa>t} al-Mufassiri>n, Zayn al-Di>n Abu> H{afs} 

‘Amr bin Ah}mad al-Shama’ (w. 936 H), seorang Muh}addith di Halaba dan 

penulis al-Kawa>kib al-Ni>ra>t fi> al-Arba’i>n al-Buldaniya>t, Muh}ammad bin Ah}mad 

bin ‘Iya>s (w. 930 H), penulis Bada>’i al-Zhuhu>r, Muh}ammad bin Yu>suf al-Sha>mi 

al-S}alih{i> al-Mis}ri, Ibn Tu>lun bin ‘Ali> bin Ah}mad (w. 953 H) dan al-S>ha’ra>ni> ‘Abd 

al-Wahha>b Ibn Ah}mad (w. 973 H).14 

Guru-guru al-Suyu>t}i sangat banyak sekali hampir berjumlah 150 orang 

sebagaimana yang dia sebutkan sendiri dalam kitab H{usn al-Muh{a>d}arah.15 Akan 

tetapi penulis hanya bisa menyebutkan sebagian di antaranya, yaitu Muh}ammad 

al-Majdz}ub, Shiha>b al-Di>n al-S}ari Masah}iyyi, ‘Alam al-Di>n al-Bulqi>ni>, Sharf al-

 
13 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah{ma>n al-Suyu>t}i>, H{usn al-Muh{a>d}arah, Vol. 1., 338. 
14 Yusrin Abdul Ghani Abdullah, Historiografi Islam, 88. 
15 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah{ma>n al-Suyu>t}i>, H{usn al-Muh{a>d}arah, Vol. 1., 339. 
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Di>n al-Muna>wi>, Taqiy al-Di>n al-Shibli> al-H}anafi>, al-Wuju>d Muh}yi al-Di>n al-

Kafayaji dan Sayf al-Di>n al-H}anafi>.16 

3. Karya-karya al-Suyu>t}i> 

Menurut daftar manuskrip al-Suyu>t}i>, karyanya berjumlah lebih dari 700 

judul.17 Sampai survei tahun 1995, angkanya sampai pada jumlah 500-981 judul.18 

Meskipun demikian, karyanya ini termasuk tulisan pendek atau  brosur dan fatwa 

hukum.19  Berikut ini penulis kutipkan sebagian karya-karya al-Suyu>t{i>:20 

a. Bidang tafsir dan hubungannya dengan bacaan 

1) Al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n 

2) Al-Durr al-Manthu>r fi> al-Tafsi>r bi al-Makthu>r 

3) Turjuma>n al-Qur’a>n fi> al-Tafsi>r 

4) Al-Musnad 

5) Asra>r al-Tanzi>l 

6) Luba>b al-Nuqu>l fi> Asba>b al-Nuzu>l 

7) Al-Tah}bir fi> Ulu>m al-Tafsi>r 

8) H{a>shiyah ‘ala> Tafsi>r al-Bayd}a>wi> 

9) Sharh} al-Istia>dhah wa al-Basmalah 

 

 
16 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah{ma>n al-Suyu>t}i>, H{usn al-Muh{a>d}arah, Vol. 1, 336-338. 
17 Oliver Leaman. Ed. “Al-Suyuti”. The Qur’an: An Encyclopedia. (Taylor & Francis, 2006), 618-

620. 
18 Irwin, R. Julie Scott Meisami; Paul Starkey (eds.) Encyclopedia of Arabic Literature (Taylor & 

Francis, 1998), 746.   
19 Meri, Josef W., Ed. “Suyuti, Al-, ‘Abd al-Rahman”. Medieval Islamic Civilization: An 

Encyclopedia (Routledge, 2005), 784-786.  
20 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah{ma>n al-Suyu>t}i>, H{usn al-Muh{a>d}arah, Vol. 1, 339-344. 
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b. Bidang hadis dan yang terkait dengan hadis 

1) Kashf al-Mughat}t}a>  fi> Sharh} al-Muwat}t}a’ 

2) Al-Taushih} ‘ala> al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} 

3) Al-Di>ba>j ‘ala> S{ah}i>h } Muslim bin al-H{ajja>j 

4) Sharh} Alfiyah al-‘Ira>qi> 

5) Al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala al-Mawd}u>’a>t 

6) Al-La A<lik al-Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-Mawd}u>’ah 

7) Al-Ja>mi’ al-S{aghi>r min Ah}a>di>th al-Bashi>r al-Nadhi>r 

8) Tadri>b al-Ra>wi> fi Sharh Taqri>b al-Nawa>wi> 

9) Mifta>h} al-Jannah fi> al-I’tis}a>m bi al-Sunnah 

c. Bidang fiqh dan yang berkaitan dengan fiqh  

1) Al-Azha>r al-Ghad}d}ah  fi> H{awa>shi> al-Rawd}ah 

2) Al-H{awa>shi> al-S{ughra> 

3) Sharh} al-Tanbi>h 

4) Al-Ashba>h wa al-Naz}a>ir fi> Qawa>id wa Furu>’ Fiqh al-Sha>fi’iyyah 

5) Jam’u al-Jawa>mi’ 

6) Al-Ka>fi 

7) Al-Ja>mi’ fi> al-Fara>id 

8) Mukhtas}ar al-Ah}ka>m al-Sult}a>niyah li al-Ma>wardi 

d. Bagian tersendiri dalam masalah-masalah khusus berdasarkan urutan bab 

1) Al-Z{afar biqalam al-Z{afar  

2) Al-Iqtina>s} fi> Masalah al-Iltima>s 
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3) Al-Mustat}rafah fi> Ah}ka>m Dukhu>l al-H{ashafah  

4) Al-Rawd} al-Ari>d} fi> T{uhr al-Mah}i>d} 

5) Badhl al-‘Asjid Lisua>l al-Masjid 

6) Al-Jawa>b al-H{izm ‘an H{adi>th al-Takbi>r Jizm 

7) Al-Qadha>dhah fi> Tah}qi>q Mah}al al-Isti’a>dhah 

8) Mi>za>n al-Mu’addalah fi> Sha’n al-Basmalah 

9) Juzu fi> S{ala>t al-D{uh}a> 

10) Al-Mas}a>bi>h} fi> S{alat al-Tara>wi>h} 

11) Wus}ul al-Ama>ni> Bius}ul al-Taha>ni> 

12) Balaghah al-Muh}ta>j fi> Mana>sik al-H{aj   

e. Bidang bahasa arab dan yang terkait dengan bahasa arab 

1) Al-Bahjah al-Mud}iyyah fi> Sharh} al-Alfiyah 

2) Al-Fath} al-Qari>b ‘ala> Mughn al-Labi>b 

3) Sharh} Shawa>hid al-Mughni> 

4) Ham’u al-Hawa>mi’ 

5) Sharh} Milh}atu al-I’ra>b 

6) Al-Mas}a>’id al-‘Aliyyah fi> al-Qawa>id al-Nah}wiyyah 

7) Sharh} Ka>fiyah Ibn Ma>lik 

8) Al-Tawshi>kh ‘ala > al-Tawd}i>h} 

9) Sharh} al-Qas}i>dah al-Ka>fiyah fi> fann al-Tas}ri>f 

10) Qat}r al-Nada> fi> Wuru>d al-Hamzah Linnida> 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

f. Bidang us}u>l, baya>n  dan tas}awwuf 

1) Sharh} Lum’ah al-Ishra>q fi> al-Ishtiqa>q 

2) Al-Kawkab al-Sa>t}i’ fi> Naz}m Jam’u al-Jawa>mi’ 

3) Sharh} al-Kawkab al-Waqa>d fi> al-I’tiqa>d 

4) ‘Uqu>d al-Jama>n fi> al-Ma’a>ni> wa al-Baya>n 

5) Daraj al-Ma’a>li> fi> Nus}rah al-Ghaza>li> ‘ala> al-Munkar al-Mutagha>li> 

6) Al-Khabar al-Da>l ‘ala> Wuju>d al-Qut}b wa al-Awta>d wa al-Nujaba>’i wa al- 

7) Abda>li 

8) Mukhtas}ar Ikhya>’ ‘Ulu >m al-Di>n li al-Ghaza>li> 

9) Al-Ma’a>ni> al-Daqi>qah fi> Idra>k al-H{aqi>qah 

10) Shawa>rid al-Fawa>id 

11) Qala>id al-Fawa>id 

g. Bidang sejarah dan kebudayaan 

1) Ta>ri>kh al-S}ah}a>bah 

2) T{abaqa>t al-H{uffa>z} 

3) T{abaqa>t al-Nuh}a>t al-Kubra> wa al-Wust}a> wa al-S{ughra> 

4) T{abaqa>t al-Mufassiri>n 

5) T{abaqa>t al-Us}u>liyyi>n 

6) T{abaqa>t al-Kutta>b 

7) H{ilyatu al-Awliya>’ 

8) Tabaqa>t Shu’ara>’ al-‘Arab 

9) Ta>ri>kh al-Khulafa>’ 
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10) H{usn al-Muh}a>d}arah fi> Ta>ri>kh Mis}ra wa al-Qa>hirah 

11) Di>wa>n al-Khut}ab 

12) Di>wa>n Shi’r 

13) Al-Maqa>ma>t 

14) Al-Muna> fi> al-Kuna> 

4. Gelarnya di bidang hadis 

Al-Suyu>t}i> memiliki perhatian dan minat besar terhadap ilmu hadis, bahkan 

Ia menempati posisi tinggi dalam disiplin ini. Al-Suyu>t}i> termasuk tokoh 

terkemuka yang faham seluk-beluk seputar masalah hadis.  Ia mengajarkan 

disiplin ilmu ini di berbagai tempat sehingga dianggap sebagai muh}addith terbesar 

setelah Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>. Sekiranya ia hanya menulis Jam’u al-Jawa>mi’, 

maka hal itu sudah memadai untuk mendudukkannya sebagai pendekar hadis 

karena buku ini dari segala seginya, merupakan karya yang paling baik.21 

Al-Suyu>t}i >mendapat predikat h}a>fiz}an (penghafal hadis), muh{addith (pakar 

hadis) yang mempunyai pengetahuan luas tentang ilmu hadis, baik ilmu riwa>yah 

ataupun dira>yah. Predikat tersebut diungkapkan sendiri bahwa memang ia 

memiliki kedalaman ilmu dalam  bidang hadis.22 

Ibn al-‘Ima>d (murid al-Suyu>t}i>) berkata: ”al-Suyu>t}i> itu al-musnad al-h{a>fiz} 

(perawi dan penghafal hadis). Ia adalah orang yang paling faham hadis pada 

zamannya, yaitu faham ilmu hadis, cabang-cabang ilmunya, rija>l al-h}adi>th, ghari>b 

al-h}adi>th serta istinba>t} hukum-hukum dalam hadis serta menginformasikan 

 
21 Yusrin Abdul Ghani Abdullah, Historiografi Islam, 89. 
22 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah{ma>n al-Suyu>t}i>, H{usn al-Muh{a>d}arah, Vol. 1, 338. 
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tentang dirinya bahwa ia hafal 200.000 hadis. Bahkan Ibn al-‘Ima>d mengetahui 

kalau hafalannya  (al-Suyu>t}i>) lebih dari itu.23 

Adapun karya-karyanya dalam bidang hadis dan ilmu hadis di antaranya: 

a. Kashf al-Mughat}t}a>  fi> Sharh} al-Muwat}t}a’ 

Kitab ini membahas tentangsanad dan matn  hadis-hadisnya Ma>lik dalam 

kitabnya al-Muwat}t}a’. 

b. Al-Taushih} ‘ala> al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h},  

Kitab ini merupakan sharah{ dari kitab s}ah}ih}nya al-Bukha>ri>.  

c. Sharh} Alfiyah al-‘Ira>qi>,  

Kitab ini membahas tentang-tentang kaidah-kaidah ilmu hadis al-Ira>qi. 

d. Al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala al-Mawd}u>’a>t. 

Kitab ini berisi tentang catatan terhadap kitab al-mawd}u>’-nya Ibn al-Jawzi>. 

e. Al-La’a>li’ al-Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-Mawd}u>’ah. 

Kitab ini berupa ringkasan hadis-hadis mawd}u>’nya Ibn al-Jawzi>. 

f. Al-Ja>mi’ al-S{aghi>r min Ah}a>di>th al-Bashi>r al-Nadhi>r 

Kitab ini membahas tentang himpunan hadis-hadis Nabi yang diringkas 

sanad-nya dan hadis-hadisnya diberi tanda dengan huruf hija’iyah di awal 

hadisnya serta diberikan penilaian kualitas hadisnya, baik s}ah}i>h}, h}asan atau 

d}a’i>f  dengan rumus  ص (s}ah}i>h}),  )ح h}asan) dan   ض (d}a’i >f) 

g. Tadri>b al-Ra>wi> fi Sharh} Taqri>b al-Nawa>wi> 

 
23 Shih>ab al-Di>n Abi> al-Fala>h} ‘Abd al-H{ayyi bin Ah}mad bin Muh}ammad al-‘Akriyyi al-H{anbali>, 

Shadhara>t al-Dhahab  fi> Akhba>r man Dhahab  Vol. 8. (Beirut: Da>r Ibn Kathi>r, 1993), 53. 
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Al-Suyu>t}i>  dalam kitab ini pernah mengatakan:” Di antara paling pentingnya 

berbagai ilmu adalah mengetahui secara komprehensif tentang hadis-hadis 

Nabi SAW, yakni mengenal atau mengetahui matnnya, s}ah}i>h}, h}asan dan 

d}a’i >fnya, muttas}ilnya, mursalnya, munqat}i’nya dan lain sebagainya. 

h. Mifta>h} al-Jannah fi> al-I’tis}a>m bi al-Sunnah,  

Kitab ini membahas tentang keh}ujjahan sunnah atau hadis dan larangan untuk 

mengingkari keh}ujjahan sunnah atau hadis Nabi SAW. Misalnya al-Suyu>t}i> 

dengan ungkapannya  “barang siapa yang mengingkari keberadaan hadis Nabi 

SAW, baik berupa ucapan atau perbuatan setelah ia diberikan h}ujjah, maka dia 

dianggap kufur dan berhak dikeluarkan dari negara Islam dan termasuk 

kelompok orang Yahudi dan Nasrani”. 

B. Metode Penetapan Hadis Mawd}u>’ oleh Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> > 

Istilah “metode” berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti cara 

atau jalan yang ditempuh. Menurut KBBI, metode adalah cara teratur yang 

digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang 

dikehendaki atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu 

kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.24 

Sedangkan hadis mawd{u>’ secara etimologi (bahasa), kata mawd{u>’ adalah  

ism maf’u>l dari kata يضع-وضع  yang mempunyai beberapa arti, di antaranya 

 
24 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke 7 (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2007), 740. 
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“menggugurkan”, “meninggalkan” dan “membuat-buat” atau “mengada-ada”.25 

Ibn Manz{u>r menegaskan kata  mawd{u>’ secara bahasa adalah bentuk isim maf’u >l 

dari kata وضع yang berarti “meletakkan”, “merendahkan”, “membuat-buat” dan 

“menempelkan”.26 

 Sedangkan dalam terminologi ahli hadis di antaranya Ibn H{ajar (w. 852 H) 

mengutip dari pendapat Ibn al-S{ala>h{ (w. 643 H), bahwa hadis mawd{u>’ adalah 

hadis kebohongan dan kedustaan  yang dibuat-buat.27 Sementara al-Suyu>t}i> 

mendefinisikan bahwa hadis mawd{u>’ adalah hadis yang dibuat-buat dan masuk 

kategori sejelek-jelek hadis lemah dan haram meriwayatkannya baik mengetahui 

atau sekedar maknanya kecuali ada penjelasan.28 Sedangkan Mah{mu>d al-T{ah{h{a>n 

mendefinisikan bahwa hadis mawd{u>’ adalah berita (hadis) bohong yang 

diciptakan atau dibuat oleh seseorang yang disandarkan kepada Rasulullah saw.29 

 Sedangkan terkait dengan metode penetapan kualitas hadis, secara umum, 

ulama hadis menggunakan metode takhri>j  dan i’tiba>r al-sanad . Adapun di antara 

maksud metode takhri>j adalah mengemukakan hadis berdasarkan sumbernya atau 

berbagai sumbernya yakni kitab-kitab hadis yang di dalamnya disertakan metode 

 
25 Muh{ammad Ibn Isma>’i>l al-Ami>r al-S{an’a>ni>, Tawd}i>h} al-Afka>r Sharh} Tanqi>h} al-Anz}a>r  Vol. 3. 

(Riya>dh: Maktabah al-Rushd, 2011), 5-6. 
26 Abi> al-Fadl Jama>l al-Di>n Muh{ammad bin Mukrim Ibn Manz}u>r al-Afriqi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-

‘Arab Vol. 8, 396.   
27 Ah}mad bin ‘Ali Ibn H {ajar al-‘Asqala>ny, al-Nukat ‘ala Kita>b Ibn al-S{ala>h} (Madi>nah: Maktabah 

Ih}ya>’ al-Tura>ts, 1984), 838. Lihat juga dalam al-Nukat ‘ala Kita>b Ibn al-S{ala>h} wa Nukat al-‘Ira>qi> 
(al-Riya>d}: Maktabah Da>r al-Mayma>n, 2013), 625. 
28 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi>, 423.  
29 Mah}mu>d al-T{ah{h}a>n, Taysi>r Mus}t}alah} al-H{adi>th (al-Riyya>d: Maktabah al-Ma’A >rif, 2010), 111. 
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periwayatannya dan sanadnya masing-masing serta diterangkan keadaan 

periwayatnya dan kualitas hadisnya. 

 Sementara metode i’tiba>r al-sanad  yaitu peninjauan terhadap berbagai hal 

dengan maksud untuk diketahui sesuatunya yang sejenis atau menyertakan sanad-

sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu supaya dapat diketahui ada tidaknya 

periwayat lain untuk sanad. Tujuannya agar terlihat dengan jelas seluruh jalur 

yang diteliti, nama-nama periwayatnya dan metode periwayatan yang digunakan 

oleh masing-masing periwayat yang bersangkutan. Fungsinya adalah untuk 

mengetahui keadaan sanad hadis seluruhnya, dilihat dari ada dan tidak adanya 

pendukung yang dimaksudsuatu hadis tertentu. 

Fokus pembahasan tentang hadis mawd{u>’ adalah kredibilitas seorang 

perawi (sanad) atau beberapa perawi (sanad) yang membawa sumber berita yang 

datangnya dari Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu sumber informasi seputar 

biografi perawi (sanad) hadis harus benar-benar akurat bersumber dari kitab-kitab 

kumpulan perawi hadis (rija>l al-h}adi>th). 

Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> merupakan ulama yang  dianggap produktif menulis 

buku, karya tulisnya meliputi berbagai macam disiplin keilmuan, termasuk 

menyusun kitab mus}t}alah} al-h}adi>th.30 Al-Suyu>t}i> adalah sosok yang memiliki 

kepribadian yang luar biasa, banyak memperdalam ilmu-ilmu agama dan bahasa, 

banyak mengarang buku-buku kesusasteraan, juga menaruh perhatian besar 

 
30 Al-Suyu>t}i> menyusun kitab mus}t}alah} al-h}adi>th yang terkenal yaitu Alfiyah al-Suyu>t}i> fi> Mus}t}alah} 

al-H{adi>th yang berisi tentang naz}man hadis.  
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terhadap sejarah politik dan sosial di Mesir. Beliau menulis tentang al-Qur’an, 

hadis, fiqh, filsafat, sejarah, falsafah bahasa, balaghah dan lain sebagainya. 

Terkait dengan hadis mawd{u>’,  al-Suyu>ti> dalam kitabnya Tadri>b al-Ra>wi> 

fi> Sharh{  Taqri>b al-Nawa>wi> dan Alfiyah al-Suyu>ti> fi> Mus}t}alah} al-H{adi>th, sudah 

memberikan definisi tentang apa itu hadis mawd{u>’, bagaimana hukum 

meriwayatkan hadis mawd{u>’  baik dia mengetahui atau menyebutkan apapun baik 

dalam masalah hukum, cerita-cerita maupun masalah anjuran dan larangan kecuali 

ada penjelasan dan hadis mawd{u>’ masuk dalam tingkatan  sejelek-jelek hadis 

d}a’i>f.31 Di sisi lain, al-Suyu>t}i> juga menulis karya kitab yang berisi kumpulan hadis 

mawd{u>’ , yaitu kitab al-Nukat al-Badi>a>t ‘ala > al-Mawd{u>’a>t, al-La’a>li’ al-Mas}nu>’ah 

fi> al-Ah}a>di>th al-Mawd}u>’a>t dan al-Ziya>da>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t. 

Adapun fungsi “metode” secara umum menurut Syaiful Bahri Djamarah 

dan Aswan Zain adalah sebagai:32 

1. Alat motivasi ekstrinsik, motivasi adalah suatu dorongan di dalam diri 

seseorang untuk melakukan sesuatu, baik secara sadar maupun tidak sadar. 

Motivasi sangat dibutuhkan dalam kegiatan apapun. Dalam hal ini, fungsi metode 

penetapan hadis mawd{u>’ al-Suyu>t}i> adalah sebagai alat ekstrinsik al-Suyu>t{i> agar 

termotivasi dalam menentukan kualitas hadis, utamanya hadis mawd{u>’. 

2.  Sebagai strategi penetapan hadis mawd{u>’. Strategi adalah pendekatan secara 

keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan 

 
31 Jala>l al-Di>n ‘abd al-Rah{ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i> dalam, Tadri>b al-Ra>wi>, 423. Bisa juga 

dilihat dalam Alfiyah al-Suyu>t}i>, 398-399. 
32 http//www.pendidik.co.id/pengertian metode (21 November 2018). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Gagasan
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eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu.33 Dalam hal ini, al-Suyu>t{i> 

mempunyai gagasan, perencanaan dan eksekusi sebuah aktivitas dalam 

kurun waktu yang ia hadapi. Karena itu ia harus menggunakan cara atau metode 

yang tepat agar tujuan gagasannya bisa tercapai dengan baik terutama dalam 

menetapkan kualitas hadis, dalam hal ini hadis mawd{u>’. 

3. Sebagai alat untuk mencapai tujuan, untuk mencapai sebuah tujuan dari 

kegiatan apapun, seseorang harus melewati sebuah tahapan yaitu harus 

menggunakan dan memilih metode. Efektifitas dan efesiensi biasanya sebagai 

standar dalam menentukan metode tersebut. Bila tidak demikian, gagasan dan 

kegiatan seseorang tersebut tidak atau kurang maksimal untuk mencapai 

tujuannya. Karena itulah al-Suyu>t}i> dalam mencapai tujuan kegiatannya yaitu 

menetapkan hadis mawd{u>’, ia harus menggunakan metode yang tepat pada 

sasarannya.  

Adapaun tujuan metode penetapan hadis mawd}u>’ al-Suyu>t{i> adalah: 

a) Untuk mengembangkan metode dalam penetapan kualitas hadis mawd{u>’. 

b) Untuk menemukan, menguji dan menyusun konsep hadis mawd{u>’. 

c) Untuk membantu proses pelaksanaan kegiatan penetapan hadis mawd{u>’ 

dengan baik. 

d) Untuk memudahkan proses sosialisasi kualitas hadis, dalam hal ini adalah 

hadis mawd{u>’ kepada publik. 

 
33 https://id.wikipedia.org/wiki/Strategi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Waktu
https://id.wikipedia.org/wiki/Gagasan
https://id.wikipedia.org/wiki/Waktu
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Berdasarkan kajian teori di atas, bisa disimpulkan bahwa yang dimaksud 

metode penetapan hadis mawd{u>’ oleh al-Suyu>t}i> adalah cara teratur (kebiasaan) 

yang digunakan oleh al-Suyu>t}i> dengan menggali biografi dan kredibilitas serta 

intelektualitas perawi hadis yang bersumber dari kitab-kitab kumpulan perawi 

hadis (rija>l al-h}adi>th) dengan tujuan untuk menetapkan hadis mawd{u>’. 

Secara garis besar, metode penetapan hadis mawd}u>’ oleh al-Suyu>t}i> ada 

dua kajian, yaitu: 

1. Metode penetapan sanad hadis mawd{u>’> oleh al-Suyu>t}i> 

Dalam kajian ilmu hadis ada dua istilah yang sering dimaknai secara tidak 

benar yaitu perawi  hadis dan sanad  hadis. Sanad adalah jalan yang 

menyampakan kepada matn34, sedangakan menurut al-Suyu>t}i> -mengutip pendapat 

al-Badr Ibn Jama>’ah (w.733 H) dan al-T{i>bi->, sanad adalah menerangkan tetang 

jalan yang menyampaikan kita kepada matn sama seperti isnad menurut pendapat 

sebagian ulama.35 

Sedangkan istilah “perawi” berasal dari kata rawa>-yarwi>-riwa>yatan. Arti 

asal kata rawiya adalah lawan dari dahaga (khilafu al-a‘t}ash). Kemudian dalam 

ucapan dialihkan pada makna untuk orang yang mengusung apa yang dia 

riwayatkan.36 Baik menurut pendapat al-Azhari> (w. 370 H)37 maupun Ibn Manz}u>r 

 
34 Abi> al-H{asan ‘Ali > bin Abi> Muh}ammad ‘Abd Alla >h bin al-H{asan bin Abi> Bakr al-Tibri>zi>, Al-

Ka>fi> fi> ‘Ulu >m al-H{adi>th (Cairo: Muassasah al-Jali>mi>, 2015), 83. 
35 Jala>l al-Di>n ‘abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, Alfiyah al-Suyu>t}i>,144-145. 
36 Abu> al-H{usayn Ah}mad Ibn Fa>ris, Maqa>yis al-Lughah  Vol. 2. ( Beirut: Da>r al-Fikr, 1979), 453.  
37Abu> Mans}u>r Muh}ammad bin Ah}mad al- Azhari>, Tahdhi>b al-Lughah  Vol. 15. (Beirut: al-Da>r al- 

Mis}riyyah, 1975), 225. 
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(w. 711 H)38  mengatakan “ dikatakan rawa> fula>nun fula>nan shi’ran, artinya fulan 

meriwayatkan syair kepada fulan. Dalam hal hadis, makna riwayat hadis 

dijelaskan oleh al-Suyu>t}i>, yaitu menukilkan al-Sunnah atau semacamnya dan 

menyandarkan hal itu kepada orang yang kepada dia dinisbatkan riwayat itu 

dengan tah}di>th (menceritakan) atau ikhba>r (mengkhabarkan).39 

Jadi, riwayat itu hakekatnya adalah al-naqlu (penukilan), al-tah}di>th 

(penceritaan) atau ikhba>r (pemberitaan). Dengan demikian periwayatan hadis 

bermakna “penukilan”,  “penceritaan atau pemberitaan sabda”, “perbuatan atau 

taqri>r (persetujuan Nabi)” dari satu orang ke orang lain dan dari satu generasi ke 

generasi lainnya. Proses periwayatan hadis itu akhirnya membentuk mata rantai 

(silsilah) periwayatan. Orang yang menukilkan, menceritakan dan mengkhabarkan 

hadis disebut “perawi”. 

Berdasarkan kajian epistemologi di atas, sanad merupakan faktor yang 

sangat menentukan dalam keabsahan sebuah hadis. Sanad dalam pemahaman 

sederhana adalah mata rantai sejarah yang terdiri dari manusia-manusia (ra>wi>) 

yang menghubunngkan antara pencatat hadis dengan sumber riwayat yaitu 

Rasulullah SAW (pada hadis marfu>’), atau s}ah}abah (pada hadis mawqu>f) dan 

tabi’in (pada hadis maqt}u>’). 

Adapun yang menjadi obyek kajian pada sanad ini adalah kualifikasi orang 

per orang dalam jajaran rantai narasi tersebut dan hubungan antara masing-masing 

 
38 Abi> al-Fad}l Jama>l al-Di>n Muh{ammad bin Mukarram Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab  Vol. 14. 

(Riya>d}: Maktabah al-Rushd, 1995), 345. 
39 Jala>l al-Di>n ‘abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i, Tadri>b al-Ra>wi>, 325. 
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perawi yang di atas dengan di bawahnya secara berurutan dan dalam bahasa ilmu 

mus}t}alah} al-h}adi>th disebut proses tah{ammul waada’. Kajian ilmu ini sejak lama 

telah dikristalkan dalam kajian ilmu takhri>j al-h}adi>th, dalam bahasa ilmu hadis 

lebih dikenal dengan ilmu kritik sanad atau kritik eksteren hadis. 

Tentang kualifikasi seorang ra>wi>, berdasarkan data sejarah, ada dua aspek 

yang dipersoalkan, yaitu pertama, aspek yang bersifat umum dalam kajian sejarah 

atau dalam analisis kebenaran sebuah informasi. Terkait kualitas intelektual 

perawi terutama tentang daya serap dan daya simpan (ingat) informasi yang ia 

peroleh dari sumber tertentu dalam bahasa ilmu hadis disebut aspek d}a>bit}. Kedua, 

merupakan kekhususan kajian ilmu kislaman yaitu aspek keberagamaan atau 

ketaatannya, dalam bahasa ilmu hadis disebut ‘ada>lah. Kedua aspek ini dianggap 

sebagai analisis sejarah, keduanya didasari pada data atau informasi historis yang 

dicatat dan dibukukan oleh para sejarawan yang ahli dalam bidangnya. 

Adapun metode penetapan sanad hadis mawd}u>’ oleh al-Suyu>t}i> terdapat 

dalam beberapa kitabnya, yaitu: 

a. Al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t 

Dalam kitab ini al-Suyu>t}i> menggunakan cara meringkas sanad hadis, yang 

disebutkan di awal hadis adalah sahabat Nabi, hadis-hadisnya diterangkan dengan 

luas setiap kali menyebutkan, kemudian menyebutkan jalan (jalur-jalur) sanad 

lain untuk menguatkan kemudian al-Suyu>t}i> menyebutkan model kutipan hadisnya 

dengan model at}ra>f (penggalan awal teks hadis). Setelah itu al-Suyu>t}i> 

menjelaskan cacat (‘illat) sanad hadis yang ditemukan dan dijelasakan di akhir 
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matn hadisnya. Kemudian menindaklanjuti dengan menolak hadisnya atau 

menguatkannya atau menyebut penguatan (muta>bi’) dari jalur ta>bi’i >n atau 

mendukung (sha>hid) dari jalur sahabat atau memberitahukan kepada orang yang 

mengeluarkan hadisnya dari ulama yang mu’tabar (diperhitungkan) terhadap 

sesuatu yang ditulisnya. 

Demikian juga, al-Suyu>t}i> menempuh jalan (jalur) yang lain dalam 

menetapkan kemawd{u>’>an hadis mengikuti Ibn al-Jawzi> dengan menyebut salah 

satunya dari pengarang  kitab hadis sunan yang empat (al-sunan al-arba’ah) yaitu 

Ibn Ma>jah, Abu> Da>wud, al-Tirmi>dhi dan al-Nasa>’i atau dikeluarkan oleh al-

H{a>kim dalam kitabnya al-Mustadra>k atau al-Bayhaqi> dalam salah satu kitabnya. 

Contoh dari metode penetapan sanad hadis mawd{u>’ >oleh al-Suyu>t}i>: 

ثَ نَا  الْح أَخْبََنَََ  ثَ نَا مُحَمَّدح بْنح حِِْيٍََ قاَلَ: حَدَّ نَا عَنْهح قاَلَ: حَدَّ سَيْْح بْنح بِشْرٍ، بِطرََسحوسَ، كَتَ ب ْ
قَ رأََ آيةََ   مُحَمَّدح بْنح زيََِدٍ، عَنْ أَبِ أحمَامَةَ قاَلَ: قاَلَ رَسحولح اِلله صَلَّى اللهح عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »مَنْ 

 40 إِلََّّ أَنْ يََحوتَ«لََْ يََنَْ عْهح مِنْ دحخحولِ الْْنََّةِ بحرِ كحلِ  صَلََةٍ مَكْتحوبةٍَ رْسِيِ  فِ دح الْكح 
 

Artinya: Menghabarkan kepada kami al-H{usayn bin Bishr Bitarasu>s, kami 

menulisnya dari dia, menceritakan kepada kami Muh}ammad bin H{imya>r, 

dia berkata menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Ziya>d dari Abi> 

‘Uma >mah berkata. Berkata Rasulullah SAW: “Barangsiapa yang membaca 

ayat kursi setelah selesai shalat wajib maka tidak akan ada yang 

menghalanginya masuk surga kecuali kematian”. 

 

Hadis di atas ditetapkan oleh al-Suyu>t}i> sebagai hadis mawd{u>’. Adapun 

langkah-langkah takhri>jnya yang ditempuh untuk menetapkannya adalah: Al-

Suyu>t}i> menyebutkan riwayat tersebut dari Abi> Uma>mah berkata: Muh{ammad bin 

 
40 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i, Tadri>b al-Ra>wi>,  67. 
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H{imyar “menyendiri” dan dia tidak kuat. Adapun riwayat hadis dari ‘Ali>, al-

Suyu>t}i> berkata: di dalamnya ada perawi yang bernama al-‘Arani>, dia perawi d}a’i>f. 

Sedangkan perawi bernama Nahshal bin Sa’i>d termasuk perawi kadhdha>b 

(pendusta atau pembohong).41 

Dalam masalah menilai intelektualitas perawi, al-Suyu>t}i berkata: hadis 

Abi> Uma>mah ini berdasarkan syarat (kriteria) al-Bukha>ri> yang dikeluarkan oleh 

al-Nasa>’i> dan Ibn H{ibba>n, sedangkan perawi Muh{ammad H{imyar termasuk 

perawi thiqqatun mashhu>run (terpercaya terkenal), al-Bukha>ri>  berh}}ujjah dengan 

Muh}ammad al-H{imya>r dalam kitab s{ah{ih{nya.42 

b. Al-La’a>li’ al-Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-Mawd}u>’ah 

Al-Suyu>t}i> dalam kitab ini, mengutip hadis-hadis mawd}u>’nya dari kitab 

ta>rikh karya al-Khat}i>b (w. 463 H), al-H}a>kim (w. 405 H), Ibn ‘Adi> (w. 365 H), al-

‘Uqayli> (w. 322 H), Ibn H{ibba>n (w. 354 H), al-Azdi (w. 374 H), al-Da>r al-Qut}ni> 

(w. 385 H), Abi> Nu’aim (w. 430 H) dengan sanad yang lengkap. Kemudian al-

Suyu>t}i> memberikan komentar tentang kualitas sanadnya hadis-hadis tersebut di 

akhir pembahasan dengan kata-kata  Al-Suyu>t}i> sering ta’aqquba>t kepada Ibn . قلت

al-Jawzi> dalam mengutip hadis-hadisnya dengan menyebutkan jalur-jalur lain, 

hanya saja, jalur-jalur ini pada umumnya sanadnya lemah (wa>hiyah), terlebih lagi 

tatkala Ibn al-Jawzi> tidak menyebutkan jalur-jalurnya, terutama jika sanadnya 

tafarrud (menyendiri) dalam periwayatan atau perawinya pendusta atau tertuduh. 

 
41 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala> al-Mawdu>’a>t, 67-

68. 
42 Ibid., 68. 
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Adapun contoh dari metode penetapan hadis tersebut adalah: 

 دِ الِ خَ  نْ عَ  الح قَ الصَّ  بٍ رْ حَ  بِْ أَ  نِ ى بْ سَ يْ عِ  نْ عَ  يٍَْ هَ زح  نح  بْ يَ يْ  نِ بْ  دَ حَِْ أَ  نْ عَ  انَ بَّ حِ  نح بْ اِ  اهح وَ رَ وَ 
ى  لَّ صَ  بَِ النَّ  نَّ أَ  ةَ شَ ائِ عَ  نْ عَ  ةَ وَ رْ عَ  نْ عَ  يْ رِ هْ الزَّ  نْ عَ  لِ يْ قَ عح  نْ عَ  دٍ عَ سَ  نح بْ  ثِ يْ اللَّ  نْ عَ  مِ اسِ قَ الْ  نِ بْ 

 43(هح سَ فْ  ن َ لََّّ إِ  نَّ ومَ لح  ي َ لََ فَ  هح لح قْ عَ خْتحلِسَ افَ  رِ صْ عَ الْ  دَ عْ ب َ  مَ نََ  نْ :)مَ  الَ قَ  مَ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  اللهح 
 

Artinya: Diriwayatkan oleh Ibn Hibba>n dari Ah}mad bin Yah}ya> bin Zuhayr  

dari ‘I<sa bin Abi> H{arb al-S{aqa>l dari Kha>lid bin al-Qa>sim dari al-Layth bin 

Sa’ad dari ‘Uqayl dari al-Zuhri> dari ‘Urwah dari ‘A<ishah, sesungguhnya 

Nabi SAW bersabda: “Barangsiapa tidur setelah waktu ‘as}r maka 

berkuranglah akalnya, oleh karena itu janganlah  menyalahkan (kepada 

siapapun) kecuali pada dirinya sendiri”. 

 

Menurut al-Suyu>t}i>, hadis ini tidak sah, Kha>lid bin al-Qa>sim ini kadhdha>b 

(pendusta). Hadis ini diambil dari Ibn Lahi>’ah kemudian dinisbatkan 

(disandarkan) kepada al-Layth. al-Suyu>t}i> berkata: al-H{a>kim dan lainnya berkata: 

Kha>lid bin al-Qa>sim ini masuk (intervensi) menyandarkan kepada al-Layth dari 

hadis Ibn Lahi>’ah ini.44 

Menurut analisa penulis, karena  perawi Kha>lid bin al-Qa>sim ini dituduh 

pendusta atau pembohong oleh al-H{a>kim sehingga al-Suyu>ti> memasukkan 

(menetapkan) hadis ini di dalam kitabnya al-La’a>li’ al-Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-

Mawd}u>’ah ini sebagai hadis mawd{u>’. 

c. Al-Ziya>da>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t 

Al-Suyu>t}i> dalam kitab ini, menyusun hadis-hadisnya dalam bab perbab 

sebagaimana susunanya Ibn al-Jawzi> dalam kitab al-Mawd}u>’a>t tidak terkecuali 

 
43 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Al-La’a>li’ al-Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-

Mawd}u>’ah Vol. 2. (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, tt), 279. 
44 Ibid. 
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hadis-hadis yang pendek. Al-Suyu>t}i> menyebutkan hadis-hadis mawd}u>’nya yang 

tidak disebutkan oleh Ibn al-Jawzi> dalam kitab mawd}u>’atnya, dimulai dengan 

menyebutkan sanad-sanad pengarang kitab hadis yang dikutipnya. Kemudian 

diikuti dengan menyebut sanad-sanad secara lengkap kemudian baru 

menyebutkan matnnya. Misalnya, riwayat al-Bayhaqi> dalam kitabnya Shu’ab al-

I><ma>n baru kemudian menyebutkan sanad-sanadnya secara lengkap sampai akhir 

hadis. 

Al-Suyu>t}i> menjelaskan cacat (‘illat) sanad hadis-hadis tersebut pada 

umumnya kemudian mengomentari kondisi pribadi perawinya dengan mengutip 

perkataan atau ucapan sebagian kritikus hadis termasuk orang yang mengeluarkan 

hadisnya. Misalnya, Ibn H{ibban, Ibn Adi> dan Ibn al-Jawzi> sendiri dalam kitabnya 

al-‘Ilal al-Mutana>hiyah. 

Adapun contoh dari metode penetapan hadis tersebut adalah: 

أَخْبََنِ أَحَِْدح بْنح شحعَيْبٍ، عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ سحلَيْمَانح لحوَيْنٍ، عَنْ ححسَيِْْ بْنِ بِسْطاَمٍ قاَلَ: 
ثَنِِ أبَحو مَالِكٍ بِشْرح بْنح غَالِبِ بْنِ  ،  حَدَّ عٍ الْْنَْصَاريِِ  ، عَنْ مُحَمِ   بِشْرِ بْنِ غَالِبٍ، عَنِ الزُّهْريِِ 

هِ، عَنْ رَ   45.عَقْلَ لَهح« لََّ دِينَ لِمَنْ لََّ سحولِ اللََِّّ صَلَّى اللهح عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: » عَنْ عَمِ 
Artinya: Mengkhabarkan kepadaku Ah}mad bin Shuayb dari Muh}ammad 

bin Sulayman luwayn dari H{asan bin Bust}a>m berkata. Menceritakan 

kepadaku Abu> Ma>lik Bashar bin Gha>lib bin Bashar bin Gha>lib dari al-

Zuhri> dari Majma’ al-Ans}a>ri> dari Pamannya dari Rasulullah SAW berkata: 

“Tidak dianggap beragama bagi orang yang tidak berakal (menggunakan 

akalnya)”. 

 

 
45 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Ziya>da>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t (Riyadh: 

Maktabah al-Ma’a>rif, 2010), 66. 
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Al-Nasa>’i> berkata: Ini hadis “ba>t}il munkar”. Al-Azdi> berkata: perawi yang 

bernama Bashar ini majhu>l (tidak diketahui keadilannya). Menurut analisa 

penulis, penilaian al-Nasa>’i> inilah yang digunakan sebagai pedoman al-Suyu>t{i> 

memasukkan (menetapkan) hadis ini dalam kategori hadis mawd{u>’. 

عَبْدِ اللََِّّ الشَّعِيَِيُّ , نَ مُحَمَّدح بْنح أَشْرَسَ ,  دح بْنح عَبْدِ اللََِّّ الْاَفِظح , نَ مُحَمَّدح بْنح أَخْبََنَََ مُحَمَّ 
يْمٍ نَ إِبْ راَهِيمح بْنح رحسْتحمَ , وَعَلِيُّ بْنح الْْاَرحودِ بْنِ يزَيِدَ , قاَلََّ: ثنا مَالِكح بْنح أنََسٍ , عَنْ أَبِ ن حعَ 

  الَ رَسحولح اللََِّّ صَلَّى اللهح عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: , وَهْبِ بْنِ كَيْسَانَ عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللََِّّ , قاَلَ: قَ 
مَامِ »لََّ تُحْزئِح صَلََةٌ لََّ ي حقْرأَح فِيهَا بِفَاتَِِةِ الْكِتَابِ   «إِلََّّ أَنْ يَكحونَ وَراَءَ الِْْ

 
Artinya: Mengkhabarkan kepada kami Muh}ammad bin ‘Abd Allah al-H{a>fiz}, 

mengkhabarkan kepada kami Muh}ammad bin ‘Abd Allah al-Sha’i >ri>, 

mengkhabarkan kepada kami Muh}ammad bin Ashrash, mengkhabakan kepada 

kami Ibra>hi>m bin Rustam dan ‘Ali > bin al-Ja>rud bin Yazi>d keduanya berkata, 

menceritakan kepada kami Ma>lik bin Anas dari Abi> Nu’aym, Wahb bin 

Kaysan dari Ja>bir bin ‘Abd Allah berkata, Rasulullah bersabda: “Tidak 

mencukupi (sah) shalat seseorang apabila tidak dibacakan di dalamnya su>rah 
al-Fa>tih}ah, kecuali dia berada di belakang imam shalat”. 

 

Al-Dhahabi> (w. 748 H) berkata dalam kitab al-Mi>za>n: Muh{ammad bin 

Ashras tertuduh di dalam hadis, sedangkan Ibn Akhram dan lainnya 

meninggalkannya.46 Menurut analisa penulis, keterangan Adhahabi> dan Ibn 

Akhram inilah yang menjadi sebab al-Suyu>t{i> memasukkan (menetapkan) hadis di 

atas ke dalam kategori hadis mawd{u>’. 

2. Metode penetapan matn hadis mawd}u>’ oleh al-Suyu>t}i> 

Matn secara bahasa berarti sesuatu yang keras dan tinggi (terangkat) dari 

bumi (tanah). Sedangkan secara terminologi, matan berarti, sesuatu yang berakhir 

 
46 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Ziya>da>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t, 394. 
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padanya (terletak sesudah) sanad, yaitu berupa perkataan.Atau, dapat juga 

diartikan sebagai lafaz} hadis yang memuat berbagai pengertian. Adapun yang 

dimaksud dengan "kandungan matn" di sini adalah teks yang terdapat di dalam 

matn suatu hadis mengenai suatu peristiwa, atau pernyataan yang disandarkan 

kepada Rasul SAW. Atau, tegasnya, kandungan matn adalah redaksi dari matn 

suatu hadis. 

Penyebab utama terjadinya perbedaan kandungan matn suatu hadis adalah: 

Pertama: Adanya periwayatan hadis secara makna (riwayat bi al-ma'na), yang 

telah berlangsung sejak masa sahabat, meskipun di kalangan para sahabat sendiri 

terdapat kontroversi pendapat mengenai periwayatan secara makna tersebut.  

Sering dijumpai di dalam kitab-kitab hadis perbedaan redaksi dari matn 

suatu hadis mengenai satu masalah yang sama. Hal ini tidak lain adalah karena 

terjadinya periwayatan hadis yang dilakukan secara maknanya saja (riwayat bi al-

ma'na), bukan berdasarkan redaksi yang sama sebagaimana yang diucapkan oleh 

Rasulullah SAW. Jadi, periwayatan hadis yang dilakukan secara makna, adalah 

penyebab terjadinya perbedaan kandungan atau redaksi matan dari suatu hadis.  

Dalam hal periwayatan hadis tersebut, yang memungkinkan untuk 

diriwayatkan oleh para sahabat sebagai saksi pertama sesuai/sebagaimana 

menurut lafaz atau redaksi yang disabdakan Rasul SAW (riwayat bi al-lafz}), 

hanyalah hadis dalam bentuk sabda (aqwa>l al-Rasul>). Sedangkan hadis-hadis yang 

tidak dalam bentuk perkataan, seperti hadis af’al (perbuatan-perbuatan) dan hadis 
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taqri>r (pengakuan dan ketetapan)  Rasul SAW, hanya dimungkinkan diriwayatkan 

secara makna (riwa>yat bi al-ma'na). 

Hadis-hadis yang dalam bentuk aqwa>lpun, tidak seluruhnya dapat 

diriwayatkan secara lafad. Hal tersebut disebabkan tidak mungkin seluruh sabda 

Nabi SAW itu dihafal secara harfiah oleh para sahabat dan demikian juga oleh 

ta>bi'i>n yang datang kemudian. Sebab lainnya, juga tidak semua sahabat 

mempunyai kemampuan menghafal dan tingkat kecerdasan yang sama, dan hal ini 

memberi peluang terjadinya perbedaan redaksi dan variasi pemahaman terhadap 

redaksi hadis yang diterima mereka dari Nabi SAW, yang selanjutnya akan 

berpengaruh ketika mereka meriwayatkannya kepada sahabat yang tidak 

mendengar secara langsung dari Nabi SAW, atau kepada para ta>bi'i>n yang datang 

kemudian. 

Di kalangan ta>bi'i>n dan ulama yang datang kemudian, juga ada yang 

membolehkan periwayatan hadis secara makna, seperti al-H{asan al-Bas}ri> (w.110 

H) , Ibra>hi>m al-Nakha’i> (w. 96 H) dan 'A>mir al-Sha'bi> (w. 103 H). Mereka 

memberikan isyarat kepada para pendengar atau yang menerima riwayat mereka 

bahwa sebagian hadis yang mereka riwayatkan tersebut adalah secara makna. Hal 

tersebut mereka lakukan dengan cara mengiringi riwayat mereka itu dengan kata-

kata “sebagaimana sabda beliau” , atau dengan kata-kata “dan yang seumpama 

ini”. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai apakah selain sahabat boleh 

meriwayatkan hadis secara makna, atau tidak boleh. Abu> Bakr ibn al-'Arabi> (w. 
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543 H) berpendapat bahwa selain sahabat Nabi SAW tidak diperkenankan 

meriwayatkan hadis secara makna. Alasan yang dikemukakan oleh Ibn al-'Arabi> 

adalah: pertama, sahabat memiliki pengetahuan bahasa Arab yang tinggi (al-

fas}a>h}ah} al-bala>ghah), dan kedua, sahabat menyaksikan langsung keadaan dan 

perbuatan Nabi SAW.Akan tetapi, kebanyakan ulama hadis membolehkan 

periwayatan hadis secara makna meskipun dilakukan oleh selain sahabat, namun 

dengan beberapa ketentuan.  

Kedua, perbedaan redaksi matn hadis tersebut terjadi terutama karena 

adanya perbedaan sanad hadis, dan perbedaan sanad itu sendiri terjadi disebabkan 

oleh adanya perbedaan perawi. Perawi yang berbeda akan menyebabkan 

kemungkinan terjadinya perbedaan dalam cara menerima suatu riwayat dan 

perbedaan dalam ketentuan yang dipedomani serta aplikasinya dalam periwayatan 

hadis secara makna. 

Perbedaan yang ditimbulkan oleh periwayatan secara makna tidak hanya 

terjadi dalam hal redaksi, tetapi juga dalam hal pemilihan kata-kata, sesuai dengan 

perbedaan waktu dan kondisi di mana perawi itu berada, yang kata-kata tersebut 

diduga mengandung makna yang sama dengan kata-kata yang lazim dipergunakan 

pada masa Rasulullah SAW. 

Ketiga, selain perbedaan susunan kata-kata dan perbedaan dalam memilih 

kata-kata untuk redaksi suatu hadis, permasalahan yang juga diperselisihkan oleh 

para ulama dan berpengaruh terhadap redaksi matn suatu hadis adalah mengenai 

tindakan meringkas atau menyederha-nakan redaksi dari suatu hadis. Sebagian 
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ulama ada yang mutlak tidak membolehkan tindakan tersebut. Hal itu sejalan 

dengan pandangan mereka yang menolak periwayatan hadis secara makna. 

Sebagian lagi ada yang membolehkannya secara mutlak. Namun, kebanyakan 

ulama hadis dan merupakan pendapat yang terkuat adalah membolehkannya 

dengan persyaratan.  

Syarat- syarat tersebut, sebagaimana yang dirangkum oleh al-Suyuti, 

adalah sebagai berikut:47 

a. Orang yang melakukan peringkasan itu bukanlah periwayat hadis yang 

bersangkutan 

b. Apabila peringkasan dilakukan oleh periwayat hadis, maka harus telah ada 

hadis yang dikemukakannya secara sempurna; 

c. Tidak terpenggal kalimat yang mengandung kata pengecualian (al-istithna>'), 

syarat, penghinggaan (al- gha>yah),  

d. Peringkasan itu tidak merusak petunjuk dan penjelasan yang terkandung 

dalam hadis yang bersangkutan. 

e. Orang yang melakukan peringkasan haruslah orang yang benar-benar telah 

mengetahui kandungan hadis yang bersangkutan.  

Begitu pula yang dilakukan oleh al-Suyu>t}i>, ada beberapa metode 

penetapan matn hadis mawd}u>’ oleh al-Suyu>t}i> dalam kitabnya: 

 

 

 
47 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>bal-Ra>wi>, 302-303. 
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1) al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala al-Mawd}u>’a>t  

Dalam kitab tersebut, metode penetapan matn hadis mawd}u>’ yang 

digunakan oleh al-Suyu>t}i> adalah ta’aqquba>t (mengikuti) secara keseluruhan pada 

matn hadisnya Ibn al-Jawzi> (w. 597 H) dengan menyebutkan penguat matnyang 

lain untuk membela tuduhan tafarrud (yaitu perawi yang menyendiri dari perawi 

lain dalam hal periwayatan hadis, baik dalam masalah sanad, matn atau 

keduanya). Semuanya itu dilakukan untuk tujuan matn. al-Suyu>t}i> dalam suatu 

kesempatan juga meninjau ulang terhadap matn hadis ketika ada ‘illat (cacat) 

dalam matn hadis. 

Dalam menyusun kitab al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala al-Mawd}u>’a>t, al-Suyu>t}i> 

menggunakan model at}ra>f, yaitu satu model penulisan atau menghimpun hadis 

yang hanya ditulis pada awal matnnya saja, tidak menyebutkan matn hadisnya 

secara lengkap. 

2) al-La ‘ali’ al-Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-Mawd}u>’ah 

Dalam kitab tersebut al-Suyu>t}i> menyebutkan matn hadis-hadisnya secara 

lengkap tidak ada yang dipotong atau diringkas. Ketika mambahas satu bab atau 

satu masalah al-Suyu>t}i> juga menyertakan hadis-hadis yang menguatkan dalam 

masalah tersebut. Sebelum menyebutkan matnnya, al-Suyu>t}i> tidak lupa 

menyertakan sanad dan mukharrij hadisnya. 

3) al-Ziya>da>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t 

Al-Suyu>t}i> dalam kitab ini menyebutkan hadis-hadis mawdu>’ yang tidak 

disebutkan oleh Ibn al-Jawzi> dalam kitabnya al-Mawdu>’a>t. Setelah memulai 
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dengan menyebut sanad-sanad hadis, al-Suyu>t}i> juga menyebut nama pengarang 

kitab (rujukan), lalu diikuti dengan menyebut sanad dan matn. Jadi al-Suyu>t}i> 

menyebutkan sanad dan matn hadis mawd}u>’nya secara lengkap. 

Kebiasaan yang dilakukan oleh al-Suyu>t}i> yang dia nukil dari orang 

(ulama) sebelumnya dari ahli ilmu, yakni menukil hadisnya secara “makna”. 

Kritik matn yang menonjol dari al-Suyu>t}i> adalah ketika menyalin banyak hadis-

hadis dan tidak menjelaskan ‘illat (cacat) nya, kecuali hadis-hadis yang 

diriwayatkan oleh al-Daylami> (w. 509 H). 

C. Kitab-kitab Hadis Mawd}u>’ Karya al-Suyu>t}i> 

Karya al-Suyu>t}i> terbilang banyak sekali berjumlah lebih dari 700 judul.48 

Sampai survei tahun 1995, angkanya sampai pada jumlah 500-981 judul.49 

Meskipun demikian, karyanya ini termasuk tulisan pendek atau  brosur dan fatwa 

hukum.50Selebihnya, karya tulis berbentuk kitab-kitab. Adapun kitab yang 

membahas hadis mawd}u>’ ada tiga, yaitu al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala al-Mawd}u>’a>t, 

sehingga karya tersebut juga dinamai dengan judul Ta’aqquba>t al-Suyu>t}i> ‘ala 

Mawdu>’a>t Ibn al-Jawzi>.51 

Selain kitab tersebut di atas, al-Suyu>t}i> juga menyusun kitab lainnya dalam 

masalah hadis mawd}u>’ yaitu al-La’a>li’ al-Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-Mawd}u>’ah 

 
48 Oliver Leaman. Ed. (2006). “Al-Suyuti”. The Qur’an: An Encyclopedia. Taylor & Francis. pp. 

618-920. 
49 Irwin, R. (1998) Julie Scott Meisami; Paul Starkey (eds.) Encyclopedia of Arabic Literature. 

Taylor & Francis. p. 746.   
50 Meri, Josef W., Ed. (2005). “Suyuti, Al-, ‘Abd al-Rahman”. Medieval Islamic Civilization: An 

Encyclopedia. Routledge. pp. 784-786.  
51 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyut}i>, Ta’aqquba >t al-Suyu>t}i> ‘ala Mawd }u>’a>t Ibn 

al-Jawzi (Beirut: Maktabah Dar Makkah al-Mukarramah, 2004), 3. 
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dan al-Ziya>da>t ‘ala> al-Mawd}u>’at. Lahirnya tiga karya al-Suyu>t}i> terisnspirasi oleh 

Ibn al-Jawzi> (w. 597 H) lewat karyanya al-Mawd{u>’a>t.  

Adapun deskripsi kitab-kitab hadis mawd}u>’ karya al-Suyu>t}i> adalah 

sebagai berikut: 

1. Deskripsi kitab al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala > al-Mawd}u>’a>t 

Kitab tersebut di atas adalah termasuk salah satu kitab karya al-Suyu>t}i> 

yang menghimpun hadis-hadis palsu (mawd}u>’). Kitab ini juga dinamai dengan 

Ta’aqquba>t al-Suyu>t}i> ‘ala> Mawd}u>’a>t Ibn al-Jawzi>. Kitab ini sebagian besar 

hukumnya mengikuti Ibn al-Jawzi> dalam menetapkan hadis-hadis mawd}u>’nya. 

Dalam Mukadimah kitab tersebut al-Suyu>t}i> mengatakan bahwa kitabnya Ibn al-

Jawzi> banyak tasahhulnya, banyak hadis-hadis yang tidak masuk kategori 

mawd}u>’ tapi hanya sampai pada kategori d}a’i>f saja. Di dalam kitab tersebut juga 

ada beberapa hadis h}asan dan s}ah}i>h>}, salah satunya hadis s}ah}i>h} musli>m dan juga 

hadis s}ah}i>h} al-Bukha>ri>.  

Kitab ini juga tersusun berdasarkan bab-bab. Dimulai dari bab tawh}i>d, 

‘ilm, fad}a>’il, al-Qur’a>n, t}aha>rah, s}ala>t, jana>’iz, h{aji, jual beli, nikah dan lain-lain. 

Di setiap hadis-hadis diberikan rumus takhri>j hadis diawal hadis dengan rumus: 

(, ك )الا  هج (, ه )ابن مائيذي(, ن )النسام)الت  )ابوداود(, ت  د  (, ح )احِد
 يهقي(. طنِ(, ق )الب قي )الدا رمي(, ط )الدا ر (,  كم(, حب )ابن حبا ن

2. Deskripsi kitab al-La’a>li’ al-Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-Mawd}u>’ah 

Kitab ini merupakan karya al-Suyu>t}i> yang kedua dalam menghimpun 

hadis-hadis palsu dan merupakan ringkasan dari kitab al-Mawdu>’a>t karya Ibn al-
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Jawzi>, sebagaimana dijelaskan al-Suyu>t}i> sendiri di akhir kitab tersebut. Dalam 

mukadimah kitab tersebut, al-Suyu>t}i> menyebutkan bahwa salah satu persoalan 

penting dalam agama adalah terjadinya pemalsuan hadis Nabi SAW. Untunglah 

Ibn al-Jawzi> mengumpulkan hadis dalam satu kitab. Dalam kitab tersebut banyak 

hadis d}a’i >f yang tidak sampai ke dalam kategori mawd}u>’, akan tetapi termasuk 

kategori h}asan dan s}ah}i>h}, sebagaimana hal itu telah diperingatkan oleh para imam 

h}uffa>z} (penghafal hadis), seperti Ibn al-S}ala>h} dalam kitabnya ulu>m al-h}adi>th. 

Dalam kitab ini tertulis hadis-hadis yang besumber dari kitab Ta>ri>kh karya 

al-Khat}i>b (w. 463 H) dan al-H{a>kim (w. 405 H), kitab al-Ka>mil karya Ibn ‘Adi > (w. 

365 H), kitab al-D{u’afa>’ karya al-‘Uqayli > (w. 322 H), Ibn H{ibba>n (w. 354 H) dan 

al-Azdi> (w. 374 H), kitab Afra>d karya al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H) dan al-Hilyah 

karya Abi Nu’aym (w. 430 H) dan lain-lain dengan sanad dari mereka dengan 

meniadakan atau membuang sanad kepada Ibn al-Jawzi>. Pada awal pembahasan 

hadis, al-Suyu>t}i> menambahkan kalimat “قلت” sedangkan di akhir pembahasan 

hadis diberikan tambahan kalimat "52.”والله اعلم 

Adapun catatan terhadap kitab ini di antaranya adalah: 

a. Al-Suyu>t}i> banyak mengikuti Ibn al-Jawzi> dengan menyebutkan jalur-jalur lain 

untuk hadisnya dan jalur-jalur itu pada umumnya adalah wa>hiyah. 

b. Al-Suyu>t}i> juga banyak mengikuti Ibn al-Jawzi> khususnya hadis-hadis yang 

ada dalam kutub al-sittah atau Musnad Ah}mad. 

 
52 Mukaddiah kitab al-La’a>li’ al-Mas}nu>’ah fi > al-Ah}a>di>th al-Mawd}u>’ah,Vol. 1, 2. 
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c. Sesekali al-Suyu>t}i> mengikui Ibn al-Jawzi> dalam hadisnya bahwa lafad 

tersebut memiliki shawa>hid (penguat atau pendukung) atau muta>ba’a>t, 

kemudian menyatakan penguatnya tersebut di ujung hadis. 

3. Deskripsi kitab al-Ziya>da>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t 

Kitab ini adalah kitab ke tiga karya al-Suyu>t}i> dalam menghimpun hadis-

hadis mawd}u>’. Kitab ini  adalah merupakan dhayl (lampiran atau ekor) dari kitab 

al-Mawd}u>’a>t Ibn al-Jawzi>, sehingga kitab ini juga dinamakan Dhayl ala> 

Mawd}u>’a >t Ibn al-Jawzi>, sebagaimana disebutkan oleh Ibn ‘Ara>q dan al-Shawka>ni>. 

Hal ini disebutkan sendiri oleh al-Suyu>t}i> dalam ini di bagian awal: ”ketika saya 

sudah selesai meringkas kitab al-Mawd}u>’a>t Ibn al-Jawzi> dan memperbaiki naskah 

hadis-hadisnya, saya bawa ekornya (lampirannya) sejumlah hadis-hadis mawd}u>’ 

yang belum disebutkan....”. Hanya saja di akhir kitab ini al-Suyu>t}i> mengatakan 

sendiri bahwa kitab ini diberi nama Dhayl ‘ala>  al-La’a>li’ al-Masnu>’ah.53 Penulis 

agak bingung memahami ungkapan al-Suyu>t}i> mengenai hal ini. Adapun beberapa 

catatan dalam kitab ini adalah:54 

1) Kitab ini sebagian besar memuat hadis-hadis mawd}u>’ yang belum disebutkan 

oleh Ibn al-Jawzi> dalam kitabnya al-Mawd}u>’a >t. 

2) Kitab ini tersusun dalam beberapa bab seperti kitab al-Mawd}u>’at Ibn al-Jawzi>. 

3) Memulai hadis-hadisnya dengan isna>d, dengan menyebut nama pengarangnya, 

kemudian diikuti dengan sanad dan matn. 

 
53 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyut}i>, Al-Ziya>da>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t, 9. 
54 Ibid., 12-13. Lihat juga  ‘Umar bin H {asan Uthma>n Fala>tah, al-Wad}’u fi> al-H{adi>th, Vol. 3, 653-

654. 
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4) Secara umum menyebutkan cacat perawinya dengan menukil ucapan kritikus 

hadis. 

5) Mayoritas menukil cacatnya perawi dari kitab “al-Mi>za>n” dan “al-Di>wa>n” 

karya al-Dhahabi> dan “al-Lisa>n” karya Ibn H{ajar. 

6) Kitab referensi hadis yang digunakan oleh al-Suyu>t}i> dalam kitab ini di 

antaranya adalah: 

(1) Musnad al-Firdaws karya al-Daylami> (w. 1115 H) 

(2) Al-’ilal al-Mutana>hiyah karya Ibn al-Jawzi> (w. 597 H) 

(3) Ta>ri>kh Baghda>d karya al-Khat}i>b al-Baghda>di> (w. 463 H) 

(4) Dhayl Ta>ri>kh Baghda>d karya Ibn al-Naja>r (w. 643 H) 

(5) Ta>ri>kh Dimashqi karya Ibn ‘Asa>kir (w. 571 H) 
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BAB III 

METODE JALA<L AL-DI<N AL-SUYU<T{I<  DALAM MENETAPKAN  

HADIS MAWD{U<’< 

 

A. Kritik Hadis 

1. Pengertian kritik hadis 

Secara etimologis, kritik dalam bahasa Arab biasa disebut naqd. Kritik itu 

sendiri berarti menghakimi, membanding, menimbang.1 Sedangkan naqd dalam 

bahasa Arab populer berarti peneltian, analisis, pengecekan dan pembedaan.2 

Adapun dalam pengertian umum, kritik mempunyai konotasi “bersifat tidak lekas 

percaya”, “tajam dalam penganalisaan” dan “uraian pertimbangan baik buruk 

terhadap suatu karya”.3 Istilah kritik juga berasal dari bahasa Yunani “Clitikos”, 

yang berarti ciri pembeda, kata itu sendiri berasal dari bahasa Yunani 

kuno “Krités”, yaitu orang yang membuat pendapat atau analisis yang tepat, 

pertimbangan  nilai, interpretasi atau pengamatan. Secara terminologis, kritik 

menggambarkan seorang pengikut posisi yang berselisih dengan atau menentang 

objek kritikan atau kritik adalah proses analisis dan evaluasi terhadap sesuatu 

dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman, memperluas apresiasi, atau 

membantu memperbaiki pekerjaan.4 

 
1 Atar Semi, Kritik Sastra (Bandung: Angkasa, 1987), 7. 
2 Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (London: George Allen & Unwin Ltd, 

1970), 990. 
3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: 

BalaiPustaka, 1988), 466. 
4 Curtis, Dan B; Floyd, James J. Winsor, Jerryl L. Komunikasi Bisnis dan Profesional, “terj.” 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 284. 
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka kritik hadis (naqd al-

h}adi>th) berarti penelitian kualitas hadis, analisis terhadap sanad dan matnnya, 

pengecekan hadis-hadis ke dalam sumber-sumber (sumber referensi berupa buku 

induk), serta pembedaan antara hadis yang autentik (asli) dan yang tidak autentik 

(palsu). 

 Istilah kritik hadis(naqd al-h}adi>th) belum ada pada masa ulama hadis 

klasik, mereka lebih sering menggunakan istilah  “al-jarh} wa al-ta’di >l”, yang 

berarti kritik negatif (celaan) dan kritik positif (pujian) terhadap hadis atau 

periwayat hadis. Menurut Ibn Abi> H{a>tim (w. 327 H) sebagaimana dikutip oleh 

Muh}ammad Mus}t}afa> al-A’d}ami> (w. 1438 H) istilah naqd al-h}adi>th ini berarti: 

 5ايمْ رْ تَمْاْوَْقْ ي مْث وْمْت َْْةْ اوَْىْالرْ لَْعَْْمْ كمْالمْ وَْْةْ فَْي مْعْ الضَْْنَْمْ ْةْ حَْيمْحْ الصْ ْثْ يمْادْ حَْالمْْزْ ي مْي تَْمْ

Artinya:” Upaya menyeleksi (membedakan)antara hadis s}ah}i>h} dan d{a’i >f 
dan menetapkan status perawi-perawinya dari segi kepercayaan atau 

celaan (cacat)”. 

 

Dengan demikian, istilah al-jarh} wa al-ta’di >l sudah sesuai dengan naqd al-

h}adi>th. Sedangkan sebagai sebuah ilmu, ilmu kritik hadis (‘ilm naqd al-h}adi>th) 

menurut Muh}ammad T{a>hir al-Jawa>bi> adalah: 

ْْايمْ رْ تَمْْاةْ وَْىْالرْ لَْعَْْمْ كمْلمْ اَْ ْْرْ ظمْالنْ وَْْهْ لْ همْاَْْدَْنمعْْ ْةْ مَْلومْعمْمَْْلَْئْ لَْدَْْاتَْذَْْةْ اصْ خَْْاظْ فَْلمبْ َْْلْ يمْدْ عمْت َْاوَم
مْالْ ْثَْيمْادْ حَْلَْاْنْ ومْت ْ مْ  ْلْ هَْدْ نَْسَْْحْ صَْْت  ْاَْهَْحْ يمْحْ صمْتَْا ْوَْهَْفْ يمعْْ ضمْتَْْومْا ْبَْمْ عَْْالْ كَْلإ شمْامْْعْ فمرَْلْْ ا اْْدَْا
 6ةْ قَْي مْقْ دَْ سَْيمْايْ قَْمَْْقْ يمبْْ طمْتَْاْبْ هَْن َْي مْب َْْضْ ارْ عَْالت ْ ْعْ فمْدَْاْوَْهَْحْ يمْحْ صَْْنمْْمْ كل ْشمْمْ 

 
5 Muh}ammad Mus}t}afa> al-A’z }ami>, Manhaj al-Naqd ‘inda al-Muh}addithi>n Nasha>’atuh wa Ta>ri>khuh 

(Al-Riya>d}: Maktabah al-Kawthar, 1990), 5. 
6 Muh}ammad T{a>hir al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh}addithi>n fi> Naqd al-Matn al-H{adi>th al-Nabawiyy al-

Shari>f (Tunis: Mu’assasa>t ‘Abd al-Kari>m bin ‘Abd Allah, 1991), 94. 
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Artinya: “Penetapan status cacat (jarh}) atau pujian (‘a>dil) kepada perawi 

hadis dengan menggunakan idiom (kosa kata) khusus berdasar bukti-bukti 

yang mudah diketahui oleh para ahlinya dan mencermati matn-matn hadis 

sepanjang s}ah}i>h} sanadnya untuk tujuan mengakui validitas atau menilai 

lemah dan upaya menyingkap kemushkilan pada matn hadis yang s}ah}i>h} 
serta mengatasi gejala kontradiksi antar matn dengan mengaplikasikan 

tolok ukur yang detail”. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kritik hadis bukanlah 

untuk menilai “salah”, atau untuk menguji kebenaran sabda Rasulullah SAW 

dalam kapasitasnya sebagai sumber ajaran Islam, karena otoritas nubuwwah dan 

penerima mandat risalah sudah dijamin terhindar dari kesalahan atau melanggar 

norma (ma’s}u>m), akan tetapi hanya sekedar pada “tataran kebenaran” 

penyampaian informasi hadis, menguji perangkat yang memuat informasi tentang 

Nabi SAW dan menguji kejujuran informannya. 

2. Tujuan kritik dan objek kritik hadis 

Tujuan kritik hadis adalah untuk menguji dan menganalisis secara kritis 

apakah secara historis hadis Nabi (baik berupa ucapan, perbuatan maupun taqri>r) 

dapat dibuktikan kebenarannya benar-benar dari Nabi atau tidak, serta dapat 

dipertanggungjawabkan kes}ah}i>h}annya, termasuk redaksi kalimat yang terekspos 

dalam ungkapan matn hadis.   

Lebih jauh lagi, kritik hadis bergerak pada level menguji apakah 

kandungan ungkapan matn hadis itu dapat diterima sebagai sesuatu yang secara 

historis benar. Pengujian terhadap teks dan komposisi (redaksi) ungkapan matn 

hadis amat berhubungan dengan taraf intelektualitas perawi hadis dan bayang-
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bayang bias informasi sebagai implikasi daya berfantasi dan kreasi berpikir saat 

mengamati dan melaporkan kesaksian itu kepada orang lain.7 

Karena sangat mungkin sekali terjadi, seorang perawi tidak hadir pada saat 

fakta historisitas hadis berlangsung. Seperti penuturan Abu> Hurayrah (w. 56 H) 

bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

 8ةْ ثَْلَْالثْ ْرْ شَْْنَْالز ْ ْدْ لوََْْ

Artinya: “Anak zina adalah yang terburuk di antara tiga orang (dia, ayah 

dan ibunya)”. 

 

 Persepsi yang segera terlintas dalam benak kita adalah anak yang lahir dari 

hubungan perzinahan harus menanggung salah (dosa) pada giliran ketiga sesudah 

pasangan zina wanita itu melahirkannya. Seandainya Abu> Hurayrah mengikuti 

alur pembicaraan Rasulullah SAW sejak awal tentulah redaksi matn hadisnya 

terbentuk secara utuh, yaitu adanya karakter orang munafik (yang menjadi 

sebabnya) ternyata pribadi yang terlahir tanpa bapak, sebab hubungan zina telah 

menandai wanita lajang yang melahirkannya. 

Adapun bagian-bagian hadis yang menjadi objek kritik hadis (naqd al-

h}adi>th) ada dua macam. Pertama, adalah  rangkaian para periwayat yang 

menyampaikan riwayat hadis, yang dikenal dengan istilah sanad. Kedua, adalah 

matn atau materi hadis itu sendiri. Sanad adalah “jalur matn”, yaitu rangkaian 

para perawi yang memindahkan matn dari sumber primernya. Jalur itu disebut 

 
7 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2004), 11. 
8 Shams al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Uthma >n al-Dhahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’ Vol. 4. 

(Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1985), 299. 
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sanad adakalanya karena periwayat bersandar kepadanya, dalam menisbatkan 

matn kepada sumbernya. Adakalanya karena para h}a>fiz} bertumpu kepada 

“periwayat” dalam mengetahui kualitas suatu hadis.9 Sedangkan matn hadis 

adalah kata-kata hadis yang dengannya terbentuk makna-makna.10 Definisi ini 

sejalan dengan pandangan Ibn Athi>r al-Jazari> (w. 606 H) yang mengatakan bahwa 

setiap matn hadis tersusun atas elemen lafal (teks) dan elemen makna (konsep).11 

Sanad mengandung dua bagian penting, yaitu nama-nama periwayat dan 

lambang-lambang periwayatan hadis yang telah digunakan oleh masing-masing 

periwayat dalam meriwayatkan hadis. Para ulama hadis berpendapat akan 

pentingnya kedudukan sanad dalam riwayat hadis. Oleh karena itu, suatu berita 

yang dinyatakan sebagai hadis Nabi oleh seseorang, tetapi tidak memiliki sanad 

sama sekali, dinyatakan sebagai hadis palsu (mawd}u>’).12 Dengan dilakukan 

kegiatan kritik sanad dan matn, maka akan diketahui bahwa teks hadis tersebut 

sebagai hadis Nabi itu memang benar-benar dapat dipertanggung jawabkan 

berasal dari Nabi. 

Jika dilihat dari segi tujuan, uji  kebenaran kritik hadis (verifikasi) tidak 

hanya dilakukan pada segi sanad saja, akan tetapi juga terhadap matn hadis itu 

 
9 Muh{ammad ‘Ajja >j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>th ‘Ulu>muh wa Mus}t}alah}uh (Beirut: Dar al-Fikr, 

1971), 23. Bandingkan dengan Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abu> Bakr al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-
Ra>wi> fi> Sharh} Taqri>b al-Nawa>wi>  Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1996),  9-10.  
10 Musfir al-Da>mini>, Maqa>yis Naqd Mutu>n al-Sunnah (al-Riya>d}: Ja>mi’ah Ibn Sa’u >d, 1984), 50. 
11 Majd al-Di>n Abi> al-Sa’a >da>t al-Muba>rak bin Muh{ammad al-Jazari> Ibn al-Athi>r, Al-Niha>yah fi> 

Ghari>b al-H{adi>th wa al-Athar Vol. 1. (Mesir: Isa al-Babi, 1963), 4. 
12 Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis (Yogyakarta: Teras dan TH 

Press, 2009), 99-100. 
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sendiri. Namun dalam prakteknya, kritik sanadlah yang menjadi objek utama 

dalam penelitian (kritik) hadis dibanding penelitian (kritik) matn. 

Menurut penuturan Ibn Khaldu>n (w. 808 H), kritik terhadap sanad hadis 

sudah dilakukan oleh ulama hadis ketika mereka meneliti berita (informasi) 

dengan berpedoman pada kritik terhadap pembawa berita itu, jika para pembawa 

berita itu adalah orang-orang yang dapat dipercaya, maka berita itu dinyatakan sah 

(diterima). Sebaliknya, jika para pembawa berita itu bukan orang-orang yang 

dapat dipercaya, maka berita itu tidak dapat dijadikan sebagai h}ujjah (pedoman) 

agama.13 Jadi kebenaran berita sangat tergantung pada kebanaran pembawa berita 

itu sendiri. Dengan demikian, Ibn Khaldu>n berpendapat bahwa penelitian hadis 

yang telah dilakukan oleh ulama hadis hanya terbatas pada penelitian tentang 

sanad (rangkaian periwayat) saja. 

Senada dengan pernyataan Ibn Khaldu>n di atas, Muh}ammad al-Ghaza>li> 

(w. 1416 H), seorang ulama Mesir kontemporer berpendapat bahwa kegiatan 

kritik hadis oleh para ahli hadis terfokus pada aspek sanad, sedangkan kritik pada 

aspek matn hadis justru dilakukan oleh para fuqaha>’ mujtahidu>n.14 Kegiatan kritik 

matn hadis yang dilakukan oleh para fuqaha>’ ini didasarkan pada kepentingan 

mereka untuk mencari landasan normatif penetapan hukum Islam (hukum fiqh). 

Adapun standar yang dipergunakan oleh ulama dalam memberikan kritik 

terhadap sanad hadis yaitu : 

 
13 Waliyya al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad Ibn Khaldu>n, Kita>b al-‘Ibar wa Di>wa>n al-

Mubtada’ wa al-Khabar Vol. 1 (Tunis: al-Da>r al-‘Arabiyyah Lilkita >b, 2006), 202. 
14 Muh}ammad al-Ghaza>li>, al-Sunnah al-Nabawiyah bayna ahl al-Fiqh wa ahl al-H{adi>th  (Kairo: 

Da>r al-Shuru>q, 1989), 15. 
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a. Sanadnya muttas}il (tiap rawinya bertemu dengan marwi> ’anhunya) 

b. Rawinya terdiri dari orang-orang yang adil 

c. Rawinya terdiri dari orang-orang yang d{a>bit 

d. Tidak shadh (berlawanan dengan hadis lain yang perawinya lebih kuat) 

e. Tidak ber’illat dan tidak cacat yang dapat menggugurkan kes}ah}i>h}annya 

Kriteria di atas sama dengan kriteria yang dipergunakan oleh ulama hadis 

untuk menentukan pesyaratan hadis s}ah}i>h. Sedangkan untuk kritik matn, para 

ulama telah memberikan kaedah-kaedah, di ataranya adalah al-Kha>t}ib al-

Baghda>di> sebagaimana yang dinukil oleh al-Suyu>t}i> dalam kitab beliau al-Tad}ri>b 

al-Ra>wi>, beliau mengatakan: dia (matn) tersebut tidak bertentangan dengan akal 

sehat, dalil al-Qur’an yang pasti, sunnah mutawa>tirah dan ijma’ yang qat}’i>.  

S{ala>h} al-Di>n bin Ah}mad al-Idlabi> dalam kitabnya manhaj al-naqd al-matn 

mengatakan bahwa pokok-pokok tolok ukur penelitian kes}ah}i>h}an matn ada empat, 

yaitu:15 

1) Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an. 

2) Tidak bertentangan dengan hadis dan si>rah yang kualitasnya lebih kuat 

     (s}ah}i>h}). 

3) Tidak bertentangan dengan akal sehat, indera, dan sejarah. 

4) Susunan perkataan (teks hadis) tidak keluar dari ciri-ciri sabda kenabian. 

Dalam melakukan kegiatan kritik sanad dan matn hadis maka kritik sanad 

dilaksanakan terlebih dahulu sebelum kegiatan kritik matn hadis. Langkah 

 
15 S{ala>h} al-Di>n bin Ah}mad al-Idlabi>, Manhaj Naqd al-Matn ‘inda ‘Ulama > al-H{adi>th al-Nabawi> 

(Beirut: Da>r al-Ifa>q al-Jadi>dah, t.th), 239-303. 
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tersebut dapat difahami dengan melihat latar belakang sejarah periwayatan dan 

penghimpunan hadis. Karena dengan melihat latar belakang sejarah (perspektif 

historis) itulah maka nanti akan sangat berguna untuk mengkritisi kebenaran teks 

(matn) selaku historical report.  

 Penelitian sanad barulah bermanfaat bila sanad hadis yang bersangkutan 

telah memenuhi kriteria untuk dipakai sebagai h}ujjah. Bila sanad memiliki cacat 

berat maka tidak perlu diteliti sebab tidak akan bermanfaat untuk h}ujjah. Di atas 

dasar-dasar inilah para ulam’ memusatkan perhatian mereka untuk melakukan 

kritik berbagai hadis dan memisahkan yang otentik dari yang tidak otentik.  

Adakalanya kritik hadis ditempuh dengan membandingkan denganayat al-

Qur’an seperti yang pernah dilakukan oleh ‘A<ishah binti Abu> Bakr ketika ‘Umar 

bin Khat}t}ab wafat. Ibn ‘Abba >s mengatakan kepada ‘A<ishah bahwa ketika 

menjelang menghebus nafas terakhirnya, beliau berpesan agar tak  seorangpun 

yang menagisi dari keluarganya. Alasannya, ‘Umar pernah mendengar Nabi 

bersabda:  

َْامْْنْ إْ 
   16ه      ْ لْ همْأَْْاءْ    كَْب بْ ْْبْ      ذْ عَْي ْ ْتَْ     ي ْ ل

Artinya: “Mayat itu akan disiksa karena ditangisi keluarganya”. 

Komentar ‘A <ishah adalah bahwa nabi saw tak pernah bersabda demikian, namun 

beliau bersabda:  

 
16 Abi> ‘Abd Alla >h Muh{ammad bin Isma >’i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri> (al-Riya>d}: Bayt al-Afka>r 

al-Dawliyah, 1998), 251. 
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    17هْ يملَْْعَْْهْ لْ همْأَْْاءْ كَْبْ ْبْ ابْ ذَْعَْْرَْافْ الكَْْادْ دَزْمْْي َْلَْْاللَْْنْ إْ 

Artinya: “Sesungguhnya Allah akan menyiksa mayat orang kafir yang 

ditangisi keluargnya”. 

 

 Kemudian kata ‘A<ishah selanjutnya: “cukuplah bagi kalian sebuah ayat 

yang mengatakan”: 

ْاهَْعَْسمْْوْ ل ْاْإْ سْ فمْن َْْْاللْ ْلفْ ك ْ ي ْْلَْ

Artinya: “Bahwa seorang tidak akan menanggung dosa orang lain”.18 

 

Kaedah yang dipakai dalam penelitian atau kritik hadis sebenarnya sudah 

ada sejak lahirnya hadis itu sendiri. Hal ini terbukti dengan adanya selektifitas 

para sahabat dalam menerima informasi hadis yang tidak diterimanya langsung 

dari Nabi saw. dengan mengecek ulang kebenaran informasi kepada Nabi saw. 

Pada tahab selanjutnya, para ulama lebih memperjelas benih-benih kaidah tersebut 

dan menerapkannya kepada hadis yang mereka teliti dan mereka riwayatkan. 

Kaidah tersebut kemudian disempurnakan oleh ulama sesudahnya sehingga 

kaidah tersebut berlaku sampai sekarang.  

Salah seorang ulama hadis yang berhasil menyusun kaedah kes}ah}i>h}an 

hadis adalah Ibn al-S{ala>h{. Dia mengatakan bahwa hadis s}ah}i>h} adalah hadis yang 

bersambung sanadnya (sampai kepada Nabi), diriwayatkan oleh (periwayat) yang 

 
17 Abi> ‘Abd Alla >h Muh{ammad bin Isma >’i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, 251. 
18 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Penerbit Sinergi Pustaka 

Indonesia, 2012), (QS: 02:286), 61. 
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‘a>dil dan d{a>bit sampai akhir sanad, (di dalam hadis itu) tidak terdapat kejanggalan 

(shudhu>dh) dan cacat (‘illah).19 

Berangkat dari definisi di atas, unsur-unsur ke s}ah}i>han sanad adalah 

sebagai berikut: 

a) Sanad hadis harus bersambung dari mukharrij-nya sampai kepada Nabi saw.  

b) Seluruh periwayat dalam hadis harus bersifat ‘a>dil20 dan d{a>bit.21 

c) Sanad dan matnnya terhindar dari kejanggalan (shudhu>dh)22 dan cacat 

(‘illah).23 

Untuk mengetahui seorang periwayat mempunyai sifat a>dil atau tidak, juga 

sifat d{a>bit{ atau tidak, maka diperlukan ilmu al-jarh{ wa al-ta’di>l, yaitu ilmu yang 

 
19 Abu> ‘Amr ‘Uthman Ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Shahrazuri Ibn al-S{alah, ‘Ulu>mal-H{adi>s\ (Beirut: 

Da>r al-Fikr al-Ma’a>s{ir, 1986), 11-12. 
20 Dalam memberikan pengertian adil yang berlaku dalam ilmu hadis, ulama berbeda pendapat. Al-

Khat}i>b di dalam Us}u>l al-H{adith, hal. 305 memberi rambu-rambu bahwa adil itu adalah orang yang 

a) melaksanakan ketentuan agama, b) baik akhlaknya, c) tidak fasiq, d) memelihara sifat muruah. 

Sedangkan Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga di dalam Metodologi Penelitian, 103, tentang 

kriteria adil selain rambu-rambu tadi juga menambahkan a) beragama Islam, b) mukallaf. Lihat 

dan bandingkan dengan M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan 

Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 155-160. 
21 Ulama hadis berbeda pendapat dalam memberikan pengertian istilah untuk kata d{a>bit{, namun 

perbedaan itu dapat dipertemukan dengan memberikan rumusan sebagai berikut: periwayat yang 

d{a>bit{ adalah periwayat yang a) hafal dengan sempurna hadis yang diterimanya, b) mampu 

menyaampaikan hadis yang dihafalnya itu kepada orang lain, c) mampu memahami dengan baik 

hadis yang dihafalnya itu. Lihat: Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian, 104. 

Lihat juga al-Khatib, Us}u>l al-H{adi>th, 305. 
22 Menurut Alfatih Suryadilaga, ada tiga pendapat yang menonjol mengenai pengertian dari 

shudhu>dh, a) hadis yang diriwayatkan oleh orang yang tsiqah, tetapi riwayatnya bertentangan 

dengan riwayat yang dikemukakan oleh banyak periwayat yang thiqah juga (al-Sha>fi’i >), b) hadis 

yang diriwayatkan oleh orang yang thiqah, tetapi orang-orang yangthiqah lainnya tidak 

meriwayatkan hadis tersebut (al-H{a>kim al-Naysabu>ri>), c) hadis yang sanadnya hanya satu buah 

saja, baik periwayatnya bersifat tsiqah maupun tidak thiqah (Abu> Ya’la> al-Khali>li>). Dari ketiga 

pendapat di atas, pendapat al-Sha>fi’i yang banyak diiikuti oleh ulama ahli hadis. Lihat Suryadi dan 

M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian, 115. 
23‘Illah adalah cacat yang tersembunyi yang tidak terlihat secara langsung dalam penelitian 

terhadap satu jalur sanad. Cara menelitinya adalah dengan membanding-bandingkan semua sanad 

yang ada untuk matan yang isinya semakna. Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi 

Penelitian, 116. 
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membahas keadaan para perawi dari segi diterima atau ditolaknya periwayatan 

mereka.24 

Dalam menentukan kapasitas potensi dan kualitas rawi dengan jarh} dan 

ta’di >l, banyak lafad yang digunakan oleh para kritikus hadis. Lafad-lafad tersebut 

mengandung pengertian khusus dan tertentu yang disesuaikan dengan kondisi 

rawi dalam penilaian kritikus hadis. Di kalangan ulama hadis tidak ada 

kesepakatan tentang jumlah tingkatan al-jarh} wa al-ta’di >l. Ada yang membaginya 

menjadi 4 tingkatan seperti Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi> (w. 327 H), Ibn al-S{ala>h} (w. 

643 H) dan al-Nawawi> (w. 676 H). Ada yang membagi menjadi 5 tingkatan 

seperti al-Dhahabi> (w. 748 H), al-‘Ira>qi> (w. 806 H) dan Abu> Faid al-Harawi> (w. 

837 H). Ada juga yang membaginya menjadi 6 tingkatan, seperti Ibn H{ajar al-

‘Asqala>ni> (w. 852 H) dan Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> (w. 911 H).25 

3. Sejarah dinamika kritik hadis 

Kegiatan kritik hadis pada intinya sudah dilakukan pada saat Rasulullah  

SAW. masih hidup, meskipun secara konseptual belum ada. Begitu pula hal ini 

telah dilakukan juga pada masa sahabat. Istilah kritik (naqd) sendiri tidak 

ditemukan dalam al-Qur’an maupun hadis, akan tetapi al-Qur’an menggunakan 

istilah يمييز, terkait dengan kata tersebut,  Allah SWT berfirman: 

كَْْمَْ َْن مْْ ؤمْمْ المْْرَْذَْيَلْ ْْاللْ ْانَْا ْبْ ي ْ الطْ ْنَْمْ ْثَْيمبْْ لَْامْْزَْي مْْيمَْ تّ ْحَْْهْ يملَْْعَْْممْتْ ن مْاْأَْىْمَْلَْعَْْيم

 
24 Al-Khat}i>b, U}su>l al-H{adi>th, 261. Lihat Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi 

Penelitian, 105-106. 
25 Ibid., 106. 
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Artinya: “Allah tidak akan sekali-kali membiarkan keadaan orang-orang 

yang beriman dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia 

membedakan (memisahkan) yang buruk (munafik) dengan yang baik 

(mu’min)”.26 

 

Namun kritik yang dilakukan masih sangat terbatas. Karena Rasulullah 

SAW masih hidup dan berada di tengah-tengah para sahabat, sehingga sangat 

mudah diklarifikasi dan sekaligus antisipasi kesalahan penukilan hadis. Di 

samping itu rentang perawinya masih pendek, dengan demikian metode yang 

digunakan ialah dengan menjumpai Rasulullah SAW dan bertanya langsung pada 

beliau untuk membuktikan kebenaran informasi yang mereka terima. Sehingga 

tidak diperlukan kaedah-kaedah khusus yang mengatur periwayatan hadis 

sebagaimana pada masa-masa berikutnya. 

Kemudian berkembang pada masa kekhalifahan para sahabat, baru setelah 

terbunuhnya khali>fah ‘Uthma>n bin ‘Affa>n pada tahun 36 H, menyusul munculnya 

kelompok-kelompok politik dalam tubuh umat Islam itu, para ulama di samping 

melakukan kritik matn hadis juga mulai memberlakukan kritik perawi hadis 

dimana seorang perawi sebagai pembawa hadis perlu diketahui identitasnya.  

Kemudian ketika meluasnya wilayah Islam yang mengakibatkan bertambah 

sulitnya pengendalian kegiatan periwayatan hadis secara ketat dan juga 

pertentangan politik di kalangan umat Islam telah makin menajam yang 

dampaknya dalam periwayatan hadis banyak pihak-pihak tertentu yang 

melakukan pemalsuan hadis demi kepentingan politiknya. 

 

 
26 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (QS: 3: 179), 93. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 
 

4. Urgensi kritik hadis 

Sebagai salah satu sumber ajaran Islam, hadis menempati posisi sentral 

dan strategis, seandainya hadis itu hanya sebatas seting sosio historis  tentang 

kehidupan Nabi SAW. saja, niscaya perhatian kritikus hadis terhadap periwayatan 

hadis akan sangat berbeda dengan kenyataan yang telah berlangsung sampai saat 

ini. Beberapa ayat al-Qur’an dan hadis Nabi yang menjadi dasar dan argumentasi 

keh}ujjahan hadis Nabi dan kewajiban mengikutinya, menjadi pendorong umat 

Islam dari dahulu hingga sekarang untuk berusaha dan berupaya memelihara dan 

menjaga eksistensi hadis dari kekeliruan bahkan pemalsuan hadis. 

Kesalahan atau kealpaan dalam melakukan suatu perbuatan adalah 

termasuk karakteristik sifat  manusia pada umumnya, baik kesalahan dan kealpaan 

yang disengaja ataupun tidak disengaja, sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi 

SAW.: 

مْْزَْاوَْتََْْاللَْْنْ إْ  مْمْ أ ْْنمْعَْْل   27هْ يملَْْاْعَْومْهْ رْ كمْتْ اْاسمْمَْوَْْانَْيَْسمْالن ْ وَْْاءَْطَْالمَْْت 

“Artinya: “Sesungguhnya Allah SWT. memaafkan kesalahan (yang tanpa 

disengaja) dan (kesalahan karena) lupa dari umatku serta kesalahan yang 

terpaksa dilakukan”. 

 

Semua itu karena kesalahan atau kealpaan merupakan fitrah yang sudah tertanam 

dalam kepribadian manusia. Kemampuan manusia dalam hal ini hanya bisa 

berusaha meminimalisir kesalahan dan kealpaan dalam kehidupan sehari-harinya, 

baik dalam bentuk tingkah laku maupun dalam perkataan. 

 
27 Muh{ammad  Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, S{ah}i>h} al-Ja>mi’ al-S{aghi>r wa Ziya>datuh (Beirut: Makatabah 

al-Isla>mi>, 1988), 358. 
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 Namun dalam ilmu hadis (mus}t}alah} al-h}adi>th), kedua bentuk kesalahan 

atau kealpaan yang dilakukan oleh perawi hadis baik kesalahan dalam bentuk 

tingkah laku maupun perbuatan akan divonis sama, karena dianggap telah 

menciderai kes}ah}i>h}an hadis. Hal tersebut disebabkan karena hadis merupakan 

sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an yang harus steril dari doktrin-doktrin 

keagamaan yang salah disebabkan kesalahan atau kealpaan para pembawa hadis 

(periwayat). Upaya untuk dapat membedakan hadis yang s}ah}i>h dengan yang tidak 

s}ah}i>h (termasuk hadis yang d}a’i>f dan mawd}u>’) harus dilakukan penelitian dan 

kajian yang mendalam terhadap sanad dan matn hadis berdasarkan kaedah-kaedah 

ilmiah yang telah dirumuskan oleh para ulama hadis. 

Oleh karena itu beberapa faktor yang menjadikan ilmu kritik hadis ini 

sangat urgen dalam perkembangan keilmuan di antaranya adalah: 

a. Hadis Nabi merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an.  

b. Tidak diketahuinya mana hadis yang s}ah}i>h} degan hadis d}a’i>f maupun mawd}u>’. 

c. Tidak tertulisnya seluruh hadis Nabi pada zaman Nabi. 

d. Telah timbul berbagai pemalsuan hadis sehingga hadis Nabi bercampur aduk 

dengan yang  bukan hadis dan ajaran Islam.  

e. Telah terjadinya periwayatan hadis secara makna.  

f. Proses penghimpunan hadis yang memakan waktu lama.  

g.   Jumlah kitab hadis yang banyak dengan metode penyusunan yang beragam. 

Karena hadis merupakan penjelasan (bayan) terhadap al-Qur’an inilah 

yang menyebabkan al-Qur’an menjadi sumber asasi bagi fiqh dan menjadi 
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keharusan fuqaha>’ untuk mendalami ilmu hadis, sehingga urgensi ilmu kritik 

hadis ini juga berpengaruh terhadap disiplin ilmu yang lain. Selain itu ilmu kritik 

hadis ini juga sebagai patokan dalam bidang dakwah dan penyuluhan 

sebagaimana para ahli-ahli dakwah dan tarbiyah merujuk kepada hadis Nabi saw.  

5. Sumber referensi kritik hadis 

Dalam kajian kritik hadis, baik yang terkait dengan kritik sanad maupun 

kritik matn, terdapat dua kategori referensi yang dikenal: 

a.  Sumber referensi yang bersifat umum 

Yaitu referensi yang berisi kaidah-kaidah ilmu hadis (mus}t}alah} al-h}adi>th), 

baik yang membahas sanad maupun matn hadis. Misalnya:  

(1) Kitab Al-Muh}addith al-Fa>s}il bayn al-Ra>wi> wa al-Wa>’i>, karya al-Qa>d}i> Abu> 

Muh}ammad al-H{asan ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Khalad al-Ramahurmu>zi> (w. 

360 H) 

(2) Kitab Ma’rifah ‘Ulu>m al-H{adi>th, karya al-H{a>kim Abu> ‘Abd Allah 

Muh}ammad ibn ‘Abd Allah al-Naysabu>ri> (w. 405 H) 

(3) Kitab Al-Kifa>yah fi> ‘Ilm al-Riwa>yah, karya al-Khat}i>b al-Baghda>di> Abi> Bakr 

Ah}mad bin ‘Ali> bin Tha>bit (w. 463 H) 

(4) Kitab Ulu>m al-H{adi>th, karya Ibn al-S{ala>h} Abu> ‘Amr Uthma>n bin ‘Abd al-

Rah}ma>n al-Shahrazuri (w. 643 H). 

(5) Kitab Nukhbah al-Fikr fi> Mus}t}alah} ahl al-Athar, karya Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> 

(w. 852 H). 
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(6) Kitab Al-Fath} al-Mughi>th bi> Sharh} Alfiyah al-H{adi>th, karya Shams al-Di>n 

Abi> al-Khayr Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi> (w. 902 H) 

(7) Kitab Tadri>b al-Ra>wi> fi> Sharh{  Taqri>b al-Nawa>wi>, karya Jala>l al-Di>n ‘Abd al-

Rah}ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i> (w. 911 H) 

b. Sumber referensi khusus (tersendiri) 

Yaitu referensi yang mengkaji keilmuan tersendiri yang terkenal dengan 

ilmu al-jarh} wa al-ta’di>l, tidak tercampur dengan ilmu-ilmu lain. Misalnya : 

(1) Kitab Al-T{abaqa>t al-Kubra>, karya Muh{ammad bin Sa’d bin Muni>’ al-Ha>shimi> 

Abu> ‘Abd Allah al-Bas}ri> (w. 230 H). 

(2) Kitab Al-T{abaqa>t, karya Abi> al-H{asan Muslim bin al-H{ajja>j al-Naysa>bu>ri> (w. 

261 H). 

(3) Kitab Al-Ta>ri>kh, karya Yah}ya> bin Ma’i>n (w. 233 H). 

(4) Kitab Al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, karya Abi ‘Abd Allah Isma>’i>l bin Ibra>hi>m al-Ju’fi> 

al-Bukha>ri> (w. 256 H). 

(5) Kitab Al-Jarh} wa al-Ta’di>l, karya Abi> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> 

H{a>tim Muh}ammad bin Idri>s bin al-Mundhi>r al-Tami>mi> al-H{anz}ali> al-Ra>zi> (w. 

327 H). 

(6) Kitab Al-Thiqa>t, karya Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ibba>n al-Busti> (w. 354 

H). 

(7) Kitab Al-D{u’afa>u al-Kabi>r, karya Abi ‘Abd Allah Isma>’i>l bin Ibra>hi>m al-Ju’fi>   

      al-Bukha>ri> (w. 256 H). 
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(7) Kitab Al-D{u’afa> wa al-Matru>ki>n, karya Abi> ‘Abd al-Rah{ma>n Ah}mad bin 

Shu’yb al-Nasa>’i> (w. 303 H). 

(8) Kitab Al-D{u’afa> wa al-Matru>ku>n, karya Abi> al-H{asan ‘Ali> bin ‘Umar al-

Da>ruqut}ni> al-Baghda>di> (w. 385 H). 

(9) Kitab Al-D{u’afa>’ al-Kabi>r  karya Abi> Ja’far Muh}ammad bin ‘Amr bin Mu>sa> 

bin H{amma>d al-‘Uqayli> (w. 322 H). 

6. Kode etik kritik hadis 

Karena sunnah Nabi SAW termasuk salah satu sumber syariat Islam, maka 

tidaklah mungkin bersandar kepada al-Sunnah kecuali sunnah atau hadis tersebut 

benar-benar s}ah}i>h. Para ulama kritikus hadis, tidak terkecuali pada masa klasik 

(periode awal) jika ditanya tentang suatu hadis atau periwayatan hadis atau 

ditanya periwayatan seorang perawi hadis, maka mereka secara otomatis akan 

menjawab bahwa riwayat ini salah atau hadis ini ba>t}il atau hadis ini mungkar atau 

hadis ini tidak terjaga atau periwayatan perawi ini dari gurunya yang disebut 

lemah karena kondisinya sudah berubah (bercampur).28 

Dengan argumentasi di atas, maka periwayatan hadis tidak boleh secara 

sembarangan, harus mengikuti aturan atau kaidah yang sudah ditetapkan oleh para 

ulama hadis manakala melakukan kajian dan kritik periwayatan hadis. Ulama 

hadis telah menetapkan syarat-syarat bagi kritikus periwayat, di antaranya:29 

 

 
28 ‘Amr ‘Abd al-Mun’im Sali >m, Manhaj al-Naqd ‘inda al-Muh}addithi>n (al-Riya>d}: Da>r Ibn al-

Qayyim, 2004), 11.  
29 ‘Abd Azi>z bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-‘Abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta’di >l 

(Madinah: al-Ja>mi’ah al-Isla>miyah, 1991), 37. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

91 
 

a. Syarat yang bersifat personal: 

(1) Bersifat adil 

(2) Wara’, sehingga dapat mencegahnya dari sifat fanatik dan hawa nafsu 

(3) Pandai (cerdas) tidak bodoh agar tidak mempengaruhi kondisi perawi 

(4) Hendaknya punya sifat bijaksana dengan sebab-sebab al-jarh} dan ta’di >l 

agar kritiknya adil atau menilai adil kepada perawi yang berhak dikritik. 

b. Syarat yang bersifat keilmuan:30 

(1) Menguasai ajaran Islam 

(2) Menguasai bahasa Arab 

(3) Memahami hadis dan ilmu hadis 

(4) Mengetahui pribadi periwayat yang dikritiknya 

(5) Mengetahui ‘urf (adat istiadat) yang berlaku 

(6) Mengetahui sebab-sebab keutamaan dan ketercelaan periwayat 

7. Teori-teori dalam kritik hadis 

Istilah “teori” dalam hubungannya dengan kritik hadis masih kurang tepat. 

Penulis lebih cenderung memilih istilah “kaedah-kaedah” dari pada menggunakan 

istilah “teori-teori” dalam melakukan kritik hadis. Meskipun demikian, istilah itu 

dipilih dalam rangka mempermudah pemahaman tentang adanya kaidah yang 

dipakai oleh ulama ahli kritik hadis dalam melakukan kritik terhadap para 

periwayat hadis. 

 
30 Nu>r al-Di>n al-‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>th (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1979), 93-94. 
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Para ulama kritikus hadis adakalanya sependapat dalam menilai pribadi 

periwayat hadis tertentu dan adakalanya berbeda pendapat. Di samping itu, 

adakalanya terjadi seorang kritikus hadis dalam menilai seorang periwayat punya 

dua penilaian yang berbeda. Misalnya pada suatu saat dia menilai seorang 

periwayat dengan ungkapan ليس به بأس, sedangkan pada saat yang lain dia 

menilai seorang periwayat yang sama dengan menyatakan 31.ضعيف Padahal 

kedua lafad tersebut memiliki pengertian dan peringkat yang berbeda. 

Berikut ini adalah sebagian dari kaidah atau teori yang telah dikemukakan 

oleh para ulama al-jarh} wa al-ta’di>l yang bisa dipergunakan sebagai pedoman 

dalam melakukan penelitian terhadap periwayat hadis:32 

a.                                                                        ْ33 مْ ْعَْلَْىْالمَْرمْحْ   اَْلت ْ عمْدْ يمْلْ ْمْ قَْدْ 

Artinya: al-ta’di>l (pujian) didahulukan atas al-jarh} (celaan). 

Maksudnya kaidah di atas adalah, bila seorang periwayat hadis dinilai 

terpuji oleh seorang kritikus hadis dan dinilai tercela oleh kritikus hadis yang 

lainnya, maka yang didahulukan dan dipilih adalah kritikan yang berisi pujian. 

 Argumentasinya adalah, karena sifat dasar periwayat hadis adalah terpuji, 

sedangkan sifat tercela merupakan sifat yang datang kemudian. Sehingga bila sifat 

 
31 Shams al-Di>n Abi> al-Khayr Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mughi>th bi 

Sharh} Alfiyah al-H{adi>th Vol. 2 (Al-Riya>d}: Maktabah Da>r al-Minha>j, 2005), 289. 
32 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, t.th), 77. 
33 ‘Abd al-‘Azi>z bin Muh{ammad bin Ibra>hi>m al-‘Abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta’di >l 
(Madinah: al-Maktabah al-‘Arabiyah al-Su’u >diyah, 1412 H), 38. 
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dasar berlawanan dengan sifat yang datang kemudian maka yang harus 

dimenangkan adalah sifat dasarnya. 

b.                                                                            34 مْ ْعَْلَْىْالت ْ عمْدْ يمْلْ  اَْلْ رمْحْ ْمْ قَْدْ 

      Artinya: al-jarh} (celaan) didahulukan atas al-ta’di>l (pujian). 

Maksudnya kaidah di atas adalah, bila seorang periwayat hadis dinilai 

tercela oleh seorang kritikus hadis dan dinilai terpuji oleh kritikus hadis yang 

lainnya, maka yang didahulukan dan dipilih adalah kritikan yang berisi celaan.  

Argumentasinya adalah, karena kritikus yang menyatakan celaan lebih 

paham tehadap pribadi periwayat yang dicelanya itu. Selain itu, yang menjadi 

dasar untuk memuji seorang periwayat adalah persangkaan baik dari pribadi 

kritikus hadis dan persangkaan baik itu harus dikalahkan bila terbukti ada 

ketercelaan yang dimiliki oleh periwayat yang bersangkutan. 

c.                 ْ35 رْ  ْاْ لْ ْاْ ذَْاْث َْبْ تَْْالمَْرمْحْ ْالمْمْ فَْسْ  مْ ْلْ لمْمْ عَْد ْ لْ  ْفَْالمْ كمْ ْعَْد ْ لْ 
 
 اْ ذَْاْت َْعَْارَْضَْْالَْار ْحْ ْوَْامْل

Artinya: Apabila terjadi pertentangan antara kritikan yang memuji (al-
ta’di>l) dan yang mencela (al-jarh}) maka yang harus dimenangkan 

adalah kritikan yang memuji, kecuali apabila kritikan yang mencela 

disertai penjelasan tentang sebab-sebabnya. 

 

Maksud kaidah di atas adalah, apabila seorang periwayat dipuji oleh 

seorang kritikus tertentu dan dicela oleh kritikus lainnya, maka pada dasarnya 

yang harus dimenangkan adalah kritikan yang memuji, kecuali bila kritikan yang 

 
34 ‘Abd al-‘Azi>z bin Muh{ammad bin Ibra>hi>m al-‘Abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta’di >l, 38. 
35 Ibid., 44. 
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mencela menyertai penjelasan atau bukti ketercelaan periwayat yang 

bersangkutan.  

Argumentasinya adalah, kritikus yang mampu menjelaskan sebab-sebab 

ketercelaan periwayat yang dinilainya lebih mengetahui terhadap pribadi 

periwayat tersebut dari pada kritikus yang hanya mengemukakan pujian terhadap 

periwayat yang sama. 

d.                                                  36 ْهْ ْلْ لث ْ قَْة بَْلْ ْجَْرمْحْ  فْ اْفَْلَْْي ْ قمْ كَْْانَْْالمَْار ْحْ ْضَْعْ ي مْ  اْ ذَْا

Artinya: Apabila kritikus yang mengemukakan ketercelaan (al-jarh}) 
adalah orang yang tergolong lemah d{a’i>f (lemah), maka kritikannya 

terhadap orang yang thiqah (terpercaya) tidak diterima. 

 

Maksud kaidah di atas adalah, apabila yang mengkritik adalah orang yang 

tidak thiqah (terpercaya), sedangkan yang dikritik adalah orang yang thiqah, maka 

kririkan orang yang tidak thiqah tersebut haris ditolak. Argumentasinya adalah, 

orang yang bersifat thiqah dikenal lebih berhati-hati dan lebih cermat dari pada 

orang yang tidak thiqah. 

e.                                  37َْ يم رْ ومْحْ  ْجمْ
َ
مْْال بَْاهْ ْف  يَْةْ ْالمَْشمْ ْخَْشمْ بَلْ ْالمَْرمْحْ ْاْ لْ ْب َْعمْدَْْت َْث َْبْ تْ   لَْي ْ قم

Artinya: Al-jarh (celaan) tidak diterima, kecuali setelah ditetapkan 

(diteliti secara cermat) dengan adanya kekhawatiran terjadinya 

kesamaan tentang orang-orang yang dicelanya. 

 

Maksud kaidah di atas adalah, apabila nama periwayat memiliki kesamaan 

atau kemiripan dengan nama periwayat lain, kemudian salah seorang dari 

 
36 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian, 79. 
37 Ibid., 80. 
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periwayat itu dikritik dengan celaan, maka kritikan itu tidak dapat diterima, 

kecuali sudah dapat dipastikan bahwa kritikan itu terhindar dari kekeliruan akibat 

adanya kesamaan atau kemiripan nama tersebut. 

Argumentasinya adalah, suatu kritikan harus jelas sasarannya, yaitu 

mengkritik pribadi seseorang, oleh karena itu haruslah jelas orangnya dan 

terhindar dari keragu-raguan. 

f.                                                    38 ْْبْ ه ْعَْدَْاوَْاةْ ْدْ ن مْيَْوْ يْ ةْ ْلَْْي ْ عمْتَْدْ  ْعَْنمْ ئْ  اَْلمَْرمْحْ ْالنْ اشْ 
     

Artinya: Al-jarh} (celaan) yang dikemukakan oleh orang yang 

mengalami permusuhan dalam masalah keduniawian tidak perlu 

diperhatikan. 

 

Maksud kaidah di atas adalah, apabila kritikus yang mencela (al-jarh}) 

periwayat tertentu memiliki perasaan yang bermusuhan dalam masalah 

keduniawian dengan pribadi periwayat yang dikritik dengan celaan itu, maka 

kritikan tersebut harus ditolak. 

Argumentasinya adalah, karena pertentangan pribadi dalam masalah dunia 

dapat menyebabkan lahirnya penilaian yang tidak objektif atau tidak jujur. 

Kritikus yang bermusuhan dalam masalah dunia dengan periwayat yang dikritik 

dengan celaan dapat berlaku tidak jujur karena didorong oleh rasa kebencian. 

Di samping kaidah-kaidah di atas, ada beberapa faktor yang 

melatarbelakangi perbedaan paradigma ulama dalam menentukan kualitas hadis 

antara lain sebagai berikut: 

 

 
38 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian, 80. 
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1. Problem penerapan tajri>h} dan ta’di >l. 39 

Para ulama hadis berbeda pendapat tentang diterima pernyataan 

penta’di>lan atau tidaknya perawi yang dilakukan oleh seorang ahli dengan 

mengetahui sebab-sebab cacat (jarh{) dan sebab-sebab ta’di>l (keadilan) tanpa 

menerangkan sebab tercacatnya orang yang dicacat atau sebab keadilan perawi 

yang dipandang adil yaitu:  

a) Diterima tajri>h{ (celaan) dan ta’di>lnya (pujian) apabila diberikan oleh yang  

sifat-sifatnya sebagai yang telah diterangkan itu meskipun tidak diterangkan 

sebab-sebabnya. Pendapat ini dikemukakan oleh al-Khat}i>b al-Baghdadi> (w. 

392 H), al- ‘Ira>qi> (w. 806 H), al-Qa>dhi> Abu> Bakr (w. 403 H) dan al-Bulqini> 

(w. 805 H).  

b) Tidak diterima tajri>h} dan ta’di>l, kecuali jika diterangkan sebab-sebabnya.  

c) Diterima tajri>h{nya walaupun tidak diterangkan sebab-sebabnya, tetapi tidak    

diterima ta’di>lnya, melainkan dengan menerangkan sebab-sebabnya.  

Pendapat ini dikemukakan oleh Ibn H{ajar (w. 852 H) dengan 

menambahkan bahwa jika si majru>h} (orang yang dicacat) itu belum dipandang 

kepercayaan oleh seorang imam. Jika telah ada seorang imam yang 

mempercayainya, maka tidak lagi diterima kecacatannya tanpa menerangkan 

sebab-sebab cacatnya dari siapapun datangnya, karena para ulama hadis tidak 

 
39 Siti Mujibatun, Paradigma Ulama dalam Menentukan Kualitas Hadis, Jurnal AL-FIKR Volume 

17 Nomor 1 Tahun 2013, 84-87. 
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memandang kepercayaan seorang perawi melainkan sesudah mereka meneliti 

keadilannya  

d) Diterima ta’di>l (keadilan) dengan tidak menyebut sebab, tidak diterima tajri>h{  

(kecacatannya) kecuali dengan menyebut sebab-sebab cacat (jarh{)nya. 

Pendapat ini dikemukakan oleh al-Sha>fi’i>, Ibn S{ala>h} dan al-Nawa>w>i.  

Hanya saja menurut al-Dhahabi> (w. 748 H) bahwa tidak berkumpul dua 

ulama hadis untuk menguatkan orang yang lemah (yang terkenal kelemahannya) 

atau melemahkan orang yang terkenal kuatnya. Perbedaan kriteria tersebut 

berdampak pada berbedanya tingkat kualitas dan penerimaan hadis.  

2. Problem pertentangan (ta’a>rud}) antara tajri>h{ dan ta’di >l.40  

Para ulama hadis berbeda pendapat ketika terjadi pertentangan terhadap 

para periwayat hadis, manakah yang didahulukan tajri>h{ (celaan) atau ta’di >l 

(pujian). Menurut fuqaha>’ dan ulama us}u>l fiqh, bahwa jarh} (celaan) harus 

didahululkan dari pada ta’di >l (pujian), baik bersamaan bilangan (jumlah) antara 

yang menta’di >lkan atau dengan orang yang mentajri>h}kan, walaupun tokoh yang 

menjarh{kan itu sedikit jumlahnya, karena dapat dilihat bahwa orang yang mencela 

mengetahui apa yang tidak diketahui oleh penta’di >l.  

Beberapa alasan jumhu>r ulama dalam mendahulukan tajri>h} (celaan) atas 

ta’di>l (pujian) perawi selain dua masalah tersebut yaitu: Pertama, mujarrih{ 

(pencela) menerangkan sebab-sebab celanya, kemudian mu’addil (orang yang 

 
40 Siti Mujibatun, Paradigma Ulama dalam Menentukan Kualitas Hadis, Jurnal AL-FIKR Volume 

17 Nomor 1 Tahun 2013, 84-87. 
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menganggap adil) menerangkan bahwa perawi yang dicela tersebut telah bertaubat 

dari kesalahannya. Kedua, mujarrih} (pencela) menerangkan sebab-sebab 

pencelaannya, lalu penta’di>l menolak dengan tegas sebab-sebab yang 

dikemukakan oleh pencela. 

Al-Qa>simi> (w. 1332 H) berpendapat bahwa diterima pendapat orang yang 

lebih kuat hafalannya dan orang yang menta’di>lkan lebih banyak, sehingga jika 

orang yang menta’di>lkan lebih banyak dari yang menjarh}kan, maka didahulukan 

ta’di>l. Dalam masalah ini, al-Ta>j al-Subki> (w. 771 H) dalam t}abaqatnya 

mengatakan bahwa tidak bisa berpegang secara menutup mata terhadap kaidah 

( الجرح على مقدم التعدیل ) jarh{ (celaan) didahulukan atas ta’di>l (pujian). 

Bahkan menurut al-Dhahabi> (w. 748 H) bahwa pentajri>h}an (pencelaan) 

yang dilakukan oleh tokoh-tokoh ilmu terhadap seorang tokoh harus diabaikan, 

lebih-lebih karena didorong oleh permusuhan, fanatik madhhab atau dengki, 

karena hampir yang terjadi pada setiap orang dipengaruhi oleh keadaan demikian 

itu. Adapun menurut Ibn Sha’ba >n dari ulama Malikiyyah, tajri>h diterima jika telah 

nyata-nyata sesuatu itu diketahui oleh pentajri>h.  

Demikian pula sebaliknya ta’di >l diterima jika telah nyata-nyata sesuatu itu 

diketahui oleh penta’di>l tanpa dibarengi rasa subyektifitas serta kepentingan atau 

sentimen pribadi, sehingga yakin bahwa informasi yang diterima berkaitan dengan 

keterangan perawi hadis dapat mendekati obyektif dan meyakinkan. Kompleksitas 

pembahasan terhadap hadis sebagai sebuah ajaran doktrinal Islam, mendorong 

para ahli hadis untuk terus berusaha menyusun sebuah teori dengan bermacam 
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ragam pandangan serta perbedaannya, semata dilandasi kepentingan dalam rangka 

menjaga kemurnian hadis dari orang- orang yang tidak bertanggungjawab. 

Tipologi paradigma  ulama dan dampaknya dalam menentukan kualitas 

hadis di antaranya terdapat empat tipologi paradigma ulama hadis dalam 

menyikapi kuat atau longgarnya kritik terhadap kes}ah}i>h}an hadis yaitu, 1) bersifat 

tashaddud (ketat), 2) bersifat ta’annut (kasar berlebihan), 3) bersifat tawassut} 

(moderat), 4) bersifat tasahhul (longgar). Munculnya berbagai tipologi berkaitan 

dengan kritik sanad dan matn hadis yang terdapat pada sistem atau kaidah jarh{ 

dan ta’di>lnya para perawi hadis oleh ahli hadis, dimana metode jarh{ dan ta’di>l ini 

digunakan sebagai tolok ukur (mi’ya>r) dari berbagai tipologi atau paradigma 

ulama hadis dalam menentukan kes}ah}i>h}an sebuah hadis.  

Berdasarkan kaidah jarh{ wa ta’di>l yang terdapat di dalam ilmu rija>l al- 

h}adi>th (tentang celaan dan pujian terhadap perawi hadis) inilah kriteria kes}ah}i>h}an 

sanad dan matn hadis akan diuji. Berdasarkan tesis di atas, memunculkan tesis 

baru bahwa penerapan teori atau kaidah: al-jarh{ muqaddam ‘ala > al-ta’di >l (celaan 

didahulukan daripada pujian) atau sebaliknya al-ta’di >l muqaddam ‘ala > al-jarh{ 

(pujian didahulukan daripada celaan), selama kedua sifat tersebut (keadilan dan 

celaan) dapat dibuktikan dengan dukungan informasi atau hadis lain yang 

menyatakan bahwa perawi dalam hadis tersebut adil atau tercela. 

 Atas dasar paradigma tersebut pada akhirnya martabat kitab hadis antara 

yang satu dengan yang lain menjadi berbeda-beda, sehingga ketika sebuah kitab 

hadis menurut mayoritas ulama telah disepakati sebagai hadis yang paling s}ah}i>h} 
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misalnya kitab s{ah{i>h{ayn (karya al-Bukha>ri >dan Muslim) ternyata telah mendapat 

gugatan dari para kritikus hadis antara lain al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H) telah 

mengkritik sebanyak 200 sanad hadis yang tercantum dalam kitabs}ah{i>h{ayn, dalam 

kitabnya yang berjudul al-Istidra>ka>t wa al-Tatabbu’i >.  

Demikian juga Muh{ammad al-Ghaza>li> (w. 1416 H) dari Mesir dan 

Muh{ammad Abu> Rayyah (w. 1391 H) telah melakukan kritik matn hadis s{ah{i>h{ al-

Bukha>ri>. Kemudian dari Indonesia misalnya Muhammadiyah melalui Majlis 

Tarjihnya dan PERSIS lewat Dewan Hisbahnya terus melakukan kritik terhadap 

hadis-hadis tertentu yang selama ini dianggap s}ah}i>h} oleh kelompok lain, tetapi 

dianggap d{a’i>f oleh kelompok pengkritik dengan model teori barunya yaitu s{ah{i>h{ 

fi> al-sanad d{a’i>f fi> al-matn. Demikian pula ulama hadis abad 20 dari Shiria yaitu 

Muh}ammad Na>s{ir al-Di>n al-Alba>ni> (w. 1420 H) mengkritik hadis dalam kitab 

sunan empat dengan melahirkan karya berjudul D{a’i>f Sunan Abi> Dawud, D{a’i>f 

Sunan al-T{irmi>dhi>, D{a’i>f Sunan al-Nasa’i dan D{a’i>f Sunan Ibn Ma>jah.  

Atas kritik hadis-hadis tersebut, ke depan, bisa jadi akan lahir pula kritik 

atas kritik al-Alba>ni> terhadap hadis-hadis yang dianggap s}ah}i>h} oleh ulama abad 

awal tetapi oleh kritikus hadis yang datang belakangan akan menganggap hadis 

tersebut tidak s}ah}i>h}, sehingga hadis akan selalu mengundang perdebatan baik oleh 

kalangan penentang hadis bahkan oleh pendukung hadis sekalipun. 

8. Redaksi kritik hadis 

Para ulama kritikus hadis berbeda-beda dalam mengemukakan redaksi 

kritik (al-jarh}) hadis, hal tersebut disebabkan oleh persoalan pribadi atau personal 
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periwayat atau berhubungan dengan kadar intelektual periwayat. Kritikus 

periwayat diharapkan tidak hanya mengemukakan sifat-sifat yang negatif dan 

tercela saja (al-jarh}) yang dimiliki periwayat hadis, akan tetapi juga harus 

mengemukakan sifat-sifat positif dan utama (al-ta’di>l). Hal ini dimaksudkan agar 

terjadi keseimbangan dalam penilaian periwayat, yang pada akhirnya penilaiannya 

dapat dijadikan pertimbangan apakah riwayatnya diterima (maqbu>l) atau ditolak 

(mardu>d).  

Sebagian ulama kritikus hadis mengemukakan redaksi kritik periwayat 

dengan nada lunak (halus) dan sebagian lagi dengan nada keras. Beberapa redaksi 

kritikus hadis baik yang bernada lunak (halus) mapun bernada keras akan penulis 

sebutkan di bawah ini:41 

a. Al-Sakha>wi> (w. 902 H) berkata: “kami meriwayatkan dari al-Muzanni>, dia 

berkata: suatu hari saya perdengarkan ucapan saya didepan al-Sha>fi’i>,  فلان

"كذاب  ” maka al-Sha>fi’i> berkata: wahai Ibra>hi>m ubahlah lafadmu, baguskanlah. 

Jangan katakan كذاب, akan tetapi ucapkanحديثه ليس بشيء (hadisnya tidak apa-

apa)”. Ungkapan  redaksi ini masuk kategori lunak (halus). 

b. ‘Abd Allah bin Ah}mad (w. 290 H) berkata: “aku bertanya kepada ayahku 

tentang Yu>nus bin Abi> Ish}a>q, lantas ayahku menjawab كذا وكذا (demikian dan 

demikian)”. Al-Dhahabi> berkata:” ini adalah ibarat yang sering diungkapkan 

 
41 ‘Abd Azi>z bin Muh}ammad bin Ibra >hi>m al-‘Abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh}, 147-153. 
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oleh ayahnya (Ah{mad) kepada ‘Abd Allah, dan ini merupakan sindiran kepada 

seserang perawi yang lembek (لين) atau lemah”. 

c. Redaksi  منكر الحديث. Redaksi ini berbeda-beda maksudnya, tergantung yang 

mengucapkannya: 

1) Sebagaimana yang disebutkan oleh Ibn H{ajar (w. 852 H) bahwa redaksi ini 

dipakai oleh Ah}mad terhadap orang yang asing dalam hubungannya 

dengan hadis, setelah diteliti kondisi perawinya. 

2) Al-Bukha>ri> (w. 256 H) menerangkan bahwa istilah (lafad)  منكر الحديث 

dengan arti “tidak halal meriwayatkan darinya”. 

3) Ibn Daqi>q al-‘I<d (w. 702 H) berkata: “kalimat  منكر الحديث tersebut 

diarahkan kepada perawi yang berhak ditinggalkan hadisnya”. 

d. Istilah-istilah  oleh Ibn Ma’i>n (w. 233 H): 

1) Ibn Ma’i>n berkata: “jika aku katakan هو ضعيف maka maksudnya dia itu 

tidak thiqah (tidak dipercaya), jangan ditulis hadisnya”. 

2) Apabila berkata:يكتب حديثه  maksudnya perawinya tergolong lemah tapi 

hadisnya ditulis. 

3) Apabila berkata: ليس بشيء, maka maksudnya adalah hadis-hadisnya 

perawi sedikit, terkadang maksudnya adalah kritik bernada keras. 

e. Istilah-istilah oleh al-Bukha>ri> (w. 256 H): 

1) Al-Dhahabi> (w. 748 H) berkata: “al-Bukha>ri> terkadang menggunakan 

istilah ليس بالقوي “, maksudnya adalah dia itu (perawi) d}a’i>f”. 
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2) Istilah  منكر الحديث, maksudnya tidak halal meriwayatkan hadis darinya. 

3) Al-Dhahabi> berkata: ”jika ucapan al-Bukha>ri>سكتوا عنه maka nampak di 

situ ada pertentangan antara jarh} (celaan) dan ta’di>l (pujian), kemudian 

kita akan tahu bahwa maksudnya setelah mengadakan penelitian adalah 

tinggalkan (تركوه)”. 

4) Jika ucapan al-Bukha>ri> رفيه نظ  maka kata al-Dhahabi> maksudnya perawi 

tersebut pada umumnya dinilai tertuduh (متهم) atau tidak dipercaya ( ليس

 .“ menurutnya sama derajatnya yaitu d{ai>’f ,(بثقة

f. Istilah-istilah oleh Abi> H{a>tim (w. 276 H): 

1) Ucapannya فلان لا يحتج به . Ketika putranya ‘Abd al-Rah}ma>n bertanya 

kepada ayahnya (Abi> H{a>tim) tentang istilah itu maka jawabnya: “mereka 

(perawi) itu tidak hafal, mereka berbicara dengan sesuatu (hadis) yang 

tidak dihafal maka terjadilah kesalahan”. Menurut Ibn Taymiyah istilah ini  

tidak digunakan oleh jumhu>r  ahli ilmu. 

2) Ucapanya يكتب حديثه. al-Dhahabi> berkata: “maksudnya adalah ليس هو بحجة 

dia (perawi) tidak bisa dijadikan hujjah “. 

g. Istilah-istilah oleh al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H): 

1) Ucapannya فلان لين maksudnya adalah tidak sampai terjatuh ke dalam 

 akan tetapi perawi itu dikritik dengan sesuatu yang tidak ,متروك الحديث 

sampai terjatuh dari keadilan. 
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2) Ucapannya فلان يعتبر به. Maksudnya adalah perawi tersebut masuk dalam 

kategori d{a’i>f  namun baik untuk pelajaran. 

Terlepas dari persoalan redaksi kritik yang dianggap keras atau lunak, 

yang pasti bahwa untuk menjaga syari’at agama yang bersumber dari al-sunnah 

atau al-h}adi>th maka sangat penting sekali mengetahui hadis yang diterima dan 

ditolak. Di sinilah pentingnya menilai periwayat hadis sehingga terhindar dari 

kesalahan menukil periwayatan atau hadis yang bermasalah. 

 Al-Nawawi> (w. 676 H) berkata: ”ketahuilah bahwasanya kritik (al-jarh}) 

kepada periwayat (hadis) itu hukumnya boleh, bahkan wajib berdasarkan 

kesepakatan (ulama hadis) karena adanya motif yang mendorong, yaitu untuk 

menjaga syariat yang mulia ini. Kritik dalam hal ini tidak termasuk ghi>bah yang 

diharamkan akan tetapi termasuk nasehat untuk Allah dan Rasul-Nya serta kaum 

muslimin. Para ahli ilmu yang utama senantiasa melakukan hal tersebut demikian 

juga para ahli wara’ juga melakukan hal yang sama”.42 

B. Hadis Mawd{u>’ 

1. Definisi hadis mawd{u>’ 

Secara etimologi (bahasa), kata mawd{u>’ adalah  isim maf’u>l dari kata 

-يضع وضع  - yang mempunyai beberapa arti, di antaranya “menggugurkan”, 

“meninggalkan” dan “membuat-buat” atau “mengada-ada”.43 Ibn Manz{u>r (w. 711 

H) menegaskan kata  mawd{u>’ secara bahasa adalah bentuk isim maf’u>l dari kata 

 
42 Muh}ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>’id al-Tah}di>th fi> Funu>n Mus}t}alah} al-H{adi>th (Beirut:  

Mu’assasah al-Risa>lah, 2004), 307. 
43 Muh{ammad Ibn Isma>il al-Ami>r al-S{an’a>ni>, Tawd}i>h} al-Afka>r Sharh} Tanqi>h} al-Anz}a>r Vol. 3. (Al-

Riya>d}: Maktabah al-Rushd, 2011), 5-6. 
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 yang berarti “meletakkan”, “merendahkan”, “membuat-buat” dan وضع

“menempelkan”.44 

Jadi secara bahasa, hadis mawd{u>’ adalah hadis  yang diada-adakan atau 

dibuat-buat.45 Menurut terminologi, hadis mawd{u>’ terdapat beberapa pengertian, 

di antaranya menurut al-Nawa>wi> (w. 676 H) definisi hadis mawd{u>’ adalah: 

ْ ْأَي   م ْف  ْب ه  ْالمع لمم  ْمَعَ ْر وَايَ ت ه  ْوَيَمر م  ، ْالض ع يمف  ْوَشَر  ن  ومع  ْالممَصم تَ لَق  ْالمم خم ْإ ل ْْه وَ ْكَانَ مَعمنً 
 46م بَ ي ناْ 

Artinya: “Dia (hadis mawd{u>’) adalah hadis yang  direkayasa, dibuat-buat, 

dan hadis d}a’i>f yang paling buruk. Meriwayatkannya adalah haram ketika 

mengetahui kepalsuannya untuk keperluan apapun kecuali disertai dengan 

penjelasan”. 

 

Sedangkan menurut sebagian ‘ulama hadis, pengertian hadits mawd{u>’ 
adalah: 

 

ْوَْومزَْْْمَْلْ سَْوَْْهْ يملَْْعَْْىْاللْ لْ صَْْاللْ ْلْ ومْسْ رَْْلَْا ْْبْ ومْسْ نممَْْلماَْْْعْ ومْن ْ صمْمَْالمْْقْ لَْت َْخمْمْ لماَْْْوَْهْ  ْسَْتَبْ مْر ا اء ْْوَْاْن 
اْأَْممْعَْْكَْالْ ذَْْانَْكَْ 47ْأْ طَْخَْْممْد 

Artinya: ”Hadis yang dicipta serta dibuat oleh seseorang (pendusta), yang 

ciptaan itu dinisbatkan kepada Rasulullah  SAW. secara palsu dan dusta, 

baik hal itu sengaja maupun tidak”. 

 

 Berdasarkan beberapa pengertian hadis mawd{u>’ menurut para ’ulama 

yang telah disebutkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hadits mawd{u>’ 

adalah hadis yang disandarkan kepada Rasulullah dibuat-buat secara dusta, baik 

 
44 Abi> al-Fadl Jama>l al-Di>n Muh{ammad bin Mukrim Ibn Manz}u>r al-Afriqi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-

‘Arab Vol. 8. (Al-Riya>d}: Maktabah al-Rushd, 1995), 396.   
45 Shams al-Di>n Abi> al-Khayr Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mughi>th bi 

Sharh} Alfyah al-H{adi>th Vol. 2. (Saudi: Maktabah Da>r al-Minha>j, 1426 H), 98. 
46 Muh{y al-Di>n bin Sharaf al-Nawawi>, Al-Taqri>b wa al-Taysi>r Lima’rifah Sunan al-Bashi>r al-

Nadhi>r (Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1985), 46. 
47 Abu> ‘Amr ‘Uthma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-S{ala>h}, ‘Ulu >m al-H{adi>th (Damaskus: Da>r al-

Fikr, 1986), 89. 
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itu disengaja maupun tidak disengaja, padahal Nabi SAW tidak mengatakan, tidak 

melakukan dan tidak menetapkannya. 

2. Sejarah munculnya hadis mawd{u>’ 

Belum ada data sejarah yang dapat dipertanggungjawabkan secara valid 

bahwa pada zaman Nabi telah terjadi pemalsuan hadis karena tidak seluruh hadis 

tertulis pada masa itu. Hal itu sangat logis karena Nabi pernah melarang para 

s}ah}abat untuk menulis hadis, sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Abi> Sa’i>d 

al-Khudri>, Nabi bersabda : 

مْاْعَْومْب ْ ت ْ كمْْتَْلَْ مْعَْْبَْتَْكَْْنْمْمَْوَْْن   48ْهْ حْ ممْيَلْمْف َْْنْ آرَْمقْْ المْْيمَْغَْْن  

Artinya: “Janganlah menulis (hadis) dariku, barangsiapa yang menulis 

(hadis) dariku selain al-Qur’an maka hendaklah dihapus”. 

 

Hal ini terjadi pada saat wahyu masih turun. Sedangkan pada kesempatan 

yang lain Nabi juga menyuruh (menganjurkan) para sahabat untuk menulis hadis. 

Sebagaimana hadis yan diriwayatkan oleh s}ah}abat‘Abd Alla>h bin ‘Amr bin al-‘A<s 

ketika fath} al-makkah, Rasulullah SAW bersabda: 

ْشَاه ْ«»اْ  َبِ  ت  ب واْل  49ْكم

Artinya: “Tulislah (hadis) untuk Abi> Sha>h”. 

Kebijakan Nabi SAW tersebut telah menimbulkan terjadinya perbedaan 

pendapat dikalangan para ulama, bahkan dikalangan para sahabat Nabi, tentang 

 
48 Abi> H{asan Muslim bin al-Hajja>j bin Muslim al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim (Al-

Riya>d}: Da>r al-H{ad}a>rah, 2015), 949. 
49 Ibid., 417. 
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boleh atau tidak bolehnya penulisan hadis.50  Dalam sejarah terbukti bahwa pada 

zaman Nabi SAW. telah terjadi penulisan hadis, misalnya berupa surat-surat Nabi 

SAW. tentang ajakan memeluk Islam kepada sejumlah pejabat dan kepala negara 

yang belum memeluk agama Islam.  

Beberapa sahabat Nabi yang telah menulis hadis Nabi SAW. di antaranya 

‘Abd bin ‘Amr bin al-‘As} (w. 65 H/685 M), ‘Abd Allah bin ‘Abba>s (w. 68 H/687 

M), ‘Ali bin Abi T{a>lib (w. 40 H/661 M), Samurah bin Jundub (w. 60 H/680 M), 

Ja>bir bin ‘Abd Allah (w. 78 H/697 M) dan ‘Abd Allah bin Abi > Aufa’ (w. 86 

H/716 M).51 

Para ulama berbeda pendapat tentang kapan mulai terjadinya pemalsuan 

hadis, apakah telah terjadi pada masa Nabi masih hidup, atau sesudah masa 

beliau. Sebagian para ahli berpendapat bahwa pemalsuan hadis sudah terjadi sejak 

masa Rasulullah SAW masih hidup. Pendapat ini, di antaranya, dikemukakan oleh 

Ah}mad Ami>n (w. 1373 H/1954 M). Argumen yang dikemukan oleh Ah}mad Ami>n  

adalah hadis Nabi Rasulullah SAW :  
ْنَْمْ ْهْ دَْعَْقمْمَْْأموْْ ب َْت َْي َْلمْاْف َْدْ م ْ عَْت َْمْ ْيْ لَْعَْْبَْذْ كَْْنْمْمَْ،ْوَْدْ حَْأَْْىلَْعَْْبْ ذمْكْ كَْْسَْْيملَْْْيْ لَْْعَْبْ ذْ كَْْنْْ إْ 

52  النْ ارْ 
Artinya: “Sesungguhnya berdusta kepadaku tidaklah sama seperti berdusta 

kepada orang lain, barangsiapa berdusta dengan sengaja kepadaku, maka 

hendaklah orang itu bersiap-siap menepati tempat duduknya di neraka”. 

 

 
50 S{ubh}i> al-S{a>lih}, ‘Ulu >m al-H{adi>th wa Mus}t}alah}uh (Beirut: Da>r al-‘Ilm Li al-Mala>yi>n, 2009), 127-

128. 
51 Muhammad Mustafa Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature (Indianapolis, 

Indiana: Islamic Teaching Centre, 1977), 26-27. 
52 Abi> H{asan Muslim bin al-Hajja>j bin Muslim al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, 11. 
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Hadis tersebut, menurut Ah{mad Ami>n, memberikan gambaran bahwa 

kemungkinan besar telah terjadi pemalsuan hadis pada zaman Nabi SAW.53 Akan 

tetapi, Ah{mad Ami>n tidak memberikan bukti-bukti contoh hadis palsu yang ada 

pada masa Nabi SAW, untuk mendukung dugaannya tentang telah terjadinya 

pemalsuan hadis ketika itu. Sekalipun hadis yang dikemukakannya sebagai 

argumennya tersebut adalah merupakan hadis mutawa>tir, namun karena sandaran 

pendapatnya hanya kepada pemahaman (yang tersirat) pada hadis tersebut, hal itu 

tidaklah kuat untuk dijadikan dalil bahwa pada zaman Nabi telah terjadi 

pemalsuan hadis. 

    S}alah{ al-Di>n al-Idlabi> berpendapat bahwa pemalsuan hadis yang sifatnya 

berhubungan dengan masalah keduniawian telah terjadi pada zaman Nabi dan hal 

itu dilakukan oleh orang munafiq. Sedangkan pemalsuan hadis yang berhubungan 

masalah agama (amr al-di>ni>) belum pernah terjadi pada masa Nabi SAW.54 

Al-Idlabi> menjadikan hadis yang diriwayatkan oleh al-T{ah}a>wi> (w. 321 

H/933 M) dan al-T{abra>ni> (w. 360 H/971 M) sebagai argumen untuk mendukung 

pendapatnya. Kedua riwayat tersebut menyatakan bahwa pada masa Nabi SAW. 

ada seseorang yang telah membuat berita bohong dengan mengatas namakan Nabi 

SAW. Orang tersebut mengaku telah diberi kuasa oleh Nabi SAW untuk 

menyelesaikan suatu masalah pada kelompok masyarakat tertentu di sekitar 

Madinah. Orang tersebut telah melamar seorang gadis dari masyarakat itu, namun 

 
53 Ah}mad Ami>n, D{uh}a> al-Isla>m Vol. 2. (Kairo: Maktabah al-Nahd{ah al-Misriyyah, t.th.), 210-211. 
54 S}alah{ al-Di>n bin Ah{mad al-Idlabi>, Manhaj Naqd al-Matn ‘inda ‘Ulama> al-H{adi>th al-Nabawi> 

>(Beirut:  Da>r al-Ifa>q al-Jadi>dah, t.th.), 40-41. 
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lamaran tersebut tenyata ditolak. Karena merasa curiga, masyarakat tersebut 

mengutus seseorang kepada Nabi SAW. untuk mendapat konfirmasi tentang 

kebenaran utusan yang datang kepada mereka.  

Orang yang mengatas namakan Nabi SAW. tersebut ternyata bukanlah 

utusan Nabi, dan karenannya Nabi SAW memerintahkan sahabat beliau untuk 

membunuh orang yang telah berbohong tersebut, dan apabila ternyata yang 

bersangkutan telah meninggal dunia, maka Nabi SAW memerintahkan agar jasad 

orang tersebut di bakar.55 Hadis yang dipergunakan sebagai dalil oleh al-Idlabi>, 

berdasarkan penelitian para ahli hadis ternyata sanadnya lemah dan oleh 

karenannya tidak bisa dijadikan dalil.  

  Kebanyakan ulama hadis berpendapat, bahwa pemalsuan hadis baru terjadi 

untuk pertama kalinya adalah setelah tahun 40 H.56  Pada masa kekhalifahan ‘Ali> 

Ibn Abi> T{a>lib, yaitu setelah terjadinnya perpecahan politik antara kelompok ‘Ali> 

di satu pihak dan Mu’awiyah dengan pendukungnnya di pihak lain, serta 

kelompok ke tiga yaitu kelompok Khawa>rij yang pada awalnya adalah pengikut 

‘Ali>, namun ketika ‘Ali > menerima tah}ki>m, mereka keluar dari kelompok tersebut, 

bahkan berbalik menentang, kelompok  ‘Ali >, di samping juga menentang 

Mu’a>wiyah.57 Masing-masing kelompok berusaha untuk mendukung kelompok 

mereka dengan berbagai argumen yang dicari mereka dari al-Qur’an dan hadis, 

 
55 S}alah{ al-Di>n bin Ah{mad al-Idlabi>, Manhaj Naqd al-Matn, 41. 
56 Menurut al-Siba>’i >, tahun tersebut adalah masa pemisah antara kesucian (kemurnian) dan 

keterpeliharaan hadis dari kebohongan dan pemalsuan, dan antara penambahan dan kegunaan 

hadis untuHk kepentingan politik dan kepentingan-kepentingan lainnya. Lihat Mus}t}afa> al-Siba>’i > 

dalam Al-Sunnah wa Maka>natuha fi> al-Tashri>’ al-Isla>mi> (Beirut: Maktab al-Isla>mi>, 1976), 77. 
57 S{ubh}i> al-S{a>lih} dalam ‘Ulu >m al-H{adi>th wa Mus}t}alah}uh, 266.  
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dan ketika mereka tidak mendapatkannya, maka merekapun membuat hadis-hadis 

palsu.58 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa belum terdapat bukti yang 

kuat tentang telah terjadinya pemalsuan hadis pada masa Nabi SAW, demikian 

juga pada masa-masa sahabat sebelum pemerintahan ‘Ali > Ibn Abi> T{a>lib. Hal 

demikian adalah karena begitu kerasnya peringatan yang disampaikan Nabi 

SAW.terhadap mereka yang mencoba-coba untuk melakukan dusta atas nama 

beliau. 

Di sisi lain, Muh{ammad ‘Ajja>j al-Kha>t}ib menceritakan bahwa munculnya 

hadis mawd{u>’ bermula pada peristiwa terbunuhnya ‘Uthma>n bin Affa>n yang 

berdampak pada instabilitas politik antara kedua golongan, yakni ‘Ali> bin Abi> 

T{a>lib yang didukung penuh oleh masyarakat Hija>z dan Ira>q serta Mu’a>wiyah yang 

didukung oleh masyarakat Mesir dan Sha>m.59 Ketegangan antara keduanya 

termanifestasi dalam perang s}iffi>n yang berujung pada peristiwa arbitase 

(tah}ki>m). Kesepakatan dilaksanakannya tah}ki>m sendiri telah menibulkan 

pertentangan dalam  bidang teologi serta menimbulkan perpecahan kelompok-

kelompok Islam, sehingga pada akhirnya muncul golongan Khawa>rij, Shi>’ah (pro- 

‘Ali >) dan Pro-Mu’a>wiyah. 

Data sejarah sudah membuktikan bahwa pemalsuan hadis tidak hanya 

dilakukan oleh orang-orang Islam, melainkan juga dilakukan oleh orang-orang 

 
58 Muh{ammad ‘Ajjaj al-Khat}i>b dalam ‘Us{u>l al-H{adi>th ’Ulu>muh wa Mus}t}alah}uh (Beirut: Da>r al-

Fikr, 1971), 415-416. 
59 Muh{ammad ‘Ajja >j al-Khat{i>b, Al-Sunnah Qabla al-Tadwi>n (al-Qa>hirah: Maktabah Wahbah, 

1988), 20. 
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non-Islam. Banyak sebab-sebab yang dapat memunculkan hadis mawd}u>’, di 

antaranya adalah: 

a. Sebab politik 

        Yaitu munculnya setelah ‘Uthma>n Ibn ‘Affa >n wafat, timbullah perpecahan 

dikalangan ummat Islam. Perpecahan tersebut berlanjut dengan lahirnya 

kelompok-kelompok pendukung masing-masing pihak, seperti kelompok 

pendukung ‘Ali> bin Abi> T{a>lib, pendukung Mu’a>wiyah Ibn Abi> S{ofya>n, dan 

kelompok Khawa>rij, yang muncul setelah terjadinya perang s}iffi>n, yaitu antara 

kelompok ‘Ali > dan kelompok Mu’a>wiyah.  

Perpecahan yang berkaitan politik ini mendorong masing-masing 

kelompok berusaha untuk memenangkan kelompoknya dan menjatuhkan 

kelompok lawan. Dalam upaya mendukung kelompok mereka masing-masing 

serta menarik perhatian ummat agar berpihak kepada mereka, maka mereka dalam 

melakukan kampanye politik, mencari argumen-argumen dari al-Qur’an dan 

hadis. Akan tetapi, jika mereka tidak menemukan argumen yang mereka butuhkan 

di dalam kedua sumber tersebut, maka mereka mulai menciptakan hadis-hadis 

palsu yang kemudian disandarkan kepada Nabi SAW. Perpecahan politik ini 

merupakan sebab utama (penyebab langsung) terjadinya pemalsuan hadis.60 Dari 

tiga kelompok di atas, maka kelompok Shi>’ahlah yang pertama melakukan 

 
60 Mus}t}afa> al-Siba>’i >, Al-Sunnah wa Maka>natuha, 79. 
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pemalsuan hadis.61 Di antara hadis-hadis yang dibuat oleh kelompok Shi>’ah 

adalah: 

عَْتْ ك62َْ ي مْ ْشْ  مْ ب   عَْتْ كَْْوَْلْ مْ حْ  ي مْ لْ كَْْوَْلْ شْ  ر ْ يْ تْ كَْْوَْلْ وَْالْ دَْيمْكَْْوَْلَْهمْ ْغَْفَْرَْلَْكَْْوَْْلْ ذْ  ْإْ نْ ْاللَْْقَدم  يَْْعَْلْ يْ 

Artinya: “Hai ‘Ali>, sesungguhnya Allah telah mengampuni engkau, 

keturunan engkau, kedua orang tua engkau, para pengikut engkau, dan 

orang-orang yang mencintai pengikut engkau”. 

 

Sebaliknya, kelompok yang mendukung Mu’a>wiyah, sebagai lawan dari 

kelompok ‘Ali >, dalam rangka memberikan dukungan dan untuk kepentingan 

politik Mu’a>wiyah, juga menciptakan hadis-hadis palsu yang mereka sandarkan 

kepada Nabi SAW.di antaranya pernyataannya sebagai berikut:  

بمْ يمْلْ ْوَْمْ عَْاوْ يَْةْ 63 ْ مَنَْاءْ ْعْ نمْدَْْاللْ ْثَْلَْثةَْ: ْْأَْنَْْوَْجْ   اَْلم

Artinya: “Orang yang terpercaya itu ada tiga, yaitu saya (Rasul), Jibri>l, dan 

Mu’a>wiyah”. 

 

b. Usaha dari musuh Islam (kaum zindi>q) 

Kaum Zindi>q adalah kelompok yang membenci Islam, baik sebagai agama 

maupun sebagai kedaulatan atau pemerintahan.64 Menyadari akan 

ketidakmampuan mereka dalam berkonfrontasi dengan umat Islam melalui 

tindakan merusak agama dan menyesatkan umat dengan cara membuat hadis-

hadis palsu dalam bidang akidah, ibadah, hukum, dan sebagainya. Di antara 

 
61 Muh{ammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b,‘Us{u>l al-H{adi>th, 418. 
62 Ibid., 419.  Lihat juga dalam Muh}ammad bin ‘Ali> al-Shawka>ni>, Al-Fawa>id al-Majmu>’ah fi> al-
Ah}a>di>th al-Mawd}u>’ah (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), 384. 
63 Ibid., 420. 
64 Mus}t}afa> al-Siba>’i >, Al-Sunnah wa Maka>natuha, 80. 
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mereka adalah Muh}ammad Ibn Sa’id al-Sha>mi> yang mati disalib karena terbukti 

sebagai zindi>q. Dia meriwayatkan hadis, yang menurutnya berasal dari ‘Anas  dari 

Nabi SAW.yang mengatakan:         
ْيَْشَْاءَْْْاللْ 65 ْإْ لْ ْأَْنمْ ْ ْب َْعمْدْ يمْ َْْلَْْنَْب   أَْنَْْخَْاتَْ ْالنْ بْ ي ْ يم

Artinya: “Saya adalah penutup para Nabi, tidak ada Nabi lagi sesudahku 

kecuali apabila dikehendaki Allah”. 

 

Dijelaskan oleh al-H{a>kim (w. 405 H) bahwa dia membuat pengecualian ini 

adalah untuk mengajak manusia mengakui kenabiannya.66 Tokoh pemalsu hadis 

lain yang berasal dari kelompok Zindi>q adalah ‘Abd al-Kari>m Ibn Abu> al-‘Awja>’. 

Dia mengakui sendiri perbuatannya memalsukan hadis sebanyak 4.000 hadis yang 

berhubungan dengan penghalalan yang haram dan pengharaman yang halal. 

Pengakuan tersebut diikrarkannya di hadapan Muh{ammad Ibn Sulayma>n, wali 

kota Bas}rah, ketika Ibn Abu> al-Awja>’ sudah berada di tiang gantung untuk 

dibunuh. Menurut Hammad Ibn Zayd, bahwa hadis yang dipalsukan oleh kaum 

Zindi>q berjumlah sekitar 12.000 hadis. Dalam riwayat lain disebutkan berjumlah 

14.000 Hadis.67 

c. Sikap fanatik buta terhadap bangsa, suku, bahasa, negeri atau pemimpin. 

Mereka yang fanatik terhadap bahasa Persia, membuat hadis yang 

mendukung keutamaan bahasa Persia, dan sebaliknya, bagi mereka yang fanatik 

terhadap bahasa Arab akan membuat hadis yang menunjukkan keutamaan bahasa 

 
65 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah{ma>n al-Suyu>t}i>,Tadri>b al-Ra>wi, 187. 
66 Ibid. 
67 Muh{ammad ‘Ajja >j al-Khat}i>b, Al-Sunnah Qabla al-Tadwi>n, 208. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

114 
 

Arab dan mengutuk bahasa Persia. Salah satu contohnya di antaranya adalah para 

pendukung bahasa Persia menciptakan hadis yang menyatakan kemulian bahasa 

Persia:                                                                                                              
يْ ةْ 68 لمْفَْارْ سْ  ْبْ   إْ ن ْْْكَْلَْمَْْالذ ْ يمْنَْْحَْومْلَْْالمْعَْرمْشْ 

Artinya: “Sesungguhnya pembicaraan orang-orang di sekitar ‘arash adalah 

dengan bahasa Persia”.  

 

Sementara dari pihak lawannya juga membuat hadis palsu yang sifatnya 

menantang dan menjatuhkan kelompok tadi di antaranya sebagai berikut: 
يْ ةْ 69 ْإْ لَْْاللْ ْالمْفَْارْ سْ   أَْب مْغَْضَْْالكَْلَْمْ 

Artinya: “Perkataan yang paling dibenci oleh Allah adalah bahasa Persia”. 

 

Demikian juga kefanatikan terhadap seorang imam akan mendorong 

mereka untuk memalsukan hadis yang menyanjung imam tersebut dan 

menjelekkan imam yang lain, seperti:  

مْْنْ ومْكْ يَْ مْمْ أ ْْف  مْمْ ىْأْ لَْعَْْرْ ضَْأَْْسَْيمرْْ دمْإ ْْنْ ابمْْدْ مْ م َْْهْ لَْْالْ قَْي ْ ْلْ جْ رَْْت  مْْنْ ومْكْ يَْ,ْوَْسَْيملْ بْمإْ ْْنمْمْ ْت  مْمْ أ ْْف  ْت 
مْمْ ا ْْاجْ رَْسْ ْوَْهْ ْةَْفَْي مْنْ حَْْومْب ْ أَْْهْ لَْْالْ قَْي ْ ْلْ جْ رَْ 70ْت 

“Ada di kalangan ummatku seorang laki-laki yang bernama Muhammad 

ibn Idris, dia lebih merusak terhadap ummatku dari pada iblis. Dan ada 

lagi dari kalangan ummatku seorang laki-laki bernama Abu Hanifah. Dia 

adalah pelita bagi umatku”. 

 

 

 

 
68 Muh{ammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b,‘Us{u>l al-H{adi>th, 422-423. 
69 Ibid. 
70 Mus}t}afa> al-Siba>’i >, Al-Sunnah wa Maka>natuha, 84. 
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d. Pembuat cerita atau kisah-kisah. 

Para pembuat cerita dan ahli kisah melakukan pamalsuan hadis dalam 

rangka menarik simpati orang banyak, atau agar para pendengar kisahnya kagum 

terhadap kisah yang mereka sampaikan, ataupun juga dalam rangka untuk 

mendapatkan imbalan rizki. Umumnya hadis-hadis yang mereka ciptakan 

cenderung bersifat berlebihan atau tidak masuk akal. Di antara contohnya adalah 

mengenai balasan yang akan diterima seseoarang yang mengucapakan kalimat “la> 

ila>ha illa Alla>h”, sebagaimana dinyatakan:  

ْْةْ غَْل ْْفَْلمأَْْْنَْومْعْ ب مْسَْْانْ سَْل ْْل ْ كْ ل ْْانْ سَْل ْْفَْلمأَْْْنَْومْعْ ب مْسَْْهْ اْلَْرْ اْئْ طَْْاللْ ْقَْلَْخَْْْاللْ ل ْإ ْْهَْلَْْإْ لَْْالَْقَْْنمْمَْ
نَْْلَْهْ 71 ت َْغمْفْ رْ ومْ  يَْسمْ

Artinya: “Siapa yang mengucapkan “la>ila>ha illa Alla>h”, Allah akan 

menciptakan seekor burung yang mempunyai tujuh puluh ribu lidah, dan 

masing-masing lidah menguasai tujuh puluh ribu bahasa yang akan 

memintakan ampunan baginya”. 

 

e.   Perbedaan pendapat dalam masalah fiqh atau ilmu kalam. 

Perbuatan ini umumnya muncul dari para pengikut suatu madhhab, baik 

dalam bidang ilmu fiqh atau ilmu kalam. Mereka menciptakan hadis-hadis palsu 

dalam rangka mendukung atau menguatkan pendapat, hasil ijtihad dan pendirian 

para imam mereka. Di antaranya adalah hadis-hadis buatan yang mendukung 

pendirian madhhab tentang cara pelaksanaan ibadah shalat, seperti mengangkat 

tangan ketika ruku’, menyaringkan bacaan “basmalah” ketika membaca s}u>rah  al-

Fa>tih}ah dalam bidang fiqh, atau mengenai sifat makhluk bagi al-Qur’an dalam 

bidang ilmu kalam dan lain sebagainya. Misalnya hadis:  
 

71 Hasby al-Siddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 375. 
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ْفَْرْ يمْضَْةْ 72 ْثَْلَْْثْ  ْلْ لمْجْ نْ بْ  تْ نمْشَْاقْ  سمْ مَْضَْةْ ْوَْامْلإْ   أَْلمْمَْضمْ

Artinya: “Berkumur-kumur dan menghirup air ke hidung masing-masing 

tiga kali, adalah wajib bagi orang yang berjunub”. 

 
73) يمْمْ  ْاللْ ْالرْ حمَْنْ ْالرْ حْ  مْ  ْ)بْ سمْ بمْ يمْلْ ْعْ نمْدَْْالمْكَْعمْبَْةْ ْفَْجَْهْ رَْبْ  مْْجْ   أَْمْ ن 

Artinya: “Jibril telah mengaminiku (ketika shalat) di Ka’bah, maka dia 

menjaharkan (membaca dengan keras), Bismi Alla>h al-Rah}ma>n al-
Rah}i>m”. 

ْف َْقَْدمْْْكَْفَْر74َْ ْمَمْلْ ومْقْ  ْقَْالَْْاَْلمْقْ رمْآَْنْ   مَْنمْ

Artinya: “Siapa yang mengatakan al-Qur’an adalah makhluk, maka dia 

telah menjadi kufur”. 

 

f. Semangat yang berlebihan dalam beribadah tanpa didasari ilmu pengetahuan.  

Di kalangan orang-orang Zuhud atau para ahli ibadah ada yang 

beranggapan bahwa membuat hadis-hadis yang bersifat mendorong agar giat 

beribadah (targhi>b), atau yang bersifat mengancam agar tidak melakukan tindakan 

yang tidak benar (tarhi>b), dalam rangka bertaqarrub kepada Allah, adalah 

diperbolehkan. Mereka ini, apabila diperingatkan akan ancaman Rasulullah SAW 

bahwa tindakan berdusta atas nama Rasul akan menyebabkan pelakunya masuk 

 
72 Abu> al-Faraj ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali> Ibn al-Jawzi>, Al-Mawdu>’a>t min al-Ah}a>di>th al-Marfu>’a>t 

Vol. 2. (Al-Qa>hirah: Mat}ba’ah al-Majd, 1968), 360. 
73 Badr al-Di>n al-‘Aini, Nukhb al-Afka>r fi> Tanki>h} Maba>ni> al-Akhba>r Vol. 3. (Beirut: Da>r al-

Nawa>dir, 2008), 560. 
74 Mus}t}afa> al-Siba>’i >, Al-Sunnah wa Maka>natuha, 86. 
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neraka, maka mereka akan menjawab bahwa mereka berdusta bukan untuk 

keburukan, melainkan untuk kebaikan.75 

 Atas dasar motivasi di atas, mereka banyak membuat hadis-hadis 

mawd{u>’, terutama yang berhubungan  dengan keutamaan bacaan surat-surat yang 

terdapat di dalam al-Qur’an. Abu> ‘Ishmah Nu>h Ibn Abi> Maryam, salah seorang 

pemalsu hadis dari kelompok ini, mengaku bahwa dia telah memalsukan hadis 

dengan alasan untuk menarik minat ummat kembali kepada al-Qur’an, karena dia 

melihat telah banyak orang yang berpaling dari al-Qur’an, tetapi sebaliknya, 

mereka sibuk dengan fiqh Abu> H{ani>fah dan magha>zi> Ibn Ish}a>q. Salah satu contoh 

hadis mawd{u>’ semacam ini adalah: 

مْْسَْيَْْأرََْْق َْْنمْمَْ 76ْ.هْ اْلَْر وْمْفْ غمْمَْْحَْبَْصمْاَْْةْ لَْي مْلَْْانَْخَْلدْ اَْْأرََْْق َْْمَنمْوَْْهْ ر اْلَْومْفْ غمْمَْْْحَْبَْصمْأَْْةْ لَْي مْلَْْف 

Artinya: “Siapa yang membaca su>rah ya>sin pada malam hari, maka pada 

pagi harinya dia telah diampuni dari segala dosanya dan barangsiapa siapa 

yang membaca su>rah al-Dukha>n pada malam hari, maka pada subuhnya 

dia telah diampuni dari dosa-dosanya”. 

 

g. Mendekatkan diri kepada para penguasa. 

Di antara pemalsu hadis tersebut, ada yang sengaja membuat hadis untuk 

mendapatkan simpati atau penghargaan dari pada khalifah atau pejabat 

pemerintahan yang sedang berkuasa ketika itu. Umpamanya, adalah Ghaya>th Ibn 

Ibra>hi>m, yang ketika memasuki istana khalifah al-Mahdi, dilihatnya al-Mahdi 

sedang melaga burung merpati, maka Ghaya>th berkata, Nabi bersabda: 

 
75 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah{ma>n al-Suyu>t}i>,Tadri>b al-Ra>wi, 185. 
76 Abu> al-Faraj ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali> Ibn al-Jawzi>, Al-Mawdu>’a>t, Vol. 1., 247. 
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77)ْ ْجَنَاحْ  أوَم ْحَْافْ رْ ْ,ْف َْزَْاْدَْْفْ يمْهْ ْ)ْْ  ْأَْومْ ْخْ ف ْ  ْأَْومْ مْْنَْصمْلْ   لَْْسَْبَْقَْْإْ لْ ْف 

Artinya: “Tidak ada perlombaan kecuali dalam memanah, balapan unta 

dan pacuan kuda. Maka kemudian Ghaya>th menambahkan” (atau burung 

merpati)”. 

 

Dalam hal ini, Ghaya>th telah menambahkan kata “jana>h}” terhadap hadis 

yang datang dari Nabi SAW tersebut. Menyadari akan perbuatan Ghaya>th 

tersebut, al-Mahdi> akhirnya memerintahkan untuk menyembelih merpati tersebut, 

setelah terlebih dahulu memberi Ghaya>th hadiah sejumlah 10.000 dirham.78 

Dari uraian di atas, terlihat bahwa ada di antara para pemalsu hadis 

tersebut yang dengan sengaja menciptakan hadis palsu dengan keyakinan bahwa 

tindakannya itu diperbolehkan, bahkan ada pula yang tidak tahu tentang status 

perbuatannya itu. Ada di antara mereka yang mempunyai tujuan negatif dan ada 

yang memandang tujuannya tersebut sebagai positif. Akan tetapi, apa pun alasan 

dan motif mereka, perbuatan memalsuka hadis tersebut adalah tercela dan tidak 

dapat diterima, karena bertengtangan dengan sabda Rasul SAW yang mencela 

perbuatan bohong atas nama beliau. 

Sedangkan menurut ‘Umar bin H{asan ‘Uthma>n Fala>tah, sebab-sebab 

munculnya hadis mawd{u>’ di antaranya adalah: Pertama, perbuatan orang-orang 

zindi>q dan ilh}a>d dalam dalam agama. Kedua, mendukung (memperjuangkan) 

kepada madhhab-madhhab dan hawa> (nafsu). Ketiga, bersemangat mengajak 

 
77 Muh{ammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b,‘Us{u>l al-H{adi>th, 427. 
78  Mus}t}afa> al-Siba>’i >, al-Sunnah wa Maka>natuha, 87. 
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kepada kebaikan dengan anjuran dan larangan namun bodoh dan kurang kapasitas 

(ilmu). Keempat, motif (tujuan) duniawi (materi).79 

Adapun tokoh-tokoh populer yang membuat hadis mawd{u>’ adalah: 

a. Aba>n Ibn Ja’far al-Naji>rami>, ia telah membuat 300 hadis palsu yang 

disandarkan pada Abu> Ha}ni>fah.80 

b. Ibrahi>m bin Muhammad bin Abi Yahya al-Asla>mi>, ia membuat beberapa 

hadis yang disandarkan ke Ma>lik.81 

c. Ja>bir Ibn Yazid al-Ju’fi.82 

d. Muh{ammad Ibn Shuja>’ Abu> ‘Abd Allah al-Thalji>, ia membuat hadis tasbi>h} 

dan disandarkan kepada ahli hadis.83 

e. Nu>h} Ibn Maryam, ia mengaku membuat hadis fad{a>il al-Qur’a>n dengan tujuan 

untuk memalingkan umat dari fiqh Abu> H{ani>fah dan Magha>zi> Ibn Ish{a>q 

untuk mempelajari al-Qur’an.84 

f. Al-H{a>rith Ibn ‘Abd Allah al-A’war.85 

g. Muqa>t{il Ibn Sulayma>n.86 

h. Muh{ammad Ibn Sa’i>d al-Mas{lu>b.87 

 
79 ‘Umar bin H{asan Uthma>n Fala>tah, al-Wad{’u fi > al-H{adi>th Vol. 1. (Damaskus: Maktabah al-

Ghaza>li>, 1981), 220-269.  
80 Abi> al-Fad}l ‘Abd al-Rah{i>m bin al-H{usayn al-‘Ira>qi>, Dhayl Mi>za>n al-I’tida>l (Makkah: Ih{ya>’ al-

Tura>th al-Isla>mi>, 1406 H), 49-50. 
81 Abi>  Ah{mad ‘Abd Allah bin ‘Adi> al-Jarja>ni>, Al-Ka>mil fi> al-D{u’afa>’  Vol.1. (Beirut: Da>r al-Fikr, 

1984), 219-226. 
82 Abi>  Ah{mad ‘Abd Allah bin ‘Adi> al-Jarja>ni>, Al-Ka>mil fi> al-D{u’afa>’  Vol. 2., 537-543. 
83 Abi>  Ah{mad ‘Abd Allah bin ‘Adi> al-Jarja>ni>, Al-Ka>mil fi> al-D{u’afa>’  Vol. 6., 2292-2293. 
84 Abi> Ja’far Muh {ammad bin ‘Amr bin Mu>sa>  al-‘Uqayli >, Al-D{u’afa >’ Vol. 4. (Beirut: Da>r al-Ta’si >l, 

2014), 122-123. 
85 Abi> Ja’far Muh {ammad bin ‘Amr bin Mu>sa>  al-‘Uqayli >, Al-D{u’afa >’ Vol. 1., 409. 
86 Abi> Ja’far Muh {ammad bin ‘Amr bin Mu>sa>  al-‘Uqayli >, Al-D{u’afa >’ Vol. 4., 58. 
87 Abi> Ja’far Muh {ammad bin ‘Amr bin Mu>sa>  al-‘Uqayli >, Al-D{u’afa >’ Vol. 3., 474-476. 
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i. Muh}ammad bin ‘Umar bin Wa>qid al-Wa>qidiyy.88 

Untuk memelihara dan menjaga kesucian hadis, para ulama juga 

menyusun kitab-kitab yang berisi hadis mawd{u>’. Berikut ini kitab-kitab kumpulan 

hadis mawd{u>’ yang berhasil dihimpun oleh para ulama hadis, di antaranya: 

a. Kitab Mawd}u>’a>t, karya al-As}baha>ni> al-H{anbali> (w. 415 H). 

b. Kitab Tadhkirah al-Mawd{u>’a>t, karya Abu> al-Fad}l Muh{ammad bin T{a>hir al-

Maqdisi> (w. 507 H). 

c. Kitab al-Aba>t}i>l, karya al-Ju>raqa>ni> (w. 543 H). 

d. Kitab al-Mawd{u>’a>t al-Kubra>, karya Abu> al-Faraj ‘Abd al-Rah{ma>n al-Jawzi> 

(w. 597 H). 

e. Kitab al-Mughni> ‘an al-H{ifz{ wa al-Kita>b bi Qawlihim lam Yas}ih} Shay’ fi> 

Ha>dha>  al-Ba>b, karya Abu> Ha>faz D{iya>’ al-Di>n Abu> H{afs} ‘Umar bin Badr al-

Mu>s}ili> al-H{anafi> (w. 622 H) 

f. Kitab Risa>lata>ni, karya al-S{agha>ni> (w. 650 H). 

g. Kitab Tarti>b al-Mawd}u>’a>t, karya al-Dhahabi> (w. 748 H). 

h. Kitab Mawd}u>’a>t al-Mustadrak al-H{a>kim, karya al-Dhahabi> (w. 748 H). 

i. Kitab al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala > al-Mawd}u>’a>t, karya Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> (w. 

911 H). 

j. Kitab al-La‘a>li’ al-Mas{nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-Mawd{u>’ah, karya Jala>l al-Di>n 

al-Suyu>t}i> (w. 911 H). 

k. Kitab al-Ziya>da>t ‘ala > al-Mawd}u>’a>t, karya Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> (w. 911 H). 

 
88 Jama>l al-Di>n Abi> al-Faraj ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali > bin Muh}ammad Ibn al-Jawzi>, Kita>b al-
D{u’afa>’ wa al-Matru>ki>n Vol. 3. (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1986), 87-88. 
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l. Kitab Tah{dhi>r al-Khawa>s min Aka>dhi>b al-Qus}a>s} karya Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i> 

(w. 911 H). 

m. Kitab al-Fawa>’id al-Majmu>’ah fi > al-Ah{a>di>th al-Mawd{u>’ah, karya Abu> ‘Abd 

Alla>h Muh{ammad bin ‘Ali> al-Shawka>ni> (w. 942 H). 

n. Kitab Tanzi>h al-Shari>’ah al-Marfu>’ah ‘an al-Ah}a>di>th al-Shani>’ah al-

Mawd}u>’ah, karya Ibn ‘Ira>q (w. 963 H). 

o. Kitab Tadhkirah al-Mawd}u>’ah, karya al-Fatani> (w. 986 H). 

p. Kitab al-Qa>nu>n al-Akhba>r al-Mawd{u>’a>t wa al-Rija>l al-D{u’afa>’ karya Jamal 

al-Di>n Muh{ammad bin T{ahir bin Ali> al-Fatani> (w. 986 H). 

q. Kitab al-Mawd{u>’a>t karya Shaykh ‘Ali> al-Qa>ri> al-H{anafi> (w. 1014 H). 

r. Kitab Silsilah al-Ah{a>di>th al-D{a’i>fah wa al-Mawd{u>’ah, karya Muh}ammad 

Na>s{ir al-Di>n al-Alba>ni> (w. 1420 H). 

s. Kitab Mawsu>’a>t al-Ah{a>di>th wa al-Akhbar al-D{a’i>fah wa al-Mawd{u>’ah karya 

‘Ali> H{asan bin ‘Ali> al-Halabi>. 

t. Kitab al-Lu’lu’ al-Marsu>’ fi> ma>la> As{lahu aw bi As{lihi Mawd{u>’ karya 

Muh{ammad bin Abi> al-Ma>h{asin al-H{asani>. 

3. Eksistensi hadis mawd{u>’ dan implikasinya  

Adalah fakta yang umum dan diketahui bahwa ada orang atau sejumlah 

orang atau kelompok dan golongan tertentu yang sengaja atau tidak sengaja telah 

memalsukan hadis di mulai pada zaman Nabi-meskipun masih dalam perdebatan- 

zaman s}ah}abat, ta>bi’i>n, ta>bi’ut-al-ta>bi’i>n dan bahkan pada zaman modern saat ini. 

Hal ini tercermin dari berbagai referensi para ulama hadis tentang ilmu hadis (‘ilm 
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mus}t}alah} al-h}adi>th), sejarah dan biografi perawi hadis (‘ilm rija>l al-h}adi>th), ilmu 

celaan dan pujian terhadap perawi hadis (‘ilm al-jarh} wa al-ta’di>l) dll. 

Bermacam-macam motifasi dan tujuan mereka memalsukan hadis. Mulai 

dari faktor ekonomi, politik, kekuasaan, fanatik golongan atau madhhab, 

berdakwah dll. Motifasi dan tujuan mereka yang sangat beragam itu ditunjang 

dengan sangat marak beredarnya kitab-kitab tafsi>r, fiqh, targhi>b, tarhi>b dll. di 

kalangan umat Islam yang di dalamya banyak terdapat hadis-hadis mawd}u>’. 

Terlebih lagi pada zaman modern saat ini, dengan kecanggihan tehnologi, media 

sosial dan internet yang tidak bisa terlepas dari kehidupan kita sehari-hari. Maka 

penyebaran hadis-hadis mawd{u>’ sangat terasa massif bahkan sistematis. 

Mayoritas para ulama hadis sependapat bahwa pembuatan, meriwayatkan 

dan menyebarluaskan hadis mawd{u>’ hukumnya tidak boleh, bahkan beberapa 

ulama’ menghukumi haram. Misalnya al-Nawa>wi> (w. 676 H), al-Suyu>t}i> (w. 911 

H), al-Laknawi> (w. 1304 H), al-Zarkashi> (w. 794 H), al-Qa>simi> (w. 1332 H) dll. 

Perbuatan pembuatan, meriwayatkan apalagi menyebarluaskan hadis mawd{u>’ ini 

sangat bebahaya, tidak hanya bagi eksistensi hadis Nabi saja, tetapi juga 

berdampak kepada agama Islam dan kehidupan beragama kaum muslim.  

Oleh karena itu eksistensi hadis mawd{u>’ yang ada saat ini harus 

mendapatkan perhatian yang serius oleh  umat Islam, lebih-lebih oleh para ulama, 

karena jika dibiarkan hadis mawd{u>’ bererdar luas ditengah-tengah masyarakat 

muslim maka hal ini akan merusak citra hadis Nabi dan dapat berakibat terjadinya 
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kesesatan di kalangan umat Islam, karena mengingat fungsi hadis adalah sebagai 

salah satu sumber hukum Islam. 

Eksistensi hadis mawd}u>’ ini punya implikasi yang serius, terutama 

terhadap umat Islam. Adapun implikasi dengan beredarnya hadis mawd{u>’ 

sebagaimana ungkapan Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> di bawah ini: 

“Suatu musibah besar yang menimpa kaum muslimin semenjak masa lalu 

adalah tersebarnya hadis d}ai>f (lemah) dan mawd}u>’ (palsu) di antara 

mereka. Saya tidak mengecualikan siapapun di antara mereka sekalipun 

ulama-ulama mereka, kecuali siapa yang dikehendaki oleh Allah di antara 

mereka dari kalangan para ulama ahli hadis dan penelitinya seperti Imam 

Bukha>ri>, Imam Ah}mad, Ibn Ma’i>n, Abu> H{a>tim, al-Ra>zi> dan selain mereka. 

Dampak yang timbul dari penyebarannya adalah adanya kerusakan yang 

besar. Karena di antara hadis d}ai>f (lemah) dan mawd}u>’ (palsu) itu terdapat 

masalah (yang berhubungan dengan) keyakinan kepada hal-hal gha>ib dan 

juga masalah-masalah shari>’a>t”.89 

 

Secara runut, implikasi atau akibat-akibat yang ditimbulkan dari 

beredarnya hadis mawd{u>’ pada masyarakat bisa dijelaskan di antaranya adalah: 

1) Menimbulkan dan mempertajam perpecahan di kalangan umat Islam. 

Golongan yang diserang dengan menggunakan hadis mawd{u>’ dan 

berusaha membela serta mempertahankan kelompoknya. Demikian juga yang 

diserang akan membuat hadis mawd{u>’ juga. Tajamnya pertentangan ini, tentu 

akan melemahkan persatuan umat Islam bahkan dapat mengakibatkan umat Islam 

bercerai berai. Padahal Allah SWT melarang hal tersebut, 

 
89 Muh{ammad Na>s{ir al-Di>n al-Alba>ni>, Silsilah al-Ah{a>di>th al-D{a’i>fah wa al-Mawd{u>’ah Vol. 1,  47. 
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ْ ت مم ن م ْك  ْإ ذم مم ك  يم لَ ْعَ ْاللَّ   تَ مَ ْن عم ر وا ْوَاذمك  فَر ق واْۚ ْتَ  ْوَلَ ا يع  ْجََ  ْاللَّ   ل  بم َ ْبِ  وا م  ص  تَ وَاعم
ْ ت مم حم بَ صم أَ ْفَ مم ل وب ك  ْق   َ يم ل فَْبَ أَ ْفَ اء  دَ عم ْأَ رَة  فم اْح  فَ ْشَ ىٰ لَ ْعَ ت مم ن م ْوكَ  وَان  ْإ خم ت ه  مَ ب ن عم

ونَْ د  ْتََمتَ مم ل ك  عَ ْلَ ت ه  ْآيَ مم ك  ْاللَّ  ْلَ ي    بَ ْي   ل كَ ذَٰ اْْۗكَ هَ ن م ْم  مم قَذَك  ن م أَ ْفَ ْالن ار  نَ ْم 
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 

ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah 

mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-

orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 

Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayatNya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.90 

2) Mencemarkan pribadi Rasulullah SAW. 

Munculnya hadis mawd{u>’ yang isinya kadang bertentangan dengan akal 

sehat yang sehat dan fakta yang ada, sehingga dalam hadis mawd{u>’ itu seakan-

akan terlihat Rasulullah SAW adalah manusia yang pelupa, bodoh, egois dan 

kekanak-kanakan.  

3) Mengaburkan pemahaman terhadap Islam. 

Hadis adalah pedoman umat Islam setelah al-Qur’an, apabila hadis 

tersebut mawd{u>’ tentu Islam akan kehilangan nilai obyektifitasnya. Akibat 

selanjutnya, Islam sebagai agama fitrah tidak bisa dipercaya lagi kefitrahannya. 

Otentisitas hadis akan menjadi sampah yang tidak berharga lagi. Begitu berat 

konsekwensi dari ketidakjujuran tersebut. Padahal Allah sudah menegaskan 

bahwa apa yang diucapkan Nabi SAW. adalah wahyu bukan bersumber hawa 

nafsu. Dengan demikian, hadis yang dipalsukan akan mengaburkan makna wahyu 

itu sendiri di mata umat Islam bila tidak segera diantisipasi. 

 
90 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (QS: 3:103), 79. 
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وََى ْالْم ن  ْعَ ق  ط  نم اْيَ  ْي وحَىْٰ وَمَ ي  ْوَحم ْإ ل  وَ ْه  ْإ نم
Artinya: “Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Qur’an) menurut 

kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang 

diwahyukan (kepadanya)”.91 

 
4) Melemahkan jiwa dan ghirah berislam. 

Salah faham terhadap Islam akan berakibat pada keraguan dalam Islam . 

Tentu saja hal ini akan berakibat pada melemahnya jiwa untuk memperjuangkan 

Islam. Bila jiwa menjadi lemah, maka usaha untuk memperjuangkan Islam 

tentunya akan merosot pula. Kondisi tersebut sangat tidak menguntungkan umat 

Islam. Di sisi lain, rapuhnya keislaman akan mudah dikalahkan oleh musuh-

musuh Islam. Padahal kita diperintahkan agar konsisten menjaga eksistensi dan 

essensi Islam. Sebagaimana firman-Nya; 

ْ ر ونَ شم ْع  مم ك  نم ْم  نم ك  ْيَ ْإ نم ْۚ ال  تَ ق  ْالم ى لَ ْعَ ن يَ م  ؤم ْالمم  ْحَر  ض  ْالن ب   ا هَ ي   ْأَ يَ
ينَْكَْ ْال ذ  نَ اْم  ف  لم ْأَ ب وا ل  غم ة ْيَ  ائَ ْم  مم ك  نم ْم  نم ك  ْيَ إ نم ْوَ ْۚ يم  تَ ائَ  ب واْم  ل  غم ْيَ  اب ر ونَ فَر واْصَ

. ونَ ه  قَ فم ْيَ  ْلَ م  وم ْقَ  ْب َنَّ  مم
Artinya: “Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin untuk berperang. 

Jika ada dua puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan 

dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang 

yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu 

dari pada orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak 

mengerti”.92 

5. Upaya membendung peredaran hadis mawd{u>’. 

Dalam upaya ini supaya hadis-hadis mawd{u>’  agar tidak berkembang dan 

semakin meluas, serta agar terpeliharanya hadis-hadis Nabi SAW dari tercampur 

 
91 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (QS: 53:3-4). 763. 
92 Ibid., (QS: 8:65), 250. 
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dengan yang bukan hadis, para ulama hadis telah merumuskan langkah-langkah 

yang dapat mengantisipasi problema hadis-hadis mawd{u>’  ini. Langkah-langkah 

tersebut adalah sebagai berikut:  

a. Memelihara sanad hadis 

Ketelitian dan sikap ketat terhadap sanad  hadis telah dilakukan oleh umat 

Islam sejak masa para s}ah}abat dan ta>bi’i>n. Sikap teliti tersebut semakin 

meningkat terutama setelah terjadinya perpecahan di kalangan umat Islam dan 

munculnya tindakan pemalsuan hadis. Para s}ah}abat dan ta>bi’i>n apabila mereka 

menerima hadis selalu menanyakan tentang suatu sanad dari orang yang 

meriwayatkannya, dermikian juga sebaliknya mereka juga akan menerangkan 

sanad dari hadis yang mereka sampaikan. 

‘Abd Allah Ibn al-Muba>rak (w. 181 H) mengatakan: 

ْشَاءَْمَاْشَاء93َْ            نَْادْ ْلَقَالَْمَْنم نَْادْ ْمْ نَْْالد ْ يمْنْ ,ْوَْلَْومْلَْْامْلإ ْسمْ  أَْلإ ْسمْ

Artinya: “Isnad (sanad) itu adalah bagian dari agama, sekiranya tidak ada 

isnad niscaya akan berkatalah semua orang tentang apa yang mereka 

sukai”. 

 

b. Meningkatkan kesungguhan dalam meneliti hadis. 

Aktivitas dalam mencari serta meneliti kebenaran suatu hadis juga telah 

dimulai sejak zaman s}ah{abat dan ta>bi’i>n. Seorang ta>bi’i>n tatkala mendengar atau 

menerima sebuah hadis, maka dia akan pergi mengunjungi para sahabat yang 

masih hidup ketika itu dalam rangka untuk mengecek kebenaran hadis tersebut. 

 
93 Abi> H{asan Muslim bin al-Hajja>j bin Muslim al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, 14. 
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dan para sahabat ketika itu juga bersikap terbuka kepada siapa saja yang datang 

bertanya tentang hadis Nabi SAW. 

c. Menyelidiki dan membasmi kebohongan yang dilakukan terhadap hadis  

Di samping sikap hati-hati dalam menerima dan meriwayatkan hadis, para 

ulama  juga melakukan penyelidikan terhadap pelaku kebohongan dan pemalsuan 

hadis dan sekaligus menutup serta membatasi ruang gerak mereka dalam 

memalsukan hadis. Para guru berusaha menerangkan kepada murid-murid mereka 

tentang hadis-hadis yang palsu serta melarang mereka menerima hadis dari para 

pembohong dan pemalsu hadis yang telah diketahui. 

d. Menerangkan keadaan para perawi 

Adalah merupakan keharusan bagi para ulama hadis untuk mengenali para 

perawi hadis, sehingga mereka dapat menetapkan dan sekaligus membedakan 

perawi yang benar dan dapat dipercaya riwayatnya dari perawi yang pembohong, 

dengan demikian juga dapat dibedakan mana hadis yang s{ah{i>h{, yang d{a’i>f, bahkan 

yang palsu.  Usaha ini akhirnya melahirkan berbagai ilmu seperti ilmu al-jarh} wa 

al-ta’di>l. 

e. Membuat kaidah-kaidah untuk menentukan hadis mawd{u>’ 

Sebagaimana para ulama telah menetapkan ketentuan-ketentuan dalam 

menilai suatu hadis, apakah s{ah{i>h{, h{asan dan d{a’i>f, , mereka juga membuat 

kaidah-kaidah untuk menetapkan suatu hadis itu palsu atau tidak. Upaya para 

ulama dalam menentukan kriteria hadis-hadis mawd{u>’, baik dari segi sanad 

maupun matnnya, dan upaya mereka dalam mengantisipasi perbuatan 
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memalsukan hadis adalah dalam rangka memelihara kemurnian hadis Nabi SAW 

serta menjaga umat dari kekeliruan dalam mengamalkan suatu hadis. 

4. Kriteria hadis mawd{u>’ oleh ulama hadis 

Para ulama hadis telah menentukan kaedah-kaedah untuk mengenali hadis-

hadis mawd{u>’ sebagaimana halnya mereka juga telah menentukan ciri-ciri untuk 

mengetahui sesuatu hadis itu s{ah{i>h{, h{asan atau d{a’i>f. 

Ciri-ciri kepalsuan suatu hadis dapat dilihat pada sanadnya dan juga pada 

matnnya. 

a. Ciri-ciri yang terdapat pada sanad : 

1) Kenyataan sejarah atau qari>nah yang menunjukkan bahwa perawi tidak 

bertemu dengan orang yang diakuinya sebagai gurunya, seperti Ma’mu>n ibn 

Ah}mad al-H{arawi yang mengaku mendengar hadis dari Hisham Ibn H{ammar. 

Al-H{a>fiz{ Ibn H{ibba>n mempertanyakan kapan Ma’mu>n datang ke Sham, 

kemudian dijawab oleh Ma’mu>n tahun 250 H. Ibn H{ibba>n selanjutnya 

mengatakan, bahwa Hisham ibn H{ammar itu meninggal tahun 245 H. Ma’mu>n 

kemudian menjawab, bahwa itu adalah Hisham Ibn H{ammar yang lain.  

2) Keadaan (qari>nah) pada perawi. Sesuatu hadis dapat diketahui kepalsuannya 

dengan melihat keadaan si perawi, seperti yang terlihat pada diri Sa’ad Ibn 

D{arif ketika suatu hari anaknya pulang dari sekolah dalam keadaan menangis. 

Sa’ad menanyakan mengapa dia menangis, kemudian dijawab oleh sang anak 

bahwa dia dipukul oleh gurunya. Mendengar jawaban anaknya tersebut, Sa’ad 

pun berkata: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

129 
 

عَلَيمه ْ ْقاَلَ:ْقاَلَْالن ب  ْصَل ىْاللَّ ْ  ر مَة ،ْعَن ْابمن ْعَب اس  ْع كم يَانَك ممْْحَد ثَن  ب م وَسَل مَ:ْم عَل  م واْص 
ْوَأغَملَظَه ممْل لممَْ راَر ك مم،ْأقََ ل ه ممْرَحمَة ْل لميَت يم  94ْك يْ اسَْْش 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abba >s dari 

Nabi SAW, beliau bersabda: Para pengajar anak-anak kamu adalah orang-

orang jahat di antara kamu, mereka kurang kasih sayang kepada anak 

yatim dan berlaku kasar terhadap orang-orang miskin”. 

 

Ibn Ma’i>n (w. 233 H) mengatakan, bahwa Sa’i>d Ibn T{a>rif tidak boleh 

diterima riwayatnya, sedangkan Ibn H{ibban menyatakan bahwa Sa’i>d Ibn T{a>rif 

adalah seorang pemalsu hadis.95 

b. Ciri-ciri yang terdapat pada matn 

1) Maknanya rusak dan tidak dapat diterima akal sehat bahwa hadis tersebut 

berasal dari Nabi SAW, seperti hadis: 

  .96 رْ  حمْ رَْبمْهْ ْشَْيمْطَْاْنْ ْوَْلَْْسْ  اْأَْب مْيَْضَْْلمَْْي َْقمْ ْاتّ َْذَْْدْ يمْكْ   مَْنمْ

Artinya: “Siapa yang mengambil ayam jantan putih, dia tidak akan 

didekati (dikenai) oleh setan dan sihir”. 

                                            
97  ْ عَْتَْيم ْرَْكمْ لمْمَْقَْامْ  ْبْ  ع اْوَْصَْلْ تمْ ْسَْب مْ لمْب َْيمْتْ  ْْبْ  ْطَْافَْتمْ نَْةَْْن ْ ومْح  ي مْ  أَْنْ ْسَْفْ 

Artinya: “Sesungguhnya sampan (kapal) Nabi Nuh telah t}awaf di 

Baitullah sebanyak tujuh kali dan shalat di maqam Ibra>hi>m dua rakaat”. 

                                             
           98 ْدَْاءْ  فَْاءْ ْمْ نمْْْكْ ل ْ   اَْلمْبَْاذْ نمَْانْ ْشْ 

  Artinya: “Terong adalah obat untuk segala penyakit”. 

 
94 Mus}t}afa> al-Siba>’i >, al-Sunnah wa Maka>natuha, 96. 
95 Hasby al-Siddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 365-366. 
96 Abu> al-Faraj ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali> Ibn al-Jawzi>, Al-Mawdu>’a>t, Vol. 3., 4. 
97 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah{ma>n al-Suyu>t}i>,Tadri>b al-Ra>wi, Vol. 1, 470. 
98 Abu> al-Faraj ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali> Ibn al-Jawzi>, Al-Mawd}u>’a>t, Vol. 3., 125. 
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2) Bertentangan dengan nas} al-Qur’an, seperti: 

                                                               99 عَْةْ ْأَْب مْنَْاءْ  ْخْ لْ ْالمَْنْ ةَْْإْ لَْْسَْب مْ ْالز ْ نَْْلَْْيَْدمْ  وَْلَْدْ 

Artinya: “Anak zina tidak akan masuk ke dalam surga sampai tujuh 

keturunan”. 

 

Hadis ini bertentangan dengan nas} al-Qur’an yang menyatakan: 
رَىْ.ْْ ْوَاز رَة ْو  زمرَْأ خم  وَلَْتَز ر 

Artinya: “Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 

lain”.100 

 

Hadis yang menerangkan pahala yang sangat besar terhadap perbuatan 

kecil dan yang sederhana, atau sebaliknya siksaan yang sangat hebat terhadap 

tindakan salah yang kecil. Biasanya hadis-hadis ini terdapat pada kisah atau 

cerita-cerita, contohnya sebagai berikut: 

 

ْسَْسَْل ْْفَْلمأَْْْنَْومْعْ ب مْسَْْهْ لَْْر اائْ طَْْاللْ ْقَْلَْخَْْْاللْ ل ْإ ْْهَْلَْْإْ لَْْالَْقَْْنمْمَْ ة ْْغَْل ْْفَْلمأَْْْنَْومْعْ ب مْان 
نَْْلَْهْ 101 ت َْغمْفْ رْ ومْ  يَْسمْ

Artinya: “Barangsiapa yang mengucapkan “La>ila>ha illa Alla>h”, Allah akan 

menciptakan seekor burung yang mempunyai tujuh puluh ribu lidah, dan 

masing-masing lidah menguasai tujuh puluh ribu bahasa, yang akan 

memohonkan ampunan baginya”. 

 

5. Kriteria hadis mawd{u>’ oleh al-Suyu>t}i> 

Al-Suyu>t}i> mendefinisikan bahwa hadis mawd{u>’ adalah hadis yang dibuat-

buat dan masuk kategori sejelek-jelek hadis lemah dan haram meriwayatkannya 

 
99 Abu> al-Faraj ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali> Ibn al-Jawzi>, Al-Mawdu>’a>t, Vol. 3., 329. 
100 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (QS: 35:18), 202. 
101 Ab>i ‘Abd Allah Muh }ammad bin Abi> Bakr bin Ayyu>b Ibn al-Qayyim al-Jawziyah, Al-Mana>r al-
Muni>f fi> al-S{ah}i>h}  wa al-D{a’i >f (Makkah: Da>r ‘A<lim al-Fawa>id, 1428 H), 36. 
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baik mengetahui atau sekedar maknanya kecuali ada penjelasan.102Adapun kriteria 

hadis mawdu’ oleh al-Suyu>t}i> hampir sama dengan kriteria yang dijelaskan oleh 

para ulama hadis lainnya. Misalnya Ibn H{ajar (w. 852 H) mengutip dari pendapat 

Ibn al-S{ala>h{ (w. 643 H) bahwa hadis mawd{u>’ adalah hadis kebohongan dan 

kedustaan  yang dibuat-buat.103 Sementara itu Mah{mu>d al-T{ah}h{a>n mendefinisikan 

bahwa hadis mawd{u>’ adalah “berita (hadis) bohong yang diciptakan atau dibuat 

oleh seseorang yang disandarkan kepada Rasulullah saw”.104 

Adapun kriteria hadis mawd{u>’ menurut al-Suyu>t}i> (w. 911 H) adalah:105 

a. Hadis itu sengaja dibuat-buat (atas nama Rasulullah) 

b. Nilai hadis itu sangat lemah (sejelek-jelek hadis) 

c. Hadis itu diakui oleh pembuatnya (sebagai hadis palsu) 

d. Adanya qari>nah perawi, yaitu kenyataan bahwa perawi tidak bertemu dengan 

orang yang dikatakan gurunya 

e. Kedustaan perawi (penilaian ulama hadis) 

f. Rusak atau jelek maknanya 

g. Susunan lafadnya sangat jelek 

 

 
102 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Sharh{ Taqri>b al-

Nawa>wi> (al-Riya>d}: Maktabah Da>r Ibn al-Jawzi>, 2009), 423.  
103 Ah}mad bin ‘Ali > Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Al-Nukat ‘ala> Kita>b Ibn al-S{ala>h} (Madi>nah: Maktabah 

Ih}ya>’ al-Tura>th, 1984), 838. Lihat juga dalam Al-Nukat ‘ala> Kita>b Ibn al-S{ala>h} wa Nukat al-‘Ira>qi> 
(al-Riya>d}: Maktabah Da>r al-Mayma>n, 2013), 625. 
104 Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taysi>r Mus}t}alah} al-H{adi>th (al-Riya>d}: Maktabah al-Ma’a>rif, 2010), 111. 
105 Ibid.  
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BAB IV 

KRITIK METODE PENETAPAN HADIS MAWD{U><’   

JALA<L AL-DI<N AL-SUYU<>T}I>< 

 

A. Kritik Sanad Hadis Mawd}u>’ oleh al-Suyu>t}i> 

Secara etimologis, kritik dalam bahasa Arab biasa disebut naqd. Kritik itu 

sendiri berarti menghakimi, membanding, menimbang.1 Sedangkan naqd dalam 

bahasa Arab populer berarti penelitian, analisis, pengecekan dan pembedaan.2 

Adapun dalam pengertian umum, kritik mempunyai konotasi “bersifat tidak lekas 

percaya”, “tajam dalam penganalisaan” dan “uraian pertimbangan baik buruk 

terhadap suatu karya”.3 

Istilah kritik juga berasal dari bahasa Yunani “Clitikos”, yang berarti ciri 

pembeda, kata itu sendiri berasal dari bahasa Yunani kuno “Krités”, yaitu orang 

yang membuat pendapat atau analisis yang tepat, pertimbangan  nilai, interpretasi 

atau pengamatan. Secara terminologis, kritik menggambarkan seorang pengikut 

posisi yang berselisih dengan atau menentang objek kritikan atau kritik adalah 

proses analisis dan evaluasi terhadap sesuatu dengan tujuan untuk meningkatkan 

pemahaman, memperluas apresiasi, atau membantu memperbaiki pekerjaan.4 

Sehingga bisa disimpulkan bahwa kata naqd atau kritik dalam hal ini adalah 

 
1 Atar Semi, Kritik Sastra (Bandung: Angkasa, 1987), 7. 
2 Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (London: George Allen & Unwa Ltd, 1970), 

990. 
3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: 

BalaiPustaka, 1988), 466. 
4 Curtis, Dan B; Floyd, James J.; Winsor, Jerryl  L. Komunikasi Bisnis dan Profesional, “terj”. 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 284. 
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sebagai upaya membandingkan serta menganalisa, mengevaluasi obyek dengan 

tujuan untuk meningkatkan pemahaman  yang lebih baik lagi.  

Berdasarkan kajian di atas, maksud dari kritik terhadap metode penetapan 

hadis  mawd}u>’ oleh al-Suyu>t}i> adalah usaha dan upaya dalam menganalisa, 

mempertimbangkan sekaligus mengevaluasi metode penetapan hadis  

mawd}u>’oleh  al-Suyu>t}i> dalam kitabnya al-Nukat al-Badi>a>t ‘ala > al-Mawd{u>’a>t, al-

La a>li’ al-Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-Mawd}u>’a>t dan al-Ziya>da>t ‘ala > al-Mawd}u>’a>t 

dengan tujuan untuk mengevaluasi sejauhmana analisa al-Suyu>t}i> dalam 

menetapkan hadis-hadis mawd}u>’nya dalam kitab tersebut. Adapun obyek kritik 

terhadap penetapan hadis mawd{u>’ oleh al-Suyu>t}i> ada dua, yaitu kritik sanad dan 

matn. 

Dalam kajian ilmu hadis ada dua istilah yang sering dimaknai secara tidak 

benar yaitu perawi hadis dan sanad hadis. Sanad adalah jalan yang menyampakan 

kepada matn5, sedangakan menurut al-Suyu>t}i> mengutip pendapat al-Badr Ibn 

Jama>’ah (w. 733 H) dan al-T{i>bi>, sanad adalah menerangkan tetang jalan yang 

menyampaikan kita kepada matn sama seperti isnad menurut pendapat sebagian 

ulama.6 

Sedangkan istilah ra>wi> berasal dari kata rawa>-yarwi>-riwa>yatan. Arti asal 

kata rawiya adalah lawan dari dahaga (khilafu al-‘at}ash). Kemudian dalam ucapan 

dialihkan pada makna untuk orang yang mengusung apa yang dia riwayatkan. 

 
5 Abi> al-H{asan ‘Ali> bin Abi> Muh}ammad ‘Abd Alla >h bin al-H{asan bin Abi> Bakr al-Tibri>zi>, Al-Ka>fi> 
fi> ‘Ulu>m al-H{adi>th (Cairo: Mu’assasah al-Jali>mi>, 2015), 83. 
6 Jala>l al-Di>n ‘abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, Alfiyyah al-Suyu>t}i> fi> Mus}t}alah} al-H{adi>th 

Vol. 1. (Al-Riya>d}: Da>r Ibn al-Qayyim, 2004), 144-145. 
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Baik al-Azhari> maupun Ibn Manz}u>r mengatakan bahwa jika : “dikatakan rawa> 

fula>nun fula>nan shi’ran”, artinya fulan meriwayatkan syair kepada fulan. Dalam 

pembahasan hadis, makna kalimat “riwayat hadis” dijelaskan oleh al-Suyu>t}i>, yaitu 

menukilkan al-sunnah atau semacamnya dan menyandarkan hal itu kepada orang 

yang kepada dia dinisbatkan riwayat itu dengan tah}di>th (menceritakan) atau 

ikhba>r (mengkhabarkan).7 

Jadi, riwayat itu hakekatnya adalah al-naqlu (penukilan), al-tah}di>th 

(penceritaan) atau ikhba>r (pemberitaan), dengan demikian periwayatan hadis 

bermakna penukilan,  penceritaan atau pemberitaan sabda, perbuatan atau taqri>r 

(persetujuan Nabi SAW.) dari satu orang ke orang lain dan dari satu generasi ke 

generasi lainnya. Sehingga proses periwayatan hadis itu akhirnya membentuk 

mata rantai (silsilah) periwayatan. Adapun orang yang menukilkan, menceritakan 

dan mengkhabarkan hadis disebut perawi. 

Berdasarkan kajian epistemologi di atas, sanad merupakan faktor yang 

sangat menentukan dalam keabsahan sebuah hadis. Sanad dalam pemahaman 

sederhana adalah mata rantai sejarah yang terdiri dari manusia-manusia (ra>wi>) 

yang menghubungkan antara pencatat hadis dengan sumber riwayat yaitu 

Rasulullah SAW (pada hadis marfu>’) atau s}ah}abat (pada hadis mawqu>f) dan 

tabi’in (pada hadis maqt}u>’). 

Adapun yang menjadi obyek kajian pada sanad ini adalah kualifikasi orang 

per orang dalam jajaran rantai narasi tersebut dan hubungan antara masing-masing 

 
7 Jala>l al-Di>n ‘abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi Sharh Taqri>b al-Nawa>wi> 

(Kairo: Maktabah Da>r al-‘Aqi>dah, 2008), 325. 
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ra>wi> yang di atas dengan di bawahnya secara berurutan dan dalam bahasa ilmu 

must}alah} al-h}adi>th disebut proses tah{ammul al-h}adi>th wa ada>uh. Kajian ilmu ini 

sejak lama telah dikristalkan dalam kajian ilmu takhri>j al-h}adi>th, dalam bahasa 

ilmu hadis lebih dikenal dengan ilmu kritik sanad atau kritik ekstern hadis. 

Tentang kualifikasi seorang perawi, berdasarkan data sejarah, ada dua 

aspek yang dipersoalkan, yaitu pertama, aspek yang bersifat umum dalam kajian 

sejarah atau dalam analisis kebenaran sebuah informasi. Terkait kualitas 

intelektual perawi terutama tentang daya serap dan daya simpan informasi yang ia 

peroleh dari sumber tertentu, dalam bahasa ilmu hadis disebut aspek d}a>bit}. Kedua, 

merupakan kekhususan kajian ilmu keislaman yaitu aspek keberagamaan atau 

ketaatannya, dalam bahasa ilmu hadis disebut ‘ada>lah. Kedua aspek ini dianggap 

sebagai analisis sejarah, keduanya di dasari pada data atau informasi historis yang 

dicatat dan dibukukan oleh para sejarawan yang ahli dalam bidangnya. 

Para sejarawan (muarrikh) perawi hadis sendiri memiliki persyaratan dan 

kualifikasi yang relatif ketat. Data sejarah inilah yang diakumulasikan bagi upaya 

induksisasi sebuah kesimpulan ilmiah tentang seorang perawi hadis. Jika 

keseluruhan perawi dalam sanad mendapat nilai positif (dengan tingkatan yang 

beragam), maka dua aspek dari persyaratan keabsahan narasi hadis tadi sudah 

terpenuhi. Tetapi dua syarat itu belum cukup dan masih membutuhkan syarat yang 

lain dengan data historis yang sama, harus dapat dibuktikan keabsahan hubungan 

antar perawi dalam proses tah{ammul wa ada>’.  
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Jika tiga syarat ini terpenuhi, kemungkinan besar sanad tersebut dipandang 

s}ah}i>h}. Namun ini belum merupakan suatu jaminan, karena masih ada syarat lain 

yang tidak kalah rumitnya. Kerumitan dua syarat lainnya ini disebabkan karena 

dalam analisisnya sudah terkait dengan muatan dan substansi teks hadis.  

Dalam proses komparasi antar sanad, sebuah teks tidak boleh tampak 

berlawanan secara frontal (tad}a>d) dengan teks lain dalam kasus yang sama, serta 

tidak ditemukan kecacatan (‘illat) tersembunyi lainnya, baik pada sanad maupun 

teks hadis dimaksud. Jika dalam proses komparasi tidak dapat dikompromikan, 

maka sanad yang lebih kuat dianggap mah}fu>z}  dan ma’mu>lun bih, sementara 

sanad yang dipandang lemah  dianggap shadh dan ghayr ma’mu>lun bih. 

Ketika tataran kritik hadis sudah sampai pada analisis komparatif, 

pembahasannya tidak lagi hanya menyangkut akurasi data-data historisnya, 

melainkan juga sudah masuk ke dalam sebuah proses pemahaman makna. Apa 

yang dibandingkan pada tataran ini bukan hanya persoalan kualifikasi para ra>wi> 

dan hubungan antara guru dan murid, melainkan dalam upaya  penyelesaiannya 

yang sudah merambah ke persoalan subtansi teks hadis dimaksud. Oleh karena 

itu, bila lima syarat di atas sudah terpenuhi pada sebuah hadis yang dikategorikan 

s{ah{i>h{, sebenarnya bukan lagi hanya dipandang s}ah}i>h} sanad, melainkan juga dalam 

bingkai relatif (z}anni>), s}ah}i>h} matn atau teksnya juga. 

Berdasarkan uraian di atas, jika analisis ilmu hadis dibandingkan dengan 

ilmu sejarah lainnya, akan ditemukan satu kriteria khusus yang sangat besar 

dampaknya pada tingkat keabsahan sebuah narasi, yaitu aspek keberagamaan ra>wi> 
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atau periwayat. Kriteria ini berdasarkan proses tabayyun (klarifikasi) yang 

diperintahkan oleh Allah SWT dalam menghadapi orang yang tidak baik (fa>siq) 

kehidupan agamanya. Betapapun cerdas dan kuatnya ingatan seorang sumber 

informasi (perawi hadis), tanpa kualifikasi moral yang jelas maka periwayatan 

dan informasinya tidak dapat diterima. Hal ini sangat berbeda sekali jika 

dibandingkan dengan bingkai ilmu komunikasi pada umumnya, aspek ini tidak 

menjadi pertimbangan. Misalnya, seorang sumber berita yang jelas-jelas tidak 

baik agamanya (fa>siq) tetap dapat dijadikan sumber berita dan dapat 

dipertimbangkan sebagai sebuah sumber informasi yang dianggap memiliki nilai 

kebenaran. 

Ulama hadis menilai sangat penting kedudukan sanad riwayat hadis.8 

Karena demikian pentingnya kedudukan sanad itu, maka suatu berita yang 

dinyatakan sebagai hadis Nabi oleh seseorang akan tetapi berita itu tidak memiliki 

sanad sama sekali maka berita tersebut oleh ulama hadis tidak dapat disebut 

sebagai hadis. Sekiranya berita itu tetap juga dinyatakan sebagai hadis oleh orang-

orang tertentu, misalnya oleh ulama yang bukan ahli hadis maka berita tersebut 

oleh ulama hadis dinyatakan sebagai hadis palsu atau hadis mawdu>’.  

Terkait dengan pentingnya kedudukan sanad itu, Muh{ammad bin Si>ri>n 

(wafat 110 H/728 M) pernah menyatakan bahwa “sesungguhnya pengetahuan 

hadis adalah agama, maka perhatikanlah dari siapa kamu mengambil agamamu 

 
8 ‘Ali> al-Qa>ri>, Sharah Nukhbah al-Fikr (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1978), 194. Lihat juga 

dalam Nur al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi>> ‘Ulu>m al-H{adi>th (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1981), 34.   
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itu”.9 Maksudnya adalah dalam menghadapi atau menerima suatu hadis, maka 

sangatlah penting untuk diteliti terlebih dahulu para periwayat yang terlibat dalam 

sanad hadis yang bersangkutan, apakah para periwayat tersebut bisa diterima 

periwayatannya ataukah akan ditolak. 

Demikian juga ‘Abd Alla>h bin al-Muba>rak (w. 181 H) pernah menyatakan 

bahwa sanad  hadis merupakan bagian dari agama, seandainya sanad itu tidak ada 

maka niscaya siapa saja akan bebas menyatakan atau berpendapat sesuai dengan 

apa yang dikehendakinya”.10 

Pernyataan Ibn al-Muba>rak tersebut memberikan peringatan bahwa sanad 

hadis merupakan bagian yang sangat penting dari riwayat hadis. Keberadaan suatu 

hadis yang tercantum dalam berbagai kitab hadis, kitab tafsir maupun kitab fiqh 

ditentukan juga oleh keberadaan dan kualitas sanad-sanadnya atau periwayat-

periwayatnya. Terhadap pernyataan ‘Abd Alla>h bin al-Muba>rak itu, al-Nawawi> 

(w. 676 H) menjelaskan bahwa bila sanad suatu hadis itu berkualitas s}ah}i>h},  maka 

hadis tersebut dapat diterima, sedangkan bila sanad itu tidak s}ah}i>h},  maka hadis 

tesebut harus ditinggalkan.11  

Lemahnya suatu sanad dan riwayat hadis tertentu sesungguhnya belumlah 

menjadikan hadis yang bersangkutan secara absolut tidak berasal dari Rasulullah 

SAW. Di sisi lain, riwayat hadis yang sanadnya lemah tidak dapat memberikan 

bukti yang kuat bahwa hadis yang bersangkutan berasal dari Rasulullah SAW. 
 

9 Abi> H{asan Muslim bin al-Hajja>j bin Muslim al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim (Al-Riya>d}: 

Da>r al-H{ad}a>rah, 2015), 14. 
10 Abi> H{asan Muslim bin al-Hajja>j bin Muslim al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, 14. 
11 Muh{y al-Di>n Abi> Zakariyya> Yah{ya> bin Sharaf al-Nawawi>, Irsha>d T{ulla>b al-H{aqa>iq Vol. 1. 

(Madinah: Maktabah al-I>ma>n, 1987), 110-111. 
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Padahal, hadis Rasulullah SAW adalah sumber ajaran Islam dan oleh karena itu, 

sanad dan riwayat hadis haruslah terhindar dari kedaan yang meragukan. 

Pada kenyataanya, tidaklah setiap sanad yang menyertai sesuatu yang 

dinyatakan sebagai hadis terhindar dari keadaan yang meragukan. Hal itu dapat 

dimaklumi, sebab orang-orang yang terlibat dalam priwayatan hadis, selain 

banyak jumlahnya juga sangat bervariasi kualitas pribadi dan kapasitas 

intelektualnya. 

Menghadapi sanad yang bermacam-macam kualitasnya itu, maka ulama 

hadis menyusun berbagai istilah. Berbagai istilah itu tidak hanya dimaksudkan 

untuk mempermudah dalam membedakan macam-macam sanad yang keadaannya 

sangat bervariasi itu saja, tetapi juga untuk mempermudah penilaian terhadap 

sanad yang bersangkutan dalam hubungannya dengan dapat dan tidak dapatnya 

dijadikan h}ujjah. 

Sanad  hadis mengandung dua bagian penting, yaitu nama-nama periwayat 

yang terlibat dalam periwayatan hadis yang bersangkutan dan lambang-lambang 

periwayatan hadis yang telah digunakan oleh masing-masing periwayat dalam 

meriwayatkan hadis yang bersangkutan, misalnya  ْع تْ سَمِ  (aku mendengar), بَممنِْ أ  خ 

(memberitahukan kepadaku),  ْعمن (dari) dan   أن )sesungguhnya). 

Pada umumnya ulama hadis dalam melakukan penelitian sanad hadis 

hanya berkonsentrasi pada keadaan para periwayat dalam sanad itu saja, tanpa 

memberikan perhatian yang khusus kepada lambang-lambang yang digunakan 

oleh masing-masing periwayat dalam sanad. Hal itu terlihat jelas pada skema 
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sanad yang dibuat dalam rangka kegiatan penelitian. Padahal cacat hadis (‘illah 

al-h}adi>th) tidak jarang tersembunyi pada lambang-lambang tertentu yang 

digunakan oleh periwayat dalam meriwayatkan suatu hadis. 

Al-Suyu>t}i>  telah menjelaskan kriteria atau peringkat seorang perawi hadis 

dengan berbagai tingkatan:12 

Pertama, yaitu peringkat paling buruk karena cacatnya perawi. Pada 

tingkatan ini al-Suyu>t}i> memberikan sifat perawi hadis dengan sifat atau stigma 

“berbohong” atau “memalsukan” atau stigmanya bersama-sama. Misalnya dengan 

ungkapan: 

لناسبْاْفلانْاكذ .1  (fulan manusia paling pendusta) 

اساوضعْالن .2  (manusia paling pemalsu hadis) 

الوضعهىْفيْالمنتاليهْ  .3  (padanya penghujung kepalsuan) 

 (dia bagian pendustaan) هوْركنْالكذب .4

 (dia sumber pendustaan) هوْمنبعْالكذب .5

 (dia adalah dajjal) هوْدجال .6

 (pemalsu hadis) وضاع .7

 (pembohong atau pendusta) كذاب .8

 
12 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, Alfiyyah al-Suyu>t}i> fi> Mus}t}alah} al-H{adi>th 

Vol. 1., 463-467. 
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Kedua, yaitu perawi peringkat dibawahnya yang pertama, tapi masih 

disifati atau diberikan salah satu dari dua stigma “berbohong” dan “memalsukan”, 

hanya saja tingkatannya tidak parah, sedikit lebih ringan. Misalnya dengan 

ungkapan: 

 (fulan tertuduh pembohong) فلانْمتهمْبالكذب .1

 (tertuduh pemalsu hadis) متهمْبالوضع .2

 (fulan itu di dalamnya ada kemushkilan atau pembicaraan) فلانْفيهْنظرْ .3

 (fulan terjatuh atau gugur) فلانْساقط .4

 (rusak atau binasa) هالك .5

 (fulan tidak boleh dijadikan dalil penyokong) فلانْلاْيعتبَبه .6

 (tidak boleh dijadikan penyokong hadisnya) لاْيعتبَْبحديثه .7

 (mereka mendiamkan diri kepada fulan) فلانْسكتواْعنه .8

 (fulan itu pergi atau hanyut) فلانْذاهب .9

ْفلانْمتروكْ .10  (fulan ditinggalkan) 

 (fulan hadisnya ditinggalkan)  فلانْمتروكْالحديثْ .11

ْفلانْتركوهْ .12  (mereka meninggalkan fulan) 
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 (mereka meninggalkan hadisnya)  تركواْحديثهْ .13

ْفلانْليسْبالثقةْ .14  (fulan bukan orang yang terpercaya) 

Ketiga, yaitu perawi yang disifati atau diberikan stigma misalnya dengan 

ungkapan: 

 (fulan hadisnya diabaikan) فلانْالقواْحديثه .1

 (fulan itu dicampakkan) فلانْمطرح .2

 (   hadisnya dicampakkan) مطرحْالحديث .3

 (fulan lemah sekali) فلانْضعيفْجدا .4

ارمْبهْنْفلا .5  (fulan dicampakkan atau dilemparkan) 

هْارمْبحديث .6  (hadisnya dicampakkan atau dilemparkan) 

 (fulan sangat lemah sekali) فلانْواهْبمرة .7

Atau dengan ungkapan lain, misalanya: 

 (fulan ditolak) فلانْرد .1

 (hadisnya mereka tolak)  حديثهْردواْ .2

 (hadisnya tertolak) مردودْالحديثْ .3

شيءْفلانْليسْب .4  (fulan tiada suatu apapun) 
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 (tiada nilai sedikitpun)  يْشيأساوْلاي .5

Keempat, perawi dengan sifat atau stigma lebih ringan dari peringkat 

ketiga, yaitu dengan ungkapan: 

جْبهْفلانْلاْيحت .1  (fulan tidak dipakai hujjah) 

 (fulan hadisnya mungkar atau tidak diketahui) فلانْمنكرْالحديثْ .2

 (fulan hadisnya goncang)  فلانْمضطربْالحديثْ .3

Atau ungkapan seperti : 

 (fulan amat lemah) فلان  واه .1

 (fulan lemah)  فلانْضعيفْ .2

 (mereka melemahkan fulan)  فلانْضعفوه .3

Kelima, peringkat terakhir dengan disifati atau diberikan stigma dengan 

ungkapan kalimat majhu>l (pasif), maksudnya : 

 (fulan lemah) فلانْضعف .1

ْالحديث .2 لْاه   (dilemahkan ahli hadis) ضعفه 

ضعفْفيهْْْفلانْ .3  (fulan ada kelemahan) 

ضعفْحديثهْ .4  (di dalam hadisnya ada kelemahan) في 
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مقالْفيهْ .5  (fulan ada pembicaraan atau kritikan) فلان 

مقالْحديثهْ .6  (dalam hadisnya ada pembicaraan atau kritikan) في 

 (fulan dikenal dan diingkari hadisnya) فلانْيعرفْوينكر .7

ْْفيهْخلف .8 نفلْا   (fulan ada perselisihan atau pertikaian) 

 (mereka mencela fulan) فلان  يهْطعنواْفْ .9

 (mereka ada pembicaraan)  تكلمواْفيه .10

ْْماهوْْللضعف .11  (fulan itu lemah) فلان 

 (fulan hafalannya jelek)  الحفظْفلانْسيءْ .12

 (fulan lembek)  ليْْنْلاف .13

 (lembek hadisnya)  ديثْليْالح .14

 (bukan seorang yang kuat)  لقويباْْليس .15

 (bukan seorang yang kukuh)  بالمتيْْْسلي .16

 (bukan seorang yang bisa dipegang atau dipakai sandaran)  ليسْبعمدة .17

 (bukanlah demikian)  ليسْبذاك .18

 (bukanlah sedemikian kuat)  ليسْبذاكْالقوي .19
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 (bukan seorang yang diridhai)  بالمرضيْْسلي .20

 (tidak saya ketahui ada masalah dengan fulan)  فلانْماْاعلمْبهْبأسا .21

 (aku harapkan dia tidak mengapa)  ارجوْانْلاْبأسْبه .22

Dari uraian di atas, al-Suyu>t}i> mensifati atau memberikan stigma terhadap  

perawi hadis mawd{u>’ ke dalam peringkat pertama dan kedua. Jadi definisi hadis 

mawd}u>’ yang diberikan oleh al-Suyu>t}i> sudah sesuai atau sama dengan kriteria 

yang diberikan oleh ulama hadis sebelumnya. 

Adapun yang menjadi objek dalam pembahasan aspek sanad adalah 

kualitas atau kredibilitas perawi hadis.  Contoh kritik terhadap penetapan sanad 

hadis mawd{u>’ oleh al-Suyu>t}i> di antaranya adalah: 

1. Hadis “keutamaan membaca ayat kursi setelah shalat wajib”.  

Hadis tentang keutamaan membaca ayat kursi setelah shalat wajib ini 

melalui tiga jalur:  

a. Abi> Uma>mah.  

Hadis ini dicantumkan oleh al-Suyu>t}i> dalam bukunya al-Nukat al-Badi>’a>t 

‘ala> al-Mawd}u>’a>t pada hal 67, sebagai berikut:  

ْاِللهْصملَّىْالله ْعملمي هِْومسملَّمم: ْرمس ول  :ْقمالم ْأمبِْأ مماممةمْقمالم ْْد ب ركِ ل ِْْفيْْيْ سِْال ك رْ ْةمْآيمْْق مرمأمْْ»ممنْ ْعمن 
ةْ  «ْنْ أمْْإِلاَّْْالْ منَّةِْْولِْخْ دْ ْمِنْ ْيَم ن مع هْ ْلمْ ْوبمةْ تْ ممكْ ْصملام  13يَم وتم

 
13 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala> al-Mawdu>’a>t 

(Makkah: Maktabah Da>r al-Makkah al-Mukarramah, 2004), 67. 
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“Dari Abi Umamah berkata, Rasulullah SAW. Bersabda: Barangsiapa 

yang membaca ayat kursi setelah selesai shalat wajib maka tidak akan ada 

yang menghalanginya masuk surga, kecuali kematian”. 

Hadis di atas dikeluarkan oleh beberapa perawi hadis lainnya, di antaranya: 

Pertama, dikeluarkan oleh al-Nasa>’i> dalam al-Sunan al-Kubra> hadis nomor 

9848, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut: 

بَممنمْ ْ ْأمخ  رْ ْنْ ب ْْالح  سمي  ْ،ْْ،ْبِش  نماعمْت مْكمْْْبِطمرمس وسم ْحمدَّْلمْاحِِ يَم قمْْب نْ ْمُ ممَّدْ ْنماث مْحمدَّْْْ:قمالمْْن هْ ب   ْْث منماْ:
د ،ْب نْ ْمُ ممَّدْ  :ْأ مماممةمْْأمبِْْعمنْ ْزيَم ْ»ممنْ ْعملمي هِْْاللهْ ْصملَّىْاللهِْْرمس ولْ ْقمالمْْقمالم ْْآيمةمْْق مرمأمْْومسملَّمم:
ت وبمةْ ْةْ صملامْْب ركِ ل ِْدْ ْفيْْسِيْ ال ك رْ  «ْأمنْ ْإِلاَّْْةِْالْ منَّْد خ ولِْْمِنْ ْع هْ ن مْيَمْ ْلمْ ْممك   14يَم وتم
 

Artinya: Menghabarkan kepada kami al-H{usayn bin Bishr Bit}arasu>s, kami 

menulisnya dari dia, menceritakan kepada kami Muh}ammad bin H{imya>r, 

dia berkata menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Ziya>d dari Abi> 

‘Uma>mah berkata. Berkata Rasulullah SAW: “Barangsiapa yang membaca 

ayat kursi setelah selesai shalat wajib maka tidak akan ada yang 

menghalanginya masuk surga kecuali kematian”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
14 Abu > ‘Abd al-Rah{ma>n Ah {mad bin Shu’ayb al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra> Vol. 9 (Beirut: 

Mu’assasah al-Risa>lah, 2001), 44. 
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Skema sanad hadis 1 

 

 

Kedua, dikeluarkan oleh al-T{abra>ni> (w. 360 H) dalam Musnad al-

Sha>miyi>n hadis nomor 824, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut: 

ث منماح ْ ْث منماْال مِصِ يصِيُّ،ْكمي سمانمْْب نِْْالح مسمنِْْب نْ ْمُ ممَّدْ ْدَّ ْ،ْب نْ ْح سمي  ر الطَّرمس وسِيُّ ْْبِش 

ر وب نْ  ث منماعمم  ءِْْب نِْْإِس حماقمْْومحمدَّ ،ْال عملام صِيُّ م  يْْالحِ  ءِْعمْالْ ْب نْ ْإِب  رماهِيمْ ْث منماجمدِ  ث منماْْلام ْم وسمىْومحمدَّ
ْ،ْب نْ  ْْمُ ممَّدْ ْث منماْحِِ يَممْ،ْب نْ ْمُ ممَّدْ ْالنَّجَّاراِلطَّرمس وسِيُّ،ْ]قمال وا[ْ:ْث منماْْدماو دمْْب نْ ْار ونْ همْْث منماْْهمار ونم
دْ ْب نْ  ملْ مانُِّْ،ْزيَم ،ْأ مماممةمْْأمبِْْعمنْ ْالْ  :ْقمالمْْال بماهِلِيِ  ْومسملَّمم:ْ»ممنْ ْعملمي هِْْاللهْ ْىلَّصمْْاللَِّّْْرمس ولْ ْقمالم
ةْ ْد ب  رمك ل ِْْل ك ر سِي ِْاْآيمةمْْق مرمأمْ ت وبمةْ ْصملام ْزمادمْْإِلاَّْْالْ منَّةِْْد خ ولِْْمِنْ ْيَم ن مع هْ ْلمْ ْممك  ,ْ » ْْاب نْ ْال ممو ت 

دِيثِهِ:ْ»فمإِذماْفيْْزبِ ريِقْ  لمهما«ْمماتمْْحم  15دمخم

Artinya: Menceritakan kepada kami Muh}ammad bin al-H{asan bin Kaysa>n 

al-Mis}s}i>si>, menceritakan kepada kami H{usayn bin Bishr al-T{arasu>si>, 

 
15 Sulayma>n bin Ah{mad bin Ayyu>b al-T{abra>ni>, Musnad al-Sha>miyi>n  Vol. 2 (Beirut: Muasasah al-

Risa>lah, 1984), 9. 
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mencertitakan kepada kami ‘Amr bin Ish}a>q bin ‘Ala>’i Alhims}i>, 

menceritakan kepada kami kakekku Ibra>hi>m bin ‘Ala >’i, menceritakan 

kepada kami Mu>sa> bin Ha>run, mencertitakan kepada kami Haru>n bin 

Da>wud al-Naja>r al-T{arasu>si>, menceritakan kepada kami Muh}ammad bin 

H{imyar, mencertitakan kepada kami Muh}ammad bin Ziya>d al-Alha>ni> dari 

Abi> Uma>mah al-Ba>hili> berkata, Rasulullah bersabda: “Barangsiapa yang 

membaca ayat kursi setelah selesai shalat wajib maka tidak akan ada yang 

menghalanginya masuk surga kecuali kematian”. 

 

Skema sanad hadis 2 

 

Ketiga, dikeluarkan oleh al-Rawya>ni> (w. 370 H) dalam Musnadnya, hadis 

nomor 1268, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut: 
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عملِيُّْ ،ال فمرمائِضمْْزمي دْ ْب نْ ْنم عملِيُّْْيُّ قمةم،ْب نْ ْنم د ْ،ْب نِْْمُ ممَّدِْْعمنْ ْحِِ يَممْ،ْب نْ ْمُ ممَّدْ ْحمدَّثمنِْْصمدم ْْزيَم
،ْأ مماممةمْْأمبِْْعمنْ  :ْ»ممنْ ْومسملَّممْْعملمي هِْْاللهْ ْصملَّىْاللَِّّْْرمس ولمْْأمنَّْْال بماهِلِيِ  ْفيْْي ِْال ك ر سِْْآيمةمْْق مرمأمْْقمالم

ثمْْةْ لامْصمْْل ِْد ب ركِْ  نمهْ ْيمك نْ ْمِرمار لمْ ْثملام مْْب مي   «ْالْ منَّةِْْومبمي  ال ممو ت   16إِلاَّ

Artinya: Mencertikan kepada kami ‘Ali> bin Zayd al-Fara>id}i>, menceritakan 

kepada kami ‘Ali > bin S{adaqah, menceritakan kepadaku Muh}ammad bin 

H{imyar dari Muh{ammad bin Ziya>d dari Abi> Uma>mah al-Ba>hili>, 

sesungguhnya Rasulullah bersabda: “Barangsiapa yang membaca ayat 

kursi setelah selesai shalat (wajib) tiga kali, maka tidak ada penghalang 

antara dia dan surga kecuali kematian”. 

 

Skema sanad hadis 3 

 

Keempat, dikeluarkan oleh al-T{abra>ni> (w. 360 H) dalam Mu’jam al-

Awsa>t}, hadis nomor 8068, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut: 

 
16 Abu> Bakr Muh{ammad bin Ha>run al-Rawya>ni>, Musnad al-Rawya>ni> Vol. 2. (Al-Qa>hirah: 

Mu’assasah Qurtuba, 1416), 311. 
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ث منماْ ْ،ْب نْ ْم وسمىْحمدَّ ،ْالنَّخَّارْ ْدماو دمْْب نْ ْهمار ونْ ْنْهمار ونم ْْنْحِِ يَم ،ْب نْ ْمُ ممَّدْ ْنْْالطَّرمس وسِيُّ
دْ ْب نْ ْمُ ممَّدْ  ملْ مانُِّْ،ْزيَم :ْقمالمْْأ مماممةمْْأمبِْْعمنْ ْالْ  ْق مرمأمْْومسملَّمم:ْ»ممنْ ْعملمي هِْْاللهْ ْصملَّىْاللَِّّْْرمس ولْ ْقمالم

ةْ ْك ل ِْْْد ب  رمْْال ك ر سِي ِْْةمْآيمْ ت وبمةْ ْصملام ِ«ْْأمنْ ْإِلاَّْْالْ منَّةِْْد خ ولِْْمِنْ ْيَم ن مع هْ ْلمْ ْممك   17" يَم وتم

Artinya: Mencertitakan kepada kami Mu>sa> bin Ha>run, menceritakan 

kepada kami Haru>n bin Da>wud al-Nakha>r al-T{arasu>si>, menceritakan 

kepada kami Muh}ammad bin H{imyar, mencertikan kepada kami 

Muh}ammad bin Ziya>d al-Alha>ni>, dari Abi> Uma>mah berkata, Rasulullah 

bersabda: ” Barangsiapa yang membaca ayat kursi setelah selesai shalat 

wajib maka tidak akan ada yang menghalanginya masuk surga kecuali 

kematian”. 

 

Skema sanad hadis 4 

 

 

Kelima, dikeluarkan oleh al-Nasa>’i> (w. 303 H) dalam kitab‘Amal al-

Yawm wa al-Laylah, hadis nomor 100, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut: 

 
17 Sulayma>n bin Ah{mad bin Ayyu>b al-T{abra>ni>, Al-Mu’jam al-Awsa>t} Vol. 8 (Al-Qa>hirah: 

Mu’assasah Da>r al-H{aramayn, t.th.), 92. 
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ْبِْ ْالح  سمي  (ْآحْحمدَّْب ْ ت مْكمْْسِْْوْ سْ رمْطمْبِْْرِْشْ بِْْنْ أخبَنم ْحمدثنماْْيَمْ )حِِْ ْنْ ب ْْمَّدْ نماْمُ مْث مْنماْعمنه ْ)قمالم (ْقمالم
دْ ْنْ ب ْْمُ ممَّدْ  ْرمس ولْاللهْصلىْاللهْعملمي هِْومسلمْممْْأ مماممةمْْأبِْ ْعمنْ ْزيَم ْقمالم آيمةْال ك ر سِي ْْْنْ قمالم ق مرمأمْ
ةْ ْل ِْكْ ْرِْْبْ فيْدْ  ت وبمةْ ْصملام نَّةِْْلِْد خ وْ ْنْ ه ْمِْعْ ن مْيَمْ ْلمْ ْممك  ْأمنْ ْالْ   18تمْوْ يَمْ ْإِلاَّ

 
Artinya: Mengkhabarkan kepada kami al-H{usayn bin Bishr Bat}ursu>s, kami 

menuliskan dari dia (berkata), menceritakan kepada kami Muh{ammad bin 

H{imyar berkata, menceritakan kepada kami Muh{ammad bin Ziya>d dari 

Abi> Uma>mah berkata, Rasulullah bersabda: “Barangsiapa yang membaca 

ayat kursi setelah selesai shalat wajib maka tidak akan ada yang 

menghalanginya masuk surga kecuali kematian”. 

 

Skema sanad hadis 5 

 

 

 
18 Sulayma>n bin Ah}mad bin Ayyu>b al-T{abra>ni>,  Mu’jam al-Awsat}  Vol. 8. (Al-Qa>hirah: Da>r al 

Mu’assasah Da>r H{aramayn, t.th), 92. 
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Keenam, dikeluarkan oleh Ibn al-Sunni> (w. 364 H) dalam ‘Amal al-Yawm 

wa al-Laylah Sulu>k al-Nabi> ma’a Rabbih ‘Azza wa Jalla wa Mu’a>sharatih ma’a 

al-‘Iba>d, hadis nomor 123, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut: 

ث مْ ْصماعِد ،ْحمدَّ ْأمب وْمُ ممَّدِْب ن  بَممنم ،ْحمدَّْأمخ  ْالح مسمنِْب نِْممع ر وف  ْب ن  ْالح ممِيدِْب ن ْْنماْعملِيُّ ث منماْعمب د 
،ْأمنَّه ْأمْ لِيِ  ْدماو دمْب نِْإِب  رماهِيممْالذُّه  ،ْعمن  ث منماْإِسَ ماعِيل ْب ن ْعميَّاش  ،ْحمدَّ بَممْإِب  رماهِيممْأمب وْالتَّقِيِ  ْخ  ه ْعمن 

ْصملَّىْالله ْعملمي هِْ ْاللَِّّ ْرمس ول  :ْقمالم ْاللَّّ ْعمن ه ْقمالم ْرمضِيم ْال بماهِلِيِ  نم لام ْب نِْعمج  ْْأمبِْأ مماممةمْص دميِ 
ْأمن بِيمْ ْقماتملمْعمن  ْبممن زلِمةِْممن  كْمانم ت وبمة  ة ْممك  كْ لِ ْصملام ْد ب  رم آيمةمْال ك ر سِيِ  ْق مرمأمْ ْْومسملَّمم:ْ»ممن  ْعمزَّ اءِْاللَِّّ

همدم« تمش  ْي س   19ومجملَّْحمتََّّ
 

Artinya: Mengkhabarkan kepada kami Abu> Muh{ammad bin S{a>’id, 

menceritakan kepada kepada kami ‘Al >i bin al-H{asan bin Ma’ru >f, 

menceritakan kepada kami ‘Abd al-Hamid bin Ibrahim Abu al-Taqi, 

menceritakan kepada kami Isma>’i>l bin ‘Iya >sh dari Da>wud bin Ibra>hi>m al-

Dhahli>, sesungguhnya dia mengkhabarkan dari Abi> Uma>mah Suday bin  

‘Ajla >n al-Ba>hili> RA berkata, Rasulullah bersabda: ”Barangsiapa yang 

membaca ayat kursi setelah selesai shalat wajib maka posisinya seperti 

orang yang membunuh (memerangi) para Nabi Allah sampai dia 

disaksikan”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
19 Ah}mad bin Muh}ammad bin Ish{a>q bin Ibra>hi>m bin Asba>t} bin ‘Abd Alla >h bin Ibra>hi>m bin 

Budayh} al-Di>nawariy Ibn al-Sunni>, ‘Amal al-Yawm wa al-Laylah Sulu>k al-Nabi> ma’a Rabbih 
‘Azza wa Jalla wa Mu’a >sharatih ma’a al-‘Iba>d Vol. 1. (Jeddah: Da>r al-Qiblah Lithaqa>fah al-

Isla>miyah wa Mu’assasah ‘Ulu >m al-Qur’a >n, t.th.), 109.  
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Skema sanad hadis 6 

 

Ketujuh, dikeluarkan oleh al-Nasa>’i> (w. 303 H) dalam Sunan al-Kubra>, 

hadis nomor 9928, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut: 

بَممنمْ ْ ْأمخ  رْ ْب نْ ْالح  سمي  ْ،ْْ،ْبِش  نماعمن هْ ْْبِطمرمس وسم ت مب   ث منماْْ:قمالمْْكم ث منماْْب نْ ْمُ ممَّدْ ْحمدَّ ْحمدَّ : ْْحِِ يَم قمالم
د ،ْب نْ ْمُ ممَّدْ  :ْأ مماممةمْْأمبِْْعمنْ ْزيَم ْ»ممنْ ْعملمي هِْْاللهْ ْصملَّىْاللهِْْرمس ولْ ْقمالمْْقمالم ْْآيمةمْْق مرمأمْْومسملَّمم:
ةْ ْد ب ركِ ل ِْْفيْْسِيْ ال ك رْ  ت وبمةْ ْصملام «ْأمنْ ْإِلاَّْْالْ منَّةِْْد خ ولِْْمِنْ ْع هْ ن مْيَمْ ْلمْ ْممك   20يَم وتم

 

Artinya: Mengkhabarkan kepada kami al-H{usayn bin Bishr Bat}rusu>s, 

menuliskan kepada kami dari dia, dia berkata, menceritakan kepada kami 

Muh{ammad bin H{imya>r berkata, menceritakan kepada kami Muh{ammad 

bin Ziya>d dari Abi> Uma>mah berkata, Rasulullah bersabda: “Barangsiapa 

yang membaca ayat kursi setelah selesai shalat wajib maka tidak akan ada 

yang menghalanginya masuk surga kecuali kematian”. 

 

 

 

 
20 Ah{mad bin Shuayb Abu> ‘Abd al-Rah{ma>n al-Nasa>i>, Sunan al-Kubra> Vol. 6. (Beirut: Da>r al-

Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), 30. 
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Skema sanad hadis 7 

 

 
b. Al-Mughi>rah bin Shu’bah 

Kedelapan, dikeluarkan oleh Abu> Nu’aym (w. 430 H) dalam kitab H{ilyah 

al-Awliya>’, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut: 

ْ ْب ن  ْإِب  رماهِيم  ْال قماضِيْث منما ْأمحِ مدم ْب ن  ْمُ ممَّد  ث منماْأمب وْأمحِ مدم ْإِب  رماهِيمم،ْث منماْْْيَ  ،ْث منماز همْحمدَّ ْب ن  ممكِ يُّ
،ْعمنِْال م غِيَمةِْبْ  كْمع ب  ْمُ ممَّدِْب نِ ْب نِْإِب  رماهِيمم،ْعمن  ْع ممرم ،ْعمن  ْهماشِم  :ْْهماشِم ْب ن  نِْش ع بمةم،ْقمالم

ْاِللهْصمْقمْ ْرمس ول  مْْالم ة ؛ْمماْب مي  نمه ْومبمي  كْ لِ ْصملام ْد ب  رم ْق مرمأمْآيمةمْال ك ر سِيِ  لَّىْالله ْعملمي هِْومسملَّمم:ْ»ممن 
ْدمخملمْالْ منَّةم« ،ْفمإِذماْمماتم ْيَم وتم ْأمن  خ لمْالْ منَّةمْإِلاَّ ْيمد   21أمن 

 
Artinya: Menceritakan kepada kami Abu> Ah}mad Muh{ammad  bin Ah{mad 

al-Qa>d}i>, menceritakan kepada kami Ibra>hi>m bin Zuhayr, menceritakan 

kepada kami Makaya bin Ibra>hi>m, menceritakan Ha>shim bin Ha>shim dari 

‘Umar bin Ibra >hi>m dari Muh{ammad bin Ka’ab dari al-Mughi>rah bin 

Shu’bah berkata, Rasulullah bersabda: ” Barangsiapa yang membaca ayat 

kursi setelah selesai shalat (wajib) maka antara dia dan ayat yang dibaca 

 
21 Abu> Nu’aym  Ah}mad bin ‘Abd Alla>h  bin Ah}mad bin Ish}a>q bin Mu>sa> bin Mahra>n al-As}baha>ni>,  

H{ilyah al-Awliya>’ wa T {abaqa>t al-As}fiya>’ Vol. 3. (Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi >, 1974), 221. 
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tidak ada halangan masuk surga kecuali kematian, maka jika dia mati akan 

masuk surga”. 

 

Skema sanad hadis 8 

 

 
c. ‘Ali> bin Abi> T{a>lib 

Kesembilan, hadis di atas juga dikeluarkan oleh al-Bayhaqi> (w. 458 H) 

dalam Shu’ab al-I<ma>n, hadis nomor 2174, dengan sanad dan redaksi sebagai 

berikut: 

ْحِمُّ ْب نِ ْغمانِِِ ْب ن  ْال قماسِم  ثمنِ ْحمدَّ ْالح مافِظ ، ْاِلله ْعمب دِ ْأمب و بَممنم ْب نِْأمخ  ِْسمْْالح ْ ويمهِ ْم عماذ ،ْي  ْ ْب نِ
ر وْحدثن ْعمم  ْب ن  ْمُ ممَّد  ْحدثنا ْأمبِ، ْحدثنا ْالصَّبَّاحِ، ْب نِ ْإِس حماقم ْب ن  ْمُ ممَّد  ْال عمبَّاسِ ْأمب و ا

بَّةمْال عْ  ْحم ،ْعمن  انِ ِ دم ْالْ مم  ْأمبِْإِس حماقم ْالضَّبِ ِ ،ْعمن  ْنَم شملِْب نِْسمعِيد  ،ال ق رمشِيُّ،ْعمن  :ْْقمالمْْرمنِ ِ
ْأمبِْسَمِْ ْب نم ْعملِيَّ ْاِللهْصملَّىْاللَّّ ْعملمي هِْومسملَّممْع ت  ْرمس ولم ع ت  :ْسَمِ ْالله ْعمن هم،ْي مق ول  ْرمضِيم ْطمالِب 
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ْ: ْي مق ول  ْد خْ عملمىْأمع ومادِْال مِن بَمِ ة ْلم ْيَم ن مع ه ْمِن  كْ لِ ْصملام ْد ب  رم ْق مرمأمْآيمةمْال ك ر سِيِ  ْْلاَّْإِْنَّةمْولهِِْالْ مْممن 
ْ ،ْومممن  عملمىْدمارهِِْومدمارِْجمارهِِْومالد ومي  رماتِْحمو لمهْ ال ممو ت    22ق مرمأمهماْحِيمْيَم خ ذ ْممض جمعمه ْأممَّنمه ْاللهْ 

 
Artinya: Mengkhabarkan kepada kami Abu> ‘Abd Allah al-H{a>fiz}, 

menceritakan kepadaku al-Qa>sim bin Gha>nim bin H{amawiyah bin al-

H{usayn bin al-Mu’a>dh, menceritakan kepada kami Abu> al-‘Abba>s 

Muh}ammad bin Ish}a>q bin al-S{abba>h}, menceritakan kepada kami bapakku, 

menceritakan kepada kami Muh{ammad bin ‘Amr al-Qarashi> dari al-

Nahshal bin Sa’i >d al-Dabiy dari Abi> Ish}a>q al-Mahda>ni> dari H{abbah al-

‘Ura>ni berkata, Aku mendengar Ali> bin Abi> T{a>lib berkata: Rasulullah 

bersabda sambil memegang tongkat mimbar: ”Barangsiapa membaca ayat 

kursi setelah shalat (wajib) maka tidak ada yang dapat mencegah dia 

masuk surga kecuali kematian, barangsiapa yang membacanya menjelang 

tidur maka Allah akan menjaga rumahnya dan rumah tetanggnya dan 

rumah-rumah sekitarnya”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
22 Ah}mad bin al-H{usayn bin ‘Ali> bin Mu>sa> al-Khusrawjirdi al-Khara>sa>ni> Abu> Bakr al-Bayhaqi>, 

Shu’ab al-I<ma>n Vol. 4. (Al-Riya>d}: Maktabah al-Rushd, 2003), 56. 
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Skema sanad hadis 9 

 

Dari paparan berbagai referensi hadis tentang keutamaan membaca ayat 

kursi seusai shalat yang diriwayatkan oleh Abu> Uma>mah dapat dibuatkan skema 

sebagai berikut:  

د ْْ مُ ممَّد ْب ن ْزيَم

ملْ مانُِّ  الْ 
د ْْ مُ ممَّد ْب ن ْزيَم

ملْ مانُِّ  الْ 
ءِْ دْ  إِب  رماهِيم ْب ن ْال عملام  مُ ممَّدِْب نِْزيَم

 

د ْْ مُ ممَّد ْب ن ْزيَم

ملْ مانُِّ  الْ 

دْ   مُ ممَّد ْب ن ْزيَم

 

ْْ مُ ممَّد ْب ن ْحِِ يَممْ ر وْب ن ْإِس حماقم عمم 
ءِْ صِيُّْب نِْال عملام م  ْالحِ   

 مُ ممَّد ْب ن ْحِِ يَمْ  مُ ممَّد ْب ن ْحِِ يَممْ
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 مُ ممَّد ْب ن ْحِِ يَمْ 

 

قمةمْ   ْب ن ْصمدم همار ون ْب ن ْدماو دمْْ عملِيُّ

ْالطَّرمس وسِيُّْ  النَّخَّار 

 بِطمرمس وسمْ

 

همار ون ْب ن ْدماو دمْْ

 النَّجَّارِْالطَّرمس وسِيُّْ
ر ْْ ح سمي  ْب ن ْبِش 

وسِيُّْالطَّرمسْ   
ْب ن ْزمي د ْْ عملِيُّ

 ال فمرمائِضميُّْ
 م وسمىْب ن ْهمار ونمْ

ْالح  سمي  ْب ن ْْ بَممنم أمخ 
رْ   بِش 

 

مُ ممَّد ْب ن ْالح مسمنِْْ م وسمىْب ن ْهمار ونمْ
كْمي سمانمْْ ب نِ

 ال مِصِ يصِيُّْ

  

Al-Nasa>’i> Al-T{abra>ni  Al-T{abra>ni> Al-Rawya>ni> Al-T{abra>ni> 

 

Hadis di atas oleh al-Suyu>t}i> dinilai atau ditetapkan sebagai hadis mawd{u>’ 

dalam kitabnya al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t pada hal. 67. Adapun 

langkah-langkah takhri>j yang ditempuh oleh al-Suyu>t}i> untuk menetapkannya 

adalah sebagai berikut: 

Al-Suyu>t}i> menyebutkan riwayat tersebut dari Abi> Uma>mah, dia berkata: 

Muh{ammad bin H{imyar “menyendiri” dan dia tidak kuat. Adapun riwayat hadis 

dari jalur ‘Ali>, al-Suyu>t}i> berkata: di dalamnya ada perawi yang bernama al-

‘Arani>, dia perawi d}a’i>f. Sedangkan perawi bernama Nahshal bin Sa’i>d termasuk 

perawi kadhdha>b (pendusta atau pembohong).23 

Dalam menilai intelektualitas perawi, al-Suyu>t}i> berkata: hadis Abi> 

Uma>mah ini berdasarkan syarat (kriteria) al-Bukha>ri> yang dikeluarkan oleh al-

 
23 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Nukat al-Badi>’a>t, 67-68. 
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Nasa>’i > dan Ibn H{ibba>n, sedangkan perawi Muh{ammad H{imyar termasuk perawi 

thiqqatun mashhu>run (terpercaya terkenal), al-Bukha>ri> berh}ujjah dengan 

Muh{ammad al-H{imyar dalam kitab s{ah{ih{nya.24 

Adapun hadis dari jalur Abi> Uma>mah di atas sebenarnya derajatnya atau 

kategorinya tidak sampai kepada hadis mawd{u>’ seperti yang ditulis oleh al-Suyu>t}i> 

dalam kitabnya al-Nukat al-Badi>’a>t ala> al-Mawd{u>’a>t. Ternyata al-Suyu>t}i> 

sepertinya ta’aqquba>t (mengikuti) penetapan Ibn al-Jawzi> dalam menilai hadis ini 

sebagai hadis mawd{u>’, tanpa memberikan komentar secara luas atau menolak 

hasil penetapan Ibn al-Jawzi> terhadap hadis ini. 

Faktanya, beberapa ulama mengcounter penetapan hadis ini oleh Ibn al-

Jawzi> dan diikuti (ta’aqquba>t) oleh al-Suyu>t}i>, di antaranya ulama tersebut adalah: 

a) Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> (w. 852 H); dia berkata: “Ibn al-Jawzi> lupa 

menyebutkan (menuliskan)  hadis ini dalam kitabnya al-Mawd{u>’a>t, itulah 

sesuatu yang buruk yang terjadi padanya.25 

b) Ibn al-Qayyim (w. 751 H) mens}ah}i>h}kan hadis ini.26 

c) Al-Shawka>ni> (w. 1250 H) berkata: hadis ini dikeluarkan oleh al-Dimya>t}i> dari 

Abi> Uma>mah, ‘Ali>, ‘Abd Alla>h bin ‘Amr, al-Mughi>rah bin Shu’bah, Ja>bir dan 

 
24 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Nukat al-Badi>’a>t, 68. 
25 Muh{ammad bin ‘Ali > al-Shawka>ni>, al-Fawa>id al-Majmu>’ah fi > al-Ah{a>di>th al-Mawd{u>’ah (Beirut: 

Da>r al-Kutub al-‘Imiyyah, 1995), 288-299. 
26 Shams al-Di>n Abi> ‘Abd Alla >h Muh{ammad bin Abi> Bakr al-Zur’i> al-Dimashqi> Ibn al-Qayyim, 

Za>d al-Ma’a>d fi> Hadyi> Khayr al-‘Iba>d  Vol. 1 (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1998 ), 304. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

159 
 

Anas. Jika hadis-hadis ini dikumpulkan satu sama lain maka hadis di atas 

menjadi kuat.27 

d) Al-Alba>ni> (w. 1420 H) juga menilai hadis ini termasuk hadis s}ah}i>h} dengan 

berbagai jalur sanad setelah dikumpulkan satu dengan yang lainnya.28 

Menurut analisa penulis, al-Suyu>t}i> memasukkan (menetapkan) hadis dari 

jalur ‘Ali> di atas ke dalam kategori hadis mawd{u>’ karena ada perawi yang 

bernama Nahshal bin Sa’i >d yang dinilai kadhdha>b (pendusta atau pembohong). 

Sedangkan hadis dari jalur selain ‘Ali> hanya statusnya d}a’i>f. Penetapan al-S{uyu>t}i> 

atas perawi Nahshal bin Sa’i >d sebagai perawi kadhdha>b mengutip penilaian al-

Bukha>ri>. Al-Bukha>ri> berkata, Ish{aq berkata: “Nahshal bin Sa’i >d adalah 

kadhdha>b”.29 Sedangkan Abu> H{a>tim dan al-Nasa>i> menilai Nahshal bin Sa’i>d 

matru>kun (ditinggalkan), sedangkan Yah}ya> dan al-Da>ruqut}ni> berkata, dia d}a’i>f 

(lemah).30 

Jadi kesimpulan dari pembahasan hadis di atas oleh penulis adalah bahwa 

kualitas hadisnya setelah melalui takhri>j dari berbagai jalur sanad hadis yang ada 

adalah d{a’i>f, tidak sampai derajatnya kepada hadis mawd}u>’ sebagaimana 

penetapan Ibn al-Jawzi> yang diikuti (ta’aqquba>t) oleh al-Suyu>t}i>. Dengan 

 
27 Muh{ammad bin ‘Ali> bin Muh}ammad al-Shawka>ni>, Tuh}fah al-Dha>kiri>n (Beirut: Muassasah al-

Kutub al-Thaqafiyah, 1988), 117. 
28 Muh{ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Silsilah al-Ah}a>di>th al-S{ah}i>h}ah Vol. 2 (Riyadh: Maktabah 

al-Ma’a>rif, 1995), 661-664. 
29 Abi> Ja’far Muh}ammad bin ‘Amr bin Mu>sa> bin H{amma>d al-‘Uqayli>, Kita>b al-D{u’afa>’ al-Kabi>r 
Vol. 4 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1984), 309. 
30 Abi> ‘Abd Allah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Uthma>n al-Dhahabi>, Mi>za>n al-I’tida>l fi> Naqd al-
Rija>l Vol. 4 (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, t.th), 275. 
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demikian, penilaian al-Suyu>t}i> terhadap hadis di atas termasuk kategori 

mutashaddid (keras atau ekstrim) mengikuti (ta’aqquba>t) penetapan Ibn al-Jawzi>.  

2. Hadis tentang "shalat tasbi>h}”. 

Hadis tentang shalat tasbi>h} ini dicantumkan oleh al-Suyu>t}i> dalam bukunya 

al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t pada hal. 96, sebagai berikut: 

ِْصمْالح ْ ْنْ ب ْْدْ مَّْمُ مْْنْ ب ْْاللهِْْةْ بمْْهمْنمْأمْبمْن ْ أمْ ْْوْ ب ْ أمْْنمْأمْبمْن ْ أمْْبِْهِْذْ مل اْ ْْنْ ب ْْىْ لِْعمْْنْ ب ْْنْ سمْلح مْامْْىْ لِْعمْْوْ ب مْْأمْنمْأمْبمْن ْ أمْْي 
مْامْْوْ ب ْ اْأمْنمْث مْدَّْحمْْاللهِْدْ ب عْمْْنِْب ْْدمْحِ مْأمْْنِْب ْْانْ ممْثْ عْ اْنمْث مْدَّْحمْْنِْ طْ قْ ارْ الدَّْْنِْسمْلح مْامْ ْْمِْثمْي ْ لْ مْامْْنِْب ْْدْ مَّْمُ مْْصِْومْحْ لْ 
ْحمْاضِْقمْل اْمْ ْأمْنمْث مْدَّْى ْمْ نمْث مْدَّْحمْْانِْ رمْلح مْامْْبمْي عْمْشْ ْبِْ أمْْنِْب ْْدْ حِ مْا ْسمْوْ ا ْعْ أمْْنْ بْ ى ْْاءْ جمْرمْْبِْ أمْْنْ عمِْْْي 
ْبِْلَّطمْمْ الْ ْدِْب عْمْْنِْب ْْاسِْبَّلعمْا ْْنِْعمْْىْ مِْلمْي ْ لدَّْامْْنْ ب اِْْْنْ عمْْي ْ ومرْْ ْنِْب ْْةموْمرْْ عْ ْنْ عمْْةِْقمْدمْصمْْنْ عمْْانِْ اسمْرمْل مْامْ
؟ْْكمْحْ نممْْ أمْْلامْأمْْكمْيْ طِْعْ أ ْْلامْأمْْكمْلمْْبْ همْأمْْلامْأمْْ):ْْممْلَّسمْومْْهِْي لْمْعمْْىْاللهْ لَّصمْْاللهِْْلْ وْ سْ رمْْالمْقمْْ,المْقمْ
ْق مْدْ حمْأمْْهِْطِْعْ ي ْ ْاْلمْ ئْ ي ْ اْشمْيمْن ْ الدُّْْنمْمِْْنِْ يْ طِْعْ ي ْ ْهْ نَّأْمْْهْ تْ ن ْ ن مْظمْ:ْفمْْالمْقمْ اْذمْإِْْاتْ عمْكمرْمْْعمْبمرْْ :ْأمْْالمْ،ْقمْْىْ لِبْْ ا
ْأمْممْْنَّْهِْي فِْْْتمْلْ ق ْ  ْت مْْكمْلمْْاللهْ ْرمْفمْغمْْكمْمْ لمْعْ ا ْْ،ْث َّْة رْموْْ سْ ومْْابِْتمْكِْالْ ْةِْتِمْافمْبِْْأ رْمقْْ ت مْْ،ث َّْبَِ ْ كمْتْ ف مْْأ دْمْبْ ،
ْرمْذمْإِْ،ْفمْْة رَّْمْمْْةمرْمْشمْعمْْسمْخمْ ْبَمْ كْ أمْْاللهْ ومْْْاللهْ لاَّْإِْْهمْلمْْإِْلامْومْْللِْْدْ مْ الح مْومْْاللهِْْانمْحمْبْ :ْسْ ْلْ وْ قْ ت مْ ْتمْعْ كمْا
،ْْْاتْ رَّمْمْْرمْشْ عمْْكمْلِذْمْْلمْث مِْْْتمْلْ ق ْ ْهْ دمْحِمِْْنْ ممْلِْْاللهْ ْعمْسَمِْْتمْلْ اْق ْ ذمْإِْ،ْفمْْاتْ رَّمْمْْرمْشْ عمْْكمْلِذْمْْلمْث مِْْْلْ قْ ف مْ
ْرمْذمْإِْ،ْفمْْاتْ رَّمْمْْرمْشْ عمْْكمْلِذْمْْلمْث مِْْْتمْلْ ق ْ ْتمْدْ جمْاْسمْذمْإِفْمْ ْلمْث مِْْْتمْلْ ق ْ ْدِْوْ جْ السُّْْنمْمِْْكمْسمْأ رْمْْتمْعْ ف مْا
ْث َّْممْوْ قْ ت مْْنْ أمْْلمْبْ ق مْْاتْ رَّمْمْْرمْشْ عمْْكمْلِذْمْ ْغمْْكمْلِذْمْْلمْث مِْْْةِْيمْانِْالثمْْةِْعمْكْ الرمْْفيْ ْلْ عمْاف ْ ْ، اْْذمْإِْْكمْنَّأْمْْيَ مْ،
ِْتمعْمْكْ الرمْْفيْْلْ عمْاف ْ ْ،ْث َّْدِْهُّْشمْلتَّامْْلمْبْ ق مْْاتْ رَّمْمْْرمْشْ عمْْكمْلِذْمْْتمْلْ ق ْ ْدِْهُّْشمْلتَّلِْْتمْسْ لمْجمْ ِْتمْي مْاقِْبملْ اْمْْي  ْلمْث مِْْْي 
،ْْْرْ هْ شمْْل ِْكْ ْىْْ فِْْفمْلاَّْإِْ،ْومْْةْ عمْج ْ ْل ِْكْ ْىْْ فِْْفمْلاَّْإوِْمْ،ْْمْ وْ ي مْْل ِْكْ ْفْيْ ْلمْعمْفْ ت مْْنْ أمْْتمْعْ طمْتمْاسْ ْنِْإِْ،ْفمْكمْلِذْمْ
 31ْ(ةْ نمْسمْْل ِْكْ ْىْْ فِْْفمْلاَّْإِْ،ْومْْنِْي رْمْهْ شمْْل ِْكْ ْىْْ فِْْفمْلاَّْإوِْمْ

Artinya: Menceritakan kepada kami Habat Allah bin Muh{ammad bin al-

H{us}ayn, menceritakan kepada kami Abu> ‘Ali > al-H{asan bin ‘Ali > bin al-

Mudhhib, menceritakan kepada kami Abu> al-H{asan al-Da>ruqut}ni>, 

menceritakan kepada kami ‘Usthma >n bin Ah}mad bin ‘Abd Allah, 

menceritakan kepada kami Abu> al-Ah}was} Muh{ammad bin al-Haytham al-

 
31 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Nukat al-Badi>’a>t, 96. 
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Qa>d}i>, menceritakan kepada kami Ah{mad bin Abi> Shuayb al-H{arra>ni>, 

menceritakan kepada kami Mu>sa> bin ‘A’yun dari Abi> Raja>’ al-Kharasa>ni> 

dari S{adaqah dari ‘Urwah bin Ruwaym dari Ibn al-Daylami> dari al-‘Abba >s 

bin ‘Abd al-Mut}t}alib berkata,“Rasulullah berkata kepada ‘Abba>s bin ‘Abd 

al-Mut}t}}alib (paman Nabi): Maukah engkau aku beri hadiah? Maukah 

engkau aku beri sesuatu? Maukah engkau aku kasih sesuatu? Paman Nabi 

berkata; saya mengira engkau akan memberiku sesuatu dari dunia (harta) 

yang belum pernah engkau berikan kepada seseorang sebelumku. Nabi 

bersabda: (Shalat) empat raka’at jika engkau ucapkan apa yang aku 

ajarkan kepadamu di dalamnya maka Allah akan mengampuni dosamu. 

Mulailah dengan takbir, kemudian membaca su>rah al-Fa>tih}ah} dan su>rah 

(al-Qur’an yang lain), kemudian ucapkan subh}a>na Alla>h wa al-
h}amdulilla>h wa la> ila>ha illa Alla>h wa Alla>hu akbar 15 kali, dan apabila 

engkau melakukan ruku’ maka bacalah  kalimat tersebut 10 kali,  

kemudian apabila bangkit dari ruku’ maka bacalah kalimat tersebut 10 

kali, kemudian ketika engkau sujud bacalah kalimat tersebut 10 kali, 

kemudian setelah engkau bangkit dari sujud bacalah kalimat tersebut 10 

kali sebelum berdiri. Kemudian kerjakan lagi seperti itu di rakaat yang 

kedua, kemudian bacalah lagi kalimat tersebut 10 kali sebelum duduk 

tashahud, kemudian kerjakan lagi di dua rakaat yang terakhir sama seperti 

itu. Jika engkau mampu lakukanlah setiap hari, jika tidak mampu 

lakukanlah setiap jum’at, atau setiap bulan, atau dua bulan sekali atau satu 

tahun sekali.” 
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Skema sanad hadis 10 

 

 
 

Dalam hadis di atas, ada perawi yang bernama S{adaqah bin Yazi>d al-

Khurasani>, dia itu perawi d{a’i>f.32 Al-Suyu>t}i> tidak memberikan penjelasan atau 

perincian yang panjang dan lengkap tentang hadis di atas. Akan tetapi al-Suyu>t}i> 

memasukkan (menetapkan) hadis tersebut ke dalam kategori hadis mawd{u>’ 

 
32 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Nukat al-Badi>’a>t, 96. 
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padahal perawinya berstatus d{a’i>f saja. Kelemahan S{adaqah bin Yazi>d al-

Kharasani> inilah yang menjadi sebabnya sehingga al-Suyu>t}i> memasukkan 

(menetapkan) hadis tersebut ke dalam kategori hadis mawd{u>’. Ah{mad menilainya 

d}a’i>f, sedangkan al-Bukha>ri> menilainya “munkar al-h}adi>th”.33 

Hadis di atas mempunyai beberapa jalur periwayatan, di antaranya : 

a.  Hadis riwayat Ibn ‘Abba>s  

1) HR. Abu Dawud 

Hadis di atas dikeluarkan oleh Abi> Da>wud (w. 275 H) dalam Sunan Abi> 

Da>wud, hadis nomor 1297, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut: 

ْ ْالرَّحِ منِْب ن  ث منماْعمب د  ث منماْم وسمىحمدَّ مِْالن َّي سماب وريُِّ،ْحمدَّ رِْب نِْالح مكم ث منماْْب ْْبِش  ْعمب دِْال عمزيِزِ،ْحمدَّ ن 
ْ ْعمن  نم، ْأمبام ْب ن  ْاالح مكمم  ْرمس ولم ْأمنَّ ، ْعمبَّاس  ْاب نِ ْعمنِ رمِمةم، ْصملَّىعِك  ْْللَِّّ ْقمالم ْومسملَّمم الله ْعملمي هِ

نمْللِ عمبَّاسِْب نِْعمب دِْال م طَّلِبِ:ْ ْأمم  ،ْأملام ْأ ع طِيكم ْعممَّاه ،ْأملام ،ْيَم ْعمبَّاس  ْح كمْ"ْيَم ،ْْ،ْأملام ب وكم أمح 
ْ ْأمف  عمل ْبِكم ْخِصمالْ أملام رم ْذمن  بمْعمش  ْاللَّّ ْلمكم ْغمفمرم ْذملِكم ْف معمل تم ْأموَّلمهْ ،ْإِذماْأمن تم ومآخِرمه ،ْقمدِيَمه ْْْكم

بِْ ْومكم ْصمغِيَمه  ه ، دم ْومعمم  ْخمطمأمه  دِيثمه ، ْومحم نيِ متمه ، ْومعملام ْسِرَّه  ْخِصمالْ يَمه ، رم ْأمنْ عمش  ْْْأمر بمعمْيمْت صمل ِْْ:

ْال قِرمْ ْمِنم عمة ْفماتِمةمْال كِتمابِْومس ورمة ،ْفمإِذماْف مرمغ تم كْ لِ ْرمك  في ْت مق رمأْ  عمة ْاءمةِْفيْأموَّْرمكمعمات  ْلِْرمك  ومأمن تم
ْ د  ،ْومالح مم  ْاللَِّّ ْس ب حمانم : ْق  ل تم بَم ،قمائمٌِ، ْوماللَّّ ْأمك  ْاللَّّ ، ْإلِمهمْإِلاَّ ْوملام ، ْعمْخمْ ْللَِِّّ ْث َّْْسم ْممرَّة ، رمةم ش 

ر ا،ْث َّْت مر فمع ْ ْرماكِعٌْعمش  ْمِنمْْ[30]ص:ت مر كمع ،ْف مت مق ولْ ماْومأمن تم ر ا،ْث َّْْْالرُّك وعِ،رمأ سمكم ف مت مق ولْ ماْعمش 
ْسمْ ا،ْف مت مق ولْ ماْومأمن تم ْالسُّج ودِْف مت مْتَم وِيْسماجِد  ْمِنم ر ا،ْث َّْت مر فمع ْرمأ سمكم ر ا،ْث َّْلْ ماْعمشْ ق وْاجِدٌْعمش 

ْخمْ  ْفمذملِكم ر ا، ْعمش  ْف مت مق ولْ ما ، ْرمأ سمكم ْت مر فمع  ْث َّ ر ا، ْعمش  ْف مت مق ولْ ما ب  عْ تمس ج د ، ْومسم ْفيْك لِ ْسٌ ونم،
،ْإِنِْا ْفيْأمر بمعِْرمكمعمات  عمة ْت مف عمل ْذملِكم ْممرَّة ْفماف ْ رمك  كْ لِ ْي مو م  ْت صملِ ي مهماْفي ْأمن  تمطمع تم لم ْْْ،ْفمإِنْ عملْ س 

 
33 Abi> ‘Abd Allah Muh{ammad bin Ah}mad bin Uthma>n al-Dhahabi>, Mi>za>n al-I’tida>l fi> Naqd al-
Rija>l  Vol. 2. (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, t.th.), 313. 
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ْ ْفمإِن  ْممرَّة ، ر  ْشمه  كْ لِ  ْفمفِي ْلم ْت مف عمل  ْممرَّة ،ْفمإِن  ْج  عمة  كْ لِ  ْفمفِي ْسمنمة ْْْلم ْت مف عملْ ت مف عمل  كْ لِ  فمفِي
ْممرَّ ت مف عمل ،ْفمفِيْع م ركِم ْلمْ   34ةْ ممرَّة ،ْفمإِن 

  
Artinya: Menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rah{ma>n bin Bishr bin al-

H{akam al-Naysa>bu>ri>, menceritakan kepada kami Mu>sa>  Ibn ‘Abd al-‘Azi >z, 

menceritakan kepada kami H{akam bin Aba>n dari Ikrimah dari Ibn ‘Abba >s 

sesungguhnya Rasulullah berkata kepada al-‘Abba >s bin ‘Abd al-Mut}t}alib, 

wahai ‘Abba>s, wahai paman, maukah engkau aku beri hadiah? Maukah 

engkau aku beri sesuatu? Maukah engkau aku kasih sesuatu? Paman Nabi 

berkata; saya mengira engkau akan memberiku sesuatu dari dunia (harta) 

yang belum pernah engkau berikan kepada seseorang sebelumku. Nabi 

bersabda: (Shalat) empat raka’at jika engkau ucapkan apa yang aku 

ajarkan kepadamu di dalamnya maka Allah akan mengampuni dosamu. 

Mulailah dengan takbir, kemudian membaca su>rah al-Fa>tih}ah} dan su>rah 

(al-Qur’an yang lain), kemudian ucapkan subh}a>na Alla>h wa al-
h}amdulilla>h wa la> ila>ha illa Alla>h wa Alla>hu akbar 15 kali, dan apabila 

engkau melakukan ruku’ maka bacalah  kalimat tersebut 10 kali,  

kemudian apabila bangkit dari ruku’ maka bacalah kalimat tersebut 10 

kali, kemudian ketika engkau sujud bacalah kalimat tersebut 10 kali, 

kemudian setelah engkau bangkit dari sujud bacalah kalimat tersebut 10 

kali sebelum berdiri. Kemudian kerjakan lagi seperti itu di rakaat yang 

kedua, kemudian bacalah lagi kalimat tersebut 10 kali sebelum duduk 

tashahud, kemudian kerjakan lagi di dua rakaat yang terakhir sama seperti 

itu. Jika engkau mampu lakukanlah setiap hari, jika tidak mampu 

lakukanlah setiap jum’at, atau setiap bulan, atau dua bulan sekali atau satu 

tahun sekali.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
34 Sulayma>n bin al-Ash’ath bin Ish}a>q bin Bashi>r bin Shadda>d bin ‘Amr al-Azdi> al-Sijista>ni> Abi> 

Da>wud, Sunan Abi> Da>wud, (al-Riya>d}: Maktabah al-Ma’a>rif, 1417), 202.  
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Skema sanad hadis 11 

 

 

 

Penjelasan sanad hadis 

 ‘Abd Rah}ma>n bin Bishr “thiqatun”(terpercaya) sebagaimana dijelaskan 

Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> (w. 852 H) dalam kitabnya “al-Taqri>b”, dia termasuk 

perawi shaykhayn (Bukhari dan Muslim).35 Ibn Abi> H{a>tim (w. 327 H) dan Ibn 

H{ibba>n (w. 354 H) juga menthiqahkan dia, sedangkan S{a>lih} bin Muh}ammad 

berkata bahwa dia “s }adu>q” (jujur). Al-H{a>kim (w. 405 H) berkata: dia “‘a>lim, 

anaknya ‘a>lim, anaknya ‘a>lim”. 36 Sedangkan ayahnya (Bishr bin al-H{akam) 

“thiqatun” “za>hidun” “faqi>hun”.37 

 
35 Shiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahdhi>b (Beirut: 

Da>r al-‘A <s}imah, t.th.), 571. 
36 Shiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala >ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b Vol. 6 

(al-Qa>hirah: Da>r al-Kita>b al-Isla>mi>, t.th.), 144-145. 
37 Shiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala >ni>, Taqri>b, 169. 
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 Perawi Mu>sa> bin ‘Abd al-‘Azi >z dilemahkan oleh Ibn al-Madi>ni>. Al-

Sulayma>ni> berkata: dia “munkar al-h}adi>th”, Ibn Sha>hin menyebutkannya dalam 

kitabnya al-Thiqa>t, Abu> Bakr bin Abi> Da>wud berkata: hadis yang paling s}ah}i>h} 

dalam masalah shalat tasbih adalah hadis ini.38 Ibn H{ajr berkata: dia 

“s}adu>q”(jujur) tapi hafalannya jelek.39 Ibn Ma’i >n berpendapat dia tidak apa-apa 

(thiqah), sedangkan al-Nasa>’i> berpendapat dia tidak apa-apa, Ibn H{ibba>n 

berpendapat dia terkadang salah.40 

Sedangkan perawi al-H{akam bin Aba>n dithiqahkan oleh Ah{mad, Ibn 

Ma’i >n, Ibn al-Madi>ni>, Ibn Numayr, al-Nasa>i> dan al-‘Ijli>. Cukuplah mereka itu 

sebagai argumen. Hanya saja, Ibn al-Muba>rak dan Ibn ‘Adi >  menganggap al-

H{akam bin Aba>n itu perawi lemah.41 

 Adapun perawi bernama ‘Ikrimah (dalam hadis ini) adalah hamba sahaya 

dari Ibn ‘Abba >s. Al-Bukha>ri> berh}ujjah dengan ‘Ikrimah. Sedangkan al-Dhahabi> 

berkata: dia termasuk salah satu gudangnya ilmu, namun pemikirannya 

dipersoalkan, bukan hafalannya, karena pemikirannya dituduh khawa>rij.42 

2) HR. Al-Bayhaqi>  

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh al-Bayhaqi> (w. 458 H) dalam al-Sunan 

al-Kubra>, hadis nomor 4916, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut: 

 
38 Shiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala >ni>, Tahdhi>b, Vol. 10, 356. 
39 Shiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala >ni>, Taqri>b, 983. 
40 Abi> ‘Abd Alla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Uthma>n al-Dhahabi>, Mi>za>n al-I’tida>l fi> Naqd al-
Rija>l  Vol. 4 (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, t.th.), 212-213. 
41 Shiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala >ni>, Tahdhi>b, Vol. 2, 423. 
42 Abi> ‘Abd Alla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Uthma>n al-Dhahabi>, Mi>za>n al-I’tida>l, Vol. 3, 93-

94. 
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ث منما ْْحمدَّ ْب نِْالسَّيِ د  ِ ْالح  سمي  ْب ن  ْرمحِِمهْ دمْْأمب وْالح مسمنِْمُ ممَّد  ء ،ْثناْأمْْاو دمْال عملموِيُّ ب وْحمامِد ْْالله ْإِم لام
ْب نِْالح مْ ْمُ ممَّدِ ْب ن  ء ْعمْسمنِْالح مافِْأمحِ مد  ْإِم لام ثِِْلمي ْ ظ  ْومثملام ريِنم ْومعِش  ْحِف ظِهِْسمنمةمْخم س  ائمة ،ْْنماْمِن 

ْالرَّ مِْال عمب دِيُّْثناْعمب د  رِْب نِْالح مكم ْبِش  ْعمب دِْال عمْ،ْثحِ منِْب ن  بماريُِّ،ْناْم وسمىْب ن  ثناْالح مكمم ْزيِزِْال قِن  
رمِمةم،ْعمْ ْعِك  نم،ْعمن  ْأمبام ْرمْنِْاب نِْعمبَّب ن  ْ"ْأمنَّ ْللِ عمبَّس وْاس  ْقمالم ْاِللهْصملَّىْالله ْعملمي هِْومسملَّمم اسِْلم

ْأ عْ ب نِْعمب دِْال م طَّ ْعممَّاه ،ْأملام ،ْيَم ْعمبَّاس  ،ْأملامْطِْلِبِ:ْ"ْيَم ب وكم ْأمح  ،ْأملام ْأمف  عمْْيكم ،ْأملام زيِكم ل ْأمج 
ْخِصمالْ  رم ْعمش  ْف معمل تمْلمكم ْغمفمرمْْ،ْإِذماْأمن تم ْذمن  بمْالله ْلمْْذملِكم دِيثمه ،ْْكم ْأموَّلمه ْومآخِرمه ،ْقمدِيَمه ْومحم كم

دمهْ  ْخِْومخمطمأمه ،ْسِرَّه ْومْْعمم  ر  نيِ متمه ،ْعمش  ْأمْعملام ْت صملَّيم ،ْأمن  ف مْرْ صمال  أْ  ،ْت مب دم ت مق رمْبمعمْرمكمعمات  أْ ت كمبَِ  ،ْث َّْ
ْف مْبِفماتِمةِْال كِتمابِْومس ورمة ،ْث َّْت مقْ  ْعِن دم ْاول  ْمِنم د ْْلسُّْرماغِكم ْاِللهْومالح مم  ْقمائمٌِ:ْس ب حمانم ورمةِْومأمن تم

ْإلِمهمْإِلاَّْللَِّّْ رمةمْممرَّةْ ْوملام ْعمش  بَم ْخم سم الله ْأمك  ْومْ،ْْالله ْوم ْف مت مق ول  ر ا،ث َّْت مر كمع  ْرماكِعٌْعمش  ث َّْت مر فمع ْْْأمن تم
ْقمائمٌِْعمشْ  ْومأمن تم ْف مت مق وْر ا،ْث َّْتمْف مت مق ول  ْعمْس ج د  ر ا،ْث َّْتمس ج دْ ل  ْعمش  ر ا،ْث َّْت مر فمع ْف مت مق ول  ْْش  ف مت مق ول 

ر ا،ْث َّ ْخم سٌْعمش  ر ا،ْفمذملِكم ْعمش  ْف مت مق ول  ْممرَّة ْفيْك ل ِْومْْْت مر فمع  ب  ع ونم تمطمْْسم ْاس  ْإِنِ عمة ، ْرمك  ْأمن  ع تم
ْفماف ْ  ْممرَّة  ْي مو م  كْ لَّ ْلمْ ت صملِ يم تمطِعْ عمل ،ْومإِن  ْفمفِيْْفمفِْْْتمس  تمطِع  ْلم ْتمس  ْممرَّة ،ْومإِن  ْج  عمة  كْ لِ  ك لِ ْي

ر ْممرَّة ،ْ كْ لِ ْسمنمة ْممرَّشمه  ْفمفِي تمطِع  تمس  ْلمْ  ْفمْْة ،فمإِن  تمطِع  تمس  ْلمْ  ْممرَّةْ فِْفمإِن   43يْع م ركِم

Artinya: Menceritakan kepada kami al-Sayyid Abu> al-H{asan Muh{ammad 

bin al-H{usayn bin Da>wud al-‘Alawiy Rah{imahu Allah dengan cara Imla>’, 

menceritakan kepada kami Abu> H{a>mid Ah{mad bin Muh{ammad bin al-

H{asan al-H{a>fiz} secara Imla>’ kepada kami dari hafalannya tahun 325, 

menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rah{ma>n bin Bishr bin al-H{akam al-

‘Abdiy, menceritakan kepada kami Mu>sa> bin ‘Abd al-‘Azi >s al-Qinbariy, 

menceritakan kepada kami al-H{akam bin Aba>n dari Ikrimah dari Ibn 

‘Abba >s sesungguhnya Rasulullah berkata kepada al-‘Abba>s bin ‘Abd al-

Mut}t}alib: “Wahai ‘Abba >s wahai paman, maukah engkau aku beri hadiah? 

Maukah engkau aku beri sesuatu? Maukah engkau aku kasih sesuatu? 

Paman Nabi berkata; saya mengira engkau akan memberiku sesuatu dari 

dunia (harta) yang belum pernah engkau berikan kepada seseorang 

sebelumku. Nabi bersabda: (Shalat) empat raka’at jika engkau ucapkan 

apa yang aku ajarkan kepadamu di dalamnya maka Allah akan 

mengampuni dosamu. Mulailah dengan takbir, kemudian membaca su>rah 

 
43  Ah}mad bin al-H{usayn bin ‘Ali > al-Bayhaqi>, al-Sunan al-Kubra>  Vol. 3. (Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 2003), 73. 
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al-Fa>tih}ah} dan su>rah (al-Qur’an yang lain), kemudian ucapkan subh}a>na 
Alla>h wa al-h}amdulilla>h wa la> ila>ha illa Alla>h wa Alla>hu akbar 15 kali, 

dan apabila engkau melakukan ruku’ maka bacalah  kalimat tersebut 10 

kali,  kemudian apabila bangkit dari ruku’ maka bacalah kalimat tersebut 

10 kali, kemudian ketika engkau sujud bacalah kalimat tersebut 10 kali, 

kemudian setelah engkau bangkit dari sujud bacalah kalimat tersebut 10 

kali sebelum berdiri. Kemudian kerjakan lagi seperti itu di rakaat yang 

kedua, kemudian bacalah lagi kalimat tersebut 10 kali sebelum duduk 

tashahud, kemudian kerjakan lagi di dua rakaat yang terakhir sama seperti 

itu. Jika engkau mampu lakukanlah setiap hari, jika tidak mampu 

lakukanlah setiap jum’at, atau setiap bulan, atau dua bulan sekali atau satu 

tahun sekali.” 

 

 

Skema sanad hadis 12 

 

3) HR. Al-T{abra>ni>. 

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh al-T{abra>ni> (w. 360 H) dalam Mu’jam 

al-Awsat}, hadis nomor 2318, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut: 
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ث منماْإِب  رماهِْ :ْنْهِشمْحمدَّ ْقمالم ْجمع فمرِْيم  :ْنْم وسمىْب ن  ْقمالم ز ومِيُّ ْأمب وْال ومليِدِْال ممخ  ْإِب  رماهِيمم ام ْب ن 
ْ ْاللَِّّ ْرمس ولم ،ْأمنَّ ْعمبَّاس  ْاب نِ ْعمنِ ْمُ ماهِد ، ،ْعمن  بِيب  ْب نِْحم ْال ق دُّوسِ ْعمب دِ ْعمن  ْأمبِْكمثِيَ ، ب نِ

عمْ مْ المي هِْومسملَّممْقمْصملَّىْاللهْ  ْغ لام ْلمه :ْ»يَم :ْلم :ْق  ل ت  ؟ْقمالم ْأ ع طِيكم ؟ْأملام ل كم ْأ نِْ  ؟ْأملام ب وكم ْأمح  ْأملام
ْْ»: ،ْف مقمالم ْممال  ي مق طمع ْلِْقِط عمة ْمِن  ْأمنَّه ْسم :ْفمظمن من ت  ْقمالم ْاللَِّّ ْرمس ولم ْيَم ب ملمى،ْبأمِبِْومأ مِ يْأمن تم

ْت صمل ِْ ْرمكمعمات  كْ ل ِْأمر بمع  ْْيهِنَّ،ْفي ْلمِ ،ْفمإِن  ْفمفِيْْي مو م  تمطِع  ْلم ْتمس  ْج  عمة ،ْفمإِن  كْ لِ  ْفمفِي تمطِع  تمس 
ْممرَّة :ْت كمبَِ  ،ْف مت مق رمأْ  ركِم ْفمفِيْدمه  تمطِع  ْلم ْتمس  كْ لِ ْسمنمة ،ْفمإِن  ْفمفِي تمطِع  ْلم ْتمس  ر ،ْفمإِن  أ مَّْْك لِ ْشمه 

:ْس بْ ْال ق ر آنِْومس ورمة ، ،ْومالح مْث َّْت مق ول  ْاللَِّّ رمةمْحمانم ْعمش  بَم ْخم سم ْاللَّّ ،ْوماللَّّ ْأمك  ْإلِمهمْإِلاَّ ،ْوملام ْللَِِّّ د  م 
ر ا،ْث َّ ْعمش  ْف مت مق ولْ ما ر ا،ْث َّْتمس ج د  ْعمش  ْف مت مق ولْ ما ْث َّْت مر فمع ، ر ا، ْعمش  ْف مت مق ولْ ما ْث َّْت مر كمع ، ْْْت مر فمعْ ممرَّة ،

رْ  ْعمش  ْف مْف مت مق ولْ ما ْث َّْتمس ج د ، ْْا، تِكم ْصملام ْفي ْث َّْت مف عمل  ر ا، ْعمش  ْف مت مق ولْ ما ْث َّْت مر فمع ، ر ا، ْعمش  ت مق ولْ ما
ْت مو فِْ أمل كم ْأمس  ْإِن ِ لِيمِ:ْاللَّه مَّ ْالتَّس  ْالتَّشمهُّدِْومق مب لم ْب مع دم ْق  ل تم ْف مرمغ تم ،ْفمإِذما ْذملِكم اْمِث لم ْيقمْك لِ هم

ْ ْالْ  دمى، لِ ْالْ ومْأمه  لِ ْأمه  لِْأمع ممالم ْأمه  ْومجِدَّ ْالصَّبَ ِ، لِ ْأمه  ْومعمز مم ْالت َّو بمةِ، لِ ْأمه  ْومم نماصمحمةم يمقِيِ،
ْاللَّهْ  ، ْأمخمافمكم ْحمتََّّ ْال عِل مِ لِ ْأمه  ْوعِر فمانم ْال ومرمعِ، لِ ْأمه  ْومت معمبُّدم ْالرَّغ بمةِ، لِ ْأمه  ْومطملمبم بمةِ، س  مَّْالحِ 

ْمَممافمةْ أمْ أمل كم ْممعمْْس  ْعمن  ْأمس تمْتم جِز نِ ْعممملا  ْبِطماعمتِكم ْأمع مملم ْحمتََّّ ، ،ْْ اصِيكم ْرِضماكم ْبِهِ حِقُّ
ْأمت مومكَّلمْ ،ْومحمتََّّ ْالنَّصِيحمةمْح بًّاْلمكم ْلمكم لِصم ْأ خ  ،ْومحمتََّّ ْفيْالت َّو بمةِْخمو ف اْمِن كم صِحمكم ْأ نم ومحمتََّّ

ْالْ  م وْ ْفي ْبِكمْرِْعملمي كم ْظمن   نم الِقِْْح س  ْخم ْس ب حمانم ْعمبَّاسِْْ، ْاب نم ْيَم ْذملِكم ْف معمل تم ْفمإِذما النَّارِ،
اْ دمهم ْوعمم  نيِ مت مهما، ْومعملام ْوسِرَّهما ْوحمدِيث مهما، ْوقمدِيَمهما ْوكمبِيَمهما، ْصمغِيَمهما ْذ ن وبمكم ْلمكم ْاللَّّ  غمفمرم

 44وخمطمأمهما
 

Artinya: Mencertikan kepada kami Ibra>hi>m, dia berkata, menceritakan 

kepada kami Hisha>m bin Ibra>hi>m Abu> al-Wali>d al-Makhzu>mi>, dia berkata, 

menceritakan kepada kami Mu>sa> bin Ja’far> bin Abi> Kathi>r, dari Abd’ al-

Quddu>s bin H{abi>b dari Muja>hid dari Ibn ‘Abba >s, sesungguhnya Rasulullah 

berkata kepadanya: wahai Ghula>m, maukah engkau aku beri hadiah? 

Maukah engkau aku beri sesuatu? Maukah engkau aku kasih sesuatu? 

Maka aku menjawab; tentu, demi bapak dan ibuku, engkau Rasulullah 

 
44 Sulayma>n bin Ah}mad bin Ayyu>b bin Mut}i>r al-Lakhmi> al-Sha>mi> Abu> al-Qa>sim al-T{abra>ni>, 

Mu’jam al-Awsat}  Vol. 3. (al-Qa>hirah: Da>r al-H{aramayn, 1995), 14-15. 
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akan memberiku sesuatu dari dunia (harta) yang belum pernah engkau 

berikan kepada seseorang sebelumku. Nabi bersabda: (Shalat) empat 

raka’at jika engkau kerjakan setiap hari, jika tidak mampu hendaklah setia 

jum’at, jika masih tidak mampu kerjakan setiap bulan, jika tidak mampu 

kerjakan setiap tahun dan apabila masih tidak mampu kerjakan seumur 

hidup sekali. Mulailah dengan takbir, kemudian membaca su>rah al-Fa>tih}ah} 
dan su>rah (al-Qur’an yang lain), kemudian ucapkan subh}a>na Alla>h wa al-
h}amdulilla>h wa la> ila>ha illa Alla>h wa Alla>hu akbar 15 kali, dan apabila 

engkau melakukan ruku’ maka bacalah  kalimat tersebut 10 kali,  

kemudian apabila bangkit dari ruku’ maka bacalah kalimat tersebut 10 

kali, kemudian ketika engkau sujud bacalah kalimat tersebut 10 kali, 

kemudian setelah engkau bangkit dari sujud bacalah kalimat tersebut 10 

kali sebelum berdiri. Kemudian kerjakan lagi seperti itu di rakaat yang 

kedua, kemudian bacalah lagi kalimat tersebut 10 kali sebelum duduk 

tashahud, kemudian kerjakan lagi di dua rakaat yang terakhir sama seperti 

itu. Jika engkau kerjakan itu wahai Ibn ‘Abbas, Allah akan mengampuni 

dosa kecil dan dosa besarmu, dosa yang lama ataupun yang baru, dosa 

yang tersembunyi atau yang terang-terangan, baik dosa yang disengaja 

atau karena lupa.” 

 

Skema sanad hadis 13 
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4) HR. Al-T{abra>ni> 

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh al-T{abra>ni> (w. 360 H) dalam Mu’jam 

al-Kabi>r, hadis nomor 11365, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut: 

ْعمطمْ فِعٌْأمب وْه ر م ز ،ْعمن  بمان ،ْثناْنم ي   ئلِمةم،ْثناْشم ْنم ث منماْإِب  رماهِيم ْب ن  ْرمضِيْْاء ،ْعمنِْابْ حمدَّ نِْعمبَّاس 
ْفِيهماْفمقِي ْسماعمة ْلم ْيَم تهِِ ْومسملَّمم ْصملَّىْالله ْعملمي هِ ْالنَّبِِ  ْإِلَم :ْجماءمْال عمبَّاس  ْْالله ْعمن  ه مما،ْقمالم ْيَم لم

ْعملمي هِْرمْ ْدمخملم ْف ملممَّا ْلِْمم ر « ْجماءم ْف مقمد  ْلمه  ن وا ْ»ائ ذم : ْف مقمالم ْال بمابِ ْعملمى ْعممُّكم ا ْهمذم ْاِلله س ولم
ْفِيهما؟«ْْ يء  ْتَمِ ْالَّتِِْك ن تم ْسماعمتمكم ْوملمي سمت  ْالسَّاعمةم، ذِهِ ْهم ْعممَّاه  ْيَم ْبِكم ْجماءم ْ»فممما : قمالم

ْذمكمر تْ  ْأمخِي ْاب نم ْيَم : ْْقمالم ْممن  ْف مق ل ت  ، ْرمح بمت  ْبمما ن  يما ْالدُّ ْعملميَّ ْفمضماقمت  لمهما ْومجمه  الْ ماهِلِيَّةم
ْالَّذِْ ْللَِِّّ د  :ْ»الح مم  ،ْف مقمالم ْالله ْث َّْأمن تم ْأمحمدٌْإِلاَّ ْي  فمر جِ ْعمنِ  ْأمنَّه ْلام ؟ْف معملِم ت  يْأمو قمعمْي  فمر جِ ْعمنِ 

ْ ْومومدِد ت  ، ْق مل بِكم ْفي ا :ْْهمذم ْقمالم ،ْ ْيمشماء « ْمما ْاللهمْي مف عمل  ْوملمكِنَّ ْنمصِيبمه ، ْأمخمذم ْطمالِب  ْأمبام أمنَّ
ْْ"ْ: ْن معمم ،ْقمالم : ؟«ْقمالم ب وكم :ْ»أمح  ْن معمم ،ْقمالم : ؟ْقمالم ْأ ع طِيكم : ْن معمم ،ْقمالم : ؟«ْقمالم ب وكم »أمح 

ْ رِ ْال عمص  ْب مع دم ْلمي سمت  ا ْي صملَّىْفِيهم ْسماعمةٌ كْمانمت  ْفمإِذما ْذملِكم م ْبمي  سِْفممما ْط ل وعِْالشَّم  ْب مع دم وملام
ْأموَّلِْ ْمن  ْجمعمل ت مهما ْشِئ تم ْإِن  ْومس ورمة  ْال كِتمابِ ْبِفماتِمةِ ْفماق  رمأ  ْاِلله ْإِلَم ْث َّْق م  ، ْطمه ورمكم بِغ  فمأمس 

دْ  ْاِللهْومالح مم  ْالسُّورمةِْف مق ل :ْس ب حمانم ْمنم بَم ْْال م فمصَّلِ،ْفمإِذماْف مرمغ تم الله ْأمك  ْالله ْوم ْإلِمهمْإِلاَّ ْوملام للَِِّّ
ْمِرمارْ  ْعمشمرم ْف مق ل ْذملِكم ْرمأ سمكم ر ا،ْفمإِذماْرمف مع تم ْعمش  ْف مق ل ْذملِكم رةمْممرَّة ،ْفمإِذماْرمكمع تم ْعمش   45خم سم

 
Artinya: Mencertitakan kepada kami Ibra>hi>m bin Na>ylah, menceritakan 

kepada kami Shayba>n, menceritakan kepada kami Na>fi’ Abu> Hurmuz dari 

‘Ata >’ dari Ibn ‘Abba>s RA, berkata; al-‘Abba >s datang kepada Nabi SAW 

dan bertanya, ya Rasulullah ini adalah pamanmu ada di pintu, maka tatkala 

sudah masuk rumah Nabi bertanya, apakah ada keperluan kedatanganmu 

saat ini wahai paman? Maka pamannya menjawab wahai anak laki-laki 

saudaraku engkau menyebutkan tentang masa jahiliyah dan menjadikan 

dada ini sesak terhadap masalah dunia, maka engkau bertanya siapa yang 

depat melepasakan kesulitan itu dariku, maka ssungguhnya engkau tahu 

tidak ada seorang pun yang bisa melepaskan diri dari kesulitan kecuali 

Allah kemudian Engkau. Kemudian Nabi berkata, segala puji bagi Allah 

 
45 Sulayma>n bin Ah}mad bin Ayyu>b bin Mut}i>r al-Lakhmi> al-Sha>mi> Abu> al-Qa>sim al-T{abra>ni>, 

Mu’jam al-Kabi>r  Vol. 11. (al-Qa>hirah: Maktabah Ibn Taymiyyah, 1994), 161-162. 
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yang telah menjatuhkan ini dalam hatimu, dan sesungguhnya Aba> T{a>lib 

telah ditentukan nasibnya (takdirnya), dan Allah berhak menentukan apa 

yang Dia perbuat. Kemudian Nabi bertanya, apakah aku mencintaimu, 

maka Abu> T{a>lib menjawab, ya. Nabi bertanya lagi, Abu> T{a>lib menjawab, 

ya. Kemudian Nabi berkata: Apabila ada suatu waktu kamu shalat di 

dalammya, bukan setelah waktu ashar dan setelah terbit matahari, yaitu di 

anatara dua waktu itu, kemudian kamu perbagus bersuci (wud}u) kemudian 

berdiri setelah itu bacalah su>rah al-Fa>tih}ah dan su>rah yang lain dan jadikan 

bacaanmu awal secara terperinci dan apabila setelah membaca surah maka 

bacalah subh}a>na Alla>h wa al-h}amdulilla>h wa la> ila>ha illa Alla>h wa Alla>hu 
akbar 15 kali dan apabila engkau melakukan ruku’ maka bacalah  kalimat 

tersebut 10 kali kemudian ketika engkau bangkit dari ruku’ bacalah 

kalimat tersebut 10 kali.” 

 

Skema sanad hadis 14 

 

 

Penjelasan sanad hadis 

 Dalam hadis ini ada sanad yang cacat, yaitu perawi bernama Na>fi’ bin 

Hurmuz, ia didustakan oleh Ibn Ma’i >n. Sedangkan Abu> H{a>tim berkata: dia perawi 

matru>kun dha>hib al-h}adi>th (hadisnya ditinggalkan). Al-Nasa>i> berkata: dia tidak 
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terpercaya. Ah{mad dan Jama>’ah melemahkannya.46 Sedangkan al-Haythami> 

berkata: Na >fi’ bin Hurmuz perawi lemah.47 

5) HR. Ibn Ma>jah. 

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh Ibn Ma>jah (w. 273 H) dalam Sunan 

Ibn Ma>jah, hadis nomor 1387 dengan sanad dan redaksi sebagai berikut: 

ْعمب دِْال عمزيِزِ،ْحمدَّْ ث منماْم وسمىْاب ن  مِْالن َّي سماب وريُِّ،ْحمدَّ رِْب نِْالح مكم ْبِش  ْالرَّحِ منِْب ن  ث منماْعمب د  ث منماْْحمدَّ
رمِمْ ْعِك  نم،ْعمن  ْأمبام ْْنِْابْ ْعمنْ ةمْالح مكمم ْب ن  ْاللَِّّ ْرمس ول  :ْقمالم ،ْقمالم عملمي هِْومسملَّممْْ-عمبَّاس  صملَّىْاللَّّْ 

-ْْْ، ب وكم ْأمح  ،ْأملام ْأمم نمح كم ،ْأملام ْأ ع طِيكم ْعممَّاه ،ْأملام ،ْيَم ْعمبَّاس  للِ عمبَّاسِْب نِْعمب دِْال م طَّلِبِ:ْ"يَم
،ْإِذماْأمْ ْخِصمال  رم ْعمش  ْأمف  عمل ْلمكم ْلْ ف معمْْن تمْأملام ْأموَّلمه ْومآخِرمه ،ْومقمدِيَمه ْْتم ْذمن  بمكم لمكم ْاللَّّْ  ْغمفمرم ذملِكم

ْأمر بمْ ْت صملِ يم :ْأمن  ْخِصمال  ر  نيِ متمه .ْعمش  ه ،ْومصمغِيَمه ْومكمبِيَمه ،ْومسِرَّه ْومعملام دم دِيثمه ،ْومخمطمأمه ْومعمم  عمْْومحم
ْبِفماتِمْ عمة  ْرمك  ْت مق رمأ ْفيْك لِ  ، عمة ْتماكِْْالْ ةِْرمكمعمات  ْرمك  ْأموَّلِ ْفي ْال قِرماءمةِ ْمِن  ْف مرمغ تم ْفمإِذما ْومس ورمة ، بِ

بَمْ  أمك  ْاللَّّ ،ْوماللَّّْ  ْإلِمهمْإِلاَّ ،ْوملام د ْللَِِّّ ،ْومالح مم  ْقمائمٌِ:ْس ب حمانمْاللَِّّ ْومأمن تم  48ق  ل تم
. 

Artinya: Menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rah{ma>n bin Bishr bin al-

H{akam al-Naysaburi>, menceritakan kepada kami Musa Ibn ‘Abd  al-‘Azi >z, 

menceritakan kepada kami al-H{akam bin Aba>n, dari Ikrimah dari Ibn 

‘Abba >s, berkata, Rasulullah berkata kepada al-‘Abba>s bin ‘Abd al-

Mut}t}alib: “Wahai ‘Abba >s, wahai paman maukah engkau aku beri hadiah? 

Maukah engkau aku beri sesuatu? Maukah engkau aku kasih sesuatu? 

Paman Nabi berkata; saya mengira engkau akan memberiku sesuatu dari 

dunia (harta) yang belum pernah engkau berikan kepada seseorang 

sebelumku. Nabi bersabda: (Shalat) empat raka’at jika engkau ucapkan 

apa yang aku ajarkan kepadamu di dalamnya maka Allah akan 

 
46 Abi> ‘Abd Allah Muh{ammad bin Ah}mad bin ‘Uthma>n al-Dhahabi>, Mi>za>n al-I’tida>l, Vol. 4, 243. 
47 Abi> al-H{asan ‘Ali> bin Abi> Bakr bin Sulayma>n al-Sha>fi’i> Nu>r al-Di>n al-Haythami>, Majma’ al-
Zawa>id wa Manba’ al-Fawa>id  Vol. 6 (Jeddah: Da>r al-Minha>j, 2015), 95. 
48 Abi> ‘Abd Alla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwayni> Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah (al-Riya>d}: 

Maktabah al-Ma’a>rif, 1417), 246. 
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mengampuni dosamu. Mulailah dengan takbir, kemudian membaca su>rah 
al-Fa>tih}ah} dan su>rah (al-Qur’an yang lain), kemudian ucapkan subh}a>na 
Alla>h wa al-h}amdulilla>h wa la> ila>ha illa Alla>h wa Alla>hu akbar . 

 

Skema sanad hadis 15 

 

 

6) HR. Ibn Khuzaymah  

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh Ibn Khuzaymah (w. 311 H) dalam 

S{ah}i>h} Ibn Khuzaymah, hadis nomor 1216, dengan sanad dan redaksi sebagai 

berikut: 

ْحِ مْث منماْعمب د ْالرَّحمدَّْ لمىْبِال ك وفمةِ،ْنْم وسمىْب ن ْعمب دِْال عمزيِزِْأمب وْش عمي ب  رِْب نِْالح مكممِ،ْأمم  نِْب ن ْبِش 
:ْحمدَّثمنِْالح مكمم ْ ْقمالم :ْأمص لِيْفمارسِِيٌّ ع ت ه ْي مق ول  ْسَمِ بماريُِّ ْلمه :ْال قمن   ْالَّذِيْي  قمال  ْْب نْ ال عمدمنُِّْومه وم
ْللِ عمبَّاسِْ عملمي هِْومسملَّممْقمالم ْصملَّىْاللهْ  ْاللَِّّ :ْأمنَّْرمس ولم رمِمة ،ْعمنِْاب نِْعمبَّاس  نم،ْحمدَّثمنِْعِك  ب نِْْأمبام
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ْال م طَّلِبِ: ْْعمب دِ رم ْعمش  ْلمكم ْأمف  عمل  ْأملام ، ْأ جِيز كم ْأملام ، ْأ ع طِيكم ْأملام ْعممَّاه ، ْيَم ، ْعمبَّاس  ْيَم "
، ه ،ْْإِْْخِصمال  دم دِيثمه ،ْخمطمأمه ْومعمم  ْأموَّلمه ْومآخِرمه ،ْقمدِيَمه ْومحم ْاللَّّ ْذمن  بمكم ْغمفمرم ْذملِكم ْف معمل تم ذماْأمن تم

عمتمْ ْرمك  كْ لِ  ْت مق رمأ ْفي ْرمكمعمات  ْأمر بمعم ْت صملِ يم :ْأمن  ْخِصمال  رم نيِ متمه ،ْعمش  ِْصمغِيَمه ْومكمبِيَمه ،ْسِرَّه ْومعملام ي 
ْقمائمٌِ:ْس ب حمانمْْةِْبِفماتِمْ ْومأمن تم ْق  ل تم عمة  ْفيْأموَّلِْرمك  ْال قِرماءمةِ ْمِنم ْف مرمغ تم ْال كِتمابِ،ْومس ورمة ،ْفمإِذما

ْومت مق وْ رمةمْممرَّة ،ْث َّْت مر كمع  ْعمش  بَم ْخم سم ْاللَّّ ،ْوماللَّّ ْأمك  ْإلِمهمْإِلاَّ ،ْوملام ْللَِِّّ د  ،ْومالح مم  ْاللَِّّ ْومأمن تم كِعٌْرماْل 
ْرمْ ر ا،ْث َّْت مر فمع  ْف مت مق ولْ ماْعمش  ر ا،ْث َّْتمس ج د  ْالرُّك وعِْف مت مق ولْ ماْعمش  ْمِنم ْرمأ سمكم ر ا،ْث َّْت مر فمع  ْعمش  أ سمكم

ْخمْ  ْفمذملِكم ر ا، ْعمش  ْف مت مق ولْ ما ْرمأ سمكم ْت مر فمع  ْث َّ ر ا، ْعمش  ْف مت مق ولْ ما ْتمس ج د  ْث َّ ر ا، ْعمش  ْسٌْف مت مق ولْ ما
ْممرَّة ْْ ْي مو م  ْفيْك لِ  ْت صملِ ي مهما ْأمن  تمطمع تم ْاس  ْإِنِ ْرمكمعمات  ْأمر بمعِ ْفي ْت مف عمل  عمة  ْرمك  ْفيْك لِ  ب  ع ونم ومسم

ْلم ْت مْ ْممرَّة ،ْفمإِن  ر  ْشمه  كْ لِ  ْفمفِي ْلم ْت مف عمل  ْممرَّة ،ْفمإِن  ْج  عمة  كْ لِ  ْفمفِي ْلم ْت مف عمل  ْلْ ف عمْفماف  عمل ،ْفمإِن 
ْممرَّةْ  ت مف عمل ْفمفِيْع م ركِم ْلمْ  كْ لِ ْسمنمة ْممرَّة ،ْفمإِن   49فمفِي

 
Artinya: Menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rah{ma>n bin Bishr bin al-

H{akam, menceritakan kepada kami Mu>sa> bin ‘Abd al-‘Azi >s Abu> Shuayb 

al-‘Adani >, menceritakan kepada kami al-H{akam bin Aba>n, menceritakan 

kepadaku ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abba>s, sesungguhnya Rasulullah berkata 

kepada al-‘Abba>s bin ‘Abd al-Mut}t}alib: “Wahai ‘Abba>s wahai paman, 

maukah engkau aku beri hadiah? Maukah engkau aku beri sesuatu? 

Hendaklah engkau mengerjakan 10 perkara, jika kamu mampu 

melaksanakannya maka Allah akan mengampuni dosamu yang awal dan 

akhir, yang lama maupun yang baru, dosa karena lupa atau sengaja, kecil 

ataupun besar , tersembunyi atau nampak. Sepuluh perkara itu adalah 

(Shalat) empat raka’at. Mulailah dengan takbir, kemudian membaca su>rah 
al-Fa>tih}ah} dan su>rah (al-Qur’an yang lain), kemudian ucapkan subh}a>na 
Alla>h wa al-h}amdulilla>h wa la> ila>ha illa Alla>h wa Alla>hu akbar 15 kali, 

dan apabila engkau melakukan ruku’ maka bacalah  kalimat tersebut 10 

kali,  kemudian apabila bangkit dari ruku’ maka bacalah kalimat tersebut 

10 kali, kemudian ketika engkau sujud bacalah kalimat tersebut 10 kali, 

kemudian setelah engkau bangkit dari sujud bacalah kalimat tersebut 10 

kali sebelum berdiri. Kemudian kerjakan lagi seperti itu di rakaat yang 

kedua, kemudian bacalah lagi kalimat tersebut 10 kali sebelum duduk 

tashahud, kemudian kerjakan lagi di dua rakaat yang terakhir sama seperti 

itu. Jika engkau mampu lakukanlah setiap hari, jika tidak mampu 

 
49  Abi> Bakr Muh}ammad  bin Ish}a>q bin Khuzaymah al-Silmi> al-Naysa>bu>ri>, S{ah}i>h} Ibn Khuzaymah  

Vol. 1 (al-Riya>d}: Maktabah al-Isla>mi>, 2003), 601-602. 
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lakukanlah setiap jum’at, atau setiap bulan, atau dua bulan sekali atau satu 

tahun sekali.” 

 

 

Skema sanad hadis 16 

 

 
7) HR. Abu> Nu’aym 

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh Abu> Nu’aym (w. 430 H) dalam H{ilyah 

al-Awliya>’, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut: 

ْإِب  رماهِيحمدَّْ ْب نِْب مرَّةمْالصَّن  عمانُِّ،ْث منماْهِشمام ْب ن  ْأمحِ مدم ،ْث منماْإِب  رماهِيم ْب ن  ْأمحِ مدم ممْأمب وْْث منماْس لمي ممان ْب ن 
ْعمب دِْال ق دُّوسِْب نِْحمْ كْمثِيَ ،ْعمن  ْجمع فمرِْب نِْأمبِ ،ْث منماْم وسمىْب ن  ز ومِيُّ ْ،ْعمنْ بِيبْ ال ومليِدِْال ممخ 

ْ ْاِللهْصملَّىْالله ْعملمي هِْومسملَّممْقمالم ْرمس ولم ْعمن  ه مماْ,ْأمنَّ ْالله ْت معمالَم ،ْرمضِيم مُ ماهِد ،ْعمنِْاب نِْعمبَّاس 
ْ :ْب ملمىْ,ْبأمِبِْأمن تم :ْق  ل ت  ؟«ْ,ْقمالم ْأ ع طِيكم ْ,ْأملام ل كم ْأمنِْ  ْ,ْأملام ب وكم ْأمح  م ْأملام ْغ لام لمه :ْ»يَم

:ْ"ْأمر بمعٌْت صملِ يهِنَّْْرمسْ يْيَمْومأ م ِْ ْ,ْف مقمالم ْممال  ي مق طمع ْلِْقِط عمةمْمِن  ْأمنَّه ْسم ْْفمظمن من ت  ْاِللهْ,ْقمالم ولم
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ْ,ْ ْللَِِّّ د  ْاِللهْ,ْومالح مم  :ْس ب حمانم ْومس ورمة ْ,ْث َّْت مق ول  أ مَّْال ق ر آنم لمة ْ,ْف مت مق رمأْ  ْوملمي   كْ لِ ْي مو م  ْإلِمهمْفي ْوملام
ر اْْاللهْ إِلاَّْ ْف مت مق ولْ ماْعمش  ر اْ,ْث َّْت مر فمع  ْف مت مق ولْ ماْعمش  رمةمْممرَّة ْ,ْث َّْت مر كمع  ْعمش  بَم ْ,ْخم سم الله ْأمك  ,ْْْ,ْوم

لِيمِْ ْالتَّشمهُّدِْومق مب لمْالتَّس  ْب مع دم ْق  ل تم ْ,ْفمإِذماْف مرمغ تم اْمِث لمْذملِكم كْ لِ هم تِكم ت مف عمل ْفيْصملام ْْله مَّْ:ْالث َّْ
لِْالت َّو بمةِْ,ْومعمز ممْأمهْ  لِْال يمقِيِْ,ْومم نماصمحمةمْأمه  ْأمه  لِْالْ  دمىْ,ْومأمع ممالم ْأمه  ْت مو فِيقم أمل كم ْأمس  لِْإِن ِ

لِْال ومرمعِْ,ْومعِر فمانمْ ْأمه  لِْالرَّغ بمةِْ,ْومت معمبُّدم يمةِْ,ْومطِل بمةمْأمه  لِْال مش  ْأمه  ْ,ْومجمدَّ عِل مِْلِْالْ أمهْ ْالصَّبَ ِ
ْْ ْبِطماعمتِكم ْأمع مملم ْومحمتََّّ ، ْممعماصِيكم ْعمن  ْتم جِز نِ ْمَممافمة  أمل كم ْأمس  ْإِن ِ ْالله مَّ ,ْ ْأمخمافمكم حمتََّّ
ْ ْلمكم لِصم ْأ خ  ْومحمتََّّ ,ْ ْمِن كم ْخمو ف ا ْالت َّو بمةِ ْفي صِحمكم ْأ نم ْومحمتََّّ ,ْ ْرِضماكم ْبِهِ تمحِقُّ ْأمس  عممملا 

الِقِْالنُّورِْْاْلمْْح بًّالنَّصِيحمةمْ ْ,ْس ب حمانمْخم ْبِكم ْالظَّنِ  ْفيْالْ  م ورِْحمسمنم ْأمت مومكَّلمْعملمي كم ْ,ْومحمتََّّ كم
دِيث مهماْْ ْ,ْصمغِيَمهماْومكمبِيَمهماْ,ْقمدِيَمهماْومحم ْذ ن وبمكم لمكم ْاللهْ  ْغمفمرم ْاب نمْعمبَّاس  ْيَم ْذملِكم ,ْفمإِذماْف معمل تم

نِْ دمهماْومخمطمأمهماومْاْ,ْي مت مهمْ,ْسِرَّهماْومعملام  .50عمم 

 
Artinya: Menceritakan kepada kami Sulayma>n bin Ah{mad, menceritakan 

kepada kami Ibra>hi>m bin Ah}mad bin Barrah al-S{an’a>ni>, menceritakan 

kepada kami Hisha>m bin Ibra>hi>m Abu> al-Wali>d al-Makhzu>mi>, 

menceritakan kepada kami Mu>sa> bin Ja’far bin Abi > Kathi>r dari ‘Abd al-

Quddu>s bin H{abi>b dari Muja>hid dari Ibn ‘Abba >s, sesungguhnya Rasulullah 

berkata kepadanya: Wahai Ghula>m, maukah engkau aku beri hadiah? 

maukah engkau aku beri sesuatu? maukah engkau aku kasih sesuatu? Ibn 

‘Abba >s menjawab, tentu ya Rasulullah demi Bapak Engkau dan Ibu. Saya 

mengira akan diberikan sepotong harta. Nabi berkata: engkau shalat empat 

raka’at tiap hari dan malam, kemudian membaca umm al-Qur’a>n dan 

surah. Setelah itu kemudian membaca subh}a>na Alla>h wa al-h}amdulilla>h 
wa la> ila>ha illa Alla>h wa Alla>hu akbar 15 kali. Kemudian lakukan ruku’ 

dan bacalah  kalimat tersebut 10 kali kemudian ketika engkau bangkit dari 

ruku’ bacalah kalimat tersebut 10 kali. Kemudian kerjakan seperti itu di 

dalam semua shalatmu. Kemudian setelah tashahud sebelum salam 

ucapkanlah: Ya Allah aku memohon kepada-Mu tawfi>q orang-orang  yang 

diberi petunjuk dan beramal seperti golongan yang yakin, diberikan 

nasehat seperti ahli taubat, ‘azamnya golongan sabar, kesungguhan 

golongan takut (kepada Allah), golongan yang punya kemauan yang kuat, 

beribadah seperti golongan wara’, bersyukurnya ahli ilmu sehingga takut 

kepada-Mu. Ya Allah aku meminta kepada-Mu agar dapat takut akan 

 
50 Abu> Nu’aym Ah}mad bin ‘Abd Alla>h  bin Ah}mad bin Ish}a>q bin Mu>sa> bin Mahra>n al-As}baha>ni>,  

H{ilyah al-Awliya>’, Vol. 1, 25. 
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melakukan maksiat kepada-Mu sehingga berbuat taat kepada-Mu amalan 

yang dapat meraih ridha-Mu sehingga mampu menerima nasihat-Mu untuk 

taubat dan takut kepada-Mu sampai ikhlas meneima nasehat karena 

kecintaan hanya kepada-Mu sampai bertawakkal dalam segala urusan dan 

h}usn al-Z{a>n hanya kepada-Mu, Maha Suci Pencipta Nu>r. Maka apabila 

engkau dapat mengerjakan seperti itu wahai Ibn ‘Abba >s maka Allah akan 

mengampuni dosamu, kecil maupun besar, yang lama ataupun baru, yang 

tersembunyi atau terang-terangan, yang disengaja atau yang salah. 

 

Skema sanad hadis 17 

 

 

Penjelasan sanad hadis 

 Sanad ‘Abd al-Quddu>s bin H{abi>b dalam hadis ini disepakati untuk 

ditinggalkan, sedangkan Isma>’i >l bin ‘Iya >sh dan Ibn al-Muba>rak (w. 181 H) 

mendustakannya, sementara Ibn H{ibba>n (w. 354 H) berkata: dia memalsukan 
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hadis.51 Al-Haythami> (w. 807 H) dalam “al-Majma’” berkata: dia perawi 

ditinggalkan.52 Sedangkan Ibn al-H{ajar (w. 852 H) berkata: dia itu sangat lemah, 

bahkan sebagian para ulama hadis mendustakannya.53 

8) HR. Al-T{abra>ni> 

 

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh al-T{abra>ni> (w. 360 H) dalam Mu’jam 

al-Awsat}, hadis nomor 2879, dengan sanad  dan redaksi sebagai berikut: 

ْمُ ممَّدِْ بمةمْب نِْأمبِْال عمي  زمارِ،ْعمن  ْب ن ْع ق  :ْنْيحم يَم ْقمالم ْعمو ن  ْب ن  :ْنْمُ  رزِ  ث منماْإِب  رماهِيم ْقمالم ْب نِْْحمدَّ
:ْْج حمادمةم،ْعمنْ  ْأمبامْأمبِْالْ مو زماءِْقمالم :ْيَم ْعمبَّاس  ْلِْاب ن  فْ ْقمالم ْأ تِ  ،ْأملام ْأ خ بَ كم ،ْالْ مو زماءِ،ْأملام كم

ْ ْ»ممن  : ْي مق ول  ْومسملَّمم ْالله ْعملمي هِ ْصملَّى ْاللَِّّ ْرمس ولم ع ت  ْسَمِ : ْف مقمالم ْب ملمى، : ْق  ل ت  ؟ ْأ ع طِيكم أملام
:ْسْ  عمة ْأ مَّْال ق ر آنِْومس ورمة ،ْفمإِذماْف مرمغمْمِنِْال قِرماءمةِْقمالم كْ لِ ْرمك  في ،ْي مق رمأْ  ب حمانمْْصملَّىْأمر بمعمْرمكمعمات 

رمةم،اللَِّّْ ْعمش  مِلمْخم سم ْي ك  ةٌ،ْحمتََّّ ذِهِْوماحِدم بَم ،ْف مهم ْاللَّّ ،ْوماللَّّ ْأمك  ْإلِمهمْإِلاَّ ،ْوملام ْللَِِّّ د  ث َّْْ،ْومالح مم 
ر ا،ْث َّْي مر فمع ْف مي مق ولْ مْ ْف مي مق ولْ ماْعمش  ر ا،ْث َّْيمس ج د  ْف مي مق ولْ ماْعمش  ر ا،ْث َّْرمفمعم عمش  ْف مي مق ولْماْ  ر ا،ْرمكمعم اْعمش 

كْ لِ ْرمْ ْفي ب  ع ونم ر ا،ْف مهمذِهِْخم سمةٌْومسم ر ا،ْث َّْي مر فمع ْرمأ سمه ْف مي مق ولْ ماْعمش  ْف مي مق ولْ ماْعمش  عمة ،ْث َّْيمس ج د  ك 
ْصمغِيَهِِْومكمبِيَِْ كْ لُّْذمن ب  ْلمه  ه نَّْغ فِرم ْصملاَّ :ْ»ممن  «ْقمالم ْأمر بمعِْرمكمعمات  ْي مف ر غمْمِن  ْْحمتََّّ هِ،ْقمدِيٌْأمو 

ائِنٌْ« كْم ْه وم كْمانمْأمو   54حمدِيثٌ،
 

Artinya: Menceritakan kepada kami Ibra>hi>m, dia berkata: Menceritakan 

kepada kami Muh}riz bin ‘Awn, dia berkata: Menceritakan kepada kami 

Yah}ya> bin ‘Uqbah bin Abi > al’Ayzar dari Muh}ammad bin Juh}a>dah dari Abi> 

al-Jawza>’, dia berkata: Ibn ‘Abba>s berkata kepadaku: wahai Aba> al-

Jawza>’, apakah engkau mau aku beritahu, maukah engkau kuberi 

(sesuatu), maka jawabku: tentu. Kemudian Ibn ‘Abba >s berkata: aku 

 
51 Abi> ‘Abd Allah Muh{ammad bin Ah}mad bin ‘Uthma>n al-Dhahabi>, Mi>za>n al-I’tida>l, Vol. 2, 643. 
52 Abi> al-H{asan ‘Ali > bin Abi> Bakr bin Sulayma>n al-Sha>fi’i> Nu>r al-Di>n al-Haythami>, Majma’ al-
Zawa>id, Vol. 2, 282.  
53 Muh}ammad ‘Ali > bin Muh}ammad ‘Ala>n al-S{iddi>qi>, Al-Futuh}a>t al-Rabba>niyyah ‘ala > al-Adhka>r 
al-Nawa>wiyyah Vol. 4 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), 311. 
54 Sulayma>n bin Ah}mad bin Ayyu>b bin Mut}i>r al-Lakhmi> al-Sha>mi> Abu> al-Qa>sim al-T{abra>ni>, 

Mu’jam al-Awsat}  Vol. 3, 187. 
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mendengar Rasulullah SAW bersabda: ‘Barangsiapa shalat empat raka’at, 

di setiap raka’at membaca umm al-Qur’a >n dan su>rah, kemudian setelah 

selesai, berkata: subh}a>na Alla>h wa al-h}amdulilla>h wa la> ila>ha illa Alla>h wa 
Alla>hu akbar 15 kali. Kemudian lakukan ruku’ dan bacalah  kalimat 

tersebut 10 kali kemudian ketika engkau bangkit dari ruku’ bacalah 

kalimat tersebut 10 kali, kemudian sujud dan membaca 10 kali, kemudian 

bangkit dari sujud membaca lagi 10 kali, kemudian sujud lagi dan 

membaca 10 kali. Jadi setiap raka’at jumlah yang dibaca 75 kali sehingga 

selesai empat raka’at. Kemudian Nabi bersabda: Barangsiapa yang shalat 

seperti itu maka tiap-tiap dosanya akan diampuni, baik dosa kecil maupun 

besar, dosa lama atau yang baru, baik yang wujud atau tersembunyi. 

 

Skema sanad hadis 18 

 

 

Jadi kesimpulan terhadap sanad hadis tentang shalat tasbih dari jalur Ibn 

‘Abba>s ini seluruhnya wa>hiyah (cacat), kecuali sanad hadis dari H{akam bin Aba>n 

dari Ikrimah dari ibn ‘Abba >s. Sebagaimana diungkapkan oleh sebagian ahli hadis 

bahwa hadis ini adalah h}asan dan bahkan ada yang mens}ah}ih}kan.  
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Ibn Sha>hi>n (w. 385 H) berkata: saya mendengar ‘Abd Allah bin Sulayma>n 

al-Ash’ath berkata bahwa hadis yang paling s}ah}i>h} dalam masalah shalat tasbih 

adalah hadis al-‘Abba>s ini.55 Sementara dalam kesempatan lain Ibn Sha>hi>n 

berkata bahwa hadis ini hasan, karena memiliki muta>bi’ dan shawa>hid.56 

Al-Mundhiri> (w. 656 H) berkata: hadis ini diriwayatkan dari banyak jalan 

dan sebagian besar para sahabat, salah satunya adalah hadis ini diriwayatkan dari 

Ikrimah dan dis}ah}i>h}kan oleh sebagian ulama hadis semisal Abu> Bakr al-A<juri> (w. 

360 H), Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m al-Mis}ri> dan Abu> al-H{asan al-Maqdisi> (w. 

1267 M).57  

Ibn H{ajar (w.852 H) berkata: perawi dalam sanad-sanad ini tersambung 

dan “la> ba’sa bih”(tidak apa-apa) karena sanad-sanad ini masuk kategori h}asan 

(baik) dan hadis tersebut mempunyai shawa>hid saling menguatkan.58 Sementara 

itu, dalam bukunya yang lain terjadi kontroversi, Ibn H{ajar (w. 852 H) berkata: 

yang benar, seluruh jalan (jalur) hadis tentang shalat tasbih ini lemah, meskipun 

jalur Ibn ‘Abba >s ini mendekati syarat hadis h}asan. Hanya saja hadis ini shadh 

dikarenakan adanya tafarrud.59  Sedangkan Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> 

 
55 Abi> H{afs} ‘Umar bin Ah}mad bin ‘Uthma>n Ibn Sha>hi>n, Ta>ri>kh Asma>’ al-Thiqa>t (Kuwait: Da>r al-

Salafiyyah, 1984), 224. 
56 Abi> H{afs} ‘Umar bin Ah}mad bin ‘Uthma>n Ibn Sha>hi>n, al-Targhi>b fi> Fad}a>il al-A’ma>l Vol. 1 

(Saudi: Da>r Ibn al-Jawzi>, 1995), 152. 
57 Zakiy al-Di>n ‘Abd al-‘Az }i>m bin ‘Abd al-Qawi> al-Mundhiri>, al-Targhi>b wa al-Tarhi>b min al-
H{adi>th al-Shari>f  Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), 267-268. 
58 Shiha>b al-Di>n Ah}mad bin ‘Ali > bin H{ajar, al-Khis}a>l al-Mukaffirah Lidhunu>b (Saudi: Da>r Ma>jid 

‘Asi >ri>, 2001), 28. 
59 Shiha>b al-Di>n Ah}mad bin ‘Ali > bin H{ajar, Talkhi>s  al-H{abi>r fi> Takhri>j Ah}a>di>th al-Ra>fi’i > al-Kabi>r 
Vol. 2 (Makkah: Muassasah Qurtubah, 1995), 7.  
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(w. 1420 H) menilai bahwa hadis tentang shalat tasbih riwayat dari Ibn ‘Abba>s ini 

derajatnya s}ah}i>h} li ghayrih.60 

b. Hadis Riwayat Ibn ‘Umar  

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh al-H{a>kim (w. 405 H) dalam kitabnya 

al-Mustadrak dari jalur Ibn ‘Umar, hadis nomor 1196, dengan sanad  dan redaksi 

sebagai berikut: 

ث مْ ْأمبْ حمدَّ كِْتمابِهِ،ْثنماه  لِ ْأمص  ء ْمِن  ْإِم لام ْالح مافِظ  ْعملِي   ْب ن  ْالح  سمي   ْب نِْْناوْعملِي   ْدماو دم ْب ن  أمحِ مد 
ْ ،ْعمن  ي  ومةمْب نِْش رمي ح  ْحم ،ْعمن  ْيحم يَم ْب ن  ،ْثناْإِد ريِس  كْمامِل  ْب ن  حماق  ،ْثناْإِس  عمب دِْال غمفَّارِْبمِص رم

ْب نِْأمبِْ ْصملَّىْالله ْعمْْ،ْحمبِيبْ يمزيِدم ْاللَِّّ :ْومجَّهمْرمس ول  ،ْقمالم ،ْعمنِْاب نِْع ممرم فِع  ْنم ي هِْومسملَّممْْلمْعمن 
ْ: ن مي هِ،ْث َّْقمالم ْعمي   م ْبمي  ْاع ت من مقمه ْومق مبَّلم دِْالح مبمشمةِ،ْف ملممَّاْقمدِمم ْبِلام ْإِلَم ْأمبِْطمالِب  ْب نم ْجمع فمرم »أملام

ْأملامْ ، ْلمكم ْقمْرْ ْأ بمش ِْأمهمب  . ْاللَِّّ ْرمس ولم ْيَم ْن معمم ، : ْقمالم ؟« ف كم ْأ تِ  ْأملام ، ْأمم نمح كم ْأملام ، ْ"ْْالمْكم :
ْقما ْال قِرماءمةِْومأمن تم ْب مع دم دِْومس ورمة ،ْث َّْت مق ول  عمة ْبِالح مم  كْ لِ ْرمك  في ْت مق رمأْ  ئمٌِْق مب لمْت صملِ يْأمر بمعمْرمكمعمات 

،ْْالرُّك وعِ:ْس ب حمانمْ ْحمو لمْومْاللَِّّ بَم ،ْوملام ْاللَّّ ،ْوماللَّّ ْأمك  ْإلِمهمْإِلاَّ ،ْوملام ْللَِِّّ د  ْْالح مم  ْبِاللَِّّ ْق  وَّةمْإِلاَّ وملام
عمةِْ ْبِالرَّك  تمدِئم ْت مب   ْأمن  ْق مب لم عمةِ ْالرَّك  ذِهِ ْهم ْتَممامم ر ا ْعمش  ْف مت مق ولْ  نَّ رمةمْممرَّة ،ْث َّْت مر كمع  ْعمش  انيِمةِ،ْْْالثَّخم سم

ْت تِمَّْأمر بمعمْرمكمْت مْ ْحمتََّّ ْلمكم كْممماْومصمف تم ثِْرمكمعمات   61اتْ عمْف عمل ْفيْالثَّلام
 

Artinya: Menceritakan kepada kami Abu> ‘Ali > al-H{usayn bin ‘Ali > al-H{a>fiz} 

secara imla>’, menceritakan kepada kami Ah{mad bin Da>wud bin ‘Abd al-

Ghafa>r di mesir, menceritakan kepada kami Ish}a>q bin Ka>mil, 

menceritakan kepada kami Idri>s bin Yah}ya> dari H{aywah bin Shurayh} dari 

Yazi>d bin Abi> H{abi>b dari Na>fi’ dari Ibn ‘Umar berkata: Rasulullah 

berbicara kepada Ja’far bin Abi > T{a>lib dalam perjalanan ke negeri 

H{abashah, setelah tiba Rasulullah berkata: maukah engkau aku hadiahi 

sesuatu, maukah engkau aku beri kabar baik, maukah engkau aku beri 

 
60 Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni >, S{ah}i>h} al-Targhi>b wa al-Tarhi>b  Vol. 1. (al-Riya>d}: 

Maktabah al-Ma’a>rif, 2000), 424-426. 
61 Abu> ‘Abd Alla>h al-H{a>kim Muh}ammad bin ‘Abd Alla >h bin Muh}ammad bin H{amdawayh bin 

Nu’aym  bin al-H{akam  al-D{abi> al-T{ahma>ni> al-Naysa>bu>ri>, al-Mustadrak ‘ala > al-S{ah}i>h}ayn Vol. 2 

(al-Qa>hirah: Da>r al-Ta’s}i>l, 2014), 260. 
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sesuatu? Maka Ja’far bin Abi > T{a>lib menjawab ya. Kemudian Rasulullah 

bersabda: shalatlah engkau empat raka’at, bacalah pada tiap raka’atnya 

dengan al-H{amd (al-Fa>tih{ah) dan su>rah , setelah itu saat masih berdiri 

sebelum ruku’ bacalah: subh}a>na Alla>h wa al-h}amdulilla>h wa la> ila>ha illa 
Alla>h wa Alla>hu akbar la> h{awla> wala> quwwata illa> billa>h 15 kali, 

kemudian ruku’lah dan ucapkan 10 kali penuh sebelum memulai raka’at 

yang kedua, raka’at ketiga sampai raka’at ke empat. 

 

Skema sanad hadis 19 

 

 

Penjelasan sanad hadis 

Al-H{a>kim (w. 405 H) sendiri mengatakan: “sanad hadis ini s}ah}i>h} tidak ada 

debu di atasnya”.62 Akan tetapi penilaian al-H{a>kim ini banyak mendapat kritikan 

dan merupakan kesalahan nyata, karena faktanya sebagian besar ulama hadis 

menyelisihanya. Di antaranya al-Mundhiri> (w. 656 H) dalam kitabnya “al-

 
62 Abu> ‘Abd Alla >h al-H{a>kim Muh}ammad bin ‘Abd Alla>h bin Muh}ammad bin H{amdawayh bin 

Nu’aym  bin al-H{akam  al-D{abi> al-T{ahma>ni> al-Naysa>bu>ri>, al-Mustadrak Vol. 2, 260. 
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Targhi>b” mengatakan: Gurunya Ah}mad bin D{a>wud bin ‘Abd al-Ghaffa>r Abu> 

S{a>lih} al-H{arra>ni> al-Mis}ri> membicarakan tentang dia satu sama lain dari para Imam 

(ulama). Sedangkan al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H) menilai Ah}mad bin D{a>wud bin ‘Abd 

al-Ghaffa>r Abu> S{a>lih} al-H{arra>ni> al-Mis}ri “matru>kun” (ditinggalkan), pendusta 

atau pembohong. Sedangkan kakeknya, ‘Abd al-Ghaffa>r termasuk perawi 

thiqah.63 Penilaian yang sama juga disampaikan oleh al-Dhahabi> dalam Mi>za>n al-

I’tida>l.64 

c. Hadis riwayat Ja’far bin Abi> T{a>lib  

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh ‘Abd al-Razza>q (w. 211 H) dalam 

kitabnya al-Mus}anna>f  dari jalur Ja’far bin Abi> T{a>lib, hadis nomor 5055, dengan 

sanad  dan redaksi sebagai berikut: 

ْالنَّبَِّْْاقِْزَّالرَّْدْ ب عْمْ ْأمنَّ ْجمع فمرِْب نِْأمبِْطمالِب  ،ْعمن  ْإِسَ ماعِيلمْب نِْرمافِع  ،ْعمن  ْدماو دمْب نِْق مي س  عمن 
ْأممْ  ؟ْأملام ْلمكم ْأمهمب  ْلمه :ْ»أملام ؟ْصملَّىْالله ْعملمي هِْومسملَّممْقمالم ؟ْأملام ْأ وثرِ كم ؟ْأملام ذ وكم ْأمح  ؟ْأملام نمح كم

؟ ْأمنَّه ْسمي مق طمع ْأملام ْظمن من ت  رمي نِْ«ْحمتََّّ :لِْمماءمْال بمح  أ مَّْال ق ر آنِْْْْقمالم ْت مق رمأْ  "ْت صملِ يْأمر بمعمْرمكمعمات 
د ْللَّّ ،ْومس ب حمانمْا :ْالح مم  ت مق ول  عمة ْومس ورمة ،ْث َّْ كْ لِ ْرمك  ،ْفي ْاللَّّْ للَِّّ ْإلِمهمْإِلاَّ بَم ،ْوملام أمك  ،ْف مع دَّهماْوماللَّّْ 

ْعمشْ  ْخم سم ْتع دَّ ْحمتََّّ ة  ْف مت مق ولْ ماْْوماحِدم ْث َّْت مر فمع  ْرماكِعٌ، ْومأمن تم ر ا ْعمش  ْف مت مق ولْ ما ْث َّْت مر كمع  ْممرَّة ، رمةم
ْعمشْ  ْف مت مق ولْ ما ْث َّْتمس ج د  ْرمافِعٌ، ْومأمن تم ر ا ْعمشْ عمش  ْف مت مق ولْ ما ْث َّْت مر فمع  ْسماجِدٌ، ْومأمن تم ْر ا ْومأمن تم ر ا

رْ  ْف مت مق ولْ ماْعمش  تمس ج د  الِسٌ،ْث َّْ ْجم الِسٌ،ْفمتِلمكم ْجم ر اْومأمن تم ت مر فمع ْف مت مق ولْ ماْعمش  ْسماجِدٌ،ْث َّْ اْومأمن تم
ْفمْ ، موماخِرِْكمذملِكم ْالْ  ثِ ْالثَّلام ْومفي ب  ع ونم، ْومسم ْف مرَّق  ت مهمْخم سٌ ْومإِذما ْمُم م وعمة ، ْمِائمةِ ث  ْثملام اْذملِكم

 
63 Abi> al-H{asan ‘Ali > bin ‘Umar al-Da>ruqut}ni> al-Baghda>di>, al-D{u’afa>’ wa al-Matru>ku>n (al-Riya>d}: 

Maktabah al-Ma’a>rif, 1984), 119. Lihat juga Zaki> al-Di>n ‘Abd al-‘Az}i>m bin ‘Abd al-Qawi> al-

Mundhiri>, al-Targhi>b wa al-Tarhi>b Vol. 1 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), 269. 
64 Sham al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Uthma>n al-Dhahabi>, Mi>za>n al-I’tida>l fi Naqd al-
Rijal, Vol. 1 (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, t.th.), 96-97. 
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ْأمْ تمحِبُّ ْيمس  ْومكمانم  ْ ِ ْوممِائ متمي  ْأمل ف ا ْآيمة ْْكمانمت  ريِنم ْعِش  ْال ق ر آنِ ْأ مِ  ْب مع دم ْالَّتِِ ْالسُّورمةم ْي مق رمأم ن 
ْ ، ْجم عمتِكم ْأمو  ، لمتِكم ْلمي   ْأمو  ْي مو مِكم ْفي ن مع ه نَّ ْتمص   ْ ا ْفيْْفمصماعِد  ْأمو  ْسمنمة ، ْفي ْأمو  ر ، ْشمه  ْفي أمو 

ْف مْ ، ركِم ْع م  ْأمو  اءِ، ْالسَّمم ْنُ  ومِ ْعمدمدم ْذ ن وب كم ْكمانمت  دمْلمو  ْْْعمدم ْأمو  ، ْعمالِج  ْرمم لِ ْعمدمدم ْأمو  ال قمط رِ،
لمكمْ رِْلمغمفمرمهماْاللَّّْ  مِْالدَّه  65ْعمدمدمْأميََّ

Artinya: ‘Abd al-Raza>q dari Da>wud bin Qais dari Isma>’i>l bin Ra>fi’ dari 

Ja’far bin Abi > T{a>lib, sesungguhnya Nabi SAW bertanya kepadanya, 

maukah engkau aku beri hadiah, maukah engkau aku beri sesuatu, , 

maukah engkau aku beri peninggalanku, maukah, maukah ? sampai aku 

mengira beliau membelahkan dua air laut. Kemudian beliau berkata: 

shalatlah empat raka’at, bacalah umm al-Qur’a>n tiap-tiap raka’at dan 

surah kemudian ucapkanlah: al-h}amd lilla>h wa subh}a>n Allah  wa Allah 
akbar wa la> ila>h illa Allah jumlahnya 1 sampai 15 kali kemudian ruku’lah 

dan bacalah 10 kali, kemudian bangkitlah dari ruku’ dan bacalah 10 kali, 

kemudian sujudlah dan bacalah 10 kali ketika sujud, kemudian bangkitlah 

dari sujud dan bacalah 10 kali, maka jumlahnya adalah 75 kali, kemudian 

pada raka’at ketiga juga membaca seperti itu lagi sehingga terkumpul 300 

kali, sampai selesai shalat terkumpul 1200 kali. Kemudian dianjurkan 

membaca surah setelah membaca umm al-Qur’a>n 20 ayat dan seterusnya. 

Kerjakanlah shalat tersebut di siang hari atau malam harimu, atau setiap 

jum’atmu, atau dalam satu bulan atau satu tahun, atau seumur hidupmu 

(sekali) meskipun dosamu sejumlah bintang di langit atau  sejumlah arah 

(diameter), atau sejumlah pasir atau sejumlah hari-hari dalam bilangan 

tahun maka dengan mengerjakan amaliah tersebut kamu akan diampuni 

dosamu oleh Allah swt. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
65 Abi> Bakr ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m al-S{an’a>ni>, al-Mus}anna>f  Vol. 3. (Beirut: Da>r al-Ta’si>l, 

2015), 81-82. 
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Skema sanad hadis 20 

 

 

 

 

Penjelasan sanad hadis 

Perawi Isma>’i>l bin Ra>fi’ nama lengkapnya Isma>’i>l bin Ra>fi’al-Ans}a>ri>. Ibn 

al-Muba>rak (w. 181 H) berkata: “la>m yakun bihi ba’sun” (tidak apa-apa) alias 

baik. ‘Amr bin ‘Ali dan Abu> H{a>tim (w. 327 H) berkata: dia munkar al-h}adi>th, 

sedangkan Ah}mad (w. 241 H), Ibn Ma’i>n (w. 233 H), al-Tirmidhi> (w. 279 H) dan 

al-‘Ajli> (w. 261 H) melemahkannya. Sementara al-Nasa>’i> (w. 303 H), al-

Da>ruqut}ni> (w. 385 H), Ibn Khira>sh (w. 283 H) dan ‘Ali > bin al-Junayd (w. 291 H) 

meninggalkannya.66 Ibn H{ajar (w. 852 H) berkata: dia hafalannya lemah.67 

 
66 Shiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Tahdhi>b, Vol. 1., 294-295. 
67 Shiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala >ni>, Taqri>b, 139. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

187 
 

Sedangkan al-Dhahabi> (w. 748 H) berkata: dia sangat lemah.68 periwayatannya 

dari Ja’far adalah Mu’d}al karena  dia termasuk atba>’ al-ta>bi’i>n (pengikut ta>bi’i>n). 

d. Hadis riwayat ‘Ikrimah 

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh al-Bayhaqi> (w. 458 H) secara mursal  

dalam kitabnya Shu’ab al-I<ma>n  dari jalur ‘Ikrimah, hadis nomor 2816, dengan 

sanad  dan redaksi sebagai berikut: 

ر ْأمحِ مدْ  ْأمب وْبمك  بَممنم يَِْأمخ  ْالح مسمنِْالحِ  ث منماْحماجِْْب ن  ث منماْمُ مْيُّ،ْحمدَّ ْالطُّوسِيُّ،ْحمدَّ ْأمحِ مدم ْب ن  مَّد ْْب 
عمْ ْاِللهْصملَّىْاللَّّْ  رمِمةم،ْأمنَّْرمس ولم ْعِك  ثمنِْأمبِ،ْعمن  ث منماْإِب  رماهِيم ْب ن ْالح مكممِ،ْحمدَّ ،ْحمدَّ لمي هِْب ن ْرمافِع 

ْعمبَّ ْيَم "ْ : ْقمالم ْاللهِْومسملَّمم ْرمس ولِ ْعممَّ ْيَم ْلمْاس  دِي ْأ ه  ْأملامْْأملام ، ْأ زموِ د كم ْأملام ، ْأمم نمح كم ْأملام ، ْْكم
،ْ ب وكم ْأمح  ،ْأملام ْأ ع طِيكم ،ْأملام ْلمكم ْنَممار ،ْفمإِذماْْْأمهمب  ْمِن  ْأمو  ْشِئ تم ْلمي ل  ْمِن  ْرمكمعمات  ْأمر بمعم صملِ 

ْفمإِذماْف مرمغْ  ْفماق  رمأ ْمماْشِئ تم ْف مق لْ كمبََّ تم ْقِرماءمتِكم ْمِن  رمةمْممْْتم ْعمش  ْاللهِْخم سم د ْرَّة ْس ب حمانم ،ْومالح مم 
ْرماكِعٌ، ْومأمن تم ْممرَّات  ْعمشمرم ْف مق ل  ْفمإِذماْرمكمع تم بَم ،ْث َّْار كمع  الله ْأمك  ْالله ،ْوم ْإلِمهمْإِلاَّ ،ْوملام ث َّْار فمع ْْْللَِِّّ

ْق مبْ  ْممرَّات  رم ْعمش  ْف مق ل  ا،رمأ سمكم ْسماجِد  رَّ ْتَمِ ْف مق لْ ْلمْأمن  ْسماجِدٌ،ْْث َّْاس ج د  ْومأمن تم ْممرَّات  رم هماْعمش 
ْسماجِدٌ،ْث َّْْث َّْ ْومأمن تم ْممرَّات  رم ْالثَّانيِمةمْف مق ل هماْعمش  ،ْث َّْاس ج دِ ْممرَّات  رم ْف مق ل هماْعمش  ْرمأ سمكم ار فمع 

ْأمنْ  ْق مب لم ر ا ْف مق ل هماْعمش  ْرمأ سمكم ْفماْار فمع  ات مق ومم،ْث َّْق م  كْممم ْعمشْ ْ،ْث َّق مرمأ تمْْق  رمأ  رمةمْممرَّة ْق  ل هماْخم سم
ْذمْ ْلمكم ،ْث َّْال بماقِي،ْفمإِنَّه ْي مغ فِر  عمةِْالْ  ولَم ْفيْالرَّك  كْممماْقل تم ر ا ْت مق رمأم،ْث َّْق  ل هماْعمش  ْأمن  ْب مع دم ن  بمكم

ه ،ْومْصمغِيَمه ْومكمبِيَمه ،ْومحمدِْ دم لمه ،ْومْيثمه ْومقمدِيَمه ،ْومعمم  نِْسِرَّه ْجمه  تمطمْومعملام اْإِنِْاس  كْ لَّْي متمه ،ْصملِ هم ع تم
كْ لِ ْسمنمة ْممرَّ ْفمفِي ْممرَّة ،ْومإِلاَّ ر  كْ لِ ْشمه  ْفمفِي كْ لِ ْج  عمة ْممرَّة ،ْومإِلاَّ ْفمفِي ْممرَّة ،ْومإِلاَّ ْة ،ْي مو م  ومإِلاَّ

ْممْ ةْ فمفِيْع م ركِم  69رَّة ْوماحِدم
ْ

 
68 Shams al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Uthma>n al-Dhahabi>, al-Mughni> fi> al-D{u’afa>’ Vol. 1. 

(Qatar: Ida>rah Ih}ya>’ al-Tura>th  al-Isla>mi>, 1987), 132. 
69 Abi> Bakr Ah}mad bin al-H{usayn al-Bayhaqi>, Shu’ab al-I>ma>n Vol. 4. (al-Riya>d}: Maktabah al-

Rushd, 2003), 462. 
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Artinya: Mengkhabarkan kepada kami Abu> Bakr Ah{mad bin al-H{asan al-

H{iyari>, menceritakan kepada kami H{a>jib bin Ah{mad al-T{u>si>, menceritakan 

kepada kami Muh{ammad bin Ra>fi’, menceritakan kepada kami Ibra>hi>m 

bin al-H{akam, menceritakan kepadaku bapakku dari Ikrimah, 

sesungguhnya Rasulullah SAW berkata; wahai ‘Abba>s wahai paman 

Rasulullah maukah engkau aku hadiahkan kepadamu, maukah engkau aku 

berikan sesuatu, maukah engkau aku beri bekal, maukah engkau aku 

berikan kesukaanku kepadamu,? Shalatlah empat raka’at di waktu malam 

atau siang, jika kamu sudah bertakbir maka bacalah apa yang engkau suka 

dan apabila sudah selesai membaca maka ucapkanlah 15 kali yaitu 

subh}a>na Alla>h wa al-h}amdulilla>h wa la> ila>ha illa Alla>h wa Alla>hu akbar, 
kemudian ruku’lah dan ucapkanlah 10 kali kalimat tersebut, kemudian 

bangkitlah dari ruku’ dan ucapkan 10 kali sebelum sujud, kemudian 

sujudlah dan ucapkan 10 kali, setelah itu bangkitlah kepalamu dari sujud 

dan ucapkan 10 kali sebelum berdiri, kemudian berdirilah dan bacalah 

sebagaimana yang telah dibaca sebelumnya, kemudian ucapkanlah 15 kali 

setelah membaca, kemudian ucapkan 10 kali sebagaimana pada raka’at 

pertama dan sisa raka’at berikutnya. Barangsiapa yang melakukannya 

maka akan diampuni dosanya yang kecil dan besar, dosa yang lama atau 

yang baru, dosa yang sengaja atau lupa, dosa yang tersembunyai atau yang 

nampak. Lakukanlah shalat tersebut satu hari satu kali, jika tidak mampu 

lakukanlah setiap jum’at satu kali, jika tidak mampu lakukanlah satu bulan 

satu kali, jika tidak mampu lakukanlah satu tahun satu kali dan jika tidak 

mampu lakukanlah seumur hidup satu kali. 
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Skema sanad hadis 21 

 

 

Penjelasan sanad hadis 

 Sanad hadis ini juga lemah, karena ada perawi bernama Ibra>hi>m bin al-

H{akam. Ibn Ma’i>n (w. 233 h) dan Nasa>’i> (w. 303 H) berkata: Perawi Ibra>hi>m bin 

al-H{akam ini tidak thiqah (terpercaya). Al-Bukha>ri> (w. 256 H) mendiamkannya. 

Abu> Zur’ah (w. 264 H) berkata: dia tidak kuat. Al-Ju>zaja>ni> (w. 259 H) dan al-

Azdi> (w. 374 H) berkata: dia “sa>qit}” (jatuh atau gugur). Al-‘Uqayli> (w. 322 H) 
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dan al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H) melemahkannya.70 Al-Dhahabi> (w. 748 H) berkata: 

dia ditinggalkan, sedikit sekali pejalan kaki yang menilai atas kelemahannya.71 

Jadi kesimpulan penulis terhadap penilaian seluruh riwayat hadis tentang 

shalat tasbi>h} di atas tidak luput dari cacat (‘illat) perawinya, ada yang cacat 

perawinya berat dan ada pula yang cacat perawinya sedang. Oleh karena itu 

penulis menyimpulkan bahwa hadis tentang shalat tasbi>h} ini statusnya d}a’i >f 

(lemah), tidak sampai kepada penilaian mawd}u>’. Dengan demikian, penilain al-

Suyu>t}i> terhadap hadis di atas termasuk kategori mutashaddid (keras atau ekstrim) 

mengikuti (ta’aqquba>t) penilaian Ibn al-Jawzi>. 

4. Hadis tentang “tidak beragama bagi yang tidak berakal”.  

بَممْ ْب نْ أمخ  ْأمحِ مد  :ْْشْ نِ ْقمالم طمام  ْبِس  ْب نِ ِ ْح سمي  ْعمن  ْل ومي ن ، ْس لمي ممان  ْب نِ ْمُ ممَّدِ ْعمن  ، عمي ب 
منْ  ْالْ  ْمُ ممِ ع  ريِِ ،ْعمن  ،ْعمنِْالزُّه  رِْب نِْغمالِب  ْغمالِبِْب نِْبِش  ْب ن  ر  ْبِش  ثمنِْأمب وْممالِك  ،ْْحمدَّ صماريِِ 

ْرمْ هِ،ْعمن  ْعممِ  ْصملَّىْاللهْ ْس ولِْعمن  :ْْ»ْاللَِّّ ْلامْعملمي هِْومسملَّممْقمالم ْدِينمْلِممن   72عمق لمْلمه «ْلام
 

Atinya: Mengkhabarkan kepadaku Ah{mad bin Shuayb dari Muh{ammad 

bin Sulayma>n Luwayn dari H{asan bin Busta>m berkata: mengkhabarkan 

kepadaku Abu> Ma>lik Bishar bin Gha>lib bin Bishar bin Gha>lib dari al-

Zuhri> dari Majma’ al-Ans}a>ri> dari pamannya dari Rasulullah SAW 

bersabda: “Tidak dianggap beragama bagi orang yang tidak berakal 

(menggunakan akalnya)”. 

 

 

 

 

 

 

 
70 Shiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala >ni>, Tahdhi>b, Vol. 1., 161-162. 
71 Shams al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Uthma>n al-Dhahabi>, al-Mughni> , Vol. 1., 45. 
72 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Ziya>da>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t (al-Riya>d}: 

Maktabah al-Ma’a>rif, 2010), 66. 
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Skema sanad hadis 22 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Al-Alba>ni> (w. 1420 H) menilai hadis ini ba>t}il, dikeluarkan oleh al-Nasa>’i> 

(w. 303 H) dalam kitabnya al-Kuna>, diriwayatkan dari Abi> Ma>lik Bashar bin 

Gha>lib bin Bashar bin Gha>lib dari al-Zuhri> dari Majma’ bin Ja>riyah dari 

pamannya secara marfu>’ tanpa kalimat “al-di>n huwa al-‘aql. Al-Nasa>’i> berkata: 

Ini hadis “ba>t}il munkar”. Al-Azdi> (w. 374 H) berkata: perawi yang bernama 

Bashar ini majhu>l (tidak diketahui keadilannya).73 Al-Alba>ni> (w. 1420 H) berkata: 

“penyakitnya (hadis ini) adalah Bashar, dia perawi majhu>l sebagaimana yang 

dikatakan oleh al-Azdi>, kemudian dikuatkan lagi oleh al-Dhahabi> (w. 748 H) 

 
73 Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Silsilah al-Ah}a>di>th al-D{a’i >fah, Vol. 1., 53. 

 رسول الل 

 

 عمه 

 

اري الأنصمجمع   

 

 الزهري 

 

شر بن  ب   أبو مالك بشر بن غالب بن

الب غ  

 
سطام بحسين بن    

 

بن شعيب  أحمد   

 

 محمد بن سليمان لوين 
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dalam kitabnya al-Mi>za>n dan Ibn H{ajar (w. 852 H) dalam kitabnya Lisa>n al-

Mi>za>n.74 

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh al-Dawla>bi> (w. 310 H) dalam kitabnya 

al-Kuna> wa al-Asma>’, hadis nomor 2467 dengan sanad dan redaksi sebagai 

berikut: 

ْ: ْقمالم طمام  ْبِس  ْب نِ ِ ْح سمي  ْعمن  ْل ومي ن ، ْس لمي ممان  ْب نِ ْمُ ممَّدِ ْعمن  ، ْش عمي ب  ْب ن  ْأمحِ مد  بَممنِ أمخ 
ْغمالِبِْب نِْبِشْ  ْب ن  ر  ْبِش  ثمنِْأمب وْممالِك  ،ْعمْحمدَّ ْمُ مم ِْرِْب نِْغمالِب  ريِِ ،ْعمن  ْنِْالزُّه  منْ ع  ،ْْالْ  صماريِِ 

«ْْ: عملمي هِْومسملَّممْقمالم ْصملَّىْاللهْ  ْرمس ولِْاللَِّّ هِ،ْعمن  ْعممِ  ْلامْعمن  ْدِينمْلِممن   75عمق لمْلمه «ْلام
 

Artinya: Mengkhabarkan kepadaku Ah{mad bin Shuayb dari Muh{ammad 

bin Sulayma>n Luwayn dari H{asan bin Busta>m berkata, menceritakan 

kepadaku Abu> Ma>lik Bishr bin Gha>lib bin Bishr bin Gha>lib dari al-Zuhri> 

dari Majma’ al-Ans}a>ri dari pamannya dari Rasulullah SAW, bersabda: 

“Tidak beragama bagi yang tidak memiliki akal”. 

 

Menurut analisa penulis, perawi mungkar atau ba>t}il dalam peringkat tarji>h} 

oleh al-Suyu>t}i> dalam kitabnya al-Fiyah al-Suyu>t}i> fi> Mus}t}alah} al-H{adi>th masuk 

dalam kategori peringkat ke empat dalam peringkat hadis d}a’i>f.  Jadi penilaian al-

Suyu>t}i> terhadap hadis di atas mengikuti (ta’aqquba >t) penilaian al-Nasa>’i> (w. 303 

H) adalah ba>t}il dan munkar, sedangkan al-Azdi> (w. 374 H) adalah majhu>l.76 Inilah 

yang digunakan sebagai pedoman al-Suyu>t{i> memasukkan (menetapkan) hadis ini 

dalam kategori hadis mawd{u>’. Jadi menurut analisa penulis, hadis ini masuk 

dalam kategori d}a’i>f jiddan (sangat lemah). Dengan demikian, penilaian al-Suyu>t{i> 

 
74 Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Silsilah al-Ah}a>di>th al-D{a’i >fah, Vol. 1., 53. 
75 Abi> Bashar Muh}ammad bin Ah}mad  bin H{amma>d al-Dawla>bi>, al-Kuna> wa al-Asma>’ Vol. 2. 

(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999) , 211. 
76 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Ziya>da>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t, 66. 
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terhadap hadis ini termasuk kategori mutashaddid (keras atau ekstrim) mengikuti 

(ta’aqquba>t) penilaian Ibn al-Jawzi>. 

5. Hadis tentang “bacaan surat al-fa>tih}ah di belakang imam (shalat)”. 

بَممنمْ ْ,ْْمُ مْْأمخ  رمسم ْأمش  ْب ن  ْ,ْنْمُ ممَّد  ْالشَّعِيَِيُّ ْعمب دِْاللَِّّ ْب ن  ْ,ْنْمُ ممَّد  ْالح مافِظ  ْعمب دِْاللَِّّ ْب ن  مَّد 
ْب ن ْْن ت ممْ,ْومعملِيُّ :ْثناْممالِكْ إِب  رماهِيم ْب ن ْر س  ْ,ْقمالام ْأمبِْن  عمْْْب ن ْأمنمسْ الْ مار ودِْب نِْيمزيِدم ْ,ْعمن  ي م 

ْصملَّىْالله ْعملمي هِْومسملَّ ْاللَِّّ ْرمس ول  :ْقمالم ْ,ْقمالم ْجمابِرِْب نِْعمب دِْاللَِّّ ْعمن  كْمي سمانم بِْب نِ ْْممْ:,ْومه 
ْتَ ْ  فِيهماْبِفماتِمةِْ»لام ْي  ق رمأْ  ةٌْلام ممامِْال كِتمابِْزئِ ْصملام ْيمك ونمْومرماءمْالْ ِ ْأمن   77«إِلاَّ

 
Artinya:  Mengkhabarkan kepada kami Muh{ammad bin ‘Abd Allah al-

H{a>fiz}, mengkhabarkan kepada kami Muh{ammad bin ‘Abd Allah al-

Sha’i >ri>, mengkhabarkan kepada kami Muh{ammad bin Ashra>s, 

mengkhabarkan kepada kami Ibra>hi>m bin Rustam dan ‘Ali > bin al-Ja>ru>d 

bin Yazi>d, keduanya berkata: menceritakan kepada kami Ma>lik bin Anas 

dari Abi> Nu’aym Wahb bin Kaysa >n dari Ja>bir bin ‘Abd Allah berkata: 

Rasulullah SAW bersabda: “Tidak mencukupi (sah) shalat seseorang 

apabila tidak dibacakan di dalamnya su>rah al-Fa>tih}ah, kecuali dia berada 

di belakang imam shalat”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
77 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Ziya>da>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t, 394. 
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Skema sanad hadis 23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Al-Dhahabi> (w. 748 H) berkata dalam kitab al-Mi>za>n: Muh{ammad bin 

Ashras tertuduh di dalam hadis, sedangkan Ibn Akhram dan lainnya 

meninggalkannya.78 

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh al-Tirmidhi> (w. 279 H) dalam kitabnya 

Sunan al-Tirmidhi>  dengan sanad dan redaksi sebagai berikut: 

 
78 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Ziya>da>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t, 394. 
 

 رسول الل 

 

 جابر بن عبد الل 

 

 
 وهب بن كيسان 

 

 
 أبي نعيم 

 

 
أنس ن ب مالك  

أبو مالك بشر بن غالب بن بشر بن  

 غالب 

 

ود بن يزيد علي بن الجار  

 

 

 محمد بن أشرس 

ستم م بن ري هإبرا  

 

 محمد بن أشرس 

أشرس ن محمد ب  

أشرس  مد بنمح  
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ْبْ  ْإِس حماق  ث منما ْم وسمىْالْمن صمارىُِّْحمدَّ ث منماْن  بِْب نِْْحمدَّ ْومه  ْن  عمي م  ْأمبِ ْممالِكٌْعمن  ث منما ممع نٌْحمدَّ
عمة ْلم ْي مق رمأ ْفِيهماْبِأ مِ ْال ق ر آنِْف ملمْ ْصملَّىْرمك  ْممن  ْي مق ول  ْعمب دِْاللَِّّ ْب نم ابِرم عمْجم ْأمنَّه ْسَمِ ْي صملِ ْكمي سمانم م 

ْيمك ونمْومرمْإِْ أمن   79.اءمْالِْممامِْلاَّْ

 
Artinya: Menceritakan kepada kami Ish}a>q bin Mu>sa> al-Ans}a>ri>, 

menceritakan kepada kami Ma’nun, menceritakan kepada kami Ma>lik dari 

Abi> Nu’aym Wahb bin Kaysa >n sesungguhnya dia mendengar Ja>bir bin 

‘Abd Allah berkata: Barangsiapa shalat satu raka’at tidak dibacakan 

didalamnya Umm al-Qur’a>n (al-Fa>tih}ah) maka dinaggap tidak ada shalat 

(tidak sah) kecuali di belakang imam shalat.  

 

Skema sanad hadis 24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Al-Alba>ni> (w. 1420 H) menyatakan bahwa hadis ini adalah s}ah}i>h} mawqu>f. 

Sedangkan Abu> ‘I<sa (al-Tirmidhi>) (w. 279 H) menilai hadis ini h}asan s}ah}i>h}.80 

 
79 Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, S{ah}i>h} Sunan al-Tirmidhi> Vol. 1. (Al-Riya>d}: Maktabah al-

Ma’a>rif, 2000), 187. 
80 Ibid. 

 ع بْدِ اَللِّ ابرِ  بْن  ج  

 

هْبِ بْنِ ك يْس ان    و 

 

 

 

 بِى نعُ يْم  أ  

 

 
الِك    م 

 

 

 

عْن    م 

بن  الب شر بن غأبو مالك ب

 بشر بن غالب 

 

ارِى   اقُ بْنُ مُوس ى الأ نْص   إسِْح 

 

 
 الترمذي
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Hadis di atas juga dikeluarkan oleh Ma>lik bin Anas (w. 179 H) dalam 

kitabnya al-Muwat}a’ dengan sanad dan redaksi sebagai berikut: 

ْْيمْضِْرمْْ-ْاللهِْْدِْب عْمْْنمْب ْْرمْابِْجمْْعمْسَمِْْهْ نَّ,ْامْانمْسمْيْ كمْْنِْْب ْْبِْهْ ،ْومْمْ ي عْمْن ْ ْبِْ امْْنْ عمْْكْ الِْممْْنْ عمْْنِْ ثمْدَّْحمْومْ
ْالقْ اْبِأْ همْي ْ فِْْأ رْمقْْ ي مْْلمْ ْةْ عمْكْ ىْرمْلَّصمْْ:ْ»ْممنْ ْلْ وْ قْ ي مْْ-ْهْ ن عْمْْاللهْ  ْ،ْإِْْمْ لمْ،ْف مْآنمْرْ مِ  نمْْوْ كْ يمْْنْ ْأمْلاَّْي صملِ 

 81«ْمِْمامْلِْْا ْْاءمْرموْمْ
 

Artinya: Menceritakan kepadaku dari Ma>lik dari Abi> Nu’aym Wahb bin 

Kaysa>n, sesungguhnya dia mendengar Ja>bir bin ‘Abd Allah RA berkata: 

Barangsiapa shalat satu raka’at tidak dibacakan di dalamya Umm al-
Qur’a>n (al-Fa>tih}ah) maka dianggap tidak shalat (tidak sah), kecuali 

apabila dia di belakang imam shalat.” 

 

Skema sanad hadis 25 

 

 

 

 

 

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H) dalam 

kitabnya Sunan al-Da>ruqut}ni> dengan sanad dan redaksi sebagai berikut: 

ْنمْث مْدَّْحمْ ْبحمْ نمْث مْدَّْحمْْيْ رِوْْ اب ْ سمْيْ الن َّْرِْكْ بمْْوْ ب ْ امْا ْيحمْ نمْث مْدَّْحمْْرْ صْ نمْْنْ ب ْْرْ ا ْممْنمْث مْدَّْحمْْمْ لامْسْ ْنْ ْبْ يَمْا ْْنْ ب ْْلكْ اِْا
ْ–ْممْلَّسمْومْْهِْي لْمْعمْْىْاللهْ لَّصمْْ-ْبَِّْالنَّْنَّْ،ْامْاللهِْْدِْب عْمْْنِْب ْْرِْابِْجمْْنْ عمْْانمْسمْيْ كمْْنِْْب ْْبِْهْ ومْْنِْ ثمْدَّْحمْْسْ نماْمْ
 82.مِْامْملِْْا ْْاءمْرموْمْْنمْوْ كْ يمْْنْ ْأمْلاَّْإِْْجٌْادْمْخِْْيمْهِْفمْْابِْتمْلكِْا ْْم ِْبِأْ ْْهِْي فِْْْأ رْمقْْ ْي ْ لامْْةْ لامْصمْْلُّْكْ ْْ:لمْامقْ

 
81 Ma>lik bin Anas bin Ma>lik al-As}bah}i> al-Khumayri> Abu> ‘Abd Allah, al-Muwatta’, Vol. 1. 

(Beirut: Da>r Ihya>’ al-Tura>th al-‘Arabi >, 1985),  84. 
82 ‘Ali > bin ‘Umar al-Da>ruqut}ni>, Sunan al-Da>ruqut}ni>  Vol. 2. (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 

2004), 114. 

 اَللِّ  ع بْدِ  بْن  ابرِ  ج  

 

هْبِ بْنِ ك يْس ان    و 

 

 

 

 م  نعُ يْ  أ بِى

 

 
 لِك  ام  
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Artinya: Menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin al-Naysa>bu>ri>, 

menceritakan kepada kami Bah{r bin Nas}r, menceritakan kepada kami 

Yah}ya> bin Sala>m, menceritakan kepada kami Ma>lik bin Anas, 

menceritakan kepada kami Wahb bin Kaysa>n dari Ja>bir bin ‘Abd Allah, 

sesungguhnya Nabi SAW bersabda: “Tiap-tiap shalat yang tidak 

dibacakan di dalamnya dengan Umm al-Kita>b (al-Fa>tih}ah) maka dianggap 

cacat (tidak sah), kecuali di belakang imam shalat.” 

 

 

Skema sanad hadis 26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut analisa penulis, keterangan al-Dhahabi> (w. 748 H) dan Ibn 

Akhram pada hadis pertama di atas menjadi dasar bagi al-Suyu>t{i> memasukkan 

(menetapkan) hadis di atas ke dalam kategori hadis mawd{u>’ dan hadis ini masih 

menjadi peselisihan para ulama hingga saat ini. Jika hadis ini dimasukkan dalam 

kumpulan hadis mawd}u>’  pasti akan dipertanyakan, dengan jalur yang banyak 

serta ditunjang dengan shawa>hid yang lain maka hadis ini bisa terangkat menjadi 

hadis h}asan, sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Tirmidhi> (w. 279 H) begitu juga 

 دارقطنيال

 

 سلام  يحيى بن

لب بن غالب بن بشر بن غا  

 
 بحربن نصر 

 

 

 ابو بكرالنيسابوري 

 

 عليه وسلم  لى اللص -النبي 

 

 
بن عبد الل جابر  

 

 
 وهب بن كيسان 

 
 مالك بن انس 
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al-Alba>ni> (w. 1420 H) menilai bahwa hadis ini s}ah}i>h} mawqu>f dalam kitabnya 

S{ah}i>h} Sunan al-Tirmidhi>. 

Dengan demikian, maka analisa penulis menyimpulkan bahwa penilaian 

al-Suyu>t}i> terhadap hadis di atas termasuk dalam kategori mutashaddid (keras atau 

ekstrim) mengikuti (ta’aqquba>t) penilaian Ibn al-Jawzi>. 

B. Kritik Matn Hadis Mawd}u>’ oleh al-Suyu>t}i> 

Secara historis, sesungguhnya kritik atau seleksi (matn) hadis  dalam arti 

upaya untuk membedakan antara yang benar dan yang salah telah ada dan dimulai 

pada masa Nabi masih hidup meskipun dalam bentuk yang sederhana. Praktik 

penyelidikan atau pembuktian untuk meneliti hadis Nabi pada masa itu  tercermin 

dari kegiatan para sahabat pergi menemui atau merujuk kepada Nabi untuk 

membuktikan apakah sesuatu benar-benar telah dikatakan oleh beliau.  

Penyebab utama terjadinya perbedaan kandungan matn suatu hadis adalah:  

Pertama, adanya periwayatan hadis secara makna (riwa>yat bi al-ma'na>), yang 

telah berlangsung sejak masa sahabat, meskipun di kalangan para sahabat sendiri 

terdapat kontroversi pendapat mengenai periwayatan secara makna tersebut.  

Sering dijumpai di dalam kitab-kitab hadis perbedaan redaksi dari matn 

suatu hadis mengenai satu masalah yang sama. Hal ini tidak lain adalah karena 

terjadinya periwayatan hadis yang dilakukan secara maknanya saja (riwa>yat bi al-

ma'na>), bukan berdasarkan redaksi yang sama sebagaimana yang diucapkan oleh 

Rasulullah SAW. Jadi, periwayatan hadis yang dilakukan secara makna, adalah 

penyebab terjadinya perbedaan kandungan atau redaksi matn dari suatu hadis.  
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Dalam hal periwayatan hadis tersebut, yang memungkinkan untuk 

diriwayatkan oleh para sahabat sebagai saksi pertama sesuai/sebagaimana 

menurut lafaz atau redaksi yang disabdakan Nabi SAW (riwa>yat bi al-lafz}), 

hanyalah hadis dalam bentuk sabda (aqwa>l al-Rasu>l). Sedangkan hadis-hadis yang 

tidak dalam bentuk perkataan, seperti hadis af’a>l (perbuatan-perbuatan) dan hadis 

taqri>r  (pengakuan dan ketetapan) Rasul SAW, hanya dimungkinkan diriwayatkan 

secara makna (riwa>yat bi al-ma'na>). 

Hadis-hadis yang dalam bentuk aqwa>lpun, tidak seluruhnya dapat 

diriwayatkan secara lafaz. Hal tersebut disebabkan tidak mungkin seluruh sabda 

Nabi SAW itu dihafal secara harfiah oleh para sahabat dan demikian juga oleh 

ta>bi'i>n yang datang kemudian. Sebab lainnya, juga tidak semua sahabat 

mempunyai kemampuan menghafal dan tingkat kecerdasan yang sama, dan hal ini 

memberi peluang terjadinya perbedaan redaksi dan variasi pemahaman terhadap 

redaksi hadis yang diterima mereka dari Nabi SAW, yang selanjutnya akan 

berpengaruh ketika mereka meriwayatkannya kepada sahabat yang tidak 

mendengar secara langsung dari Nabi SAW, atau kepada para ta>bi'i>n yang datang 

kemudian. 

Di kalangan ta>bi'i>n  dan ulama yang datang kemudian, juga ada yang 

membolehkan periwayatan hadis secara makna, seperti al-H{asan al-Bas}ri> (w. 110 

H), Ibra>hi>m al-Nakha>'i (w. 96 H) dan 'A>mir al-Sha'bi (w. 103 H). Mereka 

memberikan isyarat kepada para pendengar atau yang menerima riwayat mereka 

bahwa sebagian hadis yang mereka riwayatkan tersebut adalah secara makna. Hal 
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tersebut mereka lakukan dengan cara mengiringi riwayat mereka itu dengan kata-

kata “sebagaimana sabda beliau”, atau dengan kata-kata “dan yang seumpama 

ini”. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai apakah selain sahabat boleh 

meriwayatkan hadis secara makna, atau tidak boleh. Abu> Bakar ibn al-'Arabi> (w. 

543 H) berpendapat bahwa selain sahabat Nabi SAW tidak diperkenankan 

meriwayatkan hadis secara makna. Alasan yang dikemukakan oleh Ibn al-'Arabi> 

adalah: pertama, sahabat memiliki pengetahuan bahasa Arab yang tinggi (al-

fas}a>h}ah} al-bala>ghah), dan kedua, sahabat menyaksikan langsung keadaan dan 

perbuatan Nabi SAW. Akan tetapi, kebanyakan ulama hadis membolehkan 

periwayatan hadis secara makna meskipun dilakukan oleh selain sahabat, namun 

dengan beberapa ketentuan.83  

Kedua, perbedaan redaksi matn hadis tersebut terjadi terutama karena 

adanya perbedaan sanad hadis, dan perbedaan sanad itu sendiri terjadi disebabkan 

oleh adanya perbedaan perawi. Perawi yang berbeda akan menyebabkan 

kemungkinan terjadinya perbedaan dalam cara menerima suatu riwayat dan 

perbedaan dalam ketentuan yang dipedomani serta aplikasinya dalam periwayatan 

hadis secara makna. 

Perbedaan yang ditimbulkan oleh periwayatan secara makna tidak hanya 

terjadi dalam hal redaksi, tetapi juga dalam hal pemilihan kata-kata, sesuai dengan 

perbedaan waktu dan kondisi di mana perawi itu berada, yang kata-kata tersebut 

 
83 Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, 20. 
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diduga mengandung makna yang sama dengan kata-kata yang lazim dipergunakan 

pada masa Rasulullah SAW. 

Ketiga, selain perbedaan susunan kata-kata dan perbedaan dalam memilih 

kata-kata untuk redaksi suatu hadis, permasalahan yang juga diperselisihkan oleh 

para ulama dan berpengaruh terhadap redaksi matn suatu hadis adalah mengenai 

tindakan meringkas atau menyederhanakan redaksi dari suatu hadis. Sebagian 

ulama ada yang mutlak tidak membolehkan tindakan tersebut. Hal itu sejalan 

dengan pandangan mereka yang menolak periwayatan hadis secara makna. 

Sebagian lagi ada yang membolehkannya secara mutlak. Namun, kebanyakan 

ulama hadis dan merupakan pendapat yang terkuat adalah membolehkannya 

dengan persyaratan.  

Syarat-syarat tersebut, sebagaimana yang dirangkum oleh al-Suyu>t}i>, 

adalah sebagai berikut:84 

1. Orang yang melakukan peringkasan itu bukanlah periwayat hadis yang 

bersangkutan. 

2. Apabila peringkasan dilakukan oleh periwayat hadis, maka harus telah ada 

hadis yang dikemukakannya secara sempurna. 

3. Tidak terpenggal kalimat yang mengandung kata pengecualian (al-istithna>'), 

syarat dan penghinggaan (al-gha>yah).  

4. Peringkasan itu tidak merusak petunjuk dan penjelasan yang terkandung 

dalam hadis yang bersangkutan. 

 
84 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi>, 302-303. 
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5. Orang yang melakukan peringkasan haruslah orang yang benar-benar telah 

mengetahui kandungan hadis yang bersangkutan.  

Metodologi kritik matn bersandar pada kriteria hadis yang diterima 

(maqbu>l), yakni yang s}ah}i>h} dan h}asan, atau matn tidak janggal (sha>dh) dan tidak 

memiliki cacat (‘illah). Untuk itu, metodologi yang digunakan atau dikembangkan 

untuk kritik matn adalah metode perbandingan dengan menggunakan pendekatan 

rasional. Metode tersebut, terutama perbandigannya, telah berkembang sejak masa 

sahabat. Dalam menentukan otentitas hadis, mereka melakukan studi 

perbandingan dengan al-Qur’an, sebagai sumber yang lebih tinggi, perbandingan 

dengan hadis yang lain mah}fu>dh juga dengan kenyataan sejarah. Bila terjadi 

pertentangan, maka hadis yang bersangkutan dicoba untuk ditakwi>l atau di-

takhs}i>s}, sesuai sifat dan tingkat pertentangan, sehingga dikompromikan satu 

dengan yang lain. Tetapi jika tetap tidak bisa maka dilakukan tarji>h} dengan 

mengamalkan yang lebih kuat. 

Menurut S{alah al-Di>n al-Idlabi>, urgensi obyek studi kritik matn tampak 

dari beberapa segi, di antaranya:85 

a. Menghindari sikap kekeliruan (tasahhul) dan berlebihan (tashaddud) dalam 

meriwayatkan suatu hadis karena adanya ukuran-ukuran tertentu dalam 

metodologi kritik matn. 

b. Menghadapi kemungkinan adanya kesalahan pada diri periwayat. 

 
85 S{ala>h} al-Di>n bin Ah}mad al-Idlabi>, Manhaj Naqd al-Matn ‘inda ‘Ulama> al-H{adi>th al-Nabawi> (al-

Qa>hirah: Muassasah Iqra’ al-Khayriyah, 2013), 23-27. 
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c. Menghadapi musuh-musuh Islam yang memalsukan hadis dengan 

menggunakan sanad hadis yang s}ah}i>h}, tetapi matnnya tidak s}ah}i>h. 

d.  Menghadapi kemungkinan terjadinya kontradiksi antara beberapa periwayat.  

Jika melihat kembali sosio-historis perkembangan hadis, maka akan 

ditemukan banyak problem di seputarnya. Di antaranya, banyak upaya pemalsuan 

hadis dan sebagainya. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya adalah 

kesenjangan, baik itu untuk menyerang dan menghancurkan Islam, maupun untuk 

pembelaan terhadap kepentingan kelompok atau golongan, atau ketidak-

sengajaan, seperti kekeliruan pada diri periwayat, dan lain-lain. 

Ulama ahli hadis sepakat bahwa unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh 

suatu hadis yang berkualitas s}ah}i>h} ada dua macam, yaitu terhindar dari 

shudhudh (kejanggalan) dan terhindar dari illat (cacat). Apabila mengacu pada 

pengertian hadis s}ah}i>h}  yang dikemukakan oleh ulama, sebagaimana  telah 

disebutkan terdahulu, maka dapat dinyatakan bahwa kaidah mayor bagi kesahihan 

matn hadis adalah 1). terhindar dari shudhu>dh dan 2). terhindar dari 

‘illat. Shudhu>dh  dan ‘illat selain terjadi pada sanad  juga terjadi pada matn hadis. 

Dari keberagaman tolok ukur yang ada, terdapat unsur-unsur yang oleh 

Syuhudi Ismail (w. 1998 M/1418 H) dirumuskan dan diistilahkan dengan kaidah 

minor bagi matn yang terhindar dari shudhu>dh dan ‘illat. 
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Adapun langkah-langkah dalam melakukan kritik matn hadis menurut 

Syuhudi Ismail ada lima langkah yang harus ditempuh dalam rangka mengkritik 

sebuah matn hadis yaitu :86 

1). Menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama. 

Yang dimaksud dengan hadis yang terjalin dalam tema yang sama adalah 

Pertama, hadis-hadis yang mempunyai sumber sanad dan matn yang sama, baik 

riwayat bi al-lafz} maupun melalui riwayat riwayat bi al-ma’na>. Kedua, hadis-

hadis mengandung makna yang sama, baik sejalan maupun bertolak belakang, 

Ketiga, hadis-hadis yang memiliki tema yang sama, seperti tema aqidah, ibadah, 

dan lainnya. Hadis yang pantas dibandingkan adalah hadis yang sederajat kualitas 

sanad dan matnnya. Perbedaan lafad pada matn hadis yang semakna ialah karena 

dalam periwayatan secara makna (al-riwayah bi al-ma’na). Menurut 

muh}addithi>n, perbedaan lafazh yang tidak mengakibatkan perbedaan makna, 

dapat ditoleransi asalkan sanad dan matnnya sama-sama s}ah}i>h}. 

2).  Kes}ah}i>han penelitian matn hadis dengan pendekatan hadis 

Sekiranya kandungan suatu matn hadis bertentangan dengan matn hadis 

lainnya, menurut muh}addithi>n perlu diadakan pengecekan secara cermat. Sebab, 

Nabi Muhammad SAW tidak mungkin melakukan perbuatan yang bertentangan 

dengan perkataan yang lain, demikian pula dengan al-Qur’an. Pada dasarnya, 

kandungan matn hadis tidak ada yang bertentangan, baik dengan hadis maupun 

dengan al-Qur’an. 

 
86 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, tt), 121-130. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

205 
 

Hadis yang pada akhirnya bertentangan dapat diselesaikan melalui 

pendekatan ilmu mukhtalif al-h}adi>th.  Al-Sha>fi’i > mengemukakan empat jalan 

keluar: pertama, mengandung makna universal (mujmal) dan lainnya terperinci 

(mufassar), kedua, mengandung makna umum (‘a>m) dan lainnya khusus, ketiga, 

mengandung makna penghapus (al-na>sikh) dan lainnya dihapus (mansu>kh), 

keempat, kedua-duanya mungkin dapat diamalkan. 

Untuk menyatukan suatu hadis yang bertentangan dengan hadis lainnya, 

diperlukan pengkajian yang mendalam guna menyeleksi hadis yang bermakna 

universal dari yang khusus, hadis yang naskh dari yang mansukh. 

3). Penelitian matn hadis dengan pendekatan al-Qur’an 

Pendekatan ini dilatarbelakangi oleh pemahaman bahwa al-Qur’an adalah 

sebagai sumber pertama atau utama dalam Islam untuk melaksanakan berbagai 

ajaran, baik yang us}u>l maupun yang furu>’, maka al-Qur’an haruslah berfungsi 

sebagai penentu hadis yang dapat diterima dan bukan sebaliknya. Hadis yang 

tidak sejalan dengan al-Qur’an haruslah ditinggalkan sekalipun sanadnya s}ah}i>h}. 

Cara yang ditempuh mereka untuk meloloskan matn hadis yang 

kelihatannya bertentangan dengan teks al-Qur’an adalah dengan menta’wi >l atau 

menerapkan ilmu mukhtalif al-h}adi>th. Oleh karena itu, kita akan kesulitan 

menemukan hadis yang dipertentangkan dengan al-Qur’an dalam buku-buku hadis 

atau hadis s}ah}i>h dari segi sanad dan matnnya dibatalkan karena bertentangan 

dengan al-Qur’an. 
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4). Penelitian matn hadis dengan pendekatan bahasa 

Pendekatan bahasa dalam upaya mengetahui kualitas hadis tertuju pada 

beberapa obyek: 

Pertama, struktur bahasa. Artinya apakah susunan kata dalam matn hadis 

yang menjadi obyek penelitian sesuai dengan kaedah bahasa Arab. Kedua, kata-

kata yang terdapat dalam matn hadis, apakah menggunakan kata-kata yang lumrah 

dipergunakan bangsa Arab pada masa Nabi Muhammad atau menggunakan kata-

kata baru, yang muncul dan dipergunakan dalam literatur Arab modern ?. Ketiga, 

matn hadis tersebut menggambarkan bahasa kenabian. Keempat, menelusuri 

makna kata-kata yang terdapat dalam matn hadis, dan apakah makna kata tersebut 

ketika diucapkan oleh nabi Muhammad sama makna dengan yang dipahami oleh 

pembaca atau peneliti. 

5). Penelitian matn dengan pendekatan sejarah 

Salah satu langkah yang ditempuh para muh}addithi>n  untuk penelitian 

matn hadis adalah mengetahui peristiwa yang melatarbelakangi munculnya suatu 

hadis (asba>b al-wuru>d al-h}adi>th). Langkah ini mempermudah memahami 

kandungan hadis. Fungsi asba>b al-wuru>d al-h}adi>th ada tiga. Pertama, 

menjelaskan makna hadis. Kedua, mengetahui kedudukan Rasulullah pada saat 

kemunculan hadis apakah sebagai rasul, sebagai pemimpin masyarakat, atau 

sebagai manusia biasa. Ketiga, mengetahui situasi dan kondisi masyarakat saat 

hadis itu disampaikan. 
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Berikut ini adalah beberapa contoh matn hadis mawd}u>’ yang dikritik 

dalam kitabnya al-Suyu>t}i>, di antaranya adalah:  

a). Hadis tentang “keutamaan membaca surat al-ikhla>s} 200 kali”. 

ْالح مْ ْالرَّحِ منِْب ن  انم،ْحدثناْعمب د  دم ْمُ ممَّدِْب نِْشمبمانمةمْبِِمم  ْالرَّحِ منِْب ن  ْعمب د  ْأمب وْسمعِيد  بَممنم سمنِْأمخ 
مسمْ ْال م بمارمكِ،ْْالْ  ْب ن  ْالرَّحِ منِ ْعمب د  ْحدثنا ْالرَّازيُِّ، ْأميُّوبم ْب ن  ْمُ ممَّد  ْحدثنا ْال قماسِمِ، ْأمب و دِيُّ

:حدثناْصمالِْ عملمي هِْومسملَّممْقمالم ،ْعمنِْالنَّبِِ ْصملَّىْاللَّّْ  ْأمنمس  بِتٌ،ْعمن    حٌْال م ر يُِّ،ْحدثناْثَم

 87ْ(ةْ نمْسمْْتِمْ ائمْمِْْبْ وْ ن ْ ذْ ْهْ لمْْرمْفِْغْ ْة رَّْمْمْْتِمْ ائمْمِْْدٌْحمْأمْْاللهْ ْومْهْ ْلْ قْ ْأمرْمْق مْْنْ )ممْْ

Artinya: Mengkhabarkan kepada kami Abu> Sa’i >d ‘Abd al-Rah{ma>n bin 

Muh{ammad bin Shaba>nah, menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rah{ma>n 

bin al-H{asan al-Asdi> Abu> al-Qa>sim, menceritakan kepada kami 

Muh{ammad bin Ayu>b al-Ra>zi>, menceritakan kepada kami ‘Abd al-

Rah{ma>n bin al-Muba>rak, menceritakan kepada kami S{a>lih{ al-Mari>, 

menceritakan kepada kami Tha>bit dari Anas dari Nabi SAW bersabda: 

“Barangsiapa membaca surah al-Ikhla>s{ 200 kali maka dosanya akan 

diampuni selama 200 tahun”. 

 

 

Hadis di atas ditetapkan oleh al-Suyu>t}i> sebagai hadis mawd{u>’. Adapun 

langkah-langkah takhri>j nya yang ditempuh untuk menetapkannya adalah dengan 

menyebutkan beberapa jalur sanadnya, di antaranya:  

a. Pertama riwayat al-Tirmidhi> dari sahabat Anas. 

Dalam riwayat hadis di atas ada perawi yang bernama H{a>tim bin Maymu>n 

dari T{abit, dia tidak dipakai hujjah. al-Suyu>t}i> berkata: hadis di atas juga 

dikeluarkan oleh al-Tirmidhi> (w. 279 H) dari jalan (jalur) yang sama, juga ada 

jalur yang lain. Hadis di atas juga dikeluarkan oleh ibn al-Daris dalam kitab 

 
87 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Nukat al-Badi’at, 71.  
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Fad{a>’il al-Qur’a>n dari jalan (jalur) al-H{asan bin Abi> Ja’far dari Tha>bit dari Anas 

secara marfu>’.  

b. Kedua riwayat Al-Bazza>r dari jalan (jalur) al-Aghlab bin Tami>m dari Tha>bit 

dari ‘Anas 

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh al-Bazza>r  (w. 292 H) dari jalan (jalur) 

al-Aghlab bin Tamim dari Thabit dari ‘Anas, dan berkata: kami tidak tahu 

riwayat dari Thabit kecuali al-H{asan bin Abi Ja’fa>r dan al-Aghla>b, keduanya 

mendekati kesamaan dalam kejelekan hafalannya.  

c. Abu> Ya’la > dari jalan (jalur) Ummu Kathi>r al-Ans{ariyyah dari Anas 

Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh Abu> Ya’la > (w. 526 H) dari jalan 

(jalur) Ummu Kathi>r al-Ans{ariyyah dari Anas secara marfu’ dengan redaksi 

“Barangsiapa membaca surah al-Ikhlas 500 kali maka dosanya akan diampuni 

selama 500 tahun”. Ibn al-Dari>s mengeluarkan hadis dari Ibn ‘Abba >s secara 

marfu>’ dengan redaksi. “Barangsiapa membaca surah al-Ikhlas{ 200 kali dalam 

empat raka’at (shalat), setiap raka’atnya membaca 50 kali surah al-Ikhlas{, maka 

Allah akan mengampuni dosanya selama 100 tahun, 50 tahun sebelumnya dan 50 

tahun sesudahnya”.88 

Menurut analisa penulis, al-Suyu>t{i> memasukkan (menetapkan) hadis di 

atas ke dalam kategori hadis mawd{u>’ karena ada perawi H{a>tim bin Maymu>n yang 

dinilai d{a’i>f oleh Ibn H{ibban (w. 354 H) dan Ibn ‘Adi > (w. 365 H) dengan 

penilaian atau ungkapan “la yuh}taju bihi”. 

 
88 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>,al-Nukat al-Badi>’a>t, 72. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

209 
 

Selain karena ada cacat perawinya pada hadis di atas, makna hadisnya juga 

dinilai sangat berlebihan yaitu tentang pahala membaca surah al-Ikhla>s{. Dalam 

persoalan ini salah satu tanda-tanda hadis mawd}u>’  menurut Ibn al-Jawzi> adalah 

sebuah pahala yang sangat besar untuk sebuah amal perbuatan yang kecil (ringan), 

atau berlebihan dalam ancaman atas sebuah dosa yang kecil.89 Sedangkan 

menurut  al-Alba>ni> (w. 1420 H) bahwa ketiga jalur sanad hadis di atas yaitu al-

H{asan bin Abi> Ja’far, Aghlab bin Tami>m dan S{a>lih} al-Mari>  perawi d}a’i >f jiddan 

(sangat lemah), sehingga tidak dapat memulihkan status d}a’i >fnya, apalagi menurut 

pandangan al-Alba>ni> makna hadis tersebut sangat berlebihan (pahalanya).90 

b). Hadis tentang “tidur setelah waktu ‘as }r”. 

ْدِْالِْخمْْنْ عمْْالْ قمْالصَّْْبْ رْ حمْْبِْ أمْْنِْىْبْ سمْي عِْْْنْ عمْْيَ ْ همْز ْْنْ ْبْ يَمْيحْ ْنِْب ْْدمْحِ مْأمْْنْ عمْْانمْبَّحِْْنْ ب اِْْْاهْ ومرْموْمْ
ىْْلَّصمْْبِمْالنَّْنَّْأمْْةمْشمْائِْعمْْنْ عمْْةموْمرْْ عمْْنْ عمْْيْ رِهْْ الزَّْنْ عمْْلِْي قْمْعْ ْنْ عمْْدْ عمْسمْْنْ ب ْْثِْيْ اللَّْنْ عمْْمِْاسِْقمْالْ ْنِْبْ 

ْافمْْرِْصْ عمْالْ ْدمْعْ ب مْْممْنمْْنْ :)ممْْالمْقمْْممْلَّسمْومْْهِْي لْمْعمْْاللهْ  ت لِسم  91(هْ سمْفْ ْن مْلاَّْإِْْنَّْوممْلْ ْي مْلامْفمْْهْ لْ قْ عمْخ 
 

Artinya: Diriwayatkan oleh Ibn H{ibba>n dari Ah{mad bin Yah{ya> bin Zuhayr 

dari ‘I<sa bin Abi> H{arb al-S{aqa>l dari Kha>lid bin al-Qa>sim dari al-Layth bin 

Sa’ad dari ‘Uqayl  dari al-Zuhri> dari ‘Urwah dari ‘A <ishah, sungguhnya 

Nabi SAW bersabda: “Barangsiapa tidur setelah waktu ‘as}r maka 

berkuranglah akalnya, oleh karena itu janganlah  menyalahkan (kepada 

siapapun) kecuali pada dirinya sendiri”. 

 

Hadis ini tidak sah, Kha>lid bin al-Qa>sim ini kadha>b (pendusta). Hadis ini 

diambil dari Ibn Lahi>’ah kemudian dinisbatkan kepada al-Layth. Al-Suyu>t}i> 

 
89 Abi> al-Faraj ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali> bin al-Jawzi>, al-Mawd}u>’a>t Vol. 1. (Madinah: Maktabah 

al-Salafiyah, 1966), 112. 
90 Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Silsilah al-H{a>di>th al-D{a’i >fah, Vol. 1. ,465. 
91 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i, >Al-La A<lik al-Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>th al-
Mawd}u >’ah Vol. 2. (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, tt), 279. 
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berkata: al-H{a>kim dan lainnya berkata: Kha>lid bin al-Qa>sim ini masuk 

(intervensi) kepada al-Layth dari hadis Ibn Lahi>’ah ini.92 

Selain sanad dalam hadis ini mendapatkan kritik oleh beberapa kritikus 

hadis, matn hadis ini juga mendapatkan kritik. Al-Alba>ni> mengkritik matn hadis 

ini dengan ungkapannya: “Saya menjadi heran dengan jawaban al-Layth ini 

(jangan menganggap tidak bermanfaat bagiku dengan hadisnya Ibn Lahi>’ah secara 

akal). Sesungguhnya perkataan al-Layth ini menunjukkan atas pemahaman 

(keagamaan) dan keilmuannya,  padahal ia termasuk imam (pemimpin) kaum 

muslimin dan termasuk ahli fiqh yang terkenal. Saya pun benar-benar tidak tahu, 

apakah memang banyak para ulama (masha>yikh) dari mereka melarang atau 

mencegah tidur setekah waktu ‘as}r, meskipun mereka (para ulama) ada kebutuhan 

atau keinginan untuk tidur? Andaikata dikatakan kepada mereka bahwa hadis ini 

adalah d}a’i >f. Maka akan dijawab dengan seketika: hadis d}a’i >f diamalkan untuk 

fad}a>il al-a’ma >l, maka akan menjadi renungan dan pemikiran antara pemahaman 

salaf dan ilmu khalaf.93  

Dari penjelasan hadis di atas penulis menangkap makna bahwa matn hadis 

di atas dianggap tidak relevan dengan kondisi saat ini jika dibandingkan dengan 

zaman salaf. Dimana para ulama terbiasa tidur setelah waktu ‘as}r, meskipun 

hanya sebentar karena ada kebutuhan. Jadi kritik matn hadis ini berkaitan dengan 

sejarah para ulama salaf yang terbiasa tidur setelah ‘as}r, meskipun hanya sebentar.  

 

 
92 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i, >Al-La A<lik al-Mas}nu>’ah,279. 
93 Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Silsilah al-H{a>di>th al-D{a’i >fah, Vol. 1. , 113. 
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c). Hadis tentang “air empat puluh qullah”. 

ْعمْ ث منما :ْْحمدَّ ْقمالام ,ْ ي  ن مومريُِّ ْالدَّ ْالح مسمنِ ْب نِ ْعملِيِ  ْب نِ ْمُ ممَّدِ ْب ن  ْومب  ر همان  ,ْ ْعملِي   ْب ن  ْالصَّممدِ ب د 
ْال عْ  ْعمب دِْاللَِّّ ْ,ْنْال قماسِم ْب ن  ْب كميَ  ْالح مض رممِيُّ ْب ن  ْ,ْنْمُ ممَّد  ْمِر دماس  ث منماْع مميَ  ْب ن  ْ,ْْممرِْحمدَّ يُّ

ْالله ْعملمي هِْْعمْ ْصملَّى ْاللَِّّ ْرمس ول  :ْقمالم ْ,ْقمالم ْاللَِّّ ْعمب دِ ْب نِ ابِرِ ْجم ْ,ْعمن  ْال م ن كمدِرِ ْب نِ ْمُ ممَّدِ ن 
» ْيحم مِل ْال مبمثم ْق  لَّة ْفمإِنَّه ْلام أمر بمعِيم  94ومسملَّمم:ْْ»إِذماْب ملمغمْال مماءْ 

Artinya: Menceritakan kepada kami ‘Abd al-S{amad bin ‘Ali > dan Burha>n 

bin Muh{ammad bin ‘Ali > bin al-H{asan al-Daynu>ri>, berkata keduanya: 

menceritakan kepada kami ‘Umayr bin Mirda>s, menceritakan kepada kami 

Muh{ammad bin Bukayr al-H{ad}rami>, menceritakan kepada kami al-Qa>sim 

bin ‘Abd Allah al-‘Umari> dari Muh{ammad bin al-Munkadir dari Ja>bir bin 

‘Abd Allah berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Jika air itu sampai empat 

puluh qullah maka ia (air) tidak dapat terkena (menjadi) najis”.  

 

Al-Suyu>t}i> menilai hadis ini masuk kategori hadis mawd}u>’. Selain karena 

ada cacat perawinya yaitu al-Qa>sim bin ‘Abd Allah bin al-‘Umari >, hadis ini juga 

dianggap“shadh” atau “mungkar”.95 Hadis ini dinilai shadh dari sisi matn, karena 

bertentangan dengan hadis yang thiqah atau yang lebih kuat derajatnya yang 

mengatakan bahwa air yang tidak dapat terkena najis itu apabila mencapai dua 

qullah: 

ْب نْ  ْمُ ممَّد  ْأمن  بمأمنم : ْقمالم ْهمار ونم ْب ن  ْيمزيِد  ث منما ْحمدَّ : ْقمالم ْال بماهِلِيُّ د  ْخملاَّ ْب ن  رِ ْبمك  ْأمب و ث منما ْْحمدَّ
ْب نِْجمع فمرِْ ْمُ ممَّدِ ،ْعمن  ْأمبيِهِ،ْْْالزُّبمْب نِْْإِس حماقم ،ْعمن  ْب نِْع ممرم ْاللَِّّ ْب نِْعمب دِ ْع ب مي دِْاللَِّّ يَ ِ،ْعمن 

مر ضِ،ْقما ْالْ  ةِْمِنم ْبِال فملام اءِْيمك ون  ْصملَّىْالله ْعملمي هِْومسملَّمم،ْس ئِلمْعمنِْال مم ْاللَِّّ ْرمس ولم ع ت  :ْسَمِ لم

 
94 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Nukat al-Badi>’a>t, 79. 
95 Ibid. 
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ا ْال مم ْب ملمغم ْومسملَّمم:ْ»إِذما ْصملَّىْالله ْعملمي هِ ْاللَِّّ ْرمس ول  بماعِ،ْف مقمالم ،ْومالسِ  ْالدَّومابِ  ْي من وب ه ْمِنم ءْ وممما
ِْ ءٌ«ق  لَّتمي  ه ْشمي  ي  نمجِ س   96ْلمْ 

 
Artinya: Menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Khala>d al-Ba>hili>, dia 

berkata: menceritakan kepada kami Yazi>d bin Ha>ru>n, dia berkata: 

menyampaikan kepada kami Muh{ammad bin Ish}a>q dari Muh{ammad bin 

Ja’far bin al-Zubayr dari ‘Ubayd Allah bin ‘Abd Allah bin ‘Umar dari 

Bapaknya, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW ditanya tentang    

air di atas tanah yang diminum hewan ternak dan binatang buas berulang 

kali, maka Rasulullah menjawab: “Jika air itu sampai dua qullah maka ia 

(air) tidak dapat ternajisi oleh sesuatu”.  

 

Oleh karena itu hadis di atas bisa dinilai sebagai mawd}u>’ karena matnnya 

shadh bertentangan dengan hadis yang lebih kuat (thiqah) derajatnya, apalagi 

perawinya dianggap lebih hafal hadisnya dan jumlahnya lebih banyak. 

C. Implikasi Kritik terhadap Penetapan Metode Hadis Mawd}u>’ oleh al-

Suyuti 

1. Pengertian implikasi 

Secara etimologis, implikasi adalah keterlibatan atau keadaan terlibat, 

implikasi juga diartikan yang termasuk atau yang tersimpul, yang disugestikan, 

tetapi tidak dinyatakan.97 Sedangkan secara terminologis, menurut Islamy 

implikasi adalah segala sesuatu yang telah dihasilkan dengan adanya proses 

perumusan kebijakan.  

Dengan kata lain implikasi adalah akibat-akibat dan konsekuensi-

konsekuensi yang ditimbulkan dengan dilaksanakannya kebijakan atau kegiatan 

 
96 Abi> ‘Abd Allah  Muh}ammad bin Yazi>d  al-Quzwayni> Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah (Al-Riya>d}: 

Maktabah al-Ma’a>rif, 1417), 104. 
97 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke 7, 427. 
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tertentu. Sedangkan menurut Silalahi, implikasi adalah akibat yang ditimbulkan 

dari adanya penerapan suatu program atau kebijakan, yang dapat bersifat baik atau 

tidak terhadap pihak-pihak yang menjadi sasaran pelaksanaan program atau 

kebijaksanaan tersebut.98 Dengan kata lain, implikasi adalah akibat-akibat atau 

konsekwensi-konsekwensi yang sifatnya baik atau buruk yang ditimbulkan oleh 

sebuah kegiatan terhadap obyek sasarannya (pelaksananya). 

2. Macam-macam implikasi  

Sebenarnya, secara umum, setiap ada kegiatan manusia pasti punya akibat-

akibat yang ditimbulkan oleh kegiatan tersebut. Entah itu kegiatan sosial, politik, 

budaya, hukum, ekonomi bahkan kegiatan keagamaan. Kegiatan-kegiatan tersebut 

akan berimplikasi baik, manakala dilakukan dengan baik dan benar sesuai aturan 

yang ada, sebaliknya, kegiatan-kegiatan tersebut berimplikasi buruk manakala 

dilakukan dengan buruk atau menabrak aturannya. 

Secara induktif, implikasi dibagi menjadi bermacam-macam, yaitu 

implikasi teoritis, implikasi manajerial, implikasi metodologi, implikasi logika 

matematika, implikasi dalam kepemimpinan, implikasi etika, implikasi budaya, 

implikasi globalisasi.99 

Dalam konteks penelitian disertasi ini, implikasi dari sebuah kritik metode 

penetapan hadis mawd{u>’ oleh al-Suyu>t}i> adalah:  

a. Implikasi secara teoretis  

 
98 Alex dalam http//pengajar.co.id//implikasi-adalah (10 Mei 2020). 
99 http://ciputrauceo.net/blog/2016/1/18/arti-kata-implikasi 
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Implikasi atau dampak perbedaan pemahaman terhadap paradigma 

kualitas hadis Nabi SAW. berimplikasi pada diterima atau tidaknya sebuah hadis 

sebagai h}ujjah shar’iyyah bagi kehidupan umat Islam. Dalam hal ini ada empat 

kategori (istilah) paradigma ulama terhadap suatu hadis dalam menyikapi ketat 

atau longgarnya kritik terhadap kesah}i>h}an hadis. Pertama, kategori mutashaddid 

(ketat) atau mu’tadil. Kedua, kategori muta’annit (berlebihan). Ketiga, 

mutawassit} (moderat). Keempat, mutasahhil (longgar). 

Al-Dhahabi> (w. 748 H) menggunakan tiga kategori (istilah), yaitu 

mu’tadil, mutasahhil dan muta’annit.100 Sedangkan Ibn H{ajar (w. 852 H) 

menggunakan dua kategori (istilah), yaitu  mutashaddid dan mutawassit}.101 

Munculnya kategori (istilah) tersebut di atas berkaitan dengan kritik sanad dan 

matn hadis yang bersumber dari kaedah jarh} dan ta’di >l perawi hadis oleh ahli 

hadis. Kaedah jarh} dan ta’di >l inilah yang akan menentukan penilaian suatu hadis, 

apakah hadis tersebut masuk kategori s}ah}i>h} atau d}a’i >f. 

Sebagai contohnya, di bawah ini akan dijelaskan perbedaan  

permasalahan hadis berdasarkan empat kategori (istilah) ulama hadis tentang 

paradigma kulitas hadis serta implikasinya sebagai h}ujjah shar’iyyah (landasan 

hukum) bagi kehidupan umat Islam yaitu: 

 

 

 
100 Shams al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Dhahabi>, Al-Mu>qiz}ah fi> ‘Ilm Mus}t}alah} al-H{adi>th 

(Beirut: Da>r al-Bashair al-Islamiyah, 1412), 83. 
101 Abi> al-Fad}l Ah{mad bin ‘Ali> Ibn H{ajr al-‘Asqala>ni>. Al-Nukat ‘ala  Kita>b ibn al-S{ala>h}  Vol.1, 

482. 
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1. Bidang i>ma>ni al-ta’aqudi> (keimanan atau keyakinan) 

Hadis tentang Isra>’ Mi’ra >j Nabi saw sebagaimana ditakhri>jkan oleh al- 

Bukha>ri> (w. 256 H) dalam kitab S>{ah{i>h{ al-Bukha>ri> dari Shari>k bin ‘Abd Allah bin 

Abi> Namir: 

ر ،ْ ْأمبِْنَمِ ْب نِ ْاللَِّّ ْشمريِكِْب نِْعمب دِ ْس لمي ممانم،ْعمن  :ْحمدَّثمنِْأمخِي،ْعمن  ْإِسَ ماعِيل ،ْقمالم ث منما حمدَّ
،ْيح مد ِْ ْممالِك  ْب نم ْأمنمسم ع ت  جِدِْسَمِ ْممس  ْمِن  ْصملَّىْالله ْعملمي هِْومسملَّمم ْبِالنَّبِِ  ريِم لمةِْأ س  ْ"ْلمي   ث  نماْعمن 

ْأموَّلْ  م :ْْالكمع بمةِْ ْالحمرمامِ،ْف مقمالم جِدِ ْفيْممس  ئمٌِ ْنم ْي وحمىْإلِمي هِ،ْومه وم ْأمن  :ْجماءمه ْثملامثمة ْن مفمر ،ْق مب لم
،ْف ملمم ْ ْتلِ كم ْآخِر ه م :ْخ ذ واْخميَ مه م .ْفمكمانمت  ْخميَ  ه م ،ْومقمالم ْأمو سمط ه م :ْه وم ؟ْف مقمالم ْه وم أمي ُّه م 

اءْ  ْجم ْحمتََّّ نماه ْوملامْْي مرمه م  ةٌْعمي   ئمِم ْنم اْي مرمىْق مل ب ه ،ْومالنَّبُِّْصملَّىْالله ْعملمي هِْومسملَّمم رمىْفِيمم لمة ْأ خ  واْلمي  
ْث َّْعمرمجمْ يِل  ْجِبَ  ه  ْف مت موملاَّ ْق  ل وبِ  م ، ْت منمام  ْوملام ْأمع ي  ن  ه م  ْت منمام  ْالْمن بِيماء  ْومكمذملِكم ْق مل ب ه ، ْْي منمام  ْإِلَم ْبِهِ

 102مماءِْالسَّْ

 
Artinya: Mencetitakan kepada kami Isma>’i>l, dia berkata; mencertitakan 

kepadaku  saudaraku dari Sulayma>n dari Shari>k bin ‘Abd Allah bin Abi> 

Namir, Aku mendengar Anas bin Ma>lik bercerita kepada kami tentang 

perjalanan malam isra>' Nabi saw dari masjid Ka’bah (al-H{ara>m). Ketika 

itu, beliau didatangi oleh tiga orang (malaikat) sebelum beliau diberi 

wahyu, saat sedang tertidur di Masjid al-H{ara>m. Malaikat pertama berkata; 

"Siapa orang ini diantara kaumnya? '. Malaikat yang di tengah berkata; 

"Dia adalah orang yang terbaik di kalangan mereka'. Lalu malaikat yang 

ketiga berkata; "Ambillah yang terbaik dari mereka." Itulah di antara kisah 

Isra>' dan beliau tidak pernah melihat mereka lagi hingga akhirnya mereka 

datang berdasarkan penglihatan hati beliau dan Nabi saw matanya tidur 

namun hatinya tidak tidur, dan demikian pula para Nabi, mata mereka 

tidur namun hati mereka tidak tidur. Kemudian Jibril menghampiri beliau 

lalu membawanya naik (mi'ra>j) ke atas langit.” 

  

Menurut paradigma mutashaddid (aliran ketat) bahwa hadis tersebut 

menurut kriteria Yah{ya> Ibn Ma’i>n (w. 233 H) termasuk hadis d{a’i>f, karena perawi 

 
102 Abi> ‘Abd Allah Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri> (Saudi: Bayt al-Afka>r al-

Dawliyah, 2000), 402. 
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bernama Isma>’i>l bin ‘Abdillah bin ‘Uais (w. 226 H), meskipun dia jujur tetapi 

salah dalam menghafal hadis, sehingga perawi bernama Isma>’i>l bin ‘Abdillah 

tidak memenuhi kriteria kualitas kes}ah}i>h}an hadis, dalam hal dia tidak d}a>bit} (kuat 

hafalannya).103  

Sedangkan salah satu persyaratan kes}ah}i>h}an suatu hadis adalah perawinya 

d{a>bit} (kuat hafalan). Begitu pula perawi saudara laki-laki Isma>’i>l bernama ‘Abd 

al-H{a>mid bin ‘Abdillah bin ‘Uais (w. 226 H), dia did{a’i>fkan oleh al-Nasa>’i >, tetapi 

kritikus hadis lain misalnya al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H) dan Yah{ya> Ibn Ma’>in (w. 

233 H) menganggapnya thiqqah.104  

 Menurut paradigma muta’annit (kasar-berlebihan) bahwa hadis tentang 

isra>’ mi’ra >j Nabi SAW tersebut termasuk s{ah{i>h{ menurut pendapat al-Nasa>’i >, 

karena perawi bernama Isma>’il bin Abdullah bin Uais (w. 226 H) yang did}a’i>f-

kan oleh Yah{>ya> Ibn Ma’i >n, tetapi menurut al-Nasa>’i >, Isma>il termasuk generasi 

tabi’in besar, dan dia terkenal jujur, ketidakhafalannya terhadap hadis tidak 

berarti dia sebagai orang yang lemah atau setidaknya kriteria kualitas perawinya 

menduduki hadis hasan menurut teori ilmu hadis.  

Menurut paradigma mutawassit} (moderat), sebagaimana kriteria yang 

dipakai oleh kedua paradigma sebelumnya (mutashaddid dan muta’annit), 

sependapat dengan al-Nasa’>>i>, bahwa perawi yang did{a’i>fkan hanya seorang saja 

tidak bisa dihukumkan bahwa hadis tersebut lemah, apalagi mayoritas kritikus 

 
103 Abi> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> H{a>tim Muh}ammad bin Idri>s bin al-Mundhir  al-

Tami>mi> al-H{anz}ali> al-Ra>zi>, al-Jarh} wa al-Ta’di >l  Vol. 2. (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1953), 

180-181.  
104 Abi> ‘Abd Alla >h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Uthma>n al-Dhahabi>, Mi>za>n al-I’tida>l Vol. 2., 538. 
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hadis tidak memberi komentar terhadap lemahnya perawi tersebut, sehingga 

kaedah: “celaan didahulukan daripada pujian (al-jarh{ muqaddamun ‘ala > ta’di>l)” 

tidak dapat diterapkan.  

Menurut paradigma mutasahhil (longgar), akan menerima hadis tersebut 

meskipun terdapat perawi yang tidak hafal terhadap hadis yang diriwayatkan, 

tetapi perawi tersebut memenuhi kriteria jujur (adil). Dampak dari perbedaan 

paradigma dalam memberikan stigma perawi hadis tersebut, terhadap sikap umat 

Islam, bagi paradigma mutashaddid bahwa hadis tersebut harus ditolak dan tidak 

dapat dipakai sebagai hujah, sehingga ketika polemik terhadap keabsahan hadis 

tentang peristiwa isra>’ mi’ra>j Nabi SAW.  

 Dalam hal keabsahan atau tidaknya hadis tersebut, dari masing-masing 

paradigma (aliran) hadis tidak terdapat dampak signifikan terhadap justifikasi 

kafir dalam implementasinya bagi kehidupan umat Islam. Pada aspek lain, 

menurut ketiga paradigma (muta’annit, mutawassit{ dan mutasahhil), hadis 

tersebut dapat dijadikan sebagai i’tiba >r (hikmah) bagi umat Islam terhadap 

keagungan dan pentingnya misi isra>’ mi’ra >j itu sendiri dalam sejarah perjalanan 

kehidupan Nabi saw dan umat Islam sesudahnya. 

2. Di bidang ibadah  

Misalnya,  hadis tentang bacaan do’a qunut dalam shalat: 
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:ْحمْ ث منماْم سمدَّدٌ،ْقمالم :ْس ئِلمْحمدَّ ْمُ ممَّدِْب نِْسِيَيِنم،ْقمالم ،ْعمن  ْأميُّوبم ْزمي د ،ْعمن  ْب ن  ث منماْحِمَّاد  دَّ
:ْن معمم ،ْفمقِيلمْلمه :ْأمومق منمْ عملمي هِْومسملَّممْفيْالصُّب حِ؟ْقمالم ْالنَّبُِّْصملَّىْاللهْ  :ْأمق منمتم ْممالِك  ْب ن  ْأمنمس  تم

ْالرُّك وعِْيمسِيَ ا«ْق مب لمْ :ْ»ب مع دم 105ْالرُّك وعِ؟ْقمالم
 

Artinya: Menceritakan kepada kami Musaddad, dia berkata; menceritakan 

kepada kami H{ammad bin Zayd dari Ayu>b dari Muh}ammad bin Si>ri>n, dia 

berkata: Anas bin Ma>lik pernah ditanya, apakah Nabi saw melakukan 

qunut dalam salat subuh? Dia berkata, "Ya." Lalu dikatakan kepadanya, 

Apakah beliau melakukannya sebelum ruku’? Dia menjawab, terkadang 

setelah ruku’.  

 

Menurut paradigma ulama hadis mutashaddid  (aliran ketat) bahwa hadis 

tersebut tidak satu pun terdapat perawi yang dicela, oleh karenanya hadis tentang 

membaca do’a qunut setelah ruku’ dipakai sebagai h}ujjah. Demikian juga 

paradigma ulama hadis muta’annit, menurut kriteria kesahihan hadis, bahwa 

hadis tersebut tidak terdapat perawi yang dicela, sehingga hadisnya dapat diterima 

sebagai dasar hukum dilakukannya do’a qunut setelah ruku’ ketika salat subuh. 

Menurut paradigma ulama hadis mutawassit} (moderat), hal ini juga tidak berbeda 

dengan paradigma ulama hadis mutasahhil, sehingga empat paradigm ulama ahli 

hadis menerima keabsahan hadis tentang bacaan do’a qunut pada saat shalat 

subuh dan dibaca setelah ruku’ yang kedua dan menurut ulama Shafi’iyyah bahwa 

bacaan do’a qunut ketika shalat subuh hukumnya sunnah muakkadah.  

Namun demikian, problem yang terjadi dalam kehidupan umat Islam 

hingga saat ini, karena terdapat hadis-hadis yang meriwayatkan bacaan do’a 

qunut, antara lain do’a qunut dibaca saat terjadi fitnah terhadap Nabi saw beserta 

 
105 Abi> ‘Abd Allah Muh }ammad bin Isma >’i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, 117. 
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umat Islam saat itu. Sehingga penyebab perbedaan ulama tentang do’a qunut 

disebabkan oleh berbagai macam matn hadis yang memiliki kualitas yang sama 

dari sisi sanadnya. Misalnya hadis dari Anas bin Ma>lik:  

ْأمبِْقِلامْ الِدٌ،ْعمن  ث منماْخم :ْحمدَّ ث منماْإِسَ ماعِيل ،ْقمالم :ْحمدَّ ث منماْم سمدَّدٌ،ْقمالم ْأمنمسِْب نِْْحمدَّ بمةم،ْعمن 
رِ« مغ رِبِْومالفمج 

ْفيْالم ْالق ن وت  :ْ»كمانم ،ْقمالم 106ْممالِك 
 

Artinya: Menceritakan kepada kami Musaddad, dia berkata; menceritakan 

kepada kami Isma>’i >l, dia berkata; menceritakan kepada kami Kh>alid dari 

Abi> Qila>bah dari Anas bin Ma>lik, dia berkata: “Qunut itu dilakukan pada 

shalat maghri>b dan fajr (subu>h}).  
 

Adapun bacaan do’a qunut dilakukan setelah ruku’ dan juga sebelumnya, 

sebagaimana hadis di atas, akan tetapi ada riwayat lain yang berbeda: 

ْ ْأمنمسم :ْسمأمل ت  ،ْقمالم ومل  ث منماْعماصِمٌْالْمح  ث منماْعمب د ْالوماحِدِ،ْحمدَّ ث منماْم وسمىْب ن ْإِسَ ماعِيلم،ْحمدَّ حمدَّ
عمن ه ،ْعمنِْالق ن وتِْفيْالصَّلامةِ؟ْف مْ ْاللَّّْ  ْرمضِيم ْْقمْب نمْممالِك  ْق مب لمْالرُّك وعِْأمو  كْمانم : :ْن معمم ،ْف مق ل ت  الم

ه ؟ْقما ْب مع دم ْأمنَّكم بَممنِْعمن كم ْأمخ  :ْفمإِنَّْف لامن  لمه ،ْق  ل ت  :ْق مب   كْمذمبٌْلم : ه ،ْقمالم ْب مع دم 107ْق  ل تم
 

Artinya: Menceritakan kepada kami Mu>sa> bin Isma>’i>l, menceritakan 

kepada kami ‘Abd al-Wa>h}id, menceritakan kepada kami ‘A<s}im al-Ah{wal, 

(dia berkata), "Aku pernah bertanya Anas bin Ma>lik tentang qunut." Maka 

dia menjawab, "Qunut itu benar adanya." Aku bertanya lagi, "Apakah 

pelaksanaannya sebelum atau sesudah ruku’?" Dia menjawab, "Sebelum 

ruku’." ‘A<s}im berkata, "Ada orang yang mengabarkan kepadaku bahwa 

engkau mengatakan bahwa pelaksanaannya setelah ruku’?" Anas bin 

Ma>lik menjawab, "Orang itu dusta”. 

  

Rasulullah SAW. pernah melaksanakan qunut setelah ruku’ selama satu 

bulan. Hal itu beliau lakukan karena beliau pernah mengutus sekelompok orang 

(ahl al-Qur'a>n) yang berjumlah sekitar tujuh puluh orang kepada kaum musyrikin 

 
106 Abi> ‘Abd Allah Muh}ammad bin Isma >’i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, 117. 
107 Ibid., 458. 
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selain mereka. Saat itu antara Rasulullah SAW. dan kaum musyrikin ada 

perjanjian. Kemudian Rasulullah SAW. melaksanakan do’a qunut selama satu 

bulan untuk berdoa atas mereka karena telah membunuh para utusannya.  

Dalam hadis lain disebutkan bahwa membaca do’a qunut dalam salat 

adalah bid’ah (perkara baru yang diada-adakan tetapi tidak dilakukan oleh Nabi 

SAW.), misalnya:  

ْعمْ لِيفمةم، ْخم ْاب ن  ْومه وم ْخملمف  ْعمن  بمة ، ْق  ت مي   بَممنم ْأمخ  :ْْأمْن  ْقمالم ْأمبيِهِ، ْعمن  ، مش جمعِيِ  ْالْ  ْممالِك  بِ
ْف ملمم ْ ر  ْأمبِْبمك  ْخمل فم ،ْومصملَّي ت  ْي مق ن ت  ْف ملمم  ْصملَّىْالله ْعملمي هِْومسملَّمم ْرمس ولِْاللَِّّ ْخمل فم »صملَّي ت 

ْومصملَّيْ  ، ْْي مق ن ت  ْومصملَّي ت  ، ْي مق ن ت  ْف ملمم  ْع ث ممانم ْخمل فم ْومصملَّي ت  ، ْي مق ن ت  ْف ملمم  ْع ممرم ْخمل فم ت 
عمةٌْ ْب نمَّْإِنََّماْبِد  :ْيَم قمالم «،ْث َّْ ْي مق ن ت  ْف ملمم  ْعملِي   108ْخمل فم

 
Artinya: Mengkhabarkan kepada kami Qutaybah dari Khalf -dia itu anak 

laki-lakinya Khali>fah-, dari Abi> Ma>lik al-Ashja’i> dari bapaknya dia 

berkata; "Aku pernah shalat di belakang Rasulullah saw, dan beliau tidak 

qunut. Aku juga pernah shalat di belakang Abu> Bakr, dan ia tidak qunut. 

Aku pernah shalat di belakang ‘Umar, dan beliau tidak qunut. Aku pernah 

salat di belakang ‘Uthma>n, dan beliau tidak qunut. Aku juga pernah shalat 

di belakang ‘Ali>, dan beliau juga tidak qunut. Kemudian ia berkata: Wahai 

anakku, itu adalah bid'ah.” 

  

Hadis tersebut terdapat perawi bernama Khalf bin Khali>fah, menurut 

komentar ‘Uthma >n bin Abi> Shaybah (w. 235 H) dia jujur dan terpercaya (s}adu>q 

dan thiqqah). Ibn Ma’i>n (w. 233 H) dan Abu> H{atim (w. 277 H) juga mengatakan 

Khalf bin Khali>fah s}adu>q (jujur).109  

 
108 Abi> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Shuayb bin ‘Ali > al-Nasa>’i >, Sunan al-Nasa>’i >  (Al-Riya>d}: 

Maktabah al-Ma’a>rif, 1417), 176. 
109 Abi> ‘Abd Alla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Uthma>n al-Dhahabi>, Mi>za>n al-I’tida>l Vol. 2., 

659-660. 
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Terdapat hadis lain yang menyatakan bahwa Nabi SAW. tidak membaca 

do’a qunut ketika shalat, tetapi tidak menyebutkan secara eksplisit shalat s}ubuh, 

z}uhu>r, ‘as }r, maghri>b maupun ‘isha>’. Misalnya hadis: 

ْإِْ ْأمبمتِ ْيَم ْلِْمبِ ْق  ل ت  ْقمالم ْممالِك  ْأمب و بَممنم ْأمخ  ْقمالم ْهمار ونم ْب ن  ْيمزيِد  ث منما ْْحمدَّ ْصملَّي تم ْقمد  نَّكم
ْهماه نماْبِال ك وفمةِْ ْومعملِي   ْومع ث ممانم ر ْومع ممرم ْصملَّىْاللَّّ ْعملمي هِْومسملَّممْومأمبِْبمك  ْرمس ولِْاللَِّّ قمريِب اْخمل فم

ْمِْ ن  ت ونمْقمالم ان واْي مق  ْخم سِْسِنِيمْأمكم ْب نمَّْمُ  دمثٌْن  ْ 110أمي 
Artinya: Menceritakan kepada kami Yazi>d bin Ha>ru>n (dia berkata), telah 

mengabarkan kepada kami Abu> Ma>lik (dia berkata), saya bernyata kepada 

bapakku: Wahai bapakku, engkau pernah shalat di belakang Rasulullah 

saw, Abu> Bakr, 'Umar, 'Uthma>n dan 'Ali> waktu di Ku>fah selama hampir 

lima tahun, lalu apakah mereka melakukan qunut? Dia berkata; 'Wahai 

anakku, itu adalah perkara yang baru (muh}dath) 

  

Dari dua hadis di atas tentang Nabi saw beserta para sahabatnya (Abu> 

Bakr, ‘Umar, Uthma>n dan ‘Ali>) tidak membaca do’a qunut ketika salat, terdapat 

perbedaan matnnya. Hadis riwayat Qutaybah bersumber dari al-Tirmidhi>  

menyatakan bahwa do’a qunut yang dibaca ketika salat termasuk bid’ah, tetapi 

menurut sanad dari Ya>zid bin Ha>run, tidak menyebut bid’ah, hanya dikatakan 

dengan muh}dathun (hal yang baru) dari sisi sanad hadis riwayat al-Tirmidhi> 

termasuk kategori lemah, karena terdapat perawi bernama Khalf bin Khali>fah 

yang dianggap id}t}ira>b (tidak adanya ketepatan dalam matn hadisnya). 

Sedangkan hadis dari sumber Musnad Ah{mad bin H{anbal termasuk hadis 

yang memiliki kriteria s}ah}i>h atau berkualitas s}ah}i>h}. Berdasarkan perbedaan dua 

matn hadis diatas, hadis pertama riwayat al-Tirmidhi> mengandung kata “bid’ah”, 

 
110 Abu> ‘Abd Allah Ah }mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Shayba>ni>, Musnad 
Ah}mad bin H{anbal Vol. 3. (Beirut: ‘A <lim al-Kutub, 1998), 472. 
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tetapi terdapat perawi yang dinilai id}t}ira>b (tidak tepat), sedangkan hadis kedua 

riwayat Ah{mad bin H{anbal terdapat kata “muh}dathun”. 

 Kata bid’ah menurut hadis mengandung dua pengertian, sesat dan juga 

mas}lah}ah. Kata bid’ah identik dimaknai “sesat” seperti hadis dalam riwayat 

Ah{mad bin H{anbal sebagai berikut:  

ْابْ  ْقمالم ْقمالم ةم ْزمائدِم ْأمبِ ْاب ن  ث منما ْحمدَّ ْال ك وفيُّ نِ ْال ممر ز بام ْب ن  ر وق  ْممس  ث منما ْحمدَّ ْاللَِّّ ْعمب د ث منما ن ْحمدَّ
ْبْ  ْفمحمدَّثمنِْح سمي   ْب نِْعْ إِس حماقم ْعمب دِْاللَِّّ ْعمبَّان  ْرمبيِعمةمْب نم ع ت  ْسَمِ ْب نِْال عمبَّاسِْقمالم د ْْب مي دِْاللَِّّ

ْإِلَمْ ْأمن ظ ر  ْلمممعمْأمبِْرمج لٌْشمابٌّ ْإِن ِ ْقمالم يلِيَّ بمع ْال قمبمائِلمْْالدِ  عملمي هِْومسملَّممْي مت   ْصملَّىْاللَّّْ  رمس ولِْاللَِّّ
ْج َّ ْذ و ْومضِيءٌ ومل  ْأمح  ْرمج لٌ ْالْ ومومرماءمه  ْعملمى ْومسملَّمم ْاللَّّ ْعملمي هِ ْصملَّى ْاللَِّّ ْرمس ول  ْيمقِف  قمبِيلمةِْة 

ْإلِمي كْ  ْاللَِّّ ْرمس ول  ْإِن ِ ن  ْف لام ْبمنِ ْيَم ْْومي مق ول  ْومأمن  ئ ا ي   ْشم ْبِهِ ركِ وا ْت ش  ْاللَّّمْوملام ْت مع ب د وا ْأمن  ْآم ر ك م  م 
ْممْ ْاللَِّّ ْعمن  ْأ ن فِذم ْحمتََّّ ق ونِ ْاللَّّ ْعملميْ ت صمدِ  ْصملَّى ْاللَِّّ ْرمس ول  ْف مرمغم ْفمإِذما ْبِهِ ْب معمثمنِ ْا ْمِن  ْومسملَّمم هِ

ْبمنِْ ْيَم ل فِهِ ْخم ْمِن  خمر  ْالْ  ْقمالم ْومال ع زَّىْْممقمالمتِهِ تم ْاللاَّ ل خ وا ْتمس  ْأمن  ْمِن ك م  ْي ريِد  ا ْهمذم ْإِنَّ ن  ف لام
ْبمنِْممالِكِْ ْالح ميِ  ْمِن  لمةِْفمْْومح لمفماءمك م  عمةِْومالضَّلام ْال بِد  ْمماْجماءمْبِهِْمِن  ْإِلَم ممع واْب نِْأ ق مي ش  ْتمس  لام

اْقمْ ْهمذم ْلِْمبِْممن  ْت متَّبِع وه ْف مق ل ت  ْلمه ْوملام   111عممُّه ْأمب وْلْممبْالم

 
Artinya: Menceritakan kepada kami ‘Abd Allah, menceritakan kepada 

kami Masru>q bin al-Murzaba>n al-Ku>fi>, menceritakan kepada kami Ibn Abi> 

Za>idah, dia berkata Ibn Ish{a>q berkata menceritakan kepadaku H{usayn bin 

‘Abd Allah bin ‘Ubayd Allah bin al-‘Abba>s, dia berkata; Aku mendengar 

Rabi>'ah bin 'Abba>d (dia berkata), demi Allah saya akan menceritakannya, 

dia (Muh}ammad) berkeliling ke rumah-rumah di Mina, ketika itu saya 

masih muda bersama bapakku, sedang di belakangnya ada seorang yang 

wajahnya cerah, juling, memiliki dua kepang. Tatkala Rasulullah saw 

berhenti pada suatu kaum, beliau bersabda: "Saya adalah utusan Allah, 

saya perintahkan kalian untuk menyembah-Nya dan jangan kalian 

menyekutukan Nya dengan sesuatupun. Anehnya, orang yang di 

belakangnya berkata; orang ini menyeru kalian agar meninggalkan agama 

 
111  Abu> ‘Abd Allah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Shayba>ni>, Musnad 
Ah}mad, Vol. 3,  492. 
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bapak kalian dan kalian meninggalkan Latta dan 'Uzza dan para pemimpin 

kalian dari perkampungan Bani Ma>lik bin Uqaysh kepada ajaran yang 

dibawanya berupa hal baru dan kesesatan. Jangan dengarkan dia dan 

jangan ikuti dia. Saya berkata kepada bapakku, siapakah orang ini? Dia 

menjawab, pamannya Abu> Lahab.  

 

Menurut riwayat tersebut, termasuk bid’ah d}ala>lah yaitu mengikuti ajaran 

agama para pendahulunya (bapak-bapak dan para pemimpinnya) dengan 

menyembah berhala (Latta>  dan‘Uzza>). Lain halnya dengan bid’ah yang mas}lah}ah 

atau bid’ah h }asanah seperti disebutkan dalam riwayat berikut:  

،ْأمنَّه ْقمْومعمنِْاب نِْشِهمابْ  ْعمب دِْالرَّحِ منِْب نِْعمب د ْالقماريِِ  ْع ر ومةمْب نِْالزُّبميَ ِ،ْعمن  :ْ،ْعمن  ْالم خمرمج ت 
ْأمو زماعٌْ ْالنَّاس  ْفمإِذما جِدِ، مس 

ْالم ْإِلَم ْرمممضمانم ْفي لمة  ْلمي   ْعمن ه ، ْاللَّّ  ْرمضِيم ْالمطَّابِ ْب نِ ْع ممرم ممعم
سِهِ،ْوميْ نم،ْي صملِ يْالرَّجْ وْم ت مفمر قِْ  :ْل ْلنِ مف  ْع ممر  ط ،ْف مقمالم ْْصملِ يْالرَّج ل ْف مي صملِ يْبِصملامتهِِْالرَّه  »إِن ِ

ْب نِْ ْأ بِمِ  ْعملمى ْفمجمممعمه م  ْث َّْعمزممم، ثملم« ْأمم  ْلمكمانم ْوماحِد ، ْقمارئِ  ْعملمى ْهمؤ لامءِ ْجممع ت  ْلمو  أمرمى
ْخمرمج تْ  ْث َّ ، رمْممْْكمع ب  ْأ خ  لمة  ْلمي   ْي صمْعمه  ْومالنَّاس  ْ»نعِ ممْْى، : ْع ممر  ْقمالم ْقمارئِهِِم ، ْبِصملامةِ لُّونم

ْْ ْالنَّاس  ْومكمانم ْاللَّي لِ ْآخِرم ْي ريِد  ْي مق وم ونم« ْالَّتِِ ْمِنم ْأمف ضمل  ْعمن  هما ْي منمام ونم ْومالَّتِِ ذِهِ، ْهم عمة  البِد 
112ْي مق وم ونمْأموَّلمهْ 

Artinya: Dari Ibn Shiha>b dari ‘Urwah bin al-Zubayr dari 'Abd al-Rah}ma>n 

bin 'Abd al-Qa>ri> bahwa dia berkata: Aku keluar bersama 'Umar bin al-

Khatta>b r.a. pada malam Ramadan menuju masjid, ternyata orang-orang 

salat berkelompok-kelompok secara terpisah-pisah, ada yang shalat sendiri 

dan ada seorang yang salat diikuti oleh ma'mum yang jumlahnya kurang 

dari sepuluh orang. Maka 'Umar berkata: "Aku pikir seandainya mereka 

semuanya shalat berjama'ah dengan dipimpin satu orang imam, itu lebih 

baik". Kemudian Umar memantapkan keinginannya itu lalu 

mengumpulkan mereka dalam satu jama'ah yang dipimpin oleh Ubay bin 

Ka'ab. Kemudian aku keluar lagi bersamanya pada malam yang lain dan 

ternyata orang-orang shalat dalam satu jama'ah dengan dipimpin seorang 

imam, lalu 'Umar berkata: "Sebaik-baik bid'ah adalah ini.  Mereka yang 

tidur terlebih dahulu adalah lebih baik daripada yang salat awal malam, 

 
112 Muh}ammad bin Isma>’i>l Abu> ‘Abd Allah al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>  Vol. 3 (Damaskus: Da>r 

al-T{awq al-Naja>h, 1422 H), 45. 
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yang ia maksudkan untuk mendirikan salat di akhir malam, sedangkan 

orang-orang secara umum melakukan salat pada awal malam.”  

 

Hadis riwayat al-Bukha>ri> (w. 256 H) tersebut menyatakan bahwa bid’ah 

memiliki makna mas}lah}ah (kebaikan) atau bid’ah h }asanah, karena ‘Umar 

melakukan rekayasa salat tarawih berjama’ah yang tidak diperintahkan oleh Nabi 

saw. Untuk itu maka kata bid’ah tidak mesti dikonotasikan dengan sesat 

sebagaimana pemahaman yang berkembang hingga saat ini. 

Berdasarkan beberapa riwayat hadis yang  berkaitan dengan membaca 

do’a qunut, maka para sahabat berbeda dalam mengamalkannya. Menurut riwayat 

Anas bin Ma>lik (w. 93 H), do’a qunut dibaca setelah ruku’ karena ada sesuatu 

hajat (keperluan) atau sering disebut dengan qunut nazilah dan inilah yang 

disepakati oleh para ulama. Adapun bacaan do’a qunut merupakan ikhtilaf yang 

bersifat mubah, sehingga ketika seseorang melakukan salat subuh dengan 

membaca do’a qunut ataupun tidak, shalatnya tetap sah.  

Kesimpulan tersebut cenderung mengikuti paradigma ulama mutawassit} 

(moderat). Selain itu pengkajian pemahaman terhadap makna hadis yang menjadi 

landasan hukum jarang dilakukan secara lebih detil dan arif, sehingga mudah 

sekali kelompok yang tidak sepaham dengan kelompok lain dengan cepat 

menuduh sesat, yang hal itu belum tentu benar dan juga belum pasti sesuai dengan 

ajaran Nabi saw.  

Dalam hal kriteria kualitas hadis, empat kategori (istilah) paradigm ulama 

hadis tentang tipologi keabsahan sebuah hadis, lebih terfokus hanya menitik 

beratkan pada kriteria kualitas sanad, sedangkan kriteria terhadap kualitas matn 
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hadis masih kurang, sehingga apabila para ulama hadis juga menerapkan kriteria 

kualitas sanad secara konsisten, maka dengan sendirinya berimplikasi terhadap 

kualitas matnnya. Menurut pendapat Muh}ammad al-Ghazali> (w. 1416 H) bahwa 

tidak setiap hadis yang s}ah{i>h} sanadnya, otomatis s}ah{i>h} pula matnnya.113  

Lain halnya dengan para ahli hadis periode awal Islam, bahwa kes}ah}i>h}an 

sanad berakibat s}ah}i>h}nya matn hadis, karena ketergantungan agama Islam pada 

dua sumber naqli> (al-Qur’an dan hadis), begitu pula derajat kes{ah{i>h}an teks dan 

nisbah matn merupakan jaminan atas nilai keh}ujjahan sekaligus meletakkan 

landasan istinba>t (penyimpulan deduktif), sehingga setiap ungkapan matn hadis 

terbuka bagi implikasi pemaknaan tekstual (dala>lah) yang amat bervariasi.  

Misalnya, implikasi yang dominan adalah dengan mempertimbangkan 

ibrah al-na>s}, isha>>rah al-na>s}, dala>lah al-na>s}, iqtid}a>’ al-na>s} dan mafhu>m 

mukha>lafah. Sebagaimana di ungkapkan oleh Hasjim Abbas, bahwa kebakuan 

teks matn hadis amat strategis bagi upaya pemaknaan tekstual (leksikal), 

struktural, semantik dan pemaknaan kontekstual (ta’wi>l).114  

3. Di bidang mu’a>malah 

Misalnya, hadis tentang jual beli secara ‘I<nah, yaitu bentuk jual beli 

dimana seorang pembeli membeli hewan seharga 100 dirham kepada penjual 

dengan cara utang, kemudian pembeli menjual hewan yang dibeli dengan cara 

 
113 Muh}ammad al-Ghaza>li>, Al-Sunnah al-Nabawiyyah bayna Ahl al-Fiqh wa Ahl al-H{adi>th 

(Cairo: Da>r al-Shuru>q, 1989), 19. 
114 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis, 112. 
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utang kepada penjual seharga 60 dirham dengan harga kontan. Hadis yang 

menjelaskan tentang jual beli ‘I<nah adalah sebagai berikut:  

ومْ ي   بَممنِْحم ،ْأمخ  ْومه ب  ْاب ن  بَممنم ريُِّ،ْأمخ  ْال ممه  ْدماو دم ْب ن  ث منماْس لمي ممان  ث منماْْحمدَّ ،ْحْوحمدَّ ْش رمي ح  ة ْب ن 

ي  ومة ْب ن ْش رمْ ث منماْحم ْال بَ  لُّسِيُّ،ْحمدَّ ْب ن ْيحم يَم ث منماْعمب د ْاللَِّّ ْب ن ْم سمافِر ْالتِ نِ يسِيُّ،ْحمدَّ ،جمع فمر  ْْْي ح  عمن 
ْال ْ  ْالرَّحِ منِ ْعمب دِ ْأمبِ ْعمن  ْس لمي ممان : ْقمالم ْالرَّحِ منِ، ْعمب دِ ْأمبِ ْعمطماء ْإِس حماقم ْأمنَّ ، رماسمانِ ِ

ْصملَّىْالله ْعملمي هِْ ْاللَِّّ ْرمس ولم ع ت  :ْسَمِ ،ْقمالم فِع اْحمدَّثمه ،ْعمنِْاب نِْع ممرم ْنم ثمه ْأمنَّ ْْال  رماسمانَِّ،ْحمدَّ
ْ»ومسملَّ : ْي مق ول  ْمم ْبِال عِينمةِ ْت مبماي مع ت م  ْومرمْ[275]ص:إِذما ْال ب مقمرِ، بم ْأمذ نم تُ   ْومأمخمذ  ْبِالزَّر عِ،ْْ، ضِيت م 

ْاللَّّْ  همادم،ْسملَّطم ت م ْالِْ  ْي من زعِ ه ْومت مرمك  ْلام ْدِينِك مْ عملمي ك م ْذ لاًّ ْت مر جِع واْإِلَم  115«حمتََّّ
 

Artinya: Menceritakan kepada kami Sulayma>n bin Da>wud al-Mahriy, 

mengkhabarkan kepada kami Ibn Wahb, mengkhabarkan kepada kami 

H{aywah Ibn Shurayh{, menceritakan kepada kami Ja’far bin Musa >fir al-

Tanaysiy, menceritakan kepada kami ‘Abd Allah bin Yah }ya> al-Burulisiy, 

mengkhabarkan kepada kami H{aywah bin Shurayh{ dari Ish{a>q Abi> ‘Abd al-

Rah{ma>n. Berkata Sulayma>n bin Da>wud Abu> al-Rabi>’ dari Abi> ‘Abd al-

Rahma>n al-Khura>sa>ni> menceritaknnya, sesungguhnya Na>fi’ menceritakan 

dari Ibn ‘Umar ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah saw bersabda: 

"Jika kalian berjual beli secara 'i>nah, mengikuti ekor sapi, rid}a dengan 

bercocok tanam dan meninggalkan jihad, maka Allah akan menimpakan 

kehinaan atas kalian. Allah tidak akan mencabutnya hingga kalian kembali 

kepada agama kalian.  

 

Menurut al-S{an’a>ni> (w. 1182 H) dalam kitabnya Subul al-Sala>m hadis 

tersebut sanadnya dibicarakan,  karena terdapat perawi bernama Abi> ‘Abd al-

Rarah}ma>n al-Kharasa>ni> (namanya Ish}a>q). Al-Dhahabi> (w. 748 H) berkata dalam 

kitabnya al-Mi>za>n: ini  adalah  riwayat-riwayat munkarnya. Sedangkan (Ah}mad 

juga menilai sama seperti itu riwayat berasal dari ‘At }a>’, perawi-perawi lainnya 

thiqah, Ibn al-Qat}t}a>n mensahihkannya). Menurutku (al-S{an’a>ni>) hadis yang 

 
115 Sulayma>n bin al-Ash’ath al-Sijista>ni Abi> Da>wud, Sunan Abi> Da>wud, 527. 
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dis}ah}i>h}kan oleh Ibn al-Qat}t}a>n (w. 628 H) mempunyai cacat. Karena tidak harus 

selalu hadis yang perawinya orang terpercaya harus s}ah}i>h}, hal ini disebabkan 

karena al-A’mash adalah seorang yang suka memalsukan hadis (mudallis) tidak 

pernah menyebutkan pernah mendengar dari ‘At}a>’. 116  

Hadis ini disikapi berbeda-beda oleh ahli fiqh, madhhab Ma>liki>, H{anbali> 

dan pengikut al-Sha>fi’i> mengharamkan jual beli dengan model seperti ini, 

alasannya adalah karena jual beli seperti ini akan menghilangkan maksud shari’at 

yang melarang adanya riba dan menutup peluang terjadinya. Sementara al-Sha>fi’i> 

membolehkan jual beli seperti ini karena adanya ijma’ ulama yang membolehkan 

jual beli dari pembeli setelah ada jeda tempo bukan bermaksud untuk meneruskan 

kembali jual beli ke semula (awal) dengan memberikan tambahan harga.117 

Hadis lain yang dijadikan h}ujjah shar’iyyah  oleh para kreditur bank atau 

pemilik uang (modal) sehingga muncul bank-bank shariah dalam hal pinjam 

meminjam dengan menarik manfaat termasuk riba, yaitu: 

ْعمب دِْ ْأمب و بَممنم ْالح مافِْْأمخ  ْب ن ْاِلله ْمُ ممَّد  ْال عمبَّاسِ ْأمب و ْثنا : ْقمالام ر و ْعمم  ْأمبِ ْب ن  ْسمعِيدِ ْومأمب و ,ْ ظ 
ْم ن قِذ ْ,ْحمدَّثمْ ْ,ْثناْإِب  رماهِيم ْب ن  ْ,ْقمْنِْي مع ق وبم ْعمب دِْاِللهْب نِْعميَّاش  ْ,ْعمن  ْيحم يَم ْب ن  :ْْْإِد ريِس  الم

بِْْحمدَّثمنِْ ْأمبِْحم ْأمبِْيمزيِد ْب ن  ْ,ْعمن  ْفمضمالمْيب  ْالتُّجِيبِِ ْ,ْعمن  ةمْب نِْع ب مي د ْصماحِبِْالنَّبِِ ْْممر ز وق 
كْ لُّْق مر ضْ  "ْ: عملمي هِْومسملَّممْأمنَّه ْقمالم ْو ج وهِْالر بامْْصملَّىْاللهْ  هٌْمِن  ْومج  ْممن  فمعمة ْف مه وم  118جمرَّ

 

 
116 Muh}ammad bin Isma >’i>l al-S{an’a>ni>, Subul al-Sala>m Vol. 3. (Al-Riya>d}: Maktabah al-Ma’a>rif, 

2006), 91-92. 
117 Muh}ammad bin Isma >’i>l al-S{an’a>ni>, Subul al-Sala>m Vol. 3., 93. 
118 Ah}mad bin al-H{usayn bin ‘Ali> al-Bayhaqi, al-Sunan al-Kubra>  Vol. 5. ( Beirut: Da>r al-Kutub 

al-‘Ilmiyyah, 2003), 573. 
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Artinya: Mengkhabarkan kepada kami ‘Abd Allah al-H{a>fiz} dan Abu> Sa’id 

bin Abi> ‘Amr, keduanya berkata; menceritakan kepada kami Abu> al-

‘Abba >s Muh{ammad bin Ya’qu >b, menceritakan kepada kami Ibra>hi>m bin 

Munkidh, menceritakan kepadaku Idri>s bin Yah{ya> dari ‘Abd Allah bin 

‘Ayash, dia berkata; menceritakan kepadaku Yazi>d bin Abi> H{abi>b dari Abi> 

Marzu>q al-Tahjibi dari Fud}a>lah bin ‘Ubayd sahabat Nabi SAW, dia 

berkata: “Tiap-tiap pinjaman yang mengambil keuntungan atau manfa’at 

(bunga) maka dia termasuk salah satu bentuk riba”.  

 

Status hadis ini adalah mawqu>f, meskipun demikian hadis ini masih menjadi 

polemik atau perbedaan dalam menyikapi boleh atau tidaknya berh}ujjah dengan 

hadis mawqu>f, ditambah lagi munculnya perselisihan para ulama dan pakar  

hukum tentang hukum riba bank konvensional di Indonesia sampai saat ini. 

Dari ketiga contoh kasus hadis di atas, paradigma atau tipologi ulama 

dalam menentukan kualitas hadis yang berbeda-beda berimplikasi signifikan 

terhadap kehidupan umat Islam,  perbedaan pemahaman tersebut dari masing-

masing paradigma memiliki kekuatan dan kelemahan serta memiliki implikasi 

yang berbeda-beda pula dalam penggunaannya sebagai hujjah shar’iyyah. 

 Implikasi perbedaan paradigma atau tipologi dalam menentukan kualitas 

hadis terhadap penggunaan sebagai hujjah shar’iyyah (landasan hukum) meliputi 

dua aspek yaitu, sumber periwayat hadis dan pemahaman materi (matn) hadis. 

Kelompok mutashaddid dalam memahami hadis tersebut menganggap bahwa 

perbuatan apa saja baik ibadah maupun muamalah yang tidak diperintahkan oleh 

Nabi SAW. melalui riwayat yang dianggap s}ah}i>h} (menurut penilaian mereka), 

maka perbuatan tersebut dianggap bid’ah, sedangkan bid’ah adalah sesat dan 

perbuatan sesat akan masuk neraka.  
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Hal tersebut akan berbeda menurut kelompok muta’annit, mutawassit} dan 

juga mutasahhil. Mereka memahami bid’ah yang sesat menurut hadis terbatas 

pada masalah ibadah mah}d}ah saja, yaitu yang telah dicontohkan oleh Nabi SAW. 

misalnya, shalat subuh dua rakaat, jika ditambah menjadi tiga raka’at, itu baru 

disebut bid’ah sayyi’ah.  

Sedangkan ibadah ghayru mah{d{ah termasuk bid’ah h{asanah karena 

mengandung mas{lah}ah (kebaikan umat). Dengan begitu, maka pemahaman 

paradigma kualitas hadis berimplikasi pada h}ujjah shar’iyyah yang berbeda 

diantara masing-masing aliran (paradigma), dengan menghasilkan perbedaan 

kesimpulan hukum yang sangat signifikan dalam praktik kehidupan umat Islam. 

Untuk itu, pemahaman secara komprehensif akan menghasilkan kesimpulan 

hukum yang arif dan bijak, dari pada hanya memahami secara parsial (sepotong-

sepotong). 

Berpijak dari penjelasan tentang tipologi atau paradigma ulama hadis 

terhadap suatu hadis maka akan saya jelaskan beberapa ulama hadis yang 

memberikan apresiasi terhadap keilmuan hadis al-Suyu>t}i> dalam karya-karyanya 

di bidang hadis. Misalnya Muh}ammad ‘Abd al-H}ayyi  al-Laknawi> al-H}indi> (w. 

1304 H), Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> (w. 1420 H) dan Ah}mad bin S{a>diq 

al-Ghuma>ri> (w. 1380 H) . Mereka telah mengambil kesimpulan bahwa al-Suyu>t}i> 

sebagai ulama hadis menggunakan paradigma tasahhul atau mutasahhil 

(melonggarkan atau memudahkan) dalam mengimplementasikan metode takhri>j  

dan analisisnya untuk menetapkan atau menentukan suatu hadis bernilai d}a’if dan 
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mawd}u>’.119 Terutama dalam kitabnya Al-Ja>mi’ al-S{aghi>r fi> Ah{a>di>th al-Bashi>r al-

Nadhi>r. Sedangkan dalam tiga kitab yang diteliti oleh penulis di atas malah 

sebaliknya, al-Suyu>t}i dinilai menggunakan paradigma tashaddud atau 

mutashaddid (keras atau ekstrim).  

Paradigma tashaddud atau mutashaddid yang dimaksud adalah al-Suyu>t}i> 

terlalu ketat atau keras terhadap penilaian seorang perawi hadis dalam ketiga 

kitab yang diteliti di atas sehingga memvonis perawinya sebagai perawi hadis 

mawd}u>’ sehingga pada akhirnya hadisnya dinilai mawd}u>’. Dengan kata lain, al-

Suyu>t}i> menilai kriteria perawi hadis yang menurut ulama hadis lain perawi hadis 

tersebut bukan termasuk perawi mawd}u>’, namun termasuk kategori lemah (d}a’i >f) 

atau sangat lemah (d}a’i >f jiddan). 

Di sisi lain, dalam kitabnya al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala al-Mawd}u>’a>t, al-

Suyu>t}i> banyak mengutip sekaligus mengikuti (ta’aqqu>ba>t) pendapat Ibn al-Jawzi> 

dalam menetapkan hadis mawd{u>’. Pada konteks yang berbeda, al-Suyu>t}i> juga 

sering mengutip hadis mawd}u>nya Ibn al-Jawzi> dalam kitabnya al-Mawd{u>’a>t.120 

Padahal banyak ulama hadis yang menilai bahwa penilaian Ibn al-Jawzi> dalam 

kitabnya al-Mawd{u>’a>t banyak yang keliru.121 Bahkan Muh{ammad Abd al-H{ayyi 

 
119Abi> al-H}asana>t Muh}ammad Abd al-H}ayyi al-Laknawi> al-Hindi, Al-Ajwibah al-fa>d}ilah lil 
As’ilati al-Kasrah al-Ka>milah  (Beirut: Maktab al-Mat}bu’a>t al-Islamiyyah, 1984), 126. Lihat Abi>  

‘Abd Allah Muh}ammad bin al-S}adi>q al-Ghuma>ri> al-H}usna>, Al-Mughi>ru ‘ala> al-Ah}a>di>th al-
Maud}u>’ah fi al-Ja>mi’i al-S>}aghi>ri (Beirut: Da>r al-Ra>’id al-Araby, 1982), 10. Lihat Muh}ammad 

Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Silsilah al-Ah{a>di>thal-D{a’i>fah wa al-Mawd}u>’ah Vol. 2. (al-Riya>d}: 

Maktabah al-Ma’a>rif, 1992), 79. 
120  Abi> al-Faraj ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali> bin al-Jawzi>. Al-Mawdu>’a>t, Vol. 1., 109. 
121 Shams al-Di>n Muh{ammad bin Ah{mad bin ‘Uthma>n al-Dhahabi> dalam muqaddimah kitab 

Talkhi>s Kita>b al-Mawdu>’a>t li Ibn al-Jawzi> (al-Riya>d}: Maktabah al-Rushd, 1998), 5. Lihat juga 
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al-Laknaw>i al-Hindi> (w. 1304 H) pernah mengatakan agar tidak percaya dengan 

penetapan hadis mawd}u>’nya al-Suyu>t}i> dalam kitabnya al-Ja>mi’ al-S{aghi>r.122 

Dalam kesempatan yang lain Muh{ammad Abd al-H{ayyi al-Laknaw>i al-

Hindi> mengatakan bahwa al-Suyu>t}i> memang tasahhul (mempermudah atau 

melonggarkan) dalam menetukan hadis d{a’i>f dan mawd{u>’ dalam kitab-kitabnya 

atau risalah-risalahnya.123 Bahkan, hadis-hadis mawd{u>’ al-Suyu>t}i> dalam kitabnya 

al-Ja>mi’ al-S{aghi>r jumlahnya banyak.124 Al-Alba>ni> (w. 1420 H) juga mengkritik 

al-Suyu>t}i> dalam kitabnya al-Ja>mi’ al-S{aghi>r min H{adi>th al-Bashi>r al-Naz}i>r  yang 

tertuang dalam kitabnya D{a’i>f al-Ja>mi’ al-S{aghi>r wa Ziya>datuh karena di 

dalamnya banyak terdapat hadis mawd{u>’nya. 

Seiring dengan paradigma tashaddud dan ta’aqquba>t yang dijadikan 

landasan oleh al-Suyu>t}i> dalam menetapkan hadis mawd{u>’ tersebut menuai banyak 

kritikan dari ulama hadis yang lain. Oleh karena itu implikasi kritik terhadap 

penetapan hadis mawd{u>’ oleh al-Suyu>t}i> secara teoretis adalah adanya tradisi 

keilmuan hadis baru, yaitu: 

Pertama, timbulnya kesadaran akan adanya dualisme paradigma tashaddud 

secara teoretis dalam penetapan hadis, artinya al-Suyu>t}i> tashaddud (mempersulit 

atau keras) dalam menetapkan hadis mawd{u>’ yang seharusnya menurut ulama 

 
S{ubh{i> al-S{a>lih{ dalam ‘Ulu>m al-H{adi>th wa Must}alah}uh} ‘Ard }un wa Dira>satun (Beirut: Maktabah 

Da>r al-‘Ilm Lilmala >yi>n, 1984), 271. 
122 Abi> al-H}asana>t Muh}ammad Abd al-H}ayyi al-Laknawi> al-Hindi>, Al-Ajwibah al-fa>d}ilah, 128-

129. Bahkan al-Ghuma>ri> menemukan hadis d{a’i>f  dan s{ah{i>h{ dalam kitab al-Ja>mi’ al-S{aghi>r 
sejumlah 456 hadis, padahal hadis tersebut yang menurut al-Ghuma>ri> merupakan hadis mawd{u >’. 

Lihat Abi>  ‘Abd Allah Muh}ammad bin al-S}adi>q al-Ghuma>ri> al-H}usna>, al-Mughi>ru ‘ala al-Ah}a>di>th 
al-Maud}u>’ah fi al-Ja>mi’i al-S>}aghi>ri , 10. 
123 Abi> al-H}asana>t Muh}ammad ‘Abd al-H}ayyi al-Laknawi> al-Hindi>, al-Ajwibah al-fa>d}ilah, 126. 
124 Ibid., 127. 
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hadis lain bukan mawd{u>’ atau d{a’i>f atau sangat d{a’i>f. Sebaliknya, al-Suyu>t}i> juga 

menganut paradigma tasahhul dalam menetapkan hadis s{ah{i>h} dan h{asan, dalam 

kitabnya Al-Ja>mi’ al-S{aghi>r fi> Ah{a>di>th al-Bashi>r al-Nadhi>r, padahal ulama hadis 

yang lain menetapkannya sebagai hadis mawd{u>’ atau d{a’i>f atau sangat d{a’i>f. 

Kedua, Munculnya hadis-hadis mawd{u>’ (yang masih kontroversi) diberbagai 

literatur klasik atau modern baik dalam kitab tafsir, sharh{ hadis, fiqh, fatwa dan 

risalah-risalah. Pada akhirnya literatur tersebut dijadikan sebagai pijakan hukum 

dan beribadah. Selanjutnya, Ketiga, munculnya kitab-kitab yang membantah (al-

ra>dd) terhadap metode penetapan hadis mawd{u>’ oleh al-Suyu>t}i> sehingga  secara 

teoretis bisa menambah khazanah literatur hadis. 

Berdasarkan uraian di atas implikasi teoretis terhadap penetapan hadis 

mawd{u>’ oleh al-Suyu>t}i> adalah munculnya metode baru yang digunakan oleh  al-

Suyu>t}i> yang tidak digunakan oleh ulama lain dalam menetapkan hadis mawd{u>’ 

yaitu metode yang berparadigma tashaddud dan ta’aquba>t, sehingga metode ini 

akan mempengaruhi pemahaman dalam aspek keagamaan. 

b. Implikasi secara praktis 

Secara umum, Implikasi kritik terhadap metode penetapan hadis mawd}u>’ 

oleh al-Suyu>t}i> yang dimaksud adalah akibat-akibat atau konsekwensi-

konsekwensi baik atau buruk terhadap obyek sasarannya yang ditimbulkan oleh 

metode al-Suyu>t}i> dalam menetapkan hadis mawd}u >’. Obyek sasarannya yang 

dimaksud bisa pada rangkaian tradisi keilmuan hadis itu sendiri, para pakar atau 

ulama hadis serta umat Islam secara umum. 
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Pada konteks pembahasan implikasi metode penetapan hadis mawd{u>’ oleh 

al-Suyu>t}i> ini, sesungguhnya yang harus dicermati adalah adanya dua persoalan 

yang berkaitan. Persoalan pertama, adalah implikasi metode penetapan hadis 

mawd{u>’ oleh al-Suyu>t}i> dan kedua adalah implikasi tersebarnya hadis mawd{u>’ 

yang sudah ditetapkan oleh ulama hadis secara umum dan khususnya oleh al-

Suyu>t}i> itu sendiri. 

Adapun maksud dari dua pembahasan yang berkaitan tersebut adalah 

manakala ada sebuah produk berupa konsep yang sudah ditetapkan oleh pakar 

dengan metode tertentu dan punya fungsi sebagai rujukan atau sebagai landasan 

hukum, dalam hal ini konsep hadis mawd{u>’ oleh al-Suyu>t}i, maka langkah 

selanjutnya, konsep (hadis mawd{u>’) tersebut harus disosialisasikan atau 

disebarkan serta diimplementasikan oleh obyek sasarannya (masyarakat). Karena 

itulah, implikasi metode penetapan hadis mawd{u>’ oleh al-Suyu>t}i> ini 

bersinggungan dengan implikasi diaspora (tersebarnya) hadis mawd{u>’  itu sendiri 

di kalangan masyarakat. 

Sebagaimana kita ketahui dari kajian-kajian sebelumnya, ada banyak 

implikasi tersebarnya hadis mawd{u>’ dikalangan masyarakat, seperti ungkapan 

Muh}ammad Na>s{ir al-Di>n Alba>ni>:  

Suatu musibah besar yang menimpa kaum muslimin semenjak masa lalu 

adalah tersebarnya hadis d}a’i>f (lemah) dan mawd}u>’ (palsu) di antara mereka. Saya 

tidak mengecualikan siapapun di antara mereka sekalipun ulama’-ulama’ mereka, 

kecuali siapa yang dikehendaki Allah di antara mereka dari kalangan para ulama’ 
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ahli hadis dan penelitinya seperti al-Bukha>ri> (w.256 H), Ah}mad (w.241 H), Ibn 

Ma’i>n,(w. 233 H), Abu> H{a>tim al-Ra>zi> (w. 327 H) dan selain mereka. 

Dampak yang timbul dari penyebarannya adalah adanya kerusakan yang 

besar. (Karena) di antara hadis-hadis d{a’i>f dan mawd{u>’ itu, terdapat masalah 

(yang berkenaan dengan) keyakinan kepada hal-hal ghaib, dan juga masalah-

masalah syari’at. Pembaca yang mulia akan melihat hadis-hadis tersebut, insya 

Allah. 

Sungguh hikmah Allah, Dzat yang Maha Mengetahui menetapkan, untuk 

tidak meninggalkan hadis-hadis yang dibuat oleh orang-orang yang berpaling dari 

kebenaran, untuk tujuan yang bermacam-macam. Hadis itu “berjalan” di antara 

kaum muslimin tanpa ada yang mendatangkan dalam hadis-hadis itu orang yang 

(dapat) “menyingkapkan penutup” hakikatnya, dan menerangkan kepada manusia 

tentang perkara mereka. 

 Orang yang dimaksud tersebut di atas adalah ahli hadis, yang membawa 

panji-panji sunnah nabawiyyah, di mana Rasulullah  SAW berdo’a bagi mereka 

dengan sabdanya : 

اْ عمب د  ْاللَّّْ  عمْممقمالمتِِْنمضَّرم اْف مر بَّْْسَمِ ْحماْفمحمفِظمهماْومومعماهماْومأمدَّاهم امِلِْفِق ه ْغميَ ِْفمقِيه ،ْومر بَّ مِلِْحم
ْه ْفِقْ  ْأمف  قمْممْإِلَم ْه وم  125ن هه ْمِْن 
 

Artinya: “Semoga Allah memperindah seseorang yang mendengar 

perkataanku, lalu menjaga, menghafal dan menyampaikannya. Karena bisa 

jadi orang yang membawa pengetahuan tidak lebih faham dari orang yang 

disampaikan”. 

 
125 Abu> ‘Abd Allah Muh{ammad bin Idri>s al-Sha>fi’i>, Musnad Ima>m al-Sha>fi’i>  Vol. 1. (Beirut: Da>r 

al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1951), 16. 
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Para ulama’ ahli hadis telah menerangkan keadaan sebagaian besar hadis-

hadis itu, baik itu s{ah{i>h}nya maupun d{a’i>fnya. Menetapkan dasar-dasar ilmu hadis, 

membuat kaidah-kaidah ilmu hadis. Barang siapa mendalami ilmu-ilmu itu dan 

memperdalam pengetahuan tentangnya, dia akan mengetahui derajat suatu hadis, 

walaupun hadis itu tidak dijelaskan oleh mereka. Yang demikian itu adalah 

dengan ilmu us}u>l al-h}adi>th atau ilmu mus}t}alah} al-h}adi>th. 

Para ulama’ yang hidup pada masa belakangan telah mengarang satu kitab 

khusus untuk mengungkap suatu hadis, dan menerangkan keadaannya. Salah satu 

kitab yang termasyhur dan paling luas adalah kitab: “al-Maqa>s}id al-H{asanah fi> 

Baya>ni Kathi>rin min al-Ah}a>di>th al-Mushtaharah ‘ala> al al-Sinah” yang dikarang 

oleh al-H{a>fiz} al-Sakha>w>i (w. 902 H) dan kitab-kitab yang semisalnya, dari kitab-

kitab “takhri>j al-h}adi>th”. 

Kitab-kitab itu menerangkan keadaan hadis yang terdapat dalam kitab-

kitab bukan ahli hadis dan menerangkan hadis yang tidak ada asalnya. Seperti 

kitab “Nas}b al-Ra>yah li al-Ah{a>di>th al-Hida>yah” yang dikarang oleh al-H{a>fiz{  al-

Zayla’i> dan kitab “al-Mughni> ‘an H{amli al-Asfa>r fi> al-Asfa>r fi> Takhri>j ma> fi Ih}ya>i 

min al-Akhba>r” yang dikarang oleh al-H{a>fiz{ al-Ira>qi>, dan kitab “al-Talkhi>s} al-

H{>abi>r fi> Takhr>ij Ah}a>di>th al-Ra>fi’i > al-Kabi>r” yang dikarang al-H{a>fiz{ Ibn H{ajr al-

‘Asqala>ni>, dan juga kitab “Takhri>j Ah}a>di>th al-Kashshaf” yang juga dikarang al-

H{a>fiz} Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> dan juga kitab “Takhri>j Ah}a>di>th al-Shifa> ” yang 

dikarang oleh al-Suyu>t{i>. Semua kitab-kitab tersebut diatas sudah tercetak. 
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Padahal ulama-ulama ahli hadis tersebut, (semoga Allah membalas 

kebaikan mereka) telah memudahkan jalan bagi para ulama dan penuntut ilmu 

setelah mereka, sehingga mereka mengetahui derajat suatu hadis pada kitab-kitab 

itu dan kiab-kitab yang semisalnya. Akan tetapi kami melihat mereka (ulama’ dan 

penuntut ilmu) “dengan rasa prihatin”, telah berpaling dari membaca kitab-kitab 

yang tersebut di atas, mereka tidak mengetahui (dengan sebab berpaling dari 

membaca kitab-kitab tersebut diatas) keadaan hadis-hadis yang mereka hafalkan 

dari syaikh-syaikh mereka, atau yang mereka baca dari kitab-kitab yang tidak 

“memeriksa” hadis-hadis yang s{ah{i>h{ atau d{a’i>f, oleh karena itu hampir-hampir 

kita mendengarkan suatu nasihat dari orang-orang yang memberi nasihat, 

pengajian dari salah seorang ustadz atau khutbah dari seorang khathib, melainkan 

kita dapati hadis-hadis lemah atau palsu (disampaikan), dan ini adalah perkara 

yang membahayakan, (karena) dikhawatirkan atas mereka termasuk orang-orang 

yang diancam oleh Rasulullah SAW. dengan sabdanya : 

ْعلميَّْْْممنْ  ه ْمِْكذمبم مقعمدم ْالنَّْمتمعمِ دا ؛ْفل يتمبوَّأْ   126ارِْنم

Artinya: Barang siapa berdusta dengan sengaja atas namaku maka 

hendaknya ia menempati tempat duduknya di Neraka”.  

 

Karena sesungguhnya mereka walaupun tidak berniat berdusta secara 

langsung tetapi telah melakukan perbuatan dosa, karena mereka menukil hadis-

hadis semuanya (tanpa menyeleksi), sedang mereka mengetahui bahwa dalam 

 
126 Abi> H{asan Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Qushayri> al-Naisa>bu>ry, S{ah}i>h} Muslim  (Riya>d}: 

Da>r al-H{ad}a>rah, 2015), 11. 
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hadis-hadis itu terdapat hadis d}a’i >f dan mawd}u>’.  Mengenai hal ini Rasulullah 

SAW telah memberi isyarat dengan sabdanya: 

 127عسَمِْ اممْْل ِْكْ بِْْثمْد ِْيح مْْنْ ْأمْباْ ذِْكمْْءْرِْْ ممْلْ ىْباِْفمْكمْ

Artinya: “Cukuplah seorang dianggap pendusta karena menceritakan 

perkataan yang ia dengar”. 

 

Kemudian diriwayatkan dari Ma>lik bahwa beliau berkata:  

لمم ْرمج لٌْيح مدِ ثْ  ْيمس  ْيمكْ ْبِك لِ ْمماْسَمِْلمي سم عمْون ْإِممامْ عم،ْوملام ْبِك لِ ْمماْسَمِ ْيح مدِ ث  اْومه وم  128اْأمبمد 

 
Artinya: “Ketahuilah tidak akan selamat seorang lelaki yang menceritakan 

apa saja yang ia dengar, dan selamanya seorang tidak akan menjadi 

pemimpin jika ia menceritakan setiap perkataan yang ia dengar”. 

 

 

Ibn H{ibba>n berkata dalam s}ah}ih}nya halaman 27 tentang bab: 

ْ ر  ْذِك  ْالنَّارِْفمص لٌ ْالشَّْإِيجمابِْد خ ولِ ْنمسمبم ْاللَّّ ْعملمي هِْْلِممن  ْصملَّى ْال م ص طمفمى ءمْإِلَم ْومسملَّممْْي 
ْبِصِحَّتِهِْ ْغميَ  ْعمالِ  129ْومه وم

 
Artinya: “Wajibnya masuk neraka bagi seseorang yang menyandarkan 

sesuatu ucapan kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, sedangkan ia 

tidak mengetahui kebenarannya”. 

 

Kemudian ia menukil dengan sanadnya dari Abu> Hurayrah secara marfu>’ : 

ْعمليَّْْنْ ممْ ْالنَّارِْوَّت مب مْْف مل ي مْلْ أمقْ ْالمْ ممْْقمالم ه ْمِنم ممق عمدم 130ْأْ 
 

 
127 Abi> H{asan Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Qushayri> al-Naisa>bu>ry, S{ah}i>h} Muslim, 12. 
128 Ibid. 
129 Muh{ammad bin H{ibba>n bin Ah{mad Abu> H{a>tim al-Tami>mi> al-Busti>, S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n Vol. 1. 

(Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah,1993), 210. 
130 Ah}mad bin ‘Abd Alla>h  bin Ah}mad bin Ish}a>q bin Mu>sa> bin Mahra>n al-As}baha>ni> Abu> Nu’aym, 

Al-Musnad al-Mustakhraj ‘ala> S{ah}i>h} al-Ima>m Muslim Vol. 1. (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

1996), 44.  
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Artinya: “Barang siapa berkata atasku apa yang tidak aku katakan,maka 

hendaklah ia menempati tempat duduknya di neraka”. 

 

Ibn H{ibba>n berkata tentang bab “khabar yang menunjukkan benarnya apa 

yang kami isyaratkan padanya pada bab yang lalu”. Lalu ia menukil dengan 

sanadnya dari Samurah bin Jundu>b, ia berkata; Rasulullah SAW bersabda: 

ْعمنِ ْ ْحمدَّثم ْأمْدِيبِحمْْممن  كْمذِبٌْف مه وم ْي مرمىْأمنَّه  ْومه وم مْبِْكماذِْحمد ْالْ ث   131 ي 

Artinya: “Barang siapa menceritakan dariku suatu hadis dusta, maka ia 

termasuk seorang pendusta”.  

 

Maka jelaslah dengan apa yang disebutkan di atas, bahwa tidak 

diperbolehkan menyebarkan hadis-hadis dan riwayat-riwayatnya tanpa tathabbut 

(mencari informasi tentang kebenarannya). Dan barang siapa melakukan 

perbuatan itu (menyebarkan hadis tanpa mencari kejelasan tentang kebenarannya 

terlebih dahulu) maka ia terhitung berdusta atas Rasulullah SAW. 

Beliau juga bersabda : 

ْعلمْ ْكيَّْإنَّْكمذِبا  ْأمحمْلمْْعمْكمذِبْ ْليسم ْممْى ْعمْكمْْنْ د ، ْذمبم ْت معمْمْ لميَّ ْفل يتمبوَّأ  ْمِْقْ ممْمِ دا ؛ ه  ْعمدم نم
 132ارِْالنَّ

Artinya : “Sesungguhnya berdusta kepadaku, tidak sebagaimana berdusta 

kepada salah seorang (di antara kalian), barang siapa berdusta kepadaku 

secara sengaja, maka hendaknya ia menempati tempat duduknya di 

neraka”.  

 

Oleh karena bahayanya perkara ini, saya (al-Albani) berpendapat untuk 

memberi andil dalam “mendekatkan” pengetahuan tentang hadis-hadis yang kita 

 
131 Abi> ‘Abd Alla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwayni> Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah (al-Riya>d}: 

Maktabah al-Ma’a>rif, 1417 H), 20. 
132 Abi> H{asan Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Qushayri> al-Naisa>bu>ry, S{ah}i>h} Muslim, 11. 
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dengar pada masa kini, atau hadis-hadis yang kita baca dalam kitab-kitab yang 

telah beredar, yang (tidak jelas kedudukannya) menurut ahli hadis, atau (hadis-

hadis itu menurutku palsu). Semoga hal ini menjadi peringatan dan mengingatkan 

bagi orang yang mengambil pelajaran sedang ia takut (kepada Allah Jalla 

Jala>luh).133 

Secara runut, impilkasi atau akibat-akibat yang ditimbulkan dari 

beredarnya hadis mawd{u>’ pada masyarakat bisa dijelaskan di antaranya adalah: 

1). Menimbulkan dan mempertajam perpecahan di kalangan umat Islam 

Golongan yang diserang dengan menggunakan hadis mawd{u>’ dan 

berusaha membela serta mempertahankan kelompoknya. Demikian juga yang 

diserang akan membuat hadis mawd{u>’ juga. Tajamnya pertentangan ini, tentu 

akan melemahkan persatuan umat Islam bahkan dapat mengakibatkan umat Islam 

bercerai berai. 

Padahal Allah SWT telah berfirman : 

لِْ ب  ْبِحم وا م  تمصِ اع  ْْوم ت م  ن   ْك  ذ  ْإِ م  ك  لمي  ْعم ْاللَِّّ تم مم ع  ْنِ ر وا اذ ك  ْوم رَّق واْۚ فم ْت م اْوملام يع  ْجمِ اللَِّّ
عْ  نِ ْبِ ت م  بمح  ْفمأمص  م  ك  ل وبِ ْق   م ْبمي  ْفمأملَّفم اء  دم هِْأمع  تِ انْ ْمم وم خ  تْ إِ ن   ْعمْْومك  رمةْ م  ف  اْح  فم ْشم ْلمىٰ

نمْ ْْمِ ْالنَّارِ م  ذمك  قم بمْفمأمن   ْي   كم لِ ذمٰ اْْۗكم هم ن   ْ مِ ونمْيِ  ْتَم تمد  م  لَّك  ْلمعم هِ تِ ْآيَم م  ْْاللَّّ ْلمك 
Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 

dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 

kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka 

Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, 

orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, 

 
133 Muh}ammad Na>s{ir al-Di>n al-Alba>ni>, Silsilah al-Ah{a>di>th al-D{a’i>fah wa al-Mawd{u>’a>t wa 
Atharuha> al-Sayy’i fi> al-Ummah  Vol. 1. (al-Riya>d: Maktabah al-Ma’a>rif, 1992), 47. 
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lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.134 

ْوْ نَّ ْإِ بَِ واْۚ اص  ْوم ْۖ م  ْرِيح ك  بم هم تمذ  ْوم ل وا شم ف  ت م ْف م نمازمع وا ْت م ْوملام ولمه  ْومرمس  ْاللَّّم يع وا أمطِ
ابِرِينمْ ْالصَّ عم ْاللَّّمْمم

 
Artinya: “Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu 

berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang 

kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang 

yang sabar.135 

2). Mencemarkan pribadi Rasulullah SAW 

Munculnya hadis mawd{u>’ yang isinya kadang bertentangan dengan akal 

yang sehat dan fakta yang ada, sehingga dalam hadis mawd{u>’ itu seakan-akan 

terlihat Rasulullah SAW. adalah manusia yang pelupa, bodoh, egois dan kekanak-

kanakan. 

3). Mengaburkan pemahaman terhadap Islam 

Hadis adalah pedoman umat Islam setelah al-Qur’an, apabila hadis 

tersebut mawd{u>’ tentu Islam akan kehilangan nilai obyektifitasnya. Akibat 

selanjutnya, Islam sebagai agama fitrah tidak bisa dipercaya lagi kefitrahannya. 

Otentisitas hadis akan menjadi sampah yang tidak berharga lagi. Begitu berat 

konsekwensi dari ketidakjujuran tersebut. Padahal Allah sudah menegaskan 

bahwa apa yang diucapkan Nabi adalah wahyu bukan bersumber hawa nafsu. 

Dengan demikian, hadis yang dipalsukan akan mengaburkan makna wahyu itu 

sendiri di mata umat Islam bila tidak segera diantisipasi. Allah SWT. berfirman: 

 
134 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Penerbit Sinergi Pustaka 

Indonesia, 2012), (QS: 03:103), 79. 
135 Ibid., (QS: 08:46), 247. 
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اْ مم ْالْ مْوم نِ ْعم ق  طِ ن  ىي م ْوم

Artinya: “Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Qur’an) menurut 

kemauan hawa nafsunya”.136 

 

ىْٰ ْي وحم يٌ ْومح  لاَّ ْإِ وم ْه  ن  ْإِ
 

Artinya: “Ucapannya  itu  tiada  lain  hanyalah  wahyu  yang  diwahyukan  

(kepadanya)”.137 

 

4). Melemahkan jiwa dan ghirah berislam 

Salah faham terhadap Islam akan berakibat pada keraguan dalam Islam. 

Tentu saja hal ini akan berakibat pada melemahnya jiwa untuk memperjuangkan 

Islam. Bila jiwa menjadi lemah, maka usaha untuk memperjuangkan Islam 

tentunya akan merosot pula. Kondisi tersebut sangat tidak menguntungkan umat 

Islam. Di sisi lain, rapuhnya keislaman akan mudah dikalahkan oleh musuh-

musuh Islam. Padahal kita diperintahkan agar konsisten menjaga eksistensi dan 

essensi Islam. Sebagaimana firman-Nya; 

ْْأمي ُّْيَمْ ر ونم ش  ْعِ م  ك  ن  ْمِ ن  ْيمك  ن  ْإِ ْۚ الِ تم قِ ْال  لمى ْعم يم نِ مِ ؤ  ْال م  ضِ رِ  ْحم ْالنَّبُِّ ا هم
ْمِْ م  ك  ن  ْمِ ن  ْيمك  ن  إِ ْوم ْۚ ِ تمي  ائ م ب واْمِ لِ غ  ْي م ابِر ونم ْي مْصم ْالَّائمةٌ نم اْمِ ف  ْأمل  ب وا لِ ر واْغ  فم ْكم ينم ذِ

ْ مٌ ْق مو  .بِأمنََّ م  ونم ه  قم ف  ْي م ْلام
Artinya: “Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin untuk berperang. 

Jika ada dua puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan 

dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang 

yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu 

 
136 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (QS: 53:03), 763. 
137 Ibid. 
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dari pada orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak 

mengerti”.138 

Berdasarkan uraian di atas maka implikasi kritik terhadap metode 

penetapan hadis oleh al-Suyu>t}i> terhadap umat Islam adalah timbulnya 

kesadaran akan perbedaan sikap terhadap hadis mawd{u>’ yang kotroversial 

tersebut, mereka yang setuju dengan hadis mawd{u>’ yang ditetapkan oleh al-

Suyu>t}i>, niscaya mereka akan menghindari, meskipun di sisi lain, beberapa 

ulama menguatkan hadis tersebut untuk bisa diamalkan. Persoalan yang 

kontroversial ini, tentunya berakibat pada perilaku keagamaan umat Islam 

yang bervariasi.  

 

 
138 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (QS: 08:65), 250.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian disertasi di atas, maka penulis 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemikiran al-Suyu>t}i> tentang hadis mawd}u>’ sama dengan pemikiran ulama 

hadis yang lain. Menurutnya, secara ontologis, hadis mawd}u>’ adalah hadis 

yang dibuat-buat, direkayasa dan masuk kategori sejelek-jelek hadis lemah 

dan haram meriwayatkannya ketika mengetahui kepalsuannya untuk 

keperluan apapun, baik dalam masalah hukum, cerita-cerita maupun masalah 

anjuran dan larangan, kecuali disertai penjelasan. Sedangkan secara 

epistimologis, al-Suyu>t}i> mengatakan bahwa hadis mawd}u>’ adalah hadis yang 

sengaja dibuat-buat (atas nama Rasulullah), hadis itu diakui oleh pembuatnya 

(sebagai hadis palsu), adanya qari>nah perawi, yaitu kenyataan bahwa perawi 

tidak bertemu dengan orang yang dikatakan gurunya, adanya kedustaan 

perawi (penilaian ulama hadis) dan susunan lafadnya sangat jelek. Sedangkan 

secara aksiologis, al-Suyu>t}i> mengatakan bahwa hadis mawd}u>’ adalah hadis 

yang sangat lemah (sejelek-jelek hadis lemah) dan hadis itu rusak atau jelek 

maknanya.  

2. Metode yang digunakan oleh al-Suyu>t}i> dalam menetapkan hadis mawd}u>’ pada 

ketiga kitabnya al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala> al-Mawd{u>’a>t, al-La’a>li’ al-Masnu>’ah 
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fi> al-Ah{a>di>th al-Mawd{u>’ah dan al-Ziya>da>t ‘ala> al-Mawd}u>’a>t menggunakan 

paradigma tashaddud, yaitu cara menilai pribadi seorang perawi hadis dengan 

penilaian sangat ketat, cenderung memberatkan cacat (‘illat) perawi hadis, 

sehingga yang awalnya perawi hadis tersebut tidak sampai masuk dalam 

kategori perawi hadis mawd}u>’ kemudian berubah menjadi perawi hadis 

mawd}u>’. Metode yang digunakan oleh  al-Suyu>t}i> adalah metode takhri>j qas}i>r 

(secara ringkas atau sederhana) dan tidak menggunakan i’tiba>r (karena al-

Suyu>t}i> tidak menyertakan shawa>hid dan tawa>bi’ dalam membahas hadisnya), 

dengan menggunakan teknik ta’aqquba>t yaitu mengikuti penetapan hadis-

hadisnya kepada Ibn al-Jawzi> dalam kitabnya al-Mawd}u>’at >.  

3. Implikasi kritik terhadap metode penetapan hadis mawd}u>’ oleh al-Suyu>t}i> 

di antaranya adalah : 

a. Kritik dari ulama hadis, seperti ‘Abd al-H{ayyi al-Laknawi> al-Hindi>, 

Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> dan Ah}mad bin S{a>diq al-Ghuma>ri 

menilai bahwa al-Suyu>t}i> terlalu mudah (tasahhul) dalam menilai hadis-

hadisnya secara umum, karena dianggap kurang mendalami kaedah al-Jarh} 

wa al-Ta’di >l dalam mengimplementasikan metode penetapan hadis-

hadisnya. Sehingga hal ini berimplikasi pada inkonsistensi dalam tataran 

teoretis, artinya hasil penetapan hadis oleh al-Suyu>t}i> terjadi kontroversial 

dengan ulama-ulama lain, yaitu al-Suyu>t}i> menetapkan hadis-hadisnya 

secara mawd}u>’, sedangakan ulama lain tidak mawd}u>’. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

243 
 

b. Kritik dari penulis adalah al-Suyu>t}i> sangat ketat atau keras dalam menilai 

hadis (tashaddud) dalam kitabnya al-Nukat al-Badi>’a>t ‘ala> al-Mawd{u>’a>t, 

al-La’a>li’ al-Masnu>’ah fi> al-Ah{a>di>th al-Mawd{u>’ah dan al-Ziya>da>t ‘ala> al-

Mawd}u>’a>t, padahal seharusnya al-Suyu>t}i> mempunyai kaedah sendiri 

dalam menetapkan hadis-hadis mawd}u>’nya, tidak ta’aqquba>t terhadap 

penilain ulama hadis terdahulu. 

B. Implikasi Teoretik 

Adapun implikasi teoretik dalam penelitian ini adalah ditemukan kebaruan 

atau novelty secara teoretis: 

1. Membenarkan teori al-Dhahabi>, bahwa tidak ada ahli hadis yang mutlak 

mengimplementasikan satu paradigma dalam menentukan kualitas hadis, baik 

tashaddud atau tasahhul saja. Faktanya,  Pada konteks penelitian ini, ‘Abd al-

H{ayyi al-Laknawi> al-Hindi>, Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> dan Ah}mad 

bin S{a>diq al-Ghuma>ri memberikan penilaian tasahhul kepada al-Suyu>t}i>. 

Sedangkan peneliti memberikan penilaian tashaddud kepada al-Suyu>t}i>. 

2.  Metode takhri>j dan i’tiba>r bukanlah satu-satunya metode yang digunakan 

dalam menetapkan hadis, melainkan ditemukan metode lain, yaitu  metode 

takhri>j qas}i>r (analisa secara ringkas atau sederhana) dan ta’aqquba>t 

(mengikuti penilain atau penetapan ulama terdahulu). Dalam hal ini al-Suyu>t}i> 

termasuk ulama hadis yang menggunakan metode takhri>j qas}i>r dan ta’aqquba>t 

tersebut. 
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3. Pada umumnya, penetapan kualitas hadis sering menggunakan teknik ba>h}ith, 

yaitu analisis sebuah hadis secara mendalam atau detail, namun ditemukan 

pula teknik ja>mi’, yaitu teknik menghimpun hadis dari berbagai sumber utama 

kitab hadis atau bisa disebut dengan teknik komulatif. Salah satu ulama hadis 

yang menggunakan teknik komulatif ini adalah al-Suyu>t}i>. 

C. Keterbatasan Studi 

Adapun keterbatasan studi penulis di antaranya: 

1. Penulis sengaja memilih  al-Suyu>t}i> dalam penelitian ini karena banyaknya 

para ulama yang mengkritik hadis-hadisnya 

2. Penulis hanya mengkaji hadis-hadis mawd}u>’nya al-Suyu>t}i> saja bukan hadis-

hadis yang s}ah}i>h}, h}asan maupun yang da’i>fnya karena penulis memiliki 

banyak referensi karya-karya al-Suyu>t}i> tentang hadis-hadis mawd}u>’nya, 

sedangkan referensi tentang hadis-hadis s}ah}i>h}, h}asan maupun yang da’i>fnya 

penulis belum memilikinya. 

3. Penelitian penulis ini dalam kondisi wabah covid-19 sehingga secara teknis 

penulis tidak bisa leluasa pergi ke perpustakaan pascasarjana dan menemui 

promotor.  

D. Rekomendasi 

Perlu adanya kajian ulang tentang penetapan hadis s}ah}i>h} , h}asan, d{a’i>f dan 

mawd}u>’ oleh al-Suyu>t}i> karena dalam kitab-kitab kumpulan hadis yang 

dikarangnya banyak ulama hadis yang mengkritiknya sehingga menimbulkan 

kebingungan kepada  masyarakat terutama umat Islam. 
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